Hanya  sedikit  Ringkasan  saja  untuk  dihafal. 

Mengenai: 


Kepercayaan  tentang  masih  hidupnya  Nabi  Isa  as  di  langit, 
merupakan  salah  satu  bahaya  besar  bagi  agama  Islam. 


Kaum  Muslimin  yang  percaya  bahwa  Nabi  Isa  as  masih  hidup  di 
langit  dengan  jasad  kasarnya  dengan  tidak  sadar  mereka 
telah  mendukung  dan  membantu  kelangsungan  hidup  agama 
Kristen  serta  lebih  memuliakan  Nabi  Isa  as  dari  pada  Nabi 

Besar  Muhammad  s a. w.  sendiri. 


Kaum  Muslimin  yang  beranggapan  bahwa  Nabi  Isa  as  masih  hidup 
di  langit  dengan  badan  kasarnya,  mereka  telah  masuk  kedalam 
golongan  orang-orang  yang  syirk.  Tentang  syirk  Allah  swt 
berfirman:  "Innasy  syirka  lazulmun  azim."  Sesungguhnya  syirk 

itu  zulman  yang  besar. 

Sehubungan  dengan  masalah  wafatnya  Nabi  Isa  as  ini,  bahwa 
maju  dan  hidupnya  agama  Islam  banyak  bergantung  kepada 

wafatnya  Nabi  Isa  as 

Dalil  Pertama 
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Allah  swt  berfirman  dalam  surah  Al-Maidah  ayat  1 17: 
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Artinya:  "..  dan  aku  sementara  menjadi  penjaga  atas  mereka 
selama  aku  di  antara  mereka,  akan  tetapi  setelah  Engkau 
mewafatkan  aku,  maka  Engkaulah  yang  menjadi  Pengawas 
mereka  dan  Engkaulah  Saksi  atas  segala  sesuatu.  ” 


Keterangan:  Dalam  ayat  ini  Nabi  Isa  as  menjawab  kepada  Allah 
swt.  bahwa  beliau  selalu  berusaha  agar  pengikut-pengikutnya 
jangan  sampai  menyembah  tuhan  lain  kecuali  Allah  swt. 
Seterusnya  - dengan  jelas  - beliau  bersabda:  "Tetapi  setelah 
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Sebab  kalau  beliau  masih  hidup  di  langit  maka  beliau  masih  ada  tanggung  jawab  pada 
ummat  beliau  yang  menganggap  beliau  adalah  Tuhan  dan  kewajiban  beliau  menegur 
mengawasi  dan  membimbing  ummat  tersebut  selama  beliau  as  hidup.  Kenyataannya? 


Perkataan  tawaffa  dalam  ayat  itu  artinya  mati  (kematian) 
sebagaimana  kita  baca  dalam  surah  Ali  Imran  ayat  193: 
Artinya:  dan  wafatkanlah  kami  dalam  golongan  orang-orang 

yang  saleh. " 


Dalil  Kedua 

Allah  swt  berfirman  dalam  surah  Ali  Imran  ayat  55: 

Artinya:  Ingatlah  ketika  Allah  berfirman  "Hai  Isa, 
sesungguhnya  Aku  akan  mematikan  engkau  secara  biasa  dan  akan 
meninggikan  derajat  engkau  disisi-Ku  dan  akan  membersihkan 
engkau  dari  tuduhan  orang-orang  yang  ingkar  dan  akan 
menjadikan  orang-orang  yang  mengikut  engkau  (khusus  bani  Israil  pada  masa  pengaruh 

beliau  masih  berlaku  atau  syah)  diatas 

orang-orang  yang  ingkar  (yang  mengingkari  keNabiannya)  hingga  Hari  Kiamat. " 

Keterangan:  Di  dalam  Hadits  Bukhari  di  bawah  ayat  itu 
Ditulis  didapati  keterangan,  bahwa  Hadrat  Ibnu  Abbas  r.a. 
berkata:  mutawafika  artinya  mematikan  kamu. 

Dan  tentang  arti  kata:  ( rofiuka ) di  dalam  Hadits 
Kanzuh  Ummal  jilid  II  hal.  53  terdapat  keterangan  sebagai 

berikut: 

Artinya:  Apabila  seorang  abdi  merendahkan  hatinya,  Allah 
meninggikan  derajatnya  sampai  langit  ketujuh. 

Jika  orang  mengatakan  bahwa  Nabi  Isa  as  diangkat  ke  langit  karena  kejaran  orang-orang 
roma  adalah  karena  kekuasaan  Allah  Ta’ala  maka  pertanyaannya  adalah  kalau  Allah 
Maha  Kuasa,  kenapa  Allah  Ta’ala  tidak  binasakan  saja  para  musuh  itu  di  muka  bumi? 
Justru  kalau  diangkat  ke  langit  karena  kejaran  beberapa  gelintir  pasukan  Roma  maka 
justru  di  situ  menunjukkan  (Na’uudzubillah)  bahwa  Allah  tidak  kuasa  melindungi  Isa  as 
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di  bumi  ini??? 


Dalil  Ketiga 

Artinya:  Al  Masih  ibnu  Maryam  tidak  lain  melainkan 
seorang  Rasul,  sesungguhnya  telah  berlalu  Rasul-Rasul 
sebelumnya.  Dan  ibunya  adalah  seorang  yang  amat  benar. 
Mereka  kedua-duanya  biasa  makan  makanan. 


Dalam  surah  Al-Anbiya  ayat  8 Allah  swt  berfirman  lagi: 

Artinya:  "Dan  tidaklah  Kami  jadikan  mereka  tubuh-tubuh  yang 
tiada  memakan  makanan  dan  tidak  (pula)  mereka  itu 
orang-orang  yang  kekal. " 

Keterangan:  Nabi  Isa  as  pun  tidak  terkecuali  waktu  beliau 
hidup  di  dunia  ini  harus  makan  Tetapi  sekarang  beliau  tidak 
makan,  artinya  sudah  wafat. 

Di  angkasa  tidak  ada  makanan,  kalau  orang  beralasan  Allah  Maha  Kuasa  untuk  memberi 
makanan  Nabi  Isa  as  di  angkasa  (bagaimana  prosesnya?),  maka  kenapa  tidak  dilakukan 
oleh  Nabi-Nabi  lain  untuk  keistimewaan  ini? 

Dalil  Keempat 

Allah  swt  berfirman  dalam  surah  Ali  Imran  ayat  144. 

Artinya:  " Dan  Muhammad  tiada  lain  melainkan  seorang 
Rasul,  sesungguhnya  telah  berlalu  Rasul-Rasul  sebelumnya. " 
ketika  Rasulullah  SAW  wafat  maka  karena  kecintaan  para  sahabat  kepada  beliau  SAW 
banyak  para  sahabat  (terlebih-lebih  Hadhrat  Ummar  ra)  yang  awalnya  tidak  percaya  dan 
menolak  tentang  kewafatan  beliau  SAW  bahkan  akan  membunuh  siapa  saja  yang  berani 
mengakatan  Nabi  Besar  Muhammad  Rasulullah  SAW  wafat  akan  tetapi  ketika  Hadhrat 
Abu  Bakr  ra  membacakan  ayat  Al  Qur’an  seperti  ini  maka  para  sahabatpun  memahami 

dan  menyadarinya. 

Seandainya  mereka  para  sahabat  mempercayai  bahwa  ada  dalil  Al  Qur’an  yang 
menyatakan  tentang  hidupnya  Nabi  Isa  as  di  langit  tentu  para  sahabat  akan  berdebat  dan 
mengatakan  “semua  telah  berlalu  kecuali  Isa!  Bagaimanakah  dengan  Isa?...”  ..tapi 
para  sahabatpun  yang  apalagi  aseli  orang-orang  arab  awwalin  faham  betul  nahwu 
shorofnya  tidak  ada  yang  mengungkit  masalah  adanya  Nabi  yang  masih  hidup  di  langit 
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dan  di  situlah  jelas  sekali  menunjukkan  juga  bahwa  dalam  Al  Qur’an  tidak  ada 
keterangan  tertulis  bahwa  ada  seorang  Nabi  yang  masih  hidup  di  langit  sebagai  dalil 
untuk  membantah  keterangan  Hadhrat  Abu  Bakr  ra. 

Keterangan:  Di  dalam  ayat  lain  dalam  Quran  Karim  Allah  swt 
berfirman:  (Surah  Al  Baqarah  ayat  141). 

Artinya:  "Itulah  suatu  ummat  yang  telah  berlalu  sesudah 
habis  masanya. " 

Dalam  kamus  bahasa  Arab  "Lisanul  Arab,"  terdapat  tulisan 
(keterangan)  yang  bunyinya: 

Artinya:  Ia  berlalu,  apabila  sudah  mati. 

Maksud  ayat  itu  jelas  sekali,  bahwa  semua  Rasul  yang  datang 
sebelum  Muhammad  saw  semuanya  sudah  wafat  dan  tidak  ada  kalimat  “illa  Isa  (kecuali 

Isa)”. 

Dalil  Kelima 

Allah  swt  herfirman  dalam  surah  Al  A'raaf  ayat  25: 

Artinya:  "Di  situlah  kamu  akan  hidup  dan  di  situlah  kamu 
akan  mati  dan  dari  padanyalah  kamu  dikeluarkan.  " 

Keterangan:  Jadi  menurut  hukum  (peraturan)  Allah  swt 
sebagaimana  tersebut  dalam  ayat  di  atas,  manusia  hidup  dan 
mati  di  atas  bumi  inilah.  Tidak  ada  kalimat  kecuali  Isa,  ia  bias  hidup  di  luar  bumi  jadi 

manusia  tidak  bisa  hidup  di  luar 
bumi  ini  tanpa  hawa  (udara)  dari  bumi.  Sebab  itu  Nabi  Isa  as 
pun  sudah  wafat. 

Dalil  Keenam 

Allah  swt  berfirman  dalam  surah  Maryam  ayat  3 1 : 

Artinya:  "Dan  Dia  menjadikan  aku  ( Isa  as)  seorang  yang 
diberkati  dimana  saja  aku  berada  dan  Dia  memerintahkan 
kepadaku  ( mendirikan ) sholat  dan  menunaikan  zakat  selama  aku 

hidup.  " 
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Keterangan:  Allah  swt  memerintahkan  kepada  Nabi  Isa  as  agar 
selama  beliau  (Nabi  Isa  as)  hidup  harus  mendirikan  sholat 
dan  membayar  zakat.  Tetapi  pada  dewasa  ini  beliau  tidak 
membayar  zakat  lagi,  artinya  beliau  sudah  wafat. 

Dalil  Ketujuh 

Allah  swt  berfirman  dalam  surah  Anbiya  ayat  34: 

Artinya:  "Kami  tidak  menjadikan  hidup  abadi  bagi  seorang 
manusiapun  sebelum  kamu.  Maka  karena  itu  apakah  jikalau  kamu 
mati  mereka  akan  kekal. " 

Keterangan:  Menurut  ayat  ini,  apabila  Nabi  Muhammad  saw 
wafat,  tidak  mungkin  bagi  orang-orang  lain,  walaupun  Nabi 
Isa  as  dapat  hidup  untuk  selama-lamanya. 

Di  ayat  tersebut  tidak  ada  pengecualian  untuk  Nabi  yang  lain  karena  Nabi  Besar 
Muhammad  Rasulullah  SAW  adalah  Nabi  yang  paling  sempurna  dari  semua  Nabi,  Beliau 
adalah  perhiasannya  para  Nabi,  Beliau  adalah  penghulu  para  Nabi  maka  bagaimana 
mungkin  jika  Beliau  SAW  wafat  ada  Nabi  yang  jauh  dibawah  beliau  derajatnya  bisa 
mendapatkan  keistimewaan  layaknya  seperti  diluar  kemampuan  manusia  biasa? 
Bagaimana  beliau  SAW  dalam  perang  uhud  terjatuh,  tidak  diangkat  oleh  Allah  Ta’ala? 
Bahkan  dalam  ayat  Al  Qur’an  Kariim  beliau  SAW  diminta  oleh  para  penentang  beliau 
untuk  naik  kelangit  di  depan  mereka  dan  tetapi  mereka  masih  belum  percaya  dengan 
keNabian  beliau  SAW  sebelum  beliau  bawa  buku  dari  langit  dan  membacakannya  di 
depan  mereka  maka  apakah  perintah  Allah  Ta’ala  kepada  Beliau  SAW  untuk  pra 
penentang  itu. . .yaitu  “Katakanlah  bahwasanya  aku  hanyalah  seorang  manusia  yang 

dijadikan  Nabi”. 

Dalil  Kedelapan 

Di  dalam  kitab  Hadits  Kanzul  Uinmal  jilid  IV  hal.  160, 

Hadhrat  Fatimah  r.a.  menerangkan  bahwa  Rasuluhlah  saw 

bersabda: 

“Sesungguhnya  Isa  ibnu  Maryam  usianya  seratus  dua 
puluh  tahun 

Dalil  Kesembilan 
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Rasulullahh  saw  bersabda  (lihat  Tafsir  Ibnu  Katsir  jilid  II 

hal.  100): 


"Jika  Musa  as  dan  Isa  as  hidup,  mereka  harus  ikut 

aku.  ” ^ — 

Soal:  Banyak  orang  yang  salah  menafsirkan  suj^lr'An-Nisa  ayat 
157-158.  Menurut  mereka,  Nabi  Isa  a^titlak  disalib,  tetapi 
diangkat  oleh  Allah  swt  ke  langitrYang  disalib  itu  adalah 
orang  lain.  (Oleh  Allah  swt  diganti  dengan  orang  lain  yang 
diserupakan  dengan  Nabi  Isa  as).  Ayatnya  berbunyi: 

Artinya:  “Padahal  mereka  tidak  membunuhnya  dan  tidak  pula 
mematikannya  di  atas  salib  akan  tetapi  ia  disamarkan  kepada 
mereka  seperti  yang  mati  di  atas  salib.  Malahan  Allah  swt 
telah  meninggikan  derajatnya  kepada-Nya” . 


Bisa  dilihat  rujukan  Surah  Bani  Israil 
ayat  93-94  (sangatlah  jelas  sekali) 
jika  ada  orang  naik  ke  langit  maka 
kalau  bukan  karena  ilusioner 
(permainan  ilusi  yang  dilatih  dan  juga 
memiliki  batas)  maka  ia  itu  bukan 
manusia... 

untuk  "klenik”  ketiklah  "klenik”  di  pdf 
atau  Software. 

atau  lebih  jelsanya  lihatlah  di  situs 
"www.alislam.org"  tanya  jawab 
Hudzur  rh  dalam  "ask  islam”  seputar 
ilusi,  astral,  alien  dll...  atau  klik 
langsung  "http://www.askislam.org/" 


Jawab  & Keterangan:  perkataan  sholabuhu  dalam  ayat  tersebut, 
bukan  berarti  bahwa  orang-orang  Yahudi  tidak  menaruh  Nabi 
Isa  as  di  atas  salib,  tetapi  yang  sebenarnya  - mereka  tidak 
menyalibkannya  sampai  mati. 


Didalam  kamus  Al  Munjid  kita  baca: 
sholabuhu 

Artinya:  "Ia  menyalib  tulang-tulang  artinya  mengeluarkan 
sumsumnya. " Sedangkan  Nabi  Isa  as  tidak  dipatahkan 
tulang-tulangnya . 


Adapun  maksud  perkataan  syubha  bukan  berarti  bahwa  Nabi  Isa 
as  disamarkan  (diganti)  dengan  orang  lain,  tetapi  beliau 
disamarkan  seolah-olah  telah  mati  di  atas  kayu  salib.  Yang  menjadi  pokok  pembicaraan 
adalah  nabi  Isa  [bukan  orang  lain],  jadi  mestinya  Nabi  Isa  yang  disamarkan  [seperti 
mati],  bukan  orang  lain  yang  disamarkan  seperti  Nabi  Isa. 


Tentang  perkataan  anjalna  sudah  dijelaskan  dalam  dalil  kedua. 


Soal:  Banyak  orang  yang  berkata,  bahwa  menurut  Hadits 

Bukhari: 


Nabi  Isa  as  akan  turun  dari  langit. 
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Jawab  pertama:  Di  dalam  hadits  tersebut  tidak  terdapat 
perkataan  langit. 

Jawab  kedua:  Perkataan  anjalna  artinya  bukan  turun  dari 
langit.  Contohnya  yang  lain  kita  baca  dalam  surah  Al-Hadid 

ayat  25: 

Artinya:  "Dan  Kami  turunkan  besi. " 

Semua  manusia  tahu  dari  mana  datangnya  besi. 

Jawab  ketiga:  Maksud  perkataan  "Isa  Ibnu  Maryam,"  tidak 
berarti  bahwa  Isa  Ibnu  Maryam  yang  dulu  yang  akan  datang 
(sebab  Isa  Ibnu  Maryam  sudah  wafat),  tetapi  yang  akan  datang 
itu  orang  lain  yang  sifat-sifatnya  seperti  Nabi  Isa  as, 
sebagaimana  Nabi  Yahya  as  datang  dalam  sifat-sifat  Nabi 
Ilyasa  as  (Matheus  Bab  17  ayat  12-13). 

Semoga  Allah  swt  memberi  taufik  dan  hidayat  kepada  semua 
kaum  Muslimin  agar  mereka  mengerti  dan  meyakini  tentang 
wafatnya  Nabi  Isa  as  sebagaimana  dijelaskan  oleh  dalil-dalil 
tersebut  di  atas,  sebab  keyakinan  atau  kepercayaan  tentang 
wafatnya  Nabi  Isa  as  itu  mengandung  arti  sukses  dan 
kehormatan  bagi  agama  Islam  dan  Rasulullah  saw. 
[retyping  dari  tulisan  Tuan  Mahmud  Ahmad  Cheema,  Sy] 


Versi  tambahan  bisa  kita  ambil  banyak  manfaat  dari 
tambahan  ini: 


Ditulis  pada  Jumat,  23  Nopember  2007 


Penterjemah: 

[ Perbedaan  pertama  antara  kaum  Ahmadi  dengan  kaum  muslimin  pada  umumnya  adalah 
sehubungan  dengan  kematian  Nabi  Isa  a.s  . Rata-rata  kaum  muslimin  percaya  bahwa 
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Nabi  Isa  a.s.  masih  hidup  di  langit  dengan  badan  jasmannya,  namun  para  anggota 
Ahmadiyyah  dan  juga  para  Ulama  intelektual  yang  menelaah  percaya  bahwa  - seperti 
para  nabi  lainnya  - Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat.  Qur'an  Suci  jelas  sekedi  membuktikan 
bediwa  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat  seperti  manusia  lainnya  dan  tidak  hidup  lagi  di 
manapun.  Jelas  sekedi  dinyatakan  bediwa  Neibi  Isa  a.s.  hanyalah  memiliki  sifat-sifat 
kemanusiaan,  dan  tidak  memiliki  sifat-sifat  ketuhanan,  beliau  hanyalah  hamba  Allah  elein 
Reisul-Nya.  Karena  itu  sejak  lahir  hingga  wafat,  elia  tuneluk  paela  keterbatasan  fisik  elan 
biologi  yang  lelah  ditentukan  Tuhan  untuk  manusia .] 

Bukti  dari  Quran  Suci 

BUKTI  PERTAMA:  Semua  manusia  hidup  dan  mati  di  bumi  ini. 

Semua  Nabi  adalah  manusia  biasa,  oleh  karena  itu  mereka  tunduk  kepada 
undang-undang  Ilahi  yang  tak  berubah-ubah,  bahwa  manusia  hidup  dan  mati  di  bumi  ini. 
Qur’an  Suci  munyatakan: 

• 1 . “la  berfirman:  Di  sana  (yakni  di  bumi)  kamu  hidup  dan  di  sana  kamu  meninggal  dan 
dari  sana  kamu  akan  dibangkitkan”  (7:25) 

• 2.  “Dan  bagi  kamu  adalah  tempat  tinggal  di  bumi  dan  perlengkapan  untuk  sementara 
waktu”  (7:24) 

• 3.  “Bukankah  Kami  jadikan  bumi  sebagai  daya  tarik,  yang  hidup  dan  mati”  (77:25,26) 

• 4.  “Dan  dari  (bumi)  itu  Kami  menciptakan  kamu  dan  kesitu  juga  Kami  kembalikan  kamu. 
Dan  dari  bumi  itu  Kami  mengeluarkan  kamu  untuk  kedua  kali.”  (20:55) 

BUKTI  KEDUA  : Kehidupan  jasmani  tergantung  pada  makanan  dan  minuman. 

Tuhan  telah  menjelaskan  bahwa  undang-undang-Nya  berlaku  bukan  hanya 
untuk  orang  biasa  saja  namun  juga  untuk  para  Nabi,  bahwa  hidup  itu  sangat  bergantung 
pada  makanan  dan  minuman: 

• 1.  “Kami  tidak  mengutus  sebelum  engkau  (wahai  Muhammad)  setiap  Rasul  kecuali 
mereka  itu  makan-makanan.”  (25:20) 

• 2.  “Dan  Kami  tak  membuat  mereka  (yakni  para  Nabi)  tubuh  yang  tak  makan-makanan.” 
(21:8) 

Mengenai  Nabi  Isa  a.s.  dan  ibunya  yang  tulus  dinyatakan  :”Dua-duanya  makan, 
makanan”  (5:75).  Maka  jika  Nabi  Isa  a.s.  tidak  makan-makanan  - segenap  kaum 
Muslimin  berpendapat  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  tidak  makan-makanan  lagi  di  langit  - beliau 
tak  akan  bisa,  dengan  hukum  Ilahi  yang  dinyatakan  di  atas,  hidup  dengan  badan 
jasmaninya.  Jasmani  itu  membutuhkan  makanan  jadi  Nabi  Isa  a.s.  yang  tak  makan- 
makanan  lagi  pasti  sudah  mati. 

BUKTI  KETIGA:  Jasmani  manusia  bisa  rusak  termakan  waktu. 

Tak  ada  satu  badan  jasmani  manusia  pun  di  bumi  ini  yang  tidak  mengalami  perubahan. 
Kehidupan  jasmani  pasti  menglami  perubahan  seiring  dengan  perubahan  waktu.  Qur’an 
Suci  menyatakan: 
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• 1 . “Dan  tiada  Kami  menciptakan  manusia  sebelum  engkau  (hai  Muhammad)  itu  kekal 
(Khuld).  Apakah  jika  engkau  mati,  mereka  itu  kekal  ( Khalidun )”  ? (21 :34) 

• 2.  “Mereka  (yakni  para  Nabi)  itu  tidak  hidup  kekal  (Khalidin)”  (21 :8) 

Mengenai  arti  kata  Khulud  (yang  diterjemahakan  di  atas  dengan  kekal  selama-lamanya), 
kamus  Qur’an  yang  terkenal  dari  Imam  Raghib  menjelaskan: 

“ Khulud ” artinya  ialah  sesuatu  yang  kebal  dari  kerusakan,  dan  tahan  terhadap  perubahan 

kondisi.  Bangsa  Arab  menyebut  sesuatu  dengan  kata  Khulud yakni  terus  menerus 

dalam  suatu  keadaan  dan  tidak  berubah  (hal  153-154). 

Karena  itu  menurut  pengertian  bahasa  Arab,  pengertian  Khulud  menunjukan  tetapnya 
suatu  keadaan  yang  tidak  mengalami  perubahan  atau  mengalami  kerusakan.  Di  dalam 
ayat-ayat  tersebut  di  atas,  hukum  Ilahi  telah  menjelaskan  secara  jelas  bahwa  dalam 
keadaan  seperti  itu  setiap  orang  akan  menglami  perubahan  dengan  berlalunya  waktu.  Dia 
pertama-tama  menjadi  anak,  kemudian  dewasa,  kemudian  tua  dan  akhrinya  mati  ini 
diperkuat  oleh  banyak  ayat-ayat  lainnya,  contohnya 

• 1.  “Allah  ialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah,  lalu  la  memberi  kekuatan 
setelah  lemah,  lalu  membuat  kelemahan  dan  ubanan  setelah  keadaan  kuat.”  (30:54) 

• 2.  “Dan  diantara  kamu  ada  pula  yang  dikembalikan  menjadi  pikun  (jompo),  sehingga  ia 
tak  tahu  apa-apa  setelah  ia  tahu.”  (22:5) 

• 3.  “Dan  barang  siapa  Kami  beri  umur  panjang,  niscaya  Kami  kembalikan  kepada 
keadaan  kejadian  yang  hina  (buruk).  Apakah  mereka  tak  mengerti?.”  (36:58) 

Secara  umum  undang-undang  Ilahi  telah  dijelaskan  seterang-terangnya  di  sini,  dan  tidak 
ada  pengecualian  bagi  seorang  manusia  pun.  Sejak  dari  anak  seseorang  berkembang 
secara  fisik  untuk  mencapai  perkembangan  yang  sepenuhnya  setelah  itu  dia  mulai  lemah 
dan  akhirnya  sampailah  kepada  kekanak-kanakan  yang  kedua  kalinya  tatkala  dia 
kehilangan  masa-masa  yang  pernah  dicapainya. 

Jika  demi  kepentingan  argumentasi  itu,  Nabi  Isa  a.s.  akan  kembali  kedunia  ini,  dia 
harus  berusia  2000  tahun,  dan  dari  sinilah, menurut  hukum  Ilahi  di  atas  beliau  sudah 
terlalu  tua  untuk  berbuat  sesuatu.  Pada  kenyataanya,  sungguh  dibawah  undang-undang  ini 
Nabi  Isa  a.s.  sudah  wafat  sejak  dahulu. 

BUKTI  KEEMPAT:  Wafatnya  Para  Nabi 

• 1 . “Almasih,  ‘Isa  bin  Maryam,  hanyalah  seorang  Rasul:  sungguh  telah  berlalu  para 
utusan  sebelum  dia  “.  (5:75) 

• 2.  “Dan  Muhammad  itu  tiada  lain  hanyalah  utusan;  sebelum  dia  telah  berlalu  para  utusan. 
Jika  ia  mati  atau  dibunuh,  apakah  kamu  akan  berbalik  atas  tumit  kamu?.”  (3:143) 

Ayat  yang  kedua  di  sini  memperjelas  ayat  yang  pertama.  Kedua  ayat  itu  sama-sama 
memperingatkan,  yang  pertama  terhadap  Nabi  Isa  a.s.  , yang  kedua  terhadap  Nabi  Suci 
Muhammad.  Penjelasan  ayat  Qur’an  Suci  di  sini  sangat  jelas  sekali  bagi  si  pencari 
kebenaran.  Ayat  pertama  jelas  sekali  mengatakan  bahwa  semua  Nabi  sebelum  Nabi  Isa 
a.s.  telah  wafat  - segenap  kaum  Muslimin  menerima  ini.  Dalam  ayat  yang  kedua,  kata- 
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kata  yang  sama  digunakan  untuk  memperjelas  bahwa  semua  Nabi  sebelum  Nabi 
Muhammad  saw.  telah  wafat,  dan  karena  tak  ada  Nabi  yang  dibangkitkan  antara  Nabi  Isa 
a. s.  dan  Nabi  Suci,  ayat  yang  kedua  pasti  diturunkan  khusunya  untuk  menunjukan  bahwa 
Nabi  Isa  a. s.  telah  wafat.  Karya-karya  klasik  tata  bahasa  Arab  menjelaskan  kepada  kita 
bahwa,  dengan  menggunakan  awalan  al  pada  kata  para  utusan  ( al-rusul , lit  “para-utusan) 
di  dua  ayat  tersebut  di  atas  jelas-jelas  memberi  arti  seluruh  utusan  (lih  bah  r al-Muhit,  vol 
3,  hal  68). 

Arti  dari  Khala 

Haruslah  diingat  bahwa  kata  khala  (yang  diterjemahkan  di  atas  dengan 
“belalu”)  dalam  bentuk  kata  lampau  tanpa  kata  sandang,  ketika  ditujukan  kepada 
manusia,  bermakna  kematian  mereka,  (lih  Lisan  al-Arab  dan  Aqrab  al-Mawarad),  juga  di 
dalam  Qur’an  Suci,  mana  kala  kata  qad  khalat  tanpa  partikel  ila  digunakan  untuk  orang, 
maksudnya  adalah  mereka  telah  berlalu  dan  meninggal,  dan  tak  akan  kembali  lagi. 
Sebagai  contoh: 

• 1 . “Itulah  umat  yang  sudah  berlalu  ( qad  khalat)."  (2:1 34) 

• 2.  “...Yang  sebelumnya  telah  banyak  umat  yang  berlalu  ( qad  khalat).’’  (13:30) 

• 3.  “....dikalangan  umat  yang  telah  berlalu  (qad khalat). ”( 46:18) 

• 4.  “itulah  tata  cara  Allah  terhadap  orang-orang  yang  sebelumnya  telah  berlalu  (khalat).’’ 
(33:38) 

Dalam  penafsiran  dua  ayat  tentang  seluruh  Nabi  sebelum  Nabi  Isa  a. s.  dan  Nabi  Suci 
saw.  telah  berlalu,  para  mufasir  umunya  mengambil  arti  yang  sama: 

“Nabi  Suci  telah  meninggal  dunia  sebagaimana  yang  telah  terjadi  pada  Nabi-Nabi 
sebelumnya,  dengan  cara  kematian  yang  alami  atau  dibunuh”  ( Qanwa  ‘ata  Baidawi,  vol. 3 
hal  124). 


Sebenarnya  ayat-ayat  tersebut  di  atas  mengenai  Nabi  Suci  (3:143)  itu  sendiri 
telah  menjelaskan  makna  dari  khalat  (telah  berlalu  seluruh  Nabi  sebelumnya)  dengan 
menggunakan  kata-kata  “bila  dia  meninggal  atau  dibunuh”  atas  dirinya.  Jelaslah,  kalimat 
“telah  berlalu  para  Nabi  sebelumnya  “berarti  salah  satu  dari  mati  alami  atau  dibunuh 

BUKTI  KELIMA:  Semua  yang  dituhankan  itu  mati 

Semua  yang  dianggap  tuhan  selain  Allah  , dijelaskan  oleh  Qur’an  Suci  itu 

“mati”: 

“Adapun  orang-orang  yang  mereka  seru  selain  Allah,  mereka  tak  dapat  menciptakan  apa- 
apa  malahan  mereka  itu  diciptakan.  (mereka)  mati  tak  hidup.  Dan  mereka  tak  tahu  kapan 
mereka  dibangkitkan.”  (16:20-21) 

Begitu  pula  Nabi  Isa  a.s.  yang  dianggap  tuhan,  Qur’an  Suci  itu  sendiri  berkata:  “Sungguh 
kafir  orang  -orang  yang  berkata:  “Allah  ialah  Masih  bin  Maryam.”  (5:72) 
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Ayat-ayat  ini  menjadi  bukti  secara  lengkap  bahwa  Nabi  Isa  a. s.  yang  dianggap 
tuhan  oleh  sebagian  besar  oleh  manusia  dan  dipanggil  “Tuhan  Jesus”,  pasti  sudah  mati 
ketika  ayat  ini  diwahyukan.  Jika  tidak,  pengecualian  itu  pasti  disebutkan  di  sini. 

Setelah  amwaat  (mereka  itu  mati),  kata  ghairu  ahyaa  ’u  (’Tidak  hidup”) 
menjelaskan  masalah  tersebut  lebih  mantap,  dan  kembali  menguatkan  tentang  kematian 
terhadap  “tuhan-tuhan”  tersebut. 

BUKTI  KEENAM:  Qur’an  Suci  secara  khusus  menjelaskan  kematian  Nabi  Isa  a.s. 

Menjelaskan  berbagai  macam  pengertian  umum  dalam  hal  hidup  dan  mati, 
adalah  tak  perlu  bila  Qur’an  Suci  itu  sendiri  telah  menjelaskan  secara  khusus  tentang 
kematian  Nabi  Isa  a.s.  Tuhan  Yang  Maha  Kuasa  telah  menjelaskan  secara  khusus  tentang 
kematian  Nabi  Isa  a.s.  di  dalam  Qur’an  Suci.  Ketika  Yahudi  berhasil  dalam  rencananya 
menggantungkan  Nabi  Isa  a.s.  di  tiang  salib,  Nabi  Isa  a.s.  berdo’a  agar  diselamatkan  dari 
penderitaan  ini,  dan  dijawab  oleh-Nya  sebagai  berikut: 

“Wahai  Isa,  Aku  akan  mematikan  engkau  dan  meninggikan  engkau  di  hadapanKu  dan 
membersihkan  engkau  dari  orang-orang  kafir  dan  membuat  orang-orang  yang  mengikuti 
engkau  di  atas  orang-orang  kafir  sampai  hari  kiamat.”  (3:54) 

Di  sini  Tuhan  telah  membuat  4 perjanjian  dengan  Nabi  Isa  a.s. 

• i.  “mematikan  engkau”  ( tawaffa ) yakni,  Nabi  Isa  a.s.  tak  akan  dibunuh  oleh  kaum  Yahudi, 
melainkan  beliau  akan  meninggak  secara  wajar 

• /7.  “meninggikan  engkau  dihadapanKu”  (raf’a)  yakni,  dia  tidak  mati  disalib,  yang  mana 
Yahudi  mencoba  membuktikan  dia  itu  terkutuk  (ul  21 :23),  melainkan  dia  akan  menerima 
kedekatan  Ilahi. 

• /77.  “membersihkan  engkau  dari  orang-orang  kafir”  (tathir)  yakni,  dia  akan  dibersihkan  dari 
semua  tuduhan  Yahudi,  yang  mana  hal  ini  telah  dilakukan  oleh  Nabi  Suci  saw. 

• iv.  “membuat  orang-orang  yang  mengikuti  engkau  di  atas  orang-orang  kafir  sampai  hari 
kiamat”,  yakni  pengikutnya  akan  berada  di  atas  para  pembangkangnya. 

Ayat  di  atas  membuktikan  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  telah  mati,  karena  raf’a  (pengangkatan  ke 
hadirat  Ilahi)  hanya  bisa  dicapai  setelah  mati,  setelah  semua  selubung  jasmani 
disingkirkan.  Setiap  orang  tulus  akan  dianugrahi  raf’a  dihadapanTuhan  setelah 
kematiannya.  Nabi  Suci  bersabda:”ketika  orang  beriman  mendekati  kematiannay,  para 
malaikat  datang  kepadanya.  Jadi,  bila  orang  tulus,  mereka  berkata: ”wahai  ruh  yang  suci! 
Keluarlah  kau  dari  jasad  yang  suci,  maka  keluarlah  ruh  yang  suci  tersebut,  lalu  mereka 
membawanya  ke  surga  dan  dibukakanlah  gerbang-gerbang  surga  itu  untuknya” 

(Miskhat). 

Karenanya,  sewaktu-waktu  orang  tulus  meninggal,  para  Malaikat  membawa 
ruhnya  ke  seraga.  Begitu  pula  halnya  yang  terjadi  dengan  Nabi  Isa  a.s.  , setelah 
kematianya,  ruhnya  diangkat  ke  surga  dan  dia  bergabung  di  antara  barisan  orang-orang 
tulus  yang  telah  mati. 
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Dengan  demikian  Tuhan  telah  memenuhi  semua  janji-janji  di  atas  dengan 
urutan:  Dia  menyelamatkan  Nabi  Isa  a. s.  dari  tangan-tangan  Yahudi,  dan  kemudian 
mewafatkannya  dengan  wajar,  setelah  kematiannya  Tuhan  memuliakan  ruhnya  dengan 
kedekatan  Ilahi;  Dia  membersihkan  segala  tuduhan  Yahudi  melalui  Nabi  Suci  saw.  dan 
memberikan  pengikutnya  berada  di  atas  kaum  kafir. 

BUKTI  KETUJUH:  Umat  kristiani  tersesat  setelah  Nabi  Isa  a.s.  wafat. 

Pernyataan  Nabi  Isa  a.s.  pada  hari  kiamat,  bahwa  umatnya  akan  menuhankan  dia 
setelah  kematiannya,  demikianlah  yang  tertulis  di  Qur’an  Suci  . 

“Dan  tatkala  Allah  berfirman:  Wahai  Isa  Bin  Maryam,  apakah  engkau  berkata  kepada 
manusia:  ambillah  aku  dan  ibuku  sebagai  dua  tuhan  selain  Allah.  Dia  menjawab:  Maha 
Suci  Engkau!  Tak  pantas  bagiku  mengtakan  apa  yang  aku  tak  berhak  mengatakannya. 
Jika  aku  mengatakan  itu,  Engkau  pasti  mengetahui.  Engkau  tahu  apa  yang  ada  dalam 
batinku,  dan  aku  tak  tahu  apa  yang  ada  dalam  batin  Engkau.  Sesungguhnya  Engkau  Yang 
Maha  Tahu  barang-barang  gaib.  Aku  tak  berkata  apa-apa  kepada  mereka  kecuali  apa 
yang  telah  Engkau  perintahkan  kepadaku  yaitu:  Mengabdilah  kepada  Allah  Tuhanku  dan 
Tuhanmu;  dan  aku  menjadi  saksi  atas  mereka  selama  aku  berada  di  tengah-tengah 
mereka,  tetapi  setelah  engkau  mematikan  aku,  Engkaulah  Yang  mengawasi  mereka.  Dan 
Engkau  adalah  Yang  Maha  menyaksikan  segala  sesuatu’'’  (5-116-117) 

Inti  bukti  ini  sebagai  berikut: 

• i.  Nabi  Isa  a.s.  akan  menyangkal  telah  mengajarkan  doktrin  kristen  yang  sesat  tentang 
ketuhannya 

• ii.  Dia  akan  menegaskan  ajaran  dia  yang  sebenarnya  yang  telah  ia  berikan  kepada 
umatnya. 

• iii.  Selama  Nabi  Isa  a.s.  berada  di  tengah-tengah  mereka,  pengikutnya  memegang  ajaran 
yang  benar; 

• iv.  Setelah  Nabi  Isa  a.s.  tawaffa  (diterjemahkan  di  atas  dengan  “Kau  menyebabkan  aku 
mati”)  keyakinan  mereka  menjadi  rusak. 

Arti  dari  Tawaffa 

Kamus-kamus  bahasa  Arab  memberitahukan  pada  kita  bahwa  tawaffa  allahu 
fallanun,  yakni  Tuhan  telah  melakukan  tawaffa  kepada  seseorang  artinya  Tuhan 
mencabut  nyawanya  dan  menyebabkan  dia  mati.  Arti  inilah  yang  diberikan  oleh  Taj  al- 
Urus,  Al-Qamus,  Surah,  Asas  Al-Balaghah,  Al-Sihah,  dan  Kalyat  abi-l-Baqa. 

Dalam  ayat  di  atas,  Nabi  Isa  a.s.  berkata  dalam  dua  periode  yang  berbeda,  yang 
pertama  menjelaskan  kata-kata  “selama  aku  berada  di  tengah-tengah  mereka”,  dan  yang 
kedua  tatkala  hanya  “Engkaulah  yang  mengawasi  mereka”,  mereka  itu  adalah  umat  Nabi 
Isa  a.s.  , Kristen.  Dan  periode  kedua  (hanya  Tuhan  saja  yakni  bukan  Nabi  Isa  a.s.  yang 
mengawasi  mereka)  dikarenakan  tawaffaitani  atau  ketika  Engkau  mematikan  aku  (Nabi 
Isa  a.s.  ) 


12 

{ PAGE  } 


Sekarang  menurut  ayat  di  atas,  umat  Kristen  memgang  keyakinan  yang  benar 
dalam  perode  yang  pertama,  dan  berpandangan  sesat  pada  periode  kedua.  Sebagaimana 
Qur’an  Suci  memberitahukan  kepada  kita  berulang-ulang  dan  seluruh  umat  Muslimpun 
meyakini,  bahwa  ajaran  Kristen  telah  menjadi  sesat  (atau  dengan  kata  lain  periode  kedua 
telah  dimulai)  dengan  ditandainya  kedatangan  Nabi  Suci,  jadi  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat 
dengan  dimulainya  periode  yang  kedua  yang  telah  datang  setelah  tawaffaitani  atau 
kematian  Nabi  Isa  a.s. 

Ringkasan 

Menurut  Qur’an  Suci,  Nabi  Isa  a.s.  memegang  tidak  lebih  dari  ketiga  posisi 
berikut  ini: 

• i.  Beliau  hanyalah  manusia  biasa  diantara  manusia  biasa  lainnya 

• ii.  Beliau  adalah  Nabiyullah  diantara  para  Nabi  lainnya;  dan 

• iii.  Beliau  adalah  di  antara  mereka  yang  dituhankan  manusia 

Yahudi  mempercayai  Isa  sebagai  manusia  biasa  tapi  bukan  Nabi,  sementara  umat 
Kristiani  menuhankannya.  Umat  Muslim  menerima  beliau  sebagai  salah  satu  di  antara 
para  nabiyullah  lainnya.  Qur’an  Suci  membuktikan  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat  dalam 
keadaan  ketiga  posisi  tersebut. 

I.  Nabi  Isa  a.s.  sebagai  manusia  biasa: 

Qur’an  Suci  menyatakan:  “Dan  tiada  Kami  menciptakan  manusia  sebelum  engkau  (hai 
Muhammad)  itu  kekal,  apakah  jika  engkau  mati,  mereka  itu  kekal?.”  (2 1 :34).  Ayat  ini 
menunjukan  bahwa  tubuh  manusia  itu  tak  pernah  kebal  dari  perubahan  waktu,  dan  bahwa 
tubuh  manusia  itu  harus  hidup  dan  mati  di  bumi  ini.  Sebagaimana  Nabi  Isa  a.s.  itu 
menusia  biasa  - dia  juga  harus  tunduk  kepada  sunatullah  yang  telah  ditentukan  kepada 
manusia  karena  menurut  ketentuan  Qur’an  Suci  “setiap  jiwa  harus  merasakan  mati”  - 
Nabi  Isa  a.s.telah  wafat. 

II.  Nabi  Isa  a.s.  sebagai  seorang  Nabi: 

“Dan  Muhammad  itu  tiada  lain  hanyalah  seorang  utusan;  sebelum  dia  telah  berlalu  para 
utusan.”  (3:143).  Ayat  ini  membuktikan  kematian  seluruh  Nabi  yang  lalu  pada  waktu 
diturunkannya  wahyu  tersebut,  dengan  demikian  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat  pada  waktu  itu. 

III.  Nabi  Isa  a.s.  sebagai  yang  dianggap  tuhan: 

Dalam  hal  semua  yang  dianggap  tuhan  selain  Allah,  Qur’an  Suci  memberitahukan  kepada 
kita”mereka  mati  tidak  hidup,  dan  mereka  tak  tahu  kapan  dibangkitkan.”  (16:21).  Ini 
telah  diketahui  secara  universal , dan  ditegaskan  oleh  Qur’an  Suci  bahwa  umat  Kristiani 
meyakini  Nabi  Isa  a.s.  sebagai  tuhan  dan  menyerunya  di  dalam  sembahyang  mereka.  Jadi 
menurut  ayat  di  atas,  Nabi  Isa  a.s.  telah  meninggal;  dan  “tak  akan  pemah  menjawab  do’a 
mereka  hingga  hari  kiamat”. 


13 

{ PAGE  } 


Karena  itu  secara  lengkap  dan  tuntas  terbukti  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat 
lama  sekali,  dan  kepercayaan  terhadap  kelangsungan  hidupnya  adalah  bertentangan 
dengan  ajaran  Qur’an  Suci  yang  terang  benderang. 

Bukti  dari  Hadits 

[Telah  kami  tunjukan  bukti-bukti  dari  ayat  Al-Qur'an  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  Isa 
a.s.  tidak  hidup  di  langit  melainkan  beliau  telah  wafat  di  zamannya  sebagaimana  para 
nabi  lainnya  yang  juga  telah  wafat.  Oleh  karena  itu  seharusnya  tidak  ada  lagi  keraguan 
sedikitpun  di  benak  para  orang  bijak  dan  para  pecinta  kebenaran  tentang  masalah  ini. 
Namun  untuk  lebih  memuaskan  para  pencari  kebenaran,  kami  akan  menghadirkan 
beberapa  hadits  dari  Nabi  Suci  saw.,  orang  yang  menerima  wahyu  Al-Qur,an,  dan 
sebagai  orang  yang  paling  benar  dalam  penafsiran  Qur'an  Suci , untuk  masalah  ini 
seharusnya  setiap  dan  segenap  Umat  Muslim  tunduk  sepenuhnya  terhadap  penafsiran 
dan  keputusan  Nabi  Suci  saw.  ] 

Hadits  Pertama:  arti  dari  Tawaffa. 

“Diriwayatkan  oleh  Ibn  Abbas  bahwa  Nabi  Suci  saw.  Bersabda  dalam  suatu  khotbahnya: 
Wahai  saudara-saudara  sekalian!  Kalian  akan  dikumpulkan  oleh  Tuhanmu  (pada  hari 
kiamat). . . . Dan  beberapa  orang  dari  umatku  akan  diambil  dan  dilemparkan  ke  neraka. 
Aku  akan  berkata  ‘Oh  Tuhan,  tapi  mereka  adalah  dari  umatku’  Akan  dijawab:’  Engkau 
tak  tahu  apa  yang  mereka  lakukan  setelah  kepergianmu”.  Lalu  aku  akan  berkata 
sebagaimana  perkataan  hamba  Allah  yang  tulus  (yakni  Nabi  Isa  a.s.  ):  ‘'Aku  akan  menjadi 
saksi  atas  mereka  selama  aku  berada  di  tengah-tengah  mereka,  tetapi  setelah  Engkau 
mematikan  aku  (tawajfaitani).  Engkaulah  yang  mengawasi  merekcU 

(. Bukhari , Kitab  al-Tcifsir,  dibawah  Surat  Al-Maidah) 

kalimat  terakhir  dari  sabda  Nabi  Suci  saw.  (‘aku  menjadi  saksi  atas  mereka...)  diambil 
dari  ayat  Qur’an  Suci  yang  mana  telah  dijawab  oleh  Nabi  Isa  a.s.  sebagai  suatu  sangkalan 
pada  hari  kiamat.  Adalah  disetujui  oleh  seluruh  umat  Muslim,  ketika  kalimat  ini 
digunakan  oleh  Nabi  Suci  saw.  Pada  hadits  di  atas,  arti  dari  tawajfaitani  adalah  ‘engkau 
mematikan  aku’  jadi  jelaslah  kalimat  tersebut  mempunyai  arti  yang  sama  ketika 
digunakan  oleh  Nabi  Isa  a.s.  yakni  ketika  Nabi  Isa  a.s.  diambil  dari  umatnya  oleh 
kematiannya  bukan  diangkat  hidup-hidup  ke  langit. 

Hadits  kedua:  Semua  Nabi  pasti  mati. 

Pada  saat  menjelang  ajalnya,  Nabi  Suci  saw..  masuk  ke  mesjid  dengan  dibantu  oleh  dua 
orang  untuk  mengatakan  hal  ini: 

“Wahai  saudara-saudara  sekalian!.  Aku  mendengar  bahwa  kalian  takut  akan  kematian 
Nabimu.  Apakah  para  Nabi  sebelumku  itu  ada  yang  mampu  mempertahankan  hidupnya 
sehingga  aku  masih  punya  harapan  untuk  bersamamu  lagi?.  Dengarlah!  Sebentar  lagi  aku 
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akan  menemui  Tuhanku,  begitu  juga  dengan  kalian.  Jadi  aku  meminta  pada  kelian  untuk 
memperlakukan  kaum  muhajir  dengan  baik” 

(Al-anwar  ul-Muhammadiyya  min  al-Muwahib  lil-dinnyya,  Egypt,  hal  317) 

hadits  ini  diakhirai  dengan  mengutip  tiga  ayat  Qur’an  Suci:  “ Muhammad  itu  tiada  lain 
hanyalah  utusan;  sebelum  dia,  telah  berlalu  banyak  utusan ” (3:143) 

udan  tiada  kami  menciptakan  manusia  sebelum  engkau  itu  kekar  (21:34);  dan  Dan  Kami 
tak  membuat  mereka  (para  Nabi)  tubuh  yang  tak  makan-makanan,  dan  tak  pula  mereka 
kekal ” (21:8).  Bila  seandainya  ada  beberapa  nabi  yang  masih  hidup,  pastilah  Nabi  Suci, 
tak  dapat  berkata  seperti  hadits  di  atas.  Jadi  jelaslah  bahwa  Nabi  Isa  a. s.  telah  wafat  pada 
waktu  itu. 

Hadits  ketiga:  Nabi  Isa  a.s.  berusia  120  tahun 

Aishah  a.s.  berkata  bahwa,  pada  saat  menjelang  kematiannya,  Nabi  Suci  saw.  Bersabda  :’ 
setiap  tahun  Jibril  biasanya  mengulangi  pembacaan  Qur’an  Suci  denganku  sekali,  namun 
pada  tahun  ini  dia  melakukan  hal  tersebut  dua  kali,  dia  memberitahukan  padaku  bahwa 
tak  ada  nabi  melainkan  hidup  selama  separuh  dari  usia  nabi  yang  terdahulunya.  Dan  dia 
juga  berkata  padaku  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  hidup  selama  seratus  dua  puluh,  dan  aku 
menyadari  bahwa  aku  akan  meninggalkan  dunia  ini  diawal  usia  enam  puluhan”  ( Hajaj  at- 
Kiramah,  p.  428:  Kanz  al-Ummal,  vol.  6,  p.  160,  dari  Hadrat  Fatima;  dan  Mawahib  al- 
Ladinya,  vol.  1,  p. 42). 

Tabrani  berkata  tentang  hadits  ini:  Hadits  nya  sangatlah  dapat  di  percaya  , dan  dirawikan 
dengan  beberapa  versi:.  Hadits  tersebut  tak  ada  keraguannya  sedikitpun  yang  bukan 
hanya  mengumumkan  kematiannya  Nabi  Isa  a.s.  malainkan  menyatakan  usianya  yakni 
120  tahun.  Dan  diriwayatkan  paling  tidak  melalui  tiga  jalur:  Dari  Aishah,  ibn  Umar  dan 
Fatima.  Karena  itu  Hadits  tersebut  sangatlah  jelas  membuktikan  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  telah 
wafat. 

Hadits  Keempat:  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat  seperti  Musa. 

• i.  Nabi  Suci  saw.  Bersabda:  “seandainya  Musa  atau  Isa  masih  hidup,  mereka  pasti 
mengikutiku  ( Al-Yawaqit  wal-Jawahir,  hal.  240;  Fath  al-Bayan,  vol.  2 hal  246;  tafsir  Ibn 
Kathir,  dibawah  ayat  81,  surat  Ali-lmran) 

• ii.  “Seandainya  Isa  masih  hidup  dia  pasti  mengikutiku”  (Shrah  Fiqh  Akbar,  Egyptian  ad., 
hal  99) 

• iii.  “Bila  Musa  dan  Isa  masih  hidup,  mereka  pasti  mengikutiku”  ( Al-lslam , dipublikasikan 
oleh  The  Fiji  Muslim  Youth  Organization,  vol. 4 oct  1974) 

Hadits-hadits  tersebut  di  atas  jelas  menunjukan  bahwa  baik  Musa  maupun  Isa  dianggap 
telah  wafat  Oleh  Nabi  Suci  saw. 
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Hadits  Kelima:  Makam  Nabi  Isa  a.s. 

Nabi  Suci  saw.  Bersabda:”  semoga  Allah  melaknat  Yahudi  dan  Kristiani  yang  membuat 
kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  tempat-tempat  ibadah”.  ( Bukhari , Kitab  as-Salat,  hal 
296). 

Nabi  Suci  saw.  Bersabda  seperti  demikian  di  atas  dikarenakan  beliau  sangat  khawatir 
bahwa  umat  Muslim  yang  seharusnya  terhindar  dari  kesalahan  dengan  membuat  makam 
dari  nabi  mereka  menjadi  tempat  ibadah  seperti  yang  telah  dilakukan  oleh  Yahudi  dan 
Kristiani  terhadap  makam  nabi-nabi  mereka.  Yahudi  mempunyai  banyak  nabi  namun  nabi 
yang  sangat  dikenal  oleh  umat  Kristiani  hanyalah  satu  - Nabi  Isa  a.s.  .hadits  ini 
menunjukan  keyakinan  Nabi  Suci  saw.  terhadap  makamnya  Nabi  Isa  a.s.  dan  sebenarnya 
tempat  inilah  (makam  tersebut  ) dimana  Nabi  Isa  a.s.  bersembunyi  setelah  diturunkan  dari 
salib  ( hingga  beliau  sembuh  dari  luka-lukanya),  yang  mana  umat  Kristiani  memujanya 
dengan  berlebih-lebihan.  Jelaslah  menurut  hadits  ini.  Nabi  Isa  a.s.  tidak  diangkat  ke 
langit. 

Hadits  keenam:  Nabi  Isa  a.s.  dalam  jamaah  orang  yang  telah  wafat. 

Dalam  berbagai  hadits  tentang  Mi’rajnya  Nabi  Suci  saw.  Diriwayatkan: 

i.  “Adam  di  langit  pertama. . .Yusuf  di  langit  kedua,  dan  sepupunya  Yahya  (sipembaptis) 
dan  Isa  sendiri  dilangit  ketiga,  dan  Idris  dilangit  keempat”  (Kanz  al-Ummal.  Vol.VI,  hal. 
120) 

Nabi  Suci  saw.  melihat  Nabi  Yahya  a.s.  dan  Nabi  Isa  a.s.  berada  ditempat  yang  sama ; 
dan  sebagaimana  setiap  para  nabi  yang  terdahulu  terlihat  dalam  Mi’raj  telah  wafat,  maka 
pasti  Nabi  Isa  a.s.  pun  telah  wafat. 

ii.  Hadits  di  atas  dikuatkan  dengan  hadits  lainnya  yang  mengatakan  bahwa  dalam 
Mi’rajnya,  Nabi  Suci  saw.  menjumpai  ruh  para  nabi  ( tafsir  ibn  Kathir,  Urdu  ed. 
Diterbitkan  di  Karachi.  Vol  III.  Hal.  28). 

Hadits  ketujuh:  “Turunya”  Nabi  Isa  a.s.  di  malam  Mi’raj. 

Sebuah  hadits  tentang  Mi  ’raj  mengisahkan: 

“lalu  Nabi  Suci  saw.  turun  di  Yerusalem  bersama-sama  dengan  seluruh  nabi.  Pada  saat 
sembahyang  beliau  mengimami  mereka  semua  dalam  sembahyang”  ( tafsir  ibn  Kathir, 
Urdu  ed,  vol  LII  hal.  23). 

Diantara  “seluruh”  nabi  adalah  termasuk  Nabi  Isa  a.s.  . Seandainya  dia,  berbeda  dengan 
nabi-nabi  lainnya,  masih  hidup  dengan  badan  wadagnya  di  langit,  maka  “turunya”  beliau 
di  Yerusalem  pasti  dengan  badan  wadagnya  pula.  Dalam  hal  ini,  beliau  harus  diangkat 
kelangit  dua  kali  dengan  badan  wadagnya  pula,  namun  Qur’an  Suci  menerangkan  hanya 
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sekali  raf’  nya(”pengangkatan”  yang  disalah  mengertikan  sebagai  pengangkatan  secara 
wadag  ke  langit”)  Nabi  Isa  a. s.  ! 

Kesulitan  ini  tak  akan  timbul  bila  kita  meyakini,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
dalam  berbagai  hadits  tentang  Mi’raj,  bahwa  Nabi  Isa  a. s.  berada  dalam  keadaan  yang 
sama  (yakni  wafat)  dengan  para  nabi  lainnya  yang  dilihat  Nabi  Suci  saw.  dalam 
ru’yahnya. 

Hadits  Kedelapan:  Diskusinya  Nabi  Suci  saw.  dengan  utusan  Kristen. 

“ketika  enam  puluh  orang  utusan  (kristen)  dari  Najran  mendatangi,  kepala  pendeta 
mereka  mendiskusikan  dengan  beliau  mengenai  kedudukan  Nabi  Isa  a. s.  dan  menanyakan 
kepada  beliau  prihal  ayahnya  Nabi  Isa  a.s.  Nabi  Suci  saw.  bersabda:  ‘tidakkah  engkau 
tahu  bahwa  seorang  anak  menyerupai  ayahnya?  Mereka  menjawab  ‘benar’.  Sabdanya 
lagi: 

A lastum  ta’  lamuna  anna  rabbana  layatu  wa  anna  ‘Tsa  ata’ alaihi-fana’ 

Artinya/  ” Tidakkah  engkau  mengetahuinya  bahwa  Tuhan  kita  kekal  sedangkan  Isa 
binasa  ” 

(Abab  an-nuzul  oleh  Imam  Abu-lOhasan  Ali  bin  Ahmad  al-wahide  dari  Neshapur,  di 
terbitkan  di  Mesir,  hal  53). 

Betapa  jelasnya  pernyataan  tersebut  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat  dan  tak  lebih  dari  apa 
yang  disabdakan  oleh  Nabi  Suci  saw.  tersebut. 

Hadits  Kesembilan:  Dua  gambaran  Isa. 

Di  dalam  Sahih  al-Bukhari,  diceritakan  dua  penggambaran  fisik  yang  berbeda  tentang 
Isa-satu  menunjukan  Messiah  lalu  dan  yang  lain  menunjukan  Messiah  yang  akan  datang 
di  akhir  zaman  diramalkan. 

• 1 . Dalam  Mi’raj,  Messiah  yang  terlihat  dengan  Musa,  Ibrahim,  dan  para  nabi  lainnyam 
menggambarkan  beliau  sebagai  berikut: 

• a.  “Aku  melihat  Isa.  Beliau  adalah  seorang  yang  berkulit  agak  kemerah-merahan” 
(Bukhari,  Kitab  al-ambiya,  ch.24) 

• b.  “aku  melihat  Isa,  Musa,  dan  Ibrahim.  Isa  memiliki  kulit  yang  agak  kemerah-merahan, 
berambut  keriting  dan  dadanya  bidang”  (ibid.,  ch  48) 

dijelaskan  dari  kedua  hadts  tersebut  bahwa  Isa,  yang  terlihat  bersama-sama  dengan 
Ibrahim  dan  Musa,  adalah  nabinya  Bani  Israil.  Beliau  berkulit  merah  dan  berambut 
keriting. 

• 2.  Bukhari  meriwayatkan  dalam  sebuah  hadits  tentang  mimpinya  Nabi  Suci  saw. 
bekenaan  dengan  keadaan  beliau  yang  akan  datang : 
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“dalam  keadaan  tidur  aku  melihat  diriku  tawaf  di  ka’ba,  dan  aku  melihat  seorang  lelaki 
berkulit  agak  putih  dan  berambut  lurus.  Aku  bertanya  siapakah  ini.  Mereka  menjawab:  ini 
adalah  Masih  bin  Maryam  ( Bukhari , Kitab  al-Fitn,  ch.  27) 

jadi,  ketika  Isa  dijelaskan  bersama-sama  dengan  Abraham  dan  Musa,  beliau 
digambarkan  dengan  berkulit  agak  kemerah-merahan  dengan  rambut  yang  keriting', 
namun  manakala  Isa  terlihat  bersama-sama  dengan  dajjal  dalam  mimpi  Nabi  Suci  saw. 
temtang  masa  yang  akan  datang,  beliau  dikatakan  mempunyai  kulit  agak  putih  dengan 
rambut  yang  lurus.  Jelaslah,  dua  penggambaran  yang  berbeda  disini  tak  mungkin 
menggambarkan  satu  orang  Isa,  Nabi  Bani  Israil,  yang  mana  dilihat  oleh  Nabi  Suci  saw. 
dalam  Mi ’raj  dan  Messiah  yang  dibangkitkan  di  akhir  zaman  untuk  membasmi  kejahatan 
Dajjal,  digambarkan  sebagai  dua  orang  yang  berbeda. 

Messiah  Bani  Israil,  isa,  telah  wafat,  sebagaimana  dijelaskan  oleh  sabda  Nabi  Suci  saw. 
dan  Messiah  akhir  zaman  yang  diramalkan  oleh  Nabi  Suci  saw.  berasal  dari  umat  Muslim 
dan  bukan  dari  nabinya  Bani  Israil.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  ketiga  hadits  berikut  ini: 

i ‘ Ulama  ’u  ummati  ka  anbiya  ’i  ni  Israil,  artinya:  “para  ulama  umat  ku  seperti  nabi-nabi 
bani  Israil.” 

ii  Ala  inna-hu  Khalilifi  ummayi  min  ba’di  artinya:  “sesungguhnya  dia  (Al-Masih  yang 
akan  datang)  adalah  Khalifahku  yang  datang  setelah  aku  di  dalam  jamaahku.” 

iii  Fa  amma-kum  min-kum,  artinya:  “Dia  akan  menjadi  imam  dari  antara  kamu 
kesimpulan 

Dari  seluruh  kutipan  hadits-hadits  di  atas  dapat  disimpulkan  sebagai  berikut: 

Hadits  pertama:  Nabi  Suci  saw.  bersabda  tentang  kematian  atas  dirinya  dengan 
menggunakan  kalimat  falamma  tawajfaitani.  Kalimat  tersebut  juga  dipakai  oleh  Qur’an 
Suci  berkenaan  dengan  Nabi  Isa  a. s.,  hal  ini  membuktikan  bahwa  beliau  juga  telah  wafat. 

Hadits  kedua:  bertanya  para  sahabatnya  bahwa  seandainya  salah  seorang  dari  sekian 
nabi  ada  yang  mempertahankan  hidupnya  maka  beliau  juga  pasti  dapat  hidup  lebih  lama 
lagi.  Bila  Nabi  Isa  a. s.  masih  hidup  Nabi  Suci  saw.  tak  dapat  memakai  argument 
tersebut.  Atau  sahabat-sahabatn  beliau  akan  menyangkal  bahwa  sebagaimana  Nabi  Isa 
a. s.  masih  hidup  maka  Nabi  Suci  saw.  juga  dapat  mempertahankan  hidupnya.  Hal  ini 
menunjukan  Nabi  Suci  saw.  dan  para  sahabatnya  yakin  banwa  Nabi  Isa  a. s.  telah  wafat 

Hadits  ketiga:  sebagaimana  usia  para  nabi,  seperti  Musa,  Daud,  Sulaiman,  dan  lain 
sebagainya,  diriwayatkan  dalam  hadits,  Nabi  Isa  a. s.  tertulis  dalam  Hadits  berusia  120 
tahun. 

Hadits  keempat:  Bila  Nabi  Isa  a. s.  masih  hidup  maka  Nabi  Suci  saw.  tak  dapat  bersabda 
“Musa  dan  Isa  akan  menjadi  pengikutku  bila  mereka  masih  Hidup“ 
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Hadits  kelima:  Nabi  Suci  saw.  telah  memberikan  petunjuk  mengenai  makam  Nabi  Isa 
a. s. 


Hadits  keenam:  dalam  malam  yang  agung  Mi’raj  Nabi  Suci  saw.  melihat  Nabi  Isa  a.s. 
dan  Yahya  a.s.  (John  si  Pembaptis)  bersama-sama  dalam  suatu  tempat.  Yahya  a.s.  telah 
wafat,  menunjukan  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  juga  telah  wafat.  Nabi  Suci  saw.  bertemu  bukan 
dengan  badan  jasmaninya  melainkan  dengan  ruh  para  nabi  dalam  pengalaman  Mi’raj. 

Hadits  ketujuh:  Di  dalam  malam  Mi’raj  seluruh  nabi,  termasuk  Nabi  Isa  a.s.  diimami 
oleh  Nabi  Suci  Muhammad  saw  di  mesjid  Jerusalem.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  Nabi 
Isa  a.s.  telah  wafat,  bila  tidak  dia  pasti  turun  ke  Jerusalem  juga  dengan  badan  Jasmaninya, 
lalu  naik  lagi  ke  langit  untuk  yang  kedua  kalinya- suatu  hal  yang  tak  mungkin  ada  yang 
mempercayainya.  Ru’yah  yang  mengenai  Nabi  Suci  saw.  mengimami  seluruh  nabi  dalam 
shalat  menunjukan  bahwa  Nabi  Suci  saw.  adalah  Khataman  al-ambiya,  dan  seseorang 
yang  mana  seluruh  umat  dari  nabi-nabi  tersebut  harus  memberikan  ketaatan. 

Hadits  kedelapan:  Diskusinya  Nabi  Suci  saw.  dengam  perwakilan  Kristen  dari  Najran 
menunjukan  bahwa  beliau  yakin  Nabi  Isa  a.s.  telah  wafat. 

Hadits  kesembilan:  Dalam  Hadits  Bukhari  diriwayatkan  dua  gambaran  fisik  yang 
berbeda:  yang  satu  terlihat  bersama-sama  dengan  nabi-nabi  lainnya  dalam  Mi  ’raj ; dan 
yang  lain  terlihat  thawaf  di  ka’ba  dengan  Dajjal  didalam  ru’yanya  Nabi  Suci  saw.  yang 
berkenaan  dengan  keadaan  akhir  zaman,  yakni  dalam  masa  yang  akan  datang. 

Hal  ini  membuktikan  Nabi  Isa  a.s.  Nabi  bani  Israel,  telah  wafat,  untuk  Messiah  akhir 
zaman  pasti  orang  lain.  Hendaklah  diingat  bahwa  ramalan  selalu  membutuhkan 
penafsiran  dan  tak  selamanya  harus  terpenuhi  dalam  artian  harfiah.  Alasannya  adalah 
ketika  seorang  nabi  atau  orang  tulus  ditunjukan  kejadian  masa  depan  oleh  Tuhan  Yang 
Kuasa,  adalah  dalam  bentuk  ru’ya  dan  mimpi  yang  dilihat  dengan  mata  rohani  mereka 
bukan  dengan  mata  fisik.  Seluruh  kitab  suci  setuju  bahwa  kebanyakan  mimpi  dan  ru’ya 
membutuhkan  penafsiran.  Hal  ini  juga  berlaku  untuk  raemalan  Nabi  Suci  saw.  mengenai 
“turunnya  Messiah”Da/)'a/,  Ya  ’juj  dan  Ma  ’juj  Dabbat  al-ardh,  dan  lain-lain. 

Dari  ramalan-ramalah  mengenai  “kedatangan”  Nabi  Isa  as  keduakalinya  kita  bisa  ambil 
kesimpulan  bahwa  Isa  yang  manakah  yang  dimaksud  untuk  kedatangannya  yang  ke  dua 
kali  dan  apakah  maksud  dari  “Nabiyullah  Isa  as”  yang  ke  dua  kali  tersebut?,  karena  itu 
tak  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  Nabi  Isa  a.s.  Israil  masih  hidup  sementara  banyak 
ayat-ayat  Qur’an  Suci  dan  banyak  Hadits  yang  menyatakan  dengan  tegas  bahwa  Nabi  Isa 
a.s.  Israil  tidak  hidup  melainkan  telah  wafat  didalam  usia  120  tahun. 
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Kalau  Al  Qur’an  tafsiran  Ahmadiyah,  untuk  setiap  “Bismillah”  (awal  surrah)  diberi 
nomor  urut  1. 

ayat  Qur'an  depag(57)  Ahmadi  (58)  berbunyi : 

(43:57  ) Dan  tatkala  putra  Maryam  dijadikan  perumpamnaan  tiba-tiba  kaummu  bersorak 
karenanya. 

(43:58)  Dan  mereka  berkata:  "Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  kami  atau  dia  ?" 
Mereka  tidak  memberikan  perumpamaan  itu  kepadamu  melainkan  dengan  maksud 
membantah  saja,  sebenarnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka  bertengkar  . 

(43:58)  dan  MEREKA  berkata:  Manakah  yang  lebih  baik  tuhan-tuhan  kami  atau  dia" 

...dst 

Siapa  MEREKA  ITU?  Bukankah  MEREKA  itu  menunjuk  KAUM  ENGKAU/KAUM 
KAMU  di  ayat  sebelumnya 
Sekarang  dicermati  asbab  nzuzulnya: 

Sewaktu  Rasulullah  membacakan  di  hadapan  orang  Quraisy  Surat  Al-Anbiya  ayat  98 
yang  artinya  Sesungguhnya  kamu  dan  yang  kamu  sembah  selain  Allah  adalah  kayu  bakar 
Jahannam.  Maka  seorang  Quraisy  bernama  Abdullah  bin  Az  Zab'ari  menanyakan  kepada 
Rasulullah  s.a.w.  tentang  keadaan  Isa  as  yang  disembah  orang  Nasrani  apakah  beliau  juga 
menjadi  kayu  bakar  neraka  Jahannam  seperti  halnya  sembahan- sembahan  mereka. 
Rasulullah  terdiam  dan  merekapun  mentertawakannya;  LALU  MEREKA 
MENANYAKAN  LAGI  MENGENAI  MANA  YANG  LEBIH  BAIK  ANTARA 
SEMBAHAN-SEMBAHAN  MEREKA  DGN  ISA  AS  Pertanyaan-pertanyan  mereka  ini 
hanyalah  mencari  perbantahan  saja,  bukanlah  mencari  kebenaran.  Jalan  pikiran  mereka 
itu  adalah  kesalahan  yang  besar.  Isa  a.s.  bahwa  beliau  disembah  dan  tidak  pula  rela 
dijadikan  sembahan. 

Bahkan  menurut  Ibn  kathir  (http://tafsir.com/default.asp?sid=43&tid=47753)  jika 
merujuk  kepada  ayat2  selanjutnya  yaitu  ayat  43:61  maka  ayat  43:57  tersebut  lebih 
merujuk  kepada  Isa  as  yang  akan  turun  nanti  di  akhir  zaman. 
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Catatan  untuk  kita: 

Jika  ingin  menyalin  secara  lengkap  dalil-dalil  kewafatan  Nabi  Isa  Almasih  as  sebaiknya 
harus  benar-benar  lengkap  dan  disertai  kutipan-kutipan  tulisan  arab  dari  dalil-dalil  yang 
sahih  agar  lebih  jelas  dan  dimengerti  dan  bisa  diambil  dari  rujukan  Al  Qur’anul  Kariim 
dan  Hadis-hadis  sahih  serta  berdasarkan  ilmu  nahwu  dan  shorof  atau  mudahnya  minta 
saja  buku-buku  dari  cabang  terdekat  dan  dikopi,  cara  itu  lebih  praktis  jadi  tidak  buang- 

buang  waktu. 

Karena  sepertinya  jika  kita  harus  menyalin  ulang  lagi  khawatir  ada  kesalahan  tulisan  dan 

bisa  menjadi  salah  pengertian. 

Untuk  apa  menyalin  ulang  dan  meringkas  dalil-dalil  seperti  di  atas  (plus  kurang  lengkap) 
kalau  kita  sudah  disediakan  buku-buku  tersebut  (sangat,  sangat  memadai  dan  jauh  lebih 
lengkap  dan  akurat)  dan  kita  bisa  dapatkan  secara  gratis. 

Baiknya  kedepan  kita  cukup  kopi  saja  dari  yang  ada  dan  buku  itu  benar-benar  memadai, 
lengkap  dan  sangat  akurat, 


21 

{ PAGE } 


Kumpulan  Masalah-masalah  Dinyah 
Dalam  Mu'tamar  N,U.  ke-1  s/d  ke-7 


Diterbitkan  oleh : 0 
PENGURUS  BESAR 


„NAHDLATUL  'ULAMA” 


JAMUNU  ~ DJAKARTA 


19  6 3 


jOob>' 


f+i{*j[<^ r ^ " 

[^r  ^ ^ j ^ ' V" Jf  ^ 

2^(3  Oji— U^V1^  • U ^ ^ 4ib  *-U*^ ' £>]^>U  e «L^j  A»j  U I 

!i_lfc  ■ ^^JaJ  1 Ji-J b ■J^ril?^’  ^ ^ CJlS^jkj!  \ i»  Jbt£j . ,jU)J  |*  j£  i 

L *Ll*^ •J^if  L^LjjI»  ‘ <3i“^  ^ tb-4>  o j 2**-*  c<c5^cx5^jl& ^ 

b jitftiJj  jj . ^ ' j>  WJ  ^ 'Jcj  y U^  ClL 

jy»-J  b-i-5 ^ ^ ]/**ajr<t~J'jA 'J^’O* ^ (j-*»bl-\A  Jj»»Is? 

5 ^ Ls»3  i 

£^JcA^  \J^  jbL-^tj -l^PAbS  >» 

s^y>y^  l>*^^-b»  [y*£j -jAy  • ^-r^;  o^'J}** 

4iAeLac^&s 


*/» b£  * L^rA  o jy"*  l^i»=2-  O jjiJjU  -*3  I Cj  15^2»^»  la>  *£M  j 

Jjj^U.^sLU  ■ j)  « *-l_i^ 


Telah  lama  'kami  menjiapkan  konsep  naskah  ini  -dan  kami  'kirim- 
kan kepada  para  'Ulama2  Nahdlatul  'Ulama  seluruh  Indonesia  dengan 
penuh  harapan  agar  supaja  di  taschich  dan  disempurnakan  dalil  nash- 
nja,  akan  tetapi  sungguh  sajang,  bahwa  hanja  sebagian  iketjil  sadja  dari 
beliau-beliau  -itu  j ari  g dapat  memenuhi  harapan  kami,  sehingga  terpaksa 
karenanja  kami  mengadakan>Madjlis  taschich  jang  bersidang  pada  tang- 
gal 5 s/d  18  bulan  jang  lalu  di  Denanjar  Djombang  dengan  dihadliri 
oleh  tokoh2  Nnhdiatui  'Ulama  antara  lain  : J. M,  Rois  Aam  Kj.  H,  Abdul 
Wahab  Chasbullah,  J. M.  K-H.  Bisri  Sjansuri,  Al  Ustaz  R.  Muhammad 
Al  Kariem  Surakarta,  K.H.  Zubair  Umar,  Djailani  Salatiga,  ai  Ustaz 
'Adlan  'Ali,  K.H.  Chalil  Djombang,  dan  a!m.  K.H-Sujuthi  Abdul  ’Aziez 
Rembang. 

Sesudah  bekerdja  ‘keras  membetulkan  jang  salah  dan  menjempur- 
nakan  .jang  kurang  maka  tersusunlah  naskah  ini  dengan  sempurna,  hanja 
beberapa  masalah  tertentu  jang  sengadja  tidak  kami  tjantumkan,  karena 
keputusannja  tidak  sesuai  dengan  dalilnja  atau  karena  tidak  terdapat 
daliPnja  dalam  Kitab2  jang  mu'tabaroh. 

Walaupun  telah  sekian  lama  kami  .ingin  dan  berminat  untuk  me- 
ngumpulkan keputusan2  tersebut,  tetapi  apa  daja  pengetahuan  pitjik. 
pekerd-jaam  banjak  dan  kesempatan  terbatas,  akan  tetapi  terdorong  oleh 
banjaknja  permintaan  dari  sana  sini  baik  setjara  langsung  maupun  dalam 
Konperensi  dan  Mu'tamar,  moka  terpaksalah  kami  ber-usaha  mengum 
pukannja  dari  buku2  dam  madjalah2  N. U.  sehingga  dapat  «tersusun  da 
lam  suatu  kcr.scp  dan  bcrulang-kali  kami  sadjikan  kepada  tokoh2  'Ulama! 

| i 

Alchamdulillah  kini  telah  tersusun  suatu  naskah  jang  diharap' 
kan  dengan  'keadaan  jang  sempurna  baik,  susunannja  maupun.  daliPnjjj 
dan  kam  beri  nama  „Achkamu!  Fuqoha'  li  muqorroroti  Nahdlatil  'U 
lama"  dan  kami  djadikan  dua  Djiljd,  djilid  pertama  memuat  keputusan** 
Mu'tamar  ke  I sampai  dengan  ke  VII  dan  djilid  ke  dua  memuat  kepu 
tusan-keputusan  Mu'tamar  ke  VIII  sampai  ke  XV. 

Kami  pandjatkan  harapan  kami  kepada  Allah  s.w.t.  semoga  nas 
k ah  ini  bermanfa'at  bagi  kami  chususnja  dan  ummat  Islam  umumnja  dad 
mendjadi  perantara  untuk  mendapatkan  keridiaan  Allah  dalam  sorga. 
na’iem  kelak  bersama2  dengan  golongan  Sjuhada'  dan  Sholichien. 

Dan  demikian  itu  adalah  enugrah  Tuhan  jang  maha  Esa,  dan  Allah' 
adalah  sebaik-baik  dzat  jang  diserahi. 

Kemudian  'kami  mengharap  -kepada  mereka  jang  mentelaah  nas- 
kah ini  supaja  sudi  memberikan  ma'af  sebanjak-.banja'knja  karena  kami 
hanja  semata-mata  mengutip  dan  menulis  nash-nash  'Ulama  tjerdik  pan- 
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kepitjikac  dan  kesalahan  kami , dan  apa  bila  terdapat  kebenaran  hal  ifejl n roc  , am  untuk  gusti  Rosululloh  pemimpin  seluruh 

- >nUSla  baik  Arab  -maupun  'adjam,  untuk  keluarga  beserta"*;;;; 
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Penjusun 
Abdul  Djali!  Chamid  Kudus 
Katib  II  PB.  Sjurijah  N. U. 

Djaltarta  i Rpbiut-Tami  12SS  H. 

21  September  1960  M. 


mi.  vW 


PENGANTAR  — KATA 

Dengan  nama  Allah  maha  pengasih  dan  penjajang.  Pudii 
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dai,  maka  apa  bila  terdapat  kekeliruan  atau  kesalahan  hal  itu  adalah^  «n  c‘en9a^  sebatang  tangkai-pena.  Dan  kami  mohon- 

kepitjikar.  dan  kesalahan  kami,  dan  apa 
adalah  Anugerah  Allah  maha  pemberi. 
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|nabat*  jang  bagaikan  bmtang2  gemerlapan  dalam  alam  kegelapan. 

I . Sjahdan  J Irulah  ikeputusan2  Mu’tamar  Nahdlatul  'Utama  iana 
£ tulls  d^n9an  bahasa  Arab  {bahasa  al  Qur'an)  agar  supaja  diprt 
jiifahami-oleh  seluruh  ummat  Islam  disegala  pendjuru  dunia,  dan  untuk 
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EPUTUSAN-KEPUTUSAN  MUTAMAR  NAHDLATUL  'ULA- 
IA  DARI  MUTAMAR  KE  I s/d  KE  VII  13-15  - 1351  H. 

(1926  - 1932  M.) 

MUTAMAR  NAHDLATUL  ' ULAMA  KE  l DI  SURABAYA 
(2  Rabiut-Tsani  1345  - 26  Nopember  1926) 

1.  S.  Wadjibkah  bagi  Uramat  Islam  mengikuti  salah  satu  dari  empat 
Madzhab  ? 

Dj.  Pada  Masa  sekarang,  wadjib  bagi  ummat  Islam  mengikuti  sa- 
lah satu  dari  empat  Madzhab  jang  tersohor  dan  Madzhabnja 
telah  di  kodifikasikan  (mudawwan).  Empat  Madzhab  itu  ialah: 
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5.  S.  Bolehkah  menggunakan  hasil  dari  Zakat  untuk  pen-dirian-Mas- 

djid,  Madrasah-  atau  Pondoks  {Asrama")  karena  itu  semu3 
termasuk  ..sabililah"  sebagaimana  kutipan  Imam  al  Qoffal 
Dj-  Tidak  boleh.  Karena  jang  dimaksud  -dengan  , .sabilillah"  ialah, 
mereka  jang  berperang  dalam  sabilillah.  Adapun  kutipan  Imam 
al  Qoffal  3 1 u adalah  dhaif  (lemah). 

Keterangan  : Dari  Kitab  Rochmatul-Ummah  dan  Tafsir  Al-Munir 
djue  1. 

6.  S.  Bolehkah  memberi  ..gono-Gini"  (salah  hasil  usaha  kedua  belah 

fihak  suami-isteri)  baik  masing"  mempunjai  andil  kapital  atau 
pun  tidak  mempunjai,  tetapi  tidak  dapat  di  perbeda-bedafcan 
hasil  masing1'  (tertjasrfpur  mendjadi  kesatuan). 
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3.  S.  Bolehkah  Hakim  memberi  keputusan  dengan  mempergunakan 

pendapat  ke-dua  (al-qouluts-tsani)  dalam  mas’alah  Sjiqoq  ? 
(perselisihan  antara  suami-isteri) 

Dj.  Boleh:  Hakim  diperbolehkan  memberi  keputusan  dengan  -mem- 
pergunakan pendapat  ke-dua  (al-qouluts-tsani)  apa  bila  untuk 
•kemaslachatan  suami-isteri  tidak  terdapat  djalan  lain  ketjuali 
dengan  mempergunakan  al-gouluts-tsani  tersebut. 

Ketcrangaan  : Dan  Kitab  Al-Machalli:  alal-Minhadj  djuz  3 dan  Ma- 
djmu’  Tsalatsati  Kutub  Mufidah. 

4.  S.  Apakah  ada  sunnah  qobliyah  bagi  sholat  Djum  ah  ? 

Dj.  Ada-  bahwa  sebelum  sholat  Djum  at  Gi  sunnabkan  Sholat 
sunnah  qobliyah  seperti  sholat  dhuzur,  karena  sabda  Rosulul- 
loh  dalam  Chadis-Shochech. 

Keterangan  : Dar-  Kitab  Imam  Kurdi  Ala  Bafadloh  bab  Sholat 
Djum'ah  'CAyiC'O  e t (T)  \-’y^w 
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dua  (aI-Qouluts-tsani)  sjah  mendjadi  wali  nikah. 

Keterangan  : Sebagaimana  tersebut  dalam  Kitab  al  Qulyubi  ’alal  Ma- 
challi  Djuz  III  Bab  „Perwalian-Nikah"- 
9.  S.  Bagaimana  apabila  seorang  pengatjara  chuthbah  (protokol 
Qmthbah)  dengan  suara  keras  membatja  sholawat  antara  dua 
chuthbah?  dan  apa  bila  sholawat-nja  pandjang,  apakah  ber-arti 
memutuskan  mulawaat  antara  kedua  chuthbah  itu? 

Dj.  Membatja  sholawat  antara  dua  Chuthbah  dengan  suara  keras 
itu  adalah  „bid’ah-chasanah"  dan  dapat  pula  memutuskan  mu- 
walaat  apa  bila  sholawat  itu  dianggap  pandjang  menurut  ke- 
biasaan (’urf)  dikirakan  waktunja  tjukup  untuk  dua  rak’at 
terengan. 

Keterangan  : Dalam  Kitab  Kurdi  ala  bafadloL  Bab  Sunanil-djum’ah. 

10.  S.  Bolehkah  men-terdjemahkan  chuthbah  djum'ah  selain  rakun- 
nja  atau  beserta  rukun-nja?  apa  bila  diperbolehkan  apakah  jang 
terbaik  dengan  bahasa  Arab  sadja  atau  beserta  terdjemah-nja? 
apa  bila  jang  terbaik  beserta  terdjemah-nja  apakah  faedahnja? 

Dj.  Menterdjemah'kan  chuthbah  djum’ah  selain  rukunnja  itu  boleh 
sebagaimana  tersebut  dalam  kitab*  madzhab  Sjafi'i  dan  Mu’ 
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Dj.  Mu  tamar  memutuskan:  Bahwa  memberi  „Gono-Gini  itu  bo- 
leh menurut  jang  diterangkan  dalam  Hamisj  Kitab  Sjargowt 
Bab.  Sairkah. 

|.  S.  Apakah  jang  dimaksud  dengan  kata*  „RUSJD  dalam  firman 
Allah  : Rusjdan. 

Apakah  jang  dimaksudkan  „rusjd"  itu  pandai  dalam  segala  hal? 
Dj.  Jang  dimaksud  dengan  kata*  „rusjd"  dalam  firman  Allah  s.w.t. 
tersebut  diatas.  ialah  „pandai"  dalam  me-nasarufkan  dan  meng- 
gunakan harta  ‘kekajaan,  walaupun  masih  hidjou  dam  bodoh 
dalam  soal  Agama. 

Keterangan  t Dalam  Kitab  Thobaqotus4Sjafi'ijah  Djuz  II. 

8.  S.  Bolehkah  seorang  jang  tidak  mengerdjakan  ibadah  sholat  men- 
djadi wali-nikach  anak  perempuannja.  Apabila  tidak  boleh, 
maka  siapakah  jang  berhak  mendjadi  wali  pada  perkawinan 
itu  7 Hakimkah  atau  lain-nja? 

| Dj.  Seorang  fasieq  'karena  tidak  mengerd j akan  sholat  fardhu  atau 
karena  lainnja.  menurut  Madzhab,  tidak  sjah,  mendjadi  wali 
menikachkan.  anak  perempuannja.  Tapi  menurut  pendapat  ke- 


vr 


\Y 


V j^V  U ^ VP±^.^  ^ £5  ^ f^yL 

J>. £yU». .Vjlii 

'&P*)P£z5 ' & o'^-'i-  iti  3 y&  d>)zJ^'J P^y-  4 y j_'*~ 

4jo* iaoJ^jpdJ^  dU^) ilj ioL^^*«  *IL  J ^Sj|jj 

AJJ  J -b  L 4jU.Lt' g\f3 \ ^lucu*r' <j$ Jclij 

Vf 

Jl*  d*^v*  o^jgI'ja  Lu»a  L \jjPcP.  o%>  ^j>  l*\j  • c*A|j>  jj*  -P  'j _^_ 

*&>- t uitit -C— j ^jK***ij  1 Oyp*£'J>J~^'_5 l 4"** ~Ojtt£'t^yj^‘ Jj\. 

vl^U  Jl*  ■ o UjkOau '15^  ^JlS^i 

3_^ji[jA  b*  *^lJl-t»J  l*  l 1 * J -i*>  ^ l^cjiiu  D l13'“!^9 

,S*s_^r'  U^l^»  V j]l^J»ojKl*  £ jl^l  jl  *p ^>]y  '^^'p^’Jjij^l 

S*  U Ij^c  ib3  -sj*  u->  )Jd  I v,\p  p£j»  PP  S ' p^^JJ'-i»1 

■ *'  JJ'fJ^^-Lj-^D»  tamar  memutuskan  : Bahwa  .jang  terbatk  adalah  chuthbah  de- 

, “ ngan  bahasa  arab  kemudian  diterangkan  dengan  bahasa  jang 

Uj.  riukumnja  boleh.  Asalkan  tidak  bermaksud  menggantungi?  di  mengerti  oleh  chadlirm.  Adapun  faedahnja  ialah:  supaja 
taqwa  kepada  kehendak  Tuhan,  karena  ta’!iq  demikian  itu  b<  chadlirin  mengerti  petuah2  jang  ada  dalam  chuthbah. 
laku  terhadap  apa  jang  akan  dikerdjakan.  Sejogja-nja  tidak  usj  Keterangan  .-  Dalam  kitab  chasjijatul-Kurdi  ala  Bafadlol  Bab  sja- 
■menjatakan  ta’3iq  (In-sja  Allah),  karena  bertaubat  dan  ber-ta  ratnja  chuthbah. 

wa  itu  seharusnja  dilaksanakan  seketika.  [,  S.  Apakah  hukumnja  menjerukan  „taraddli"  (membatja  rodlijalla 

Keterangan  : Imam  Baidlowi  dalam  menafsiri  firman  Allah  s.y  j-  h u ‘anhu)  atau  membatja  „sholawaJt"  dengan  suara  keras  se- 
dalam Surarf  Kahfi,  waktu  chotib  menjebutkan  nama2  sohabat  atau  nama  Rosulul- 

13.  S.  Bagaimanakah  hukumnja  memperbaharui  naisan  dalam  tan  .}0h  s.a.w.  ? 

kuburan  umum  ? _ ) Dj.  Membatja  „solawat”  sewaktu  Chotib  menjebutkan  nama  Rosu- 

Dj-  Memperbaharui  naisan  sebelum  majatnja  rusak  itu  hukumt  j lulloh  s.a.w.  dengan  suara  keras  itu  hukumnja  sunnat,  asalkan 

boleh.  Adapun  masa  rusaknja  majat  sehingga  mendjadi  tan;  | tidak  keSrelaluan,  demikian  pula  membatja  ..taroddli*'  asalkan 

menurut  para  ahli  : Ada  jang  berpendapat  15  tahun  ada  ptf  tidak  keras.  Apa  bila  keterlaluan  membatja  ,,sholawat’'  maka 

jang  berpendapat  25  tahun,  atau  70  tabun,  perbedaan  terseb  hukumnja  makruh,  asalkan  tidak  menimbulkah  tasjwisj  dan  apa 

mengingat  perbedaan  iklim.  fc^rln  sampai  menimbulkan  tasjwisj  maka  hukumnja  charom. 

Dan  boleh  pula  memperbaharui  sesudah  masa  rusaknja  ™ iKetetangan  . Dalam  Kitab  'IanatUt-ThoKbin  bab  „Sumnamil-Chuth- 
apa  bila  tidak  menghalang-halangi  dipergunakan  untuk  pencj.  bah” 

buran  majat  baru,  tetapi  apa  bila  menghalang-halangi  ml  g Apakah  hukumnja  pernjataan  pendengar  chutbah  dengan  me- 
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hukumnja  charom. 

Keterangan  : Dalam  Kitab  Nihajah. 


ngutjapkan  „Insja  Allah",  sewaktu  chotib  menjerukan  „Ittaqul- 
loh"7 
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puma,  hukumnja  tidak  boleh,  karena  raenjerupai  berhala.  Ada- 
pun permainan  kanak2  (boneka),  hukumnja  boleh. 
Keterangan  : Dalam  Kitab  ’lanatut-Tholtbien  bab  „Alwalimah"  daa 
Isa  durofiq. 

Apa  bila  seorang  bapak  memberikan  sesuatu  kepada  salah  se- 
orang anak  jang  tha'at.  Apakah  pemberian  itu  dapat  dilang- 
sungkan dengan  tidak  sepengetahuan  anak  jang  lain  ? 
Pemberian  tersebut  dapat  berlangsung  dengan  tiga  sjarat  : 
Apa  bila  pemberian  tersebut  dilakukan  : 

a.  Tidak  pada  waktu  sakit  keras  sampai  adjalnja. 

b.  Sudah  diterima  oleh  anak  tersebut  (anak  jang  tha’at)  dan 

c.  Tidaik  diminta  kembali  sebelum  Bapak  meninggal  dunia. 
Keterangan  : Apa  bila  pemberian  tersebut  dilakukan  diwaktu  sakit 

terus  adjalnja  atau  diwaktu  tidak/belum  sakit,  tetapi  belum 
diterima  oleh  anak-nja  (anak  jang  tha’at)  atau  sudah  diterima 
tetapi  diminta  kembali  sebelum  hilang  hak  miliknja  atas 
barang  itu,  maka  dalam  keadaan  seperti  tersebut,  pemberian 
itu  tidak  dapat  dilangsungkan,  ketjuali  dengan  sepengetahuan 
dan  seizin  saudara2nja  jang  lain. 

Adapun  pemberian  dengan  maksud  menutup  sebagian  ahli  wa- 
ris dengan  tidak  untuk  kepentingan  sjara’  (agama),  maka  pem- 
berian tersebut  hukumnja' makruh,  sebagaimana  dimaklumi  da- 
lam kitab-kitab  Feqih. 

18.  S.  Bagamana  hukumnja  keluarga  majat  menjediakan  makanan 
untuk  hidangan  kepada  mereka  jang  datang  ber-ta’zijah  pada 
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I S Bagaimana  hukumnja  membangun  kuburan  dan  mengeMingmja 
1 (memagarinja)  dengan  tembok  dalam  tanah  kuburan  mihk  sen- 

Di  Membangun  'kuburan  dan  memagari  dengan  tembok  di  tanah 
'kuburan  milik  sendiri  dengan  tidak  ada  kepentingan  apa  itu 
hukumnja  makruh. 

* Keterangan  : Dalam  Kitab  Ianatut-ThohbEen. 

|5.  S.  Bagaimana  hukumnja  menghias  kuburan  dengan  sutera  atau 

Di  Menphias  kuburan  selain  kuburan.  Rosululloh  dengan  sutera 
(chanr)  hukumnja  charam  dan  dengan  selain  sutera  hukumnja 

, Keterangan  ’ : Dalam  Kitab  Tarsjichul  MustaHdien. 

k S.  Bolehkah  membuat  gambar  binatang  dengan 

jang  sempurna?  dan  bagaimanakah  hukumnja  permainan  ica 

Dj.  Membuat^ gam^r^binatang  dengan  berbentuk  djisim  jang  sem- 
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Dj.  Dapat  ! 

Keterangan  : Dalam  Kitab  al  Buchori  bab  ..Dja-nazah”  dan  daia 
loitaB  al  Muhadzdzab  bab  „washijat" 

20.  S.  Seorang  isteri  rosjidah  (dewasa)  jang  mendjadi  pelajan  d 

rumah  suaminja  dengan  tidak  ada  perdjandjian  pemberian  upa 
apakah  ia  ber-hak  menerima  upah  sepantasnja  bila  terdja 
pertjeraian  7 atau  berhak  menerima  gono-gini  7 
Dj.  Isteri  - tersebut  tidak  berhak  menerima  upah  dan  tidak  berhs 
menerima  gono-gini,  apa  bila  isteri  itu  telah  rosjidah  dan  tidz 
ada  perdjandjian  sebelumnja  dan  tidak  turut  membantu  usai 
suaminja.  Lain  halnja  djika  isteri  tersebut  tidak  Rosjidah,  mi 
salnja  belum  dewasa  atau  gila,  ma'ka  ia  berhak  menerima  up 
sepantasnja  dan  upahnja  mendjadi  hutang  jang  dibebank 
kepada  suaminja»  oleh  karenanja  maka  harta  peninggalan® 
tidak  boleh  diwaris  sebelum  ditunaikan  hutang  tersebut,  begi 
pula  -sebaliknja,  apa  bila  suami  tidak  mempunjai  mata  pentj 
harian  dan  tidak  mempunjai  modal  dalam  matapentjaharu 
isterinja  maka  suami  tidak  berhak  menerima  upah  sepaniasn; 
dan  tidak  -menerima  gono-gini,  hal  tersebut  sebagaimana  te: 
tjantum  dalam  kitab2  feqih. 

21.  S.  Bagaimana  hukumnja  alat2  orkes  (mazamirul-lahwi)  jang  d 

pergunakan  untuk  ber-senang2  (hiburan)  7 apa  bila  chara: 
apakah  termasuk  djuga  trompet  perang,  trompet  djama'ah  h! 
dji  seruling-pengetnbala  dan  seruling  permainan  fcaush*  (A 
menan.  djw)? 
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hari  wafat-aiija  atau  hari-hari  berikutnja,  dengan  maksud  ber- 
sedakoh  untuk  majat  tersebut,  dapatkah  ia  (keluarga)  memper- 
oleh pahala  sedakoh  tersebut  ? 

Dj.  Menjediakan  makanan  pada  hari  wafat  atau  hari  ke-tiga  atau 
hari  ke  tudjuh  frtu  hukumnja  makruh,  apa  bila  harus  dengan 
tjara  berkumpul  ber-sama-sama  dan  pada  hari2  tertentu,  se- 
dang hukumnja  makruh  tersebut  tidak  menghilangkan  pahala 
sodaqoh  itu. 

Keterangan  : Dalam  -kitab  ‘Ianatut-Tholibien  bab  „Djanasah”. 

19.  S.  Dapatkan  pahalakah  sodagoh  kepada  majat  7 
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23.  S.  Bagaimanakah  hukumnja  permainan  guna  melatih  fikiran  {otajJjb  Dj.  Mu  tamar  memutuskan  bahwa  segala  matjam  aiat2^  ' 

senerti  main  tiatur  (ian  sehanainia  ? lahi)  SeMrti  C f*  r n Ifnrr  Aowir,*—  i , . ^ CS  ( 


seperti  main  tjatur  dan  sebagainja  ? 

Dj.  Segala  matjam  permainan  guna  melatih  otak  seperti  main  tj 
tur  dan  lain2  apa  bila  tidak  menimbulkan  kerusakan  dan  ticU^f 
dipergunakan  berdjudi,  itu  hukumnja  makruh.  Adapun  penn 
inan  jang  bersifat  menipu  seperti  main  dadu,  main  kodok-u 
atau  bang-djo  (tombola)  walaupun  tidak  terdapat  untung-ru 
maka  hukumnja  charam. 

Keterangan  : Dalam  Kitab  al  Djamal  ala  Fatchil  Wahab 


besi  dan  djalan  kaki 
Dj.  Segala  matjam  gerak  badan  itu  hukumnja  boleh,  asalkan  tid, 
menimbulkan  kerusakan  dan  tidak  dipergunakan  untuk  be 
djudi  serta  bukan  mendjadi  tanda1  orang  fasieq  dan  pa1 
umumnja  berdjalan  dengan  baik  tidak  membahajaikan. 
Keterangan  : Dalam  Kitab  aJ  Badjuri  ’ala  Fatachil-Qorieb. 
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eterpjan  : Dalam  Kitab  ai-Itchaf  alal  khja'  djur  VI  bab  As-Sama' 

. bagaimanakah  hukumnja  alat-alat  jang  dibunjikan  dengan 


24.  S.  Bagaimana  hukumnja  Gerak  badan  seperti  renang,  mengangkJ^Dj.  Mu'tamar  memutuskan,  bahwa  seaala  alat  ia™  Ai  i u: 
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raubach  (boleh)  selama  alat-alat  tersebut  tidak  di- 
pergunalean  untuk  menimbulkan  ketusakau  daa  tidak  „end|adi 
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Keterangan  : Dalam  kitab  al  Itchaf  bab  „Asrama" 
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27.  S.  Bagaimana  hukumnja  meng-chitankan  anak  sesudah  beberapaj 
hari  -dari  hari  klahirannja  ? Bolehkah  atau  tidak  ? Sdang  dalanfc 
■kitab  Chazinatul  Asrar  diterangkan  bahwa  mengchitanknn  a 
nak  sebelum  umur  10  tahun  tidak  boleh. 

Dj.  Mencbitankan  sesudah  beberapa  hari  dari  kelahirannja  itu  bo 
leh.  Adapun  sunnatnja  ialah  sesudah  umur  7 hari  atau  40  l"'~ 
atau  umur  7 tahun. 

Keterangan  : Dalam  kitab  Muhibah  dzil  FadI  bab  ,,Aqicjah  djuz  IV 
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S.  Apakah  jang  diartikan  „lahwu”  dan  „krgwu”  dan  bagaimanakah 
hukumnja  orang  jang  mengerdjakan  ? 

,, Lahwu  dan  ..Laghwu"  ialah  : segala  hal  jang  tidak  memberi 
faedah  pada  orang  jang  mengerdjakannja  baik  didunia  maupun 
di  achirat  dan  tidak  ada  halangan  apa2  hila  dikerdjakan,  asal 
kan  hal  tersebut  tidak  dilarang  oleh  agama  dan  tidak  menjebat- 
kan  lupa  kepada  Tuhan,  apa  bila  demikian  maka,  hukumnja 
charam. 

Keterangan  .-  Dalam  kitab  as-Showi  alal  Djalalain,  sebelum  suart 
Fatach  tentang  tafsir  firman  Tuhan  jang  artinja  : 

S.  Bagaimanakah  hukumnja  Tari-tarian  dengan  lenggang  leng* 
gok  dan  gerak  lemah  gemulai  ? 

Dj.  Mu  lamar  memutuskan  bahwa  tari-tarian  itu  hukumnja  boleh 
meskipun  dengan  lenggang  lenggok  dan  gerak  lemah  gemulai 
selama  tidak  terdapat  gerai;  kewanita-wanitaan  bagi  kaum  le- 
laki dan  gerak  kelaki-lakian  bagi  kaum  wanita.  Apa  bila  ter- 
^ dapat  gaja-gaja  tersebut  maka  hukumnja  charam. 

Kef erangan  -•  Dalam  kitab  al  Itchaf  bab  ..as-Sama". 
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pTAMAR  NAHDLATUL  'ULAMA  KE  II  DI  SURABAYA 

(12  Rabiut-Tsani  1346  - 9 Oktaber  1927) 


Adapun  Mu’tamar  memutuskan,  bahwa  jang  lebih  berhati-ha 
ialah  pendapat  pertama  (charam). 

Keterangan  .*  Sebagaimana  jang  telah  diterangkan  dalam  kitab  As 

bah  wan  Nadho'ir  dalam  pembahasan  ke-tiga.  iS  B ’ --=■■-—  / 

29.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  djual  beh  „sendJ  * ^[T113  hukumnja  orang  jang  mcnerjina  ga^aj  dengan  me. 

ialah  : Mendjual  barang  dengan  perdjandjian  sebelum  'aqad  kemtiH^r3?-  * ^ mi|S' * “^a:  sebidanS  tanah  jang  digadaikan, 
bahwa  barang  tersebut  akan  dibeli  lagi  dengan  harga  tertent»  , ,.  jj7am",  nasilnja  dengan  tanpa  sjarat  pada  waktu 

sahkah  atau  tidak  djual  beli  scmatjam  ini?  dan  wadjibkah  perg  , 'an  bemikjan  itu,  baik  sudah  mendjadi  kebiasaan 

* f*U  , Sebelum  aciad  memakai  sjarat  atau  dengan  perdiandiian 
::  £tL*api  £i^k  dihatja  pada  waktu  agadAal  demiT 
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L ^3,  h termasuk  riba  jang  terlarang  atau  tidak  ? 
J).  UaJam  -mas  alah  • 


n itu 


beli  menepati  djandji  ? 

Dj.  Djual  beli  tersebut  hukumnja  sah!  asal  perdjandjian  tersebj 

tidak  dalam  'aqad  atau  tidak  didalam  madjlis-chijar,  dan  bal  ualam  , , . . - - — - 

pembeli  wadjib  menepati  djandji  'dan  djual  beli  tersebut  n|  rLUamof  D1  terda'3at  4’9a  Pendapat  dari  para  ahli  Hu- 


manja  „bai'ul-'uhdah”  (djual-beli  dengan  djandji. 
Keterangan  .-  Dalam  Kitab  Tarsjichul  Mustafidien  bab  ,,DjuaI-Be 


at- 


a.  Charam  : sebab  termasuk  hutang  jang  dipungut  manfa 
_ nla  (rentej. 

30.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  membeli  barong  jam  b.  Chalal  : sebab  tidak  aAa  r „ ,4,.  . 

M«m  diketahui  aanad  .enerti:  Melk  dalam  kalenfl.  ..  t _l,.® 1 * ac?ad*  * ^ 


belum  diketahui  sebelum  aaqad,  seperti:  Melk  dalam  kaleng 
brambang  dalam  tanah,  kelapa  dalam  sabutnja,  sah  kah  dji 
beli  scmatjam  itu  atau  tidak  ? 

Dj.  Djual-beli  tersebut  sah!  menurut  Imam  Sjafi’i.  Maliki  dij 


menurut  ahli  hukum  jang  terkenal,  bahwa  adat 
- c-  u.  la'ng  berlaku  itu  tidak  termasuk  mendjadi  sjarat 
“ S)nt,h«  ; «“■k  «”“•  chatal-charamnja)  «bab  pa^’  ah'i 
tiukum  selisih  pendapat. 
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33.  S.  Bagaimana  pendapat  Mutamar  tentang  orang  J“S  “™4i  Sjafi’i  dan  -aebagian  'Ulama  Maliki”""™1  W 
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Oj.  Boleh!  Asal  tidak  melebihi  dan  upah  sepantasnja  atau  s( 
dar  mentjukupi  kebutuhannja.  apa  bila  orang  itu  faqier, 
halnja  kalau  si  pemungut-darma  tadi  seorang  kaja.  maka  t 
boleh,  sebagaimana  firman  Allah  : Apa  bila  si  orang 
kaja  hendaknja  mendjaga  diri  (djangan  mengambil)  ',a*' 
bila  si  orang  itu  faqier  maka  hendaknja  mengambil  si 
setjana  baik. 

Keterangan  : DalamKitab  Tuchfah  D juz  IV  bab  ..Wali-An, 

36  S.  Bolehkah  bagi  suatu  organisasi  pondok  mengadakan 
aturan  jang  menghukum  dengan  pekerdjaan  berat  atau  d 
denda  berupa  uang  kepada  orang  jang  melanggamja  1 
Dj.  Menghukum  dengan  pekerdjaan  berat  itu  Boleh  ! tetapi 
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Dj.  Apa  bila  dapat  diketahui  waktuftja.  maka  perkawinan  jang  le 
'bih  dahulu  itulah  jang  sah!  dan  apa  bila  bersama  waktunja,  atai 
tidak  diketahuinja  mana  jang  lebih  dahulu,  maka  jang  diang- 
gdp  sah  adalah  perkawinan  jang  dilakukan  oleh  walinja  sen- 
diri. demikianlah  jang  dipilih  oleh  Mu’tamar. 

Keterangan  : Dalam  Kitab  Sjarwani  alat  Tuchfah  d juz  VI  : 

*!2.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  tentaang  seorang  lelaki  jang  te 
lah  mentjerai  isterinja,  kemudian  memberitahukan  kepada  Hakin 
bahwa  ia  merudju'  isterinja  itu. sebelum  selesai  Iddahnja,  tetap 
ia  tidak  memberi  tahu  kepada  isterinja  bahwa  ia  telah  dirudju 
dan  tidak  menunaikan  kwadjibannja  (sebagai  suami)  sepert 
memberi  perumahan  d'an  natakah,  oleh  -karena  itu  kemudiar 
sesudah  selesai  iddah.  isterinja  'kawin  dengan  orang  laki2  lain, 
dengan  kedjadian  im  suaminja  jang  pertama  mengadu  kepad 
Hakim.  Sah  kah  perkawinan  preropuan  tadi  (isterinja)  denga 
laki2  lam.  dengan  alasan  bahwa  ia  tidak  mengerti  kalau  tela 
dirudju'  ! 

Dj.  Apa  bila  suam;  jang  mendjatuhkan  talaq  tadi  mempunjai  bukti 
(saksi)  maka  tuntutannja  tersebut  dapat  diterima  dan  perka 
wman  isterinja  dengan  laki2  lain  tersebut  tidak  sah  ? Apa  bih 
tuntutannja  tersebut  tidak  ada  bukti  bahwa  ia  telah  me-rudiu' 


yt> >y  J j l»  'Ia 

Al  «jtaJ' j'ujl^9*^  -UA£»-l*»i' 

h 1$ — t)  s j5  \aj£-’o  ' c* j [>»  fyy  ^U.' J l- 

j-jiw  3jJ  'i  ^U!  U Vj  s i!1 1 1#*- & jLj  yp  jti?)  L l£  j jJT  b 

: jt>  iJ Jj)  J*  JjJ  o J^v»  L-yl J Jlaj Va 

^ V(j  %-j  yy*' * 3 ybj  J Ll^  o j ^ ^ 

djul  J y*jJ+  jL"^»Ui 

(?r *j  oiLp~«  l^J  • ^UjJ  K U ^ I*-'  _yi  c^r}yiyf  ‘pljl*  ^ 

? 7v-aJ  a5-c.  y y ' di!  j 

(ijijiidi i') 

annja  atas  kematian  suaminja.  Sekalipun  dalam  persoalan  ini 
terdapat  beberapa  'Ulama  jang  memperbolehkannja. 
Keterangan  : Dalam  Kitab  Bughyatul  Mustarsjidien  bab  ..Halangan 
mendjadi  wali-Nikach” 

S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  seorang  Hakim  jang 
mengawinkan  seorang  perempuan  jang  mengaku  telah  ber-usia 
15  tahun  dengan  mengadjukan  dua  orang  saksi,  padahal  ra- 
man  dan  neneknja  menerangkan,  bahwa  usia  orang  perempuan 
tersebut  belum  mentjapai  15  tahun,  dalam  hal  ini  mereka  be- 
rani  angkat  sumpah,  apabkah  perkawinan  itu  bathal  berdasar- 
kan tuntutan  fihak  Paman  dan  Nenek  tersebut,  atau  tetap  sah 
berdasarkan  perkawinan  semula  7 
Dj.  Perkawinan  tersebut  tetap  sah ! dan  tidak  bathal.  sedang  9U' 
gatan  Paman  dan  Neneknja  tidak  dapat  diterima  karena  tida 

mentjukupi  sjarat.  . 

Keterangan  : Dalam  Kitab  Fatchul  Mu'in  bab  ..saksi 
. S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang,  seorang  prempuan 
jang  dikawinkan  oleh  wali-Hakim  di  Djawa,  sedang  walinja 
sendiri  (wali-mudjbir)  berada  di  Makkah  dan  mengawinkan- 
nja  dengan  seorang  Jaki2  lain  (di  Makkah),  perkawinan  ma- 
nakah jang  dianggap  sah  ? 
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ia  bersedia  angkat  sumpah,  maka  perkawinannya  itu  hukum- 
mja  sah!  dan  tuntutan  suami  .pertama  bathal. 
d.  Apa  bila  ia  (laki2. lain  itu)  membenarkan  tuntutan  suami  per- 
tama atau  tidak  membenarkan,  tetapi  tidak  berani  angkat 
sumpah,  maka  perkawinan  jang  kedua  itu  mendjadi  bathal,  te- 
tapi hanja  si  isteri  tersebut  tidak  langsung  •mendjadi  isteri 
suami  pertama  ketjuali  dengan  pengakuannya  isteri  sendiri, 
atau  dengan  sumpah  suami  pertama  apa  bila  si  isteri  tidak 
mau  angkat  sumpah-  Maka  dalam  hal  ini  suami  kedua  wa- 
d jib  membajar  maskawin  jang  -pan-tas  (mahar-mistil)  _apa|| 
bila  sudah  'bersetubuh.  tetapi  apa  bila  belum  bersetubuh  ha 
nja  wadjib  membajar  separoh  dari  maskawin  sadja. 
Keterangan  : Dalam  Kitab  Asnai-Matholib  Djui  III.  bab  ,,perse 
lisihan".  1 

43.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  tentang  seorang  baji  jang  di- 

lahirkan terus  meninggal  dunia  sebelum  dipotong  urinja  (masji- 
mah).  Bagaimanakah  tjaranja  merawat  majat  tersebut?  Harus- 
kah memotong  urinja  terlebih  dahulu  ataukah  tidak? 

Dj.  Urinja  tidak  usah  dipotong  bahkan  harus  dirawat  bersama-sama 
karena  uri  tsb.  hukumnja  sutji.  „ 

Keterangan  : Dalam  kitab  As  Sjarwani  Ala  Tu.hfah  bab  „nadjis 

44.  S.  Apakah  majat  jang  air  mandi  tidak  dapat  sampai  kepantatnja. 

(masrobah)  harus  ditajamumikah  atau  tidak?  Sebagai  majat 
•jang  belum  dichitani  ? 
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didalam  iddah,  maka  terdapat  beberapa  kemungkinan1  : 
a.  Apa  bila  tuntutan  itu  diha'dajjkan  kepada  isterinja,  sedang 
si  isteri  memungkiri  bahwa  ia  telah  di  rudju'  dalam  iddah 
dan  bersedia  angkat  sumpah,  maka  perkawinan  si  isteri  de- 
ngan laki2  Jain  tadi  sah! 


b.  Apa  bila  si  isteri  membenarkan  tuntutan  suaminja,  bahwa 
ia  telah  dirudju’  didalam  iddah,  maka  perkawinan  si  isteri 
dengan  laki5  lain  tadi  tidak  bathal,  hanja  apa  bila  orang 
laki5  lain  tersebut  meninggal  dunia  atau  mentjerai,  maka 
isteri  tersebut  langsung  mendjadi  isterinja  suami  pertama 
dengan  tidak  usah  menikah  lag.i  dan  wadjib  atas  isterinja 
menjerahkan  sedjumlah  maskawin  jang  pantas  ( mahar-anis- 
til)  kepada  suaminja  sebelum  orang  laki5  lain  jang  menga- 
winnja  tadi  meninggal  dunia  atau  mentjerainja,  karena 
ia  (isteri)  menghalang-halangi  hak  suami  -pertama  terhadap 
dirlnja. 

Apa  bila  tuntutan  suami  itu  dihadapkan  kepada  orang  laki5 
jang  mengawini  isterinja  tadi,  maka  bila  iia  (laki5  itu)  tidak 
membenarkan  tuntutan  tersebut  (merudju’  dalam  iddah)  dan 
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runkan  kembali  pada  achir  zaman1  nanti  sebagai  nabi  -dan  ro! 
jang  melaksaflstesojariat  Nabi  Muhammad  s.a.w.  dan  hal  i 
tidak  berarti  menghalangi  Nabi  Muhammad  sebagai  nabi  ja 
terachir,  sebab  Nabi  'Isa  a.s.  hanja  akn  melaksanakan  sjari 
Nabi  Muhammad.  Sedang  mndzhab  empat  pada  waktu  itu  h 
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Dj.  Pendapat  Imam  Ibnu  Hadjatr  apabila  pada  pantat  itu  terdapat 
nadjis  maka  harus  drtajamumkan  dan  disembahjangkan.  Pen- 
dapat itu  berbeda  dengan  pendapat  Imam  Romli.  Tetapi  apa 
bila  pada  pantat  tsb.  tidak  terdapat  nadjis  maka  kedua  Imam 
tsb.  sependapat:  bahwa  harus  ditajamumkan  dan  disembah- 
jangkan. Dan  Mu'tamar  memilih  pendapat  Imam  Ibu  Hadjar. 
Keterangan  : Dalam  kitab  Itsmidul  'Ain  bab  „djenazah” 

S-  Harut  dan  Marut  itu  termasuk  djenis  mala-ikah  atau  djinkah 
atau  manusia  1 

Dj.  Para  Ulama  dalam  hal  tersebut  beibeda  pendapat,  tetapi  Mu'- 
tamar memilih  pendapat  jang  menjatakan;  bahwa  Harut  dan 
Marut  itu  dari  djenis  Malaikat  jang  terdjaga  dari  perbuatan 
dosa  (ma’sum). 

Keterangan  : Dalam  kitab  Tanwirul  Qulubt 


pus  (tidak  berlaku). 

Keterangan  : Dalam  kitab  Sjarch  ar  Raudl  djuz  III  bab  „Nikaci*  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  Nabi  'Isa  A.S.  setelah 
47.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  perajaan  dengan  tUCTfn  kembali  kedunia.  Apakah  tetap  sebagai  nabi  dan  rosul? 

ngarak  puntjak  Qubbah'  (mustaka)  apakah  hal  itu*  diangg  ,Kal  Nabi  Muhammad  S.a.w.  adalah  nabi  terachir.  Dan 

» .«  ~ k 5j.rvi5.Lmh  ma/lrnah  omnat  >*fit  nlran  ada  rvo^iea  uraurbt  if<»7 


baik  menurut  agama  ? 

Dj.  Perajaan  mengarak  mustaka  itu  hukumnja  boleh!  karena  tid 


apakah  madzhab  empat  itu  akan  tetap  ada  pada  wakt-u  itu? 
Dj.  Kita  wadjib  berkejakman  bahwa  Nabi  'Isa  a.s.  itu  akan  ditu- 
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Keterangan  : Dalam  kitab  Sjarch- Muhazdhab  djuz  II  bab  ,,kinajfflc 
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terdapat  'larangan  dalam  agama.'  Adapun  baik  atau  buruknja 
tergantung  kepada  mereka  jang  mengerdjakan.  llal  tersebut 
telah  maklum  bagi  mereka  jang  berpengetahuan  tentang  ilmu 
fiqih. 


Sahkah  membeli  dinar  mas  dengan  harga  f.  15.-  dengan  pem- 

50.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  tentang  Toriqoh  Tidjaniyafiy  j3^^3,11  ^n9surai1  sedap  hari  /.  I.-7 

Anakah  tareoat  ini  memntiniai  sanad  mutta_sii  kenada  Rasi  ' ‘i j en9an  Per  jandjian  pembajaran  dengan  uang  peraJc, 

atau  tidak  dengan  perdjandjian  apa2,  maka  hukumnja  tidak 
sah!  karena  termasuk  riba  nasay  (tempo).  Apabila  dengan  per- 
djandjian pembajaran  dengan  uang  kertas,  maka  hukumnja 
sah  dan  tidak  termasuk  riba. 

Tjatatan:  Demikian  itu  bila  kata2  rupijah  itu  diartikan  rupijah 
perak,  sebagaimana  pada  waktu  Mu  tamar  ke  III,  -tetapi  pada 
■masa  sekarang  rupiah  'itu  berarti  uang  kertas,  maka  hukumnja 
tidak  riba  apabila  tidak  ada  perdjandjian  lain  (Pen). 
eterangan  : Dalam  kitab  Sjamsul  Isjraq. 

Bagaimana  pendapat  Mu  tamar  tentang  seorang  lelaki  jang 
mempunjai  isteri.  melamar  seorang  wanita  dan  menjatakan 
bahwa  ia  tidak  mempunjai  isteri  dengan  maksud  supaja  lama- 
rannja  diterima.  Apakah  pengakuannja  itu  berarti  mentjerSi 
istermja  ? 

J.  Utjapan  dan  pengakuan  tersebut  dianggap  sebagai  pernjataan 
tjerai  jang  tidak  terang  (-kinajah  tolaq),  sedang  tcrlaksananja 
pertjeraian  atau  tidak  tergantung  kepada  nijatnja  sendiri. 


Apakah  tarcqat  ini  mempunjai  sanad  muttasii  kepada  Rasi 
lulloh  s.a.w.?  dan  Apakah  Bai’ah  Barrachhiyah  itu  dapat  di 
anggap  (sah)  sebagai  tarekat  jang  sah  dalam  agama  Islai 
walaupun  dilakukan  sebagai  tjara  sadar  (jaqozhoh)  dan  pei 
be’atnja  seorang  jang  terkenal  wali?  dan  manakah  jang  leb 
utama,  Tarekat  Tidjaniyahkah  atau  lainnja  ? 

Dj.  Memang  Tarekat  Tidjaniyah  itu  mempunjai  sanad  muttasii  k 
pada  Rosululloh  s.a.w.  beserta  Bai’ah  Barzachiy4hnja  dan  d 
pat  dianggap  sebagai  taregat  jang  sah  dalam.  Islam  dan  sem 
tareqat  jang  bersendikan  keutamaannja,  baik  Tareqat  Tidj 
yah  maupun  lainnja  itu  sama- 

Keterangan  : Dalam  kitab  al  Adzkijah. 

51.  S.  Bagaimana  hukumnja  pembelian  setjara  remburs,  jaitu  pesan 
atas  barang  -tertentu  jang  dikirim  melalui  post  dengan  han 
tertentu  dan  harus  dibajar  sebelum  menerima  dan  melihat 
rang  tersebut  ? 

Dj.  Menurut  pendapat  jang  lebih  terang  dalilnja  (adzhar),  bah 
pembelian  setjara  rembus  itu  tidak  sah!  sedang  pendapat  ked 
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sama  wanita  atau  solat  Djum'ah  ? menjatakan  sah!  dengan  ketetapan  hak  pilih  bagi  pembeli 

Dj.  Solat  Djum'ah  bagi  kaum  wanita  itu  tjukup  sebagai  pengc  f (chiar).  atas  barang  tersebut,  sekalipun  telah  sesuai  dengan 
solat  dzuhur,  dan  bagi  kaum  wanita  tidak  tjantik,  tidak  ba  ! permintaannja. 

aksi  dan  tidak  bersolek  itu  seba.knja  ikut  menghadiri  s Keterangan  :■  Dalam  kitab  Mugnil  Muchtadj  ‘alal  Minhadj  djuz  II 
Djum’at.  t bab  .-.Djual-'Beli” 

Keterangan  : Dalam  kitab  Bugjatul^Mustarsjidin  bab  „solat  Dg  s Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  seorang  jang  membe- 
rikan sebagian  dari  zakatnja  berupa  padi  kepada  jang  berhak 


’ah”  dan  djuga  dalam  kitab  al  Sjarch  Muhazdat  dankitab  1|| 
hibah  dzil  Fadl- 

54.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  seorang  pemilik  tl 
jang  mengolahkan  tanah  (sawah)nja  (bagi  hasil)  kepada 
berapa  orang  petani  dengan  akad  Muchobaroh  (bibit  dari  f 
ngolah),  hasil  jang  diperoleh  oleh  tiap2  petani  (pengolah)'  t 
sampai  kebatas  minimal  zakat  (msob)  akan  tetapi  djumlah 
jang  diperoleh  pemilik  tanah  dari  masmg1  petani  selum  ' 


mcnerimanja  dengan  berkata;  Terimalah  pembagian  dari  za- 
katku ini,  dan  sisanja  masih  ada  pada  saja,  si  penerima  zakat 
(mustahiq)  mendjawab;  Kami  menerima  hak  kami  dari  zakatmu 
dan  kami  serahkan  (wakilkan)  kepada  saudara  untuk 
mendjualkannja.  Kemudian  ia  sebagai  wakil  pendjual  seluruh 
zakatnja.  Hal  tersebut  dapatkah  dianggap  sebagai  zakat?  dan 
bagaimana  hukumnj-a  pendjualan  tersebut  ? 


mentjapai.  bahkan  lebih  dari  msob.  Apakah  ia  (pemilik  tai  |Dj.  Pendjualan  sebagian  dari  zakat  jang  sudah  diserahkan  ft u hu- 
diwadjibkan  mengluarkan  zakat  dari  semua  hasil  jang  dim  tf  * kumnja  sah  dan  dapat  dianggap  sebagai  zakat,  sedang  sisanja 
atau  hanja  wadjib  mengluarkan  zakat  dari  hasil  jang  men<  § jang  belum  diserahkan,  tidak  boleh  didjuai  dan  belum  sah 
bagiannja?  ataukah  harus  didjumlah  bersama-sama,  hasil  I sebagai  zakat  karena  belum  diserahkan, 
diperolehnja  dari  hasil  jang  diperoleh  dari  para  petani  (pAKef erangan  : Dalam  kitab  I anatut  Tholibin  djue  II  bab 

lah)  seluruhnja  ? p S. 

Dj.  Pemilik  tanah  tidak  diwadjibkan  mengeluarkan  zakat!  walajfc 
ia  memiliki  lebih  dari  nisob,  apabila  tiap2  petani  (’annl) 


.zakat” 


Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  kaum  wanita  jang  ikut 
solat  Djum’ah.  Tjukupkah  sebagai  ganti  solat  zduhur  mereka? 
dan  manakah  jang  lebih  utama;  Solat  dzuhur  berdfama’ah  ber- 
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kterangan  : Sebagaimana  telah  maklum  dalam  .kitab2  fiqih. 


a.s. 


j JsarssSRfij 

Dj.  Boleh  (sah)  'kama  demikian  itu  merupakan  Jrinajah  djual-beM  (kafir) ? 

Keterangan  : Dalam  'kitab  al  Qoljubi  djuz  III  bab  „Djual-Beh",  P'  ^u  tamar  memutuskan  ba 
58.  S.  Bolehkah ' berkejakinan  terhadap  hari  nahas,  misalnja  hari  jp  'masuk  ahli  neraka  (kafir) 


(mu  min)  ataukah  ahli  neraka 


uHiieasan  peraejaiunan  cernaoap  nan  nanas,  misamja  nan  1®  — *1J'  “k.iaka  \tjanij. 

tiga  atau  keempat  pada  tiap2  bulan,  sebagaimana  'tertjantutf,^6^1#3^  : dalam  kitab  Fatawi  al  Romli  djur  III 

rljilam  'Irifak  ljttnif.nl  ArViKai*  ? R Baoaimana  hukumnia  momkrsn^.,,-  ,.U...L  i 


dalam  'kitab  Latoiful  Achbar  ? 

Dj.  Mu’tamar  memilih  pendapat  jang  tidak  mmbolehkan. 
Ketenangan  : Dalam  kitab  Fatawi'l  Chadistiyah. 


- "*  “*  iVUMJU  UjU„  lil 

Bagaimana  hukumnja  membangun  sebuah  bangunan  diatas  ta- 
nah kuburan  jang  diwakafkan  oleh  seorang  wali  pada  zaman 
dahulu,  dhn  luas  tanah  tersebut  dapat  diketahui  dalam  buku 
rehcester  pemerintah. 


MU’TAMAR  NAHDLATUL  'ULAMA  KE  IV.  DI  SEMARAN®  Tidak’ towSSS' k • m-  ■ , 

(M  Robtustani  1348  -.  17  September  1929)  ^Tu™} 

^ »Er erangan  . Ualam  kitab  I anatut  Tolibin  djuz  III  bab  „Wakaf* 


__  cij.  j ..  , a',  rp  >'  7~  * virit/ju  ujui  ni  oao  ,,  w axar 

*y.  b.  Bagaimana  pendapat  Mu  tamar  tentang  kuburan  jang  mencj|  J jatatan:  Djadi  tanah  kuburan  tersebut  dalam  soal  diatas  harus 

luarkan  air,  dan  selalu  tergenang  air  sebelum  sel*  dfanggap  milik  wali  tersebut  dan  oleh  karenanja  mendjadi  mi- 
penanaman  majat.  Apakah  penanaman  majat  dalam  kuburfc  Jjk  ahli  warisnja  (Pen)  j mi 

itu  termasuk  penghinaan  kepada  majat?  Kalau  demikian  balnjl  Rarraimn^i,  \*. ... 

apakah  majat  itu  wadjib  dikebumikan  didalam  peti  jang  dap®  notono  kain  kemiuk  • tamar  seorang,  pindjam  ae- 
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62.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  tentang  orang  jang  memi 


ia  mengeluarkan  zakataja  ? 

Dj.  Tidak  wadjib  mengeluarkan  zakat  ket  juali  bila  uang  logam  tj 


I (Jl  k__3  i_dUb  jL^J^Illct^i  Jljjl 
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p.  Memang  benar,  bahwa  menanam  majat  didalam  kuburan  jang 
mengeluarkan  air  itu  termasuk,  penghinaan  kepada  si-majat, 
dan  menanam  majat  didalam  peti  itu  htrkumnja  boleh  {tidak 


uanq  logam  lebih  dari  batas  minimal  zakat  (niseb),  wadjibll  ™akruh)-  Menurut  keterangan  dalam  kitab  Tuhfah,  sedang 

3 D.  . . . ^ li  Ha  am  Vifak  T A „ 1 1« j -l  * _ 


dalam  kitab  I’nanah  diterangkan  apabila  keadaan  demikian, 
maka  menanam  majat  dalam  peti  itu  hukumnja  wadjib. 


diperdagangkan,  maka  ia  diwadjibkan  mengeluarkan  2akato1?fera/1f7^n  : Dalam  kitab  Tuhfah  bab  „menanam  majat"  dan  da- 
spj>acrai  barano  ’daaanaan.  i ™m  'kCtab  ranatut  Tolibin  djuz  II  bab  „menanam  majat”. 


sebagaibarang  dagangan.  |:  l*m  'KliaD  L anatuc  loaom  djuz  u bab  „menanam  majat  . 

Tjatatan  : Lihat  keputusan  Mu’tamar  ke  III  soal  nomor  48.  §>•  Para  ulama  menjatakan.  bahwa  melupakan  apalan  Al  Qur' 


an 


63.  S.  Seorang  menjewa  tanah  kemudian  tanah  itu  disewakan  1| 
dengan  mendapat  keuntungan,  sebelum  disewakan  tanah 
ditanami  dan  hasilnja  mentjapai  batas  nisob  dan  telah  tju 
satu  tahun.  Apakah  ia  berkewadjiban  mengeluarkan  zakat 
dagangan  beserta  zakat  hasil  buminja  atau  salah  satu  ? 

Dj.  Orang  tersebut  berkewadjiban  mengeluarkan  zakat  perda* 
ngan  apa  bila  telah  sampai  masanja  satu  tahun  dan  penglr 
lan  tanah  tersebut  apabila  telah  mentjapai  nisab,  karena  ia  m' 
punjai  tudjuan  berdagang  dan  djuga  wadjib  mengeluarkan 
kat  dari  hasil  bumi  karena  telah  mentjapai  nisab-nja. 

Keterangan  s Dalam  kitab  Asnal-'Matholib  djuz  I Fasal  „0 
membeli  dengan  tudjuan  berdagang”. 


itu  termasuk  dosa  besar.  Apakah  jang  dimaksudkan  ..lupa”  da- 
lam hal  ini,  lupa  tidak  hafal  lagi?  ataukah  lupa  hingga  tidak 
dapat  membatja  ? 

j.  Jang  dimaksud  dalam  „lupa”  chsini  jalah  „lupa”  tidak  hafal 
lagi  karena  kelengahannja  walaupun  masih  dapat  membatja 
Al  Qur’an. 

iterangan  : Dalam  kitab  Fatawi  Qubro. 

Bolehkah  mengeluarkan  zakat  penghasilan  tanah  dengan  uang 
seharga  penghasiian  itu  ? 

Tidak  boleh,  dan  tidak  tjukup  sebagai  zakat,  walaupun  djum- 
lahnja  seharga  hasil  tsb. 

et  erangan  : Dalam  kitab  I anatut  Tolibin  djuz  II  bab  „zakat” 


to 
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Apa  bila  seorang  'Ulama  menerima  wakil  untuk  menjembelih 
qurban  bolehkah  ia  mewakilkan  kepada  orang  fasieq  ? danj 
tjukupkah  hal  itu  dan  sah  sebagai  qurban  ? 

Dj.  Mewakilkan  kepada  orang  Ias>eq  itu  boleh!  dan  sah  sebagail  ^ 
qurban. 

Keterangan  : Dalam  kitab  Machilli  bab  „Wakalah” 

68.  S.  Bagaimana  uang  ringgitan  dari  perak  ditukar  dengan  sepu!uh|: 
mata  uang  talenan  (-dari  perak  djuga)  dengan  perbedaan  be- 
rat dan  kemurnian  peraknja.  bolehkah  penukaran  tersebut  ? ^ 

Dj.  Penukaran  tersebut  diatas  termasuk  djual-beli  „rouddu- udjwahj 
(tjampuran)  Menurut  pendapat  Imam  Maliki,  Imam  Sjafi ' 
dan  Imam  Chambal.  tidak  boleh  ! dan  menurut  Imam  Abu  Cha 
nifah  boleh  ! 

Keterangan  : Dalam  kitab  Mizan  Sja’roni  bab  „Djual-Bcli  . 


S.  Apakah  padi-ketan  itu  termasuk  hasil-bumi  jang  wadjib  di- 
zakati ? 

|Dj.  Padi-ketan  termasuk  hasil-bumi  jang  wadjlb  dizakati,  karena 
dapat  dipergunakan  sebagai  bahan  makanan  pokok  untuk  hi- 
dup walaupun  djarang  dimakan. 

§ff eterangan  : Dalam  kitab  sjarach  Safmatun-Nadjah  bab  ..Zakat”. 
S.  Bolehkah  uang  kertas  dipergunakan  untuk  mendjadi  zakatnja 
uang  kertas  djuga  ? 

Dj.  Tidak  boleh  ! 

Keterangan  : Dalam  kitab  Mauhibah  dzil  Fadl  bab  „Zakat” 
Tjatatan  : Demikian  itu  apa  bila  uang  kertas  tersebut  dianggap  se- 
bagai bukti  hutang  (mengingat  standradnja  adalah  uang  emas) 
dan  apa  bila  uang  kertas  tersebut  dianggap  sebagai  benda  bi- 
asa (tidak  mengingat  standradnja  dari  uang  emas)  maka  tidak 
diwadjibkan  mengeluarkan  zakat,  sebagaimana  keputusan  Mu'- 
tamar  ke  III  soal  No.  48-  bahkan  demikian  itu  j'ang  dipilih  oleh 
Mu’tamar  sebagai  keputusannja  pada  Mu’tamar  ke  V soal 
No.  90  (Pen). 

Bagaimana  pendapat  Mu’tamar,  tentang  seorang  menjerahkan 
seekor  kambing  untuk  qurbannja,  kepada  orang  lain  dengan 
berkata  ini  kambing  untuk  qurban  saja,  dengan  tidak  memaicai 
kata*  pemjataan  mewakilkan,  setelah  waktunja  qurban,  orang 
jang  menerima  qurban  tadi  menjalakan  mewakilkan  kepada 
pembantu  pemotong  hewan,  tjukupkah  hal  jang  sedemikian  itu 
sebagai  qurbannja  ? 

pj.  Tjara  jang  demikian  itu  dianggap  tjukup  sebagai  qurbannja, 
sebagaimana  jang  dikuatkan  oleh  Imam  Charomain  dan  Imam 
Ghozali. 

^Keterangan  : Dalam  kitab  Sjarch  Muhadzdab  bab  „Qurban” 
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Bolehkah  seorang  jang  menggadaikan  tanah  dengan  memper- 
boiehkah  kepada  orang  jang  menerima  gadai  untuk  mengambtt 
hasil  tanaman  sesudah  aqad  gadai  selesai,  pada  hal  tidak  ada 
ketentuan  apa*  diwaktu  ’aqad  atau  diwaktu  chiyar?  dan  tidak 
boleh  diminta  kembali  ? 

Dj.  Hal  itu  boleh!  dan  tidaJc  boleh  diminta  kembali. 

Keterangan  : Dalam  kitab  Fatawi  Kubro  djur  II. 

Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  mengenai  sebuah  desa  jang  pen- 
duduknja  berkwadjiban  melakukan  solat  djum'at  tetapi  kurang 
dari  40  orang  atau  lebih  dari  -40  orang  tetapi  jang  dapat  mem- 
batja  fatechah  tiaak  lebih  dari  10  orang,  apakah  mereka  wa- 
djib  djuga  mendirikan  Djum'ah?  dan  apa  bila  mendirikan  Djum’~ 
ah.  apakah  boleh  ber-taql  ed  kepada  Imam  Abu  Chaniefah  jang 
membolehkan  mendirikan  Djum’ah  kurang  dari  40  orang  ? 
Apa  bila  tidak  dapatnja  membatja  fatechah  itu  tidak  karena 
malas  beladjar  ( taashier)  maka  mereka  wadjib  mendirikan  so- 
iat  Djum’ah  dan  apa  bila  djumlah  mereka  kurang  dari  40  orang, 
maka . mereka  diperbolehkan  bertaqlid  Imam  Abu  Chanifah 
dengan  ketentuan  harus  menunaikan  rukun  dan  sjarat  menurut 
■ketentuan  Abu  Chaniefah,  tetapi  jang  lebih  utama,  supaja  ber- 
taq!id  kepada  Imam  Muzan  dari  golongan  Madzhab  Sjafi'i. 
eterangan  : Dalam  kitab  Fatawi  Kubro  bab  „Solat  Djum’ah”. 
dan  dalam  kitab  I’anatut-Tolibin  dalam  Hamisj. 
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71.  S.  Sah  kah,  berpuasa  menurut  Madzhab  Chanafi  atau  Malif 
dengan  tidak  mengetahui  sjarat.  rukun  dan  bathalnja,  menuri! 
kedua  madzhab  tersebut  ? 

Dj.  Tidak  sah,  karena  tidak  mengetahui  dasar3  orang  jang  diikuti 
Keterangan  : Dalam  kitab  Tanwirul  Qulub  diterangkan;  Sjarat 
taqlid  itu  enam,  jaitu  ; 

I.  Harus  mengetahui  dasar  jang  dianggap  benar  oleh  imamnj, 
dalam  persoalan  jang  akan  diikuti,  seperti  sjarat.  rukun  f 
kewadjiban*. 

Harus  dalam  persoalan  jang  akan  dilaksanakan  {bukan  ja 
telah  dikerdjaikan) . 

Tidak  mentjari-tjari  keringanan  untuk  menghindarkan  ku' 
djiban. 

4.  Imam  jang  diikuti  harus  bertitel  Mudjtahid. 

5.  Tidak  mentjampur  adukkan  antara  ketentuan  satu  deng 
lainnja  dalam  satu  persoalan  (Talfiq). 

6.  Hukum  jang  diikuti  tidak  bertentangan  dengan  keputu 
hakim  karna  menjalahi  dalil  nas  atau  Idjma’  atau  lainnja, 
Sjarat2  tersebut  djuga  diutarakan  dalam  kitab  Bugjatul  M 
tarsjidin. 
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masuk  dan  setiap  bulan  memungut  bajaran  sekolah  sedjui 
uang  jang  ditentukan  termasuk  djuga  bulan  libur  seperti  bt 
Puasa  dll.  Halalkah  uang  tersebut?  dan  apakah  para  guru 
ga  mendapatkan  pahala,  dari  Alloh  s.w.t,  ? 

Dj,  Uang  tersebut  hukumnja  halal,  namanja  Hadijah  (pemberh 
adapun  d.namakan  Uang  pangkal  itu  boleh  sadja;  karna  kr 
istilah  itu  tidak  ada  halangannja,  dan  uang  bajaran  sek< 
tiap  bulan  itu  djuga  halal,  bi}a  wal:  murid  memakluminja,  ka 
■termasuk  honor  jang  sah  (dju'alah)  dan  para  guru  mendaj 
kan  pahala,  asalkan  mempunjai  niak  berbakti  'kepada  Tuhan 
tidak  bermaksud  memamerkan  diri  (rija  ).  , 

Keterangan  : Dalam  kitab  Bugjatul  Mustarsjidin  bab  „Dju  alat 

75.  S.  Bagaimana  hukumnja  orang  prija  memakai  suasa  (mas  tji 

Dj.  Dalam  hal  ini  para  ulama  berselisih  pendapat,  ada  jang  mer| 
takan  boleh  dan  ada  jang  mengatakan  charam,  d<in  Mu  tW1 
memilih  pendapat  jang  mengeharamkan.  , c 

Keterangan  : Dalam  kitab  Budja  rimi  ala  Fatchul  Wahab,,bab 
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Bagaimana  pendapat  Mu’tamar  tentang  uang  wakaf,  guna  pem^ 
bangunan  masdjid  digunakan  untuk  perongkosan  upah  pekerdja 
pembangunan,  bolehkah  ? 

Boleh,  karena  penggunaan  demikian  itu  telah  mendjadi  kebi- 
asaan jang  berlaku. 

eter  angan  : Dalam  kitab  Fatawi  Kubro  bab  ., wakaf”. 

Bolehkah  memungut  derma  untuk  mendirikan  masdjid  jang 
akan  dibangun?  karna  menurut  keterangan  ulama  bahwa  wakaf 
untuk  masdjid  jang  akan  dibangun  itu  tidak  sah. 
j.  Boleh,  adapun  tidak  sahnja  wakaf  untuk  masdjid  jang  akan 
dibangun  itu  disebabkan  karna  belum  adanja  objek  jang  diwa- 
kafinja,  djadi  permulaannja  terputus  (mungoti’  awwal). 
eterangan  : Dalam  kitab  Sjarach  Bahdjah  djuz  III  bab  „wakaf". 

;S,  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  madrasah  jang  me- 
mungut uang  pangkal  Rp.  5.-  misalnja,  bagi  tiap  anak  jang 
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D/.  Apabila  ada  tanda*  jang  menundjukkan,  bahwa  jaag  dimajfi  _,  «, 

sudkan  itu  barang  tertentu  dengan  sungguh3  atau  dltetfc^J^ i^l;!)* .1  l,j <A_t.L«.lp al- l-w-jl~.il  L .i~]l  i ’bi-r.l 
tukan,  maka  pesuruh  tidak  boleh  membeli  barang  lainnja,  T t/  . ^ 
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sesukanja. 

Keterangan  : Dalam  kitab  al  Sjarwani  'alat  Tuchfah. 

78.  S.  Bagaimana  hukumnja  pakaian  /ang  berada-  di  tangan  tukan; 

pendjahit  atau  tukang  penatu  sampai  lama  karna  pemiliknj. 
bepergian  ? 

D j.  Apabila  tukang  pendjahit  atau  tukang  penatu  telah  meneriml: 
ongkosnja,  maka  pakaian  tersebut  hukumnja  sebagai  ba[ 
rang  titipan.  Dan  apabila  belum  dibajar  ongkosnja,  maka  pai 
kaian  itu  mendjadi  gadaian  jang  diperhitungkan  atas  ongkojg 
tersebut. 

Keterangan  : Dalam  kitab  'Budjairimi  'ala  Fatchil  Wahab  djui  II. 
dan  dalam  kitab  Budjairimi  'ala  Iqna'  djuz  III 

79.  S.  Bagaimana  hukumnja  djual-beli  dengan  tjara  menitjil,  apabik|' 

dalam  waktu  jang  ditentukan  pembajarannja  belum  lunas,  ma 
ke  barangnja  ditarik  kembali,  sedang  uang  angsurannja  pada| 
bulan*  jang  lalu  dianggap  sebagai  ongkos  persewaan. 
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djana  (awani).  Dalam  kitab  Fatchul  Wahab.  dan  dalam  kitab 
Al  Sjarwani.  Demikian  pula  dinjatakan  dalam  kitab  Tuchfah 
dan  Nihajah. 

Apakah  orang  jang  beramal  dengan  maksudpameran  (rija) 
kemudian  bertobat  itu  masih  mendapat  pahalakah  ? 

Apabila  taubatnja  sesudah  selesai  beramal,  maka  ia  tidak  men- 
dapat pahala,  tetapi  bila  taobatnja  ditengah-tengah  melaksa- 
nakan amal  maka  ia  masih  mendapatkan  pahala. 

|f erangan  : Dalam  kitab  Is’adur  Rof  q ’ala  Sullamit  Taufiq  ha) 
ma’sijatnja  hati. 

Bagaimana  hukumnja  seorang  jang  disuruh  membeli  barang 
kemudian  uangnja  dibelikan  barang  lain  ? 
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Keterangan  -Dalam  kitab  Bad^uri  ala  Fatchul  Qorib  djuz  il  ft^'i^^^Li1  Jlpj>^ £ 

..menggarap  sawah  . |||,  Djual-beli  tersebut  hukumnja  sahi  asalkan  penarikan  kembali 

82  S.  Bagaimana  hukumnja  membeli  puhun  jang  masi  bertum|  tidak  ditentukan  (sjanat)  didalam  waktu  aqad  atau  didalam 

kemudian  menjewa  tanahnja  dengan  ^persewaan  jang  tcffi  waktu  chiar,  apabila  demikian  maka  hukumnja  tidah  sah. 

maka  bagaimana  hukum  menjewa  itu  • Meteran^an  : Sebagaimana  diketahui  dalam  kitab2  ligih  bab  djual-beli 

Dj.  Tidak  sah!  karena  tanah  tersebu.  a a a a pem  e i.  ujg  Apabila  seorang  wakil  (verkoper)  untuk  mcndjualkan  barang 

seharga  Rp.  55,-  misalnja,  dengan  ketentuan  ia  mendapat  per- 
sen Rp.  2.-  Kemudian  barang  tsb.  didjualnja  dengan  harga 
Rp.  60,-  (laba  Rp.  5.-)  Siapakah  jang  berhak  menerima  keun- 
tungan tsb.  Pemilik  barangkah  ataukah  wakilnja  ? 


hak  pendjual.  ...  , , ,.  , , 

Keterangan  : Dalam  kitab  I'anatut  Tolibm  djuz  III  bab  „djual-b 

83  S Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  seorang  Muslim  mJ: 
oarapkan  tanahnja  kepada  seorang  kafir  dengan  bagi  hasil  * 

o " ...  , /X/ \ A ^.ob-oVi  ttf! 
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benih  dari  fihak  penggarap  (Mochobaroh)  Apa  a wafj)j.  Keuntungan  tersebut  menejad-i  hak  pemilik  barang,  bukan  hak 
zakat  atas  hasilnia  bila  mentjapai  nisob  ? m . 

. . • i « i . u..  J : J : :k 


lik  benih,  sedang  ia  adalah  orang  kafir  dan  kuwadjiban 
itu  disjaratkan  harus  Islam. 

Keterangan  : Sebagaimana  diketahui  dalam  'kitab*  riqih. 

8 d.  S.  Baoaiimana  hukumnja  membeli  buah-buahan  diatas  pohon 


4.aAci>-  ««*•»  *»** ->•***;*“  / * j * -t  i i j jf t.  walkilnja. 

Dj.  Tidak  wadjib  zakati  karna  zakat  itu  diwadjibkan  kepa  Pjfetcranp’am  : Dalam  kitab  Al  Machalli  alal  Minhadj  djuz  III  bab 

' . . . til  b.isira/Hiihan  7.m%  ° ..  . ,^-v  , I.  T»T 


djual-beli"  dan  dalam  kita'b  al  Djamal  alal  Manhadj  djuz  III 
bab  „wali  anak". 

S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  orang  jang  mengga- 
rapkan tanahnja  dengan  ketentuan  setiap  ha.  (hektar)  mem- 


ff.)  d“»  wSS ^rat;  tahun!  seperti  buah  djeruk  d^n  sebal  bajar  Rp..  10,  kepada  petani  dan  petani  harus  membersihkan 
n, a dengan  ketentuan  mcngambilnja  tiga  kali  ? ■ P*di  dan  mendjemurnja.  Bolehkah  tjara  demikian  itu? 


padi  dan  mendjemurnja.  Bolehkah  tjt 
Ij,  Tidak  boleh,  karena  pekerdjaan  membersihkan  padi  dan  men- 
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«t  C Bolehkah  seorang  wali-mudjbir  (mempunjai  hak  paksa)  : 

w' s-  ",rg.d,s9ni, ,.„ *^-l"rs: 
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|s^_j^bdl  J^'3»j  (B_£ jj-il*  Lju^o'^’  £-*  f)  .?  (*£* ^ 

■*'  M^y'  $ 

(C  'Vroyy  v)  » yr  v\  \t  ’^b. 
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'j.  Pembelian  tersebut  hukumnja  tidak  sah  karna  terdapat  sebagian 
buahnja  jang  belum  masak. 


a an  pemuda  jang  kufu  (sepadan)  tetapi  ia  menolak  bahMetcrangran  : Dalam  kitab  alSjarwani  djuz  VI  bab  ..djual-belj”. 

■*“,(«*«  M#  ^^J£^^S^riXp#MAR  NAHDLATUL  ULAMA  KE  V DI  PEKALONGAN. 


tSr^P»^«»iai  P»“  P*®u^*  >»»  r> kM  " 

Dj.  £lh  teup,  «rtn.li.  psal  ..dai  ada  kemungama»  «. 
b“l  bahaia.  ^ ala,  !,„,•  Jjua  III  bab  ..N» 


(13  Robiul  S tani  1349  - 7 September  1935) 

Keterangan  : Dalam  kitab  a^  ^ ^ t jang  mei  ■ Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  uang  hasrl  penjewaan 

87.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu  tamar  9 P ■ £ t^ak  akan!  j kufsi  atau  rumah'  untuk  pertundjukan  tarzan,  olah  raga  dsb. 

takan  bahwa  anak  dan  zina  itu.  semua  ama.n  a noak  ^ ^ Halalkah  atau  t.dak  ? H 

terima  oleh  AUoh  s.w.t.  n ti  a a n ada  >(•  Halal,  asal  pertundjukannja  tidak  dilarang  oleh  agama,  seperti 

lamanja.  Apakah  pendapat  terse  perlombaan  jang  tidak  terlarang. 

dalam  agama  ?.  • , , , . ■ uiama  sependapat  ( j*,tafan  : Demikian  keputusan  Mu'tamar.  sedang  pertundjukan 

Dj.  Pendapat  tersebut  1 1 a ®nnar'beriman  dan  beramal  solich  j : jang  dilarang  oleh  agama  tidak  diputuskan  oleh  Mu'tamar 

ma  ) bahwa  se  lap  9 masuk  sorga,  walaupun  anak  { karena  para  ulama  berselisih  pendapat  dan  tidak  ada  dalil  nash 
prija  maupun  wat»  j^osujuil0h  s.a.w.:  Anak  zina  Uhak  « | jang  tegas  jang  menghalalkan  atau  mengharamkan  (Pen/. 


^i!l» *iJl jsjjj -xZrjjj ■ ■*' 

\pji  i jtJJ  o 3^j.\Ua  i jpj&y  P^a!K J3  ’*  %j\ 
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t«4tt)^  3j£ 

masuk  sor9a-  itu  diartikan  tidak  masuk  bersama-sama  golongan 

^ **-  - — s.,, 

natalkah  sembelihan  seorang  bangsa  kita  jang  mengaku  di- 
r*n)a  seorang  musiim  tetapi  tidak  mengerti  adjaran2  islam  dan 
kadang-  bersolat  dan  berpuasa  tetapi  tidak  mengetahui  sjarat- 
rukunnja.  Haimana  banjak  terdjadi. 

Halai.  asai  tidak  terlihat  tanda*  jang  menundjukkan  kekafi- 
rannja  baik  dari  kata*,  perbuatan  maupun  kepertjajaannja- 


nja  aan  meng 

padanja,- seperti  kafirnja  Abu  lolib. 

Keterangan  : Demikian  diterangkan  dalam  kitab  bjach  batin 
Nadja. 

90.  S-  Bagaimanakah  hukumnja  membeli  mas  dengan  uang  kerj, 
manakah  iana  dipilih  oleh  Mu  tamar  tentangl 


kertas  itu 

timbang-terima  (muqobadioh}. 

Keterangan  : Dalam  kitab  Sjamsul  Isjrog 

. S.  Bolehkah  memakai  sandal  jang  diketemukan  dimasdjid  n| 

nja  kerna  sandalnja  hilang  ? , . . , 

D).  Tidak  boleh!  kerna  sandal  tersebut  adalah  barang  teraua 

gotoh!) 


dan  pendapat  manakah  jang  dipilih 

■kumnja  uang ‘kertas  itu  ? ..  fi;1iAl-hellt(cran5an  : Dalam  kitab  Tobaootus  Sjafi'iyah. 

Dj’  Ma^ang^Mtas  terbut*1  karena  menganggap  bahwa  i Berapa  matjamkah  kafir  itu  ? dan  bagaimanakah  batas*nja? 
kertas  itu  termasuk  benda,  djadi  tidak  diharuskan  persa®.  Kanr  itu  ada  empat-  matjam  jalah  ; 


1.  Kafir  Inkar:  jalah  orang  jang  tidak  mengenai  Tuhfcn  sama 

sekali  aan  tidak  mengakuinja 

2.  Kafir  Djuchuc;  jalah  orang  jang  mengenai  Tuhan  dalam 
hatmja  tetap;  tidak  meng  qrarkan  dengan  hsannja,  seperti 
kafirnja  Iblis  dan  orang  jahudi. 

3.  Kafir  Niraq:  jalah  orang  jang  mengiqrarkan  dengan  lisan 
| tetapi  tidak  mempertjajai  Tuhan  dalam  hatinja. 


' Fy1  ( ) '•  «-/A^)*'  jy~*  i/"  <i^'i  v*r ' j $ u jrj 

J\5  »^u>  *U^i 

' 1 ^l^Us^jVj  aA^VwjsJ*;  4i>V 

'y  ^a&Vis^y’  -Do-c^o11  'h^,-*J.  aS^Cw  ^\Zy^>*  ^ Jj\J y^ 

( Wj-d-")  <?  ■*i?!i>3' 

pp^'^opjij ^3J_*  *-*j£^J-^J) a JjO^ A>i*^ '■^-'l? t5  o'^'1'2'1  bJt'pCt 

(JrL&^O  ^ ££>£?> 

a\  ^-UjJL-1'  A^jo  j^xaj  .V^iyj'c^.!  ,»jJ  i 

dapat  jang  tidak  mewadjibkan  qadla  ketjuati  pendapat  j 
salah  {'batil},  jaitu  pendapat  I'bnu-Hazmin. 

Keterangan  : Dalam  kitab  Sjarach  al  Muhazdzab  djuz  III 

94.  S.  Bolehkah  membeli  rumah  jang  belum  selesai  dibangun  den 

ketentuan  supaja  diselesaikan  sesuai  dengan  gambar  jang  t! 

direntjanakan  ? j 

Dj.  Tidak  boleh  (tidak  sah)  bila  ketentuan  itu  ditentukan  dida 
aqad  atau  sesudahnja/sebelum  tetapnja  djual-beli,  tetapi  j 
membeli  jang  sudah  ada  dan  penjelesaiannja  dlperh'itung 
dengan  ongkos  sepantasnja  maka  hukumnja^  boleh  (sah),  j 
Keterangan  : Sebagaimana  maklum  dalam  kitab*  fiqih. 

95.  S.  Bolehkah  mengawinkan  djanda  jang  belum  dewasa  dengan 

hakim  atau  wali  lain  (bukan  wal'i  mudjbir)? 

Dj.  Tidak  boleh  (tidak  sah)  sekalipun  dengan  wali  mudjbir  k 
persetudjuannja  (izinnja)  tidak  dianggap  sah  (berlaku). 
Keterangan  : Dalam  k'itab  I’anatut  Tolibin  djuz  III  bab  „Nike 
Demikian  pula  keterangan  dalam  kitab  Bugjatul  Mustarsj 


if9^*  - j W ’d**’  \ £■  o' j l 

\P}o~J>yti  j'S’tU  J&J  s jV^cSj  Spjctt  Ojot*y  ^ $ji 


b--*' Wt^j  & ps-V&y^'  j y*j 

’^%a^  ^yfi?  _u3  ^ Cil j . 
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<?  ij'uliJ  lb  Jj9  Lr^-^Jr21 

'erangan  : Dalam  kitab  Bugjatul  Musjtarsidin. 

Bagaimana  hukumnja  minuman  jang  disangka  memabukkan  se- 
perti; Bir  tjap  kuntji,  bir  tjap  ajam,  kinalaraus  dsb.  dan  jang 
biasa  digunakan  sebagai  obat  beranak,  begitu  pula  air  gadung. 

- Bir  tjap  kuntji,  tjap  ajam  dsb.  itu  hukumnja  tidak  haram. kerna 
belum  terang  hakekatnja  (Mutasjabih) , sabda  Rosululloh  s.a.w. 
Jang  halal  dan  jang  haram  i(u  sudah  terang  dan  antara  ke- 
duanja  terdapat  hal-  jang  belum  terang. 

Adapun  kinalarus  itu  hukumnja  haram  kema  telah  terang  me- 
mabukkan, sedang  air  gadung  itu  hukumnja  halal  kerna  tidak 
memabukkan. 

atan  : Demikianlah  keputusan  Mu'tamar  dan  berdasarkan  pe- 
i:  doman  Sabda  Rosululloh  s.a.w.:  Semua  jang  memabukkan  itu 
minuman  keras  (Ghomr)  oleh  kernanja  bagi  orang  jang  menge- 
tahui bahwa  bir  itu  memabukkan  maka  hukumnja  haram  ba- 
ginja  (Pen). 

Bagaimana  pendapat  Mu  tamar  tentang  pendapat  sementara 
golongan,  bahwa  solat  wadjib  itu  bila  tidak  ditunaikan  pada 
) waktunja  tidak  wadjib  dikerdjakan  dilain  waktu  (godla')  Apa- 
kah pendapat  itu  terdapat  dalam  salah  satu  Madzhab  Empat? 
Para  ulama  sependapat  (idjma')  bahwa  solat  wadjib  itu  harus 
digadiai  bila  tidak  ditunaikan  pada  waktunja.  Tidak  ada  pen- 
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JMabj 


•W') 


. t . .\  «,  . . i • i i . ■ . .1/1  .i . t \n.k.  . i *.  s«  . « . i 4.  > -«  i / s ■ / 


ol  ^0-*-  § Bagaimana  pendapa  Mu’tamar  tentang  seorang  isterj  jang 

y ^ . i i ** \*  / Ci*  \ „*!t  \ \\i“  melahirkan  anak  kemudian  suaminja  pepergian  sampai  empat 

tahun  atau  kurang,  kemudian 'isteri  tersebut  melahirkan  lagi 
" ' ” v seorang  anak  kedua  dan  ia  menjata’kan  (igrar)  bahwa  ia  tidak 

97  S A akah  anak  perempuan  jang  lahir  sesudah  ibunja  ditalak  bersetubuh  dengan  seseorang  lelaki  baik  suaminja  sendiri  mau- 
V * * rmasuk^mahramnja  suami  jang  menalaknja  ?.  i pun  orang  lain.  Apakah  anak  kedua  itu  mendjadi  anaknja  suami 

D'  ^^Benar  term'asu-k  mahramnja.  _ J |jang  pepergian  tersebut  ?■ 

. Dalam  kitab  Chasjijatl  Iwadl  ’Alal  Iqna'  bab  ,,Dhil  |Bilc  anak  jang  kedua  itu  lahir  sebelum  lewat  enam  bulan  dari 

VC  ^Demikian  pula  keterangan  dalam  kitab  al  Qolasd  karan  .kelahiran  pertama,  maka  anak  itu  mendjadi  anak  kembar,  dan 

S • h Abdulloh  Baqusjair  dan  'keterangan  imam  Kazamri  mendjadi  anak  dari  suami  jang  bepergian  tersebut,  dan  apa  bila 

1 Hamisi  tafsir  Baidlowi.  anak  kedua  itu  lahir  sesudah  lewat  enam  bulan  dan  ada  ker 


98.  S. 


’ ’ j . fentano  seoranq  djanda  jfjmungkinan  bersetubuh  dengan  suaminja  sesudah  kelahiran  per- 

Bagaimana  pendap  dpna-’n  Derhitungan1|ltama  dan  sisuami  tidak  memungkirinja  dengan  angkat  sumpah 

hamil  sabel»»  selasa,  ‘ddah"'a-  1 bs * „ffiY  XJ|ll'an).  maka  anak  t»  meadjadl  anak  dari  suami  Lebut,  apa 

„k  atau  SU  ia  tidak «Ma  tidak  ada  kemungkinan  bersetubuh  dengan  suaminja  se- 

t jerai  atau  ditmgga  an  m ^ berbuat  zina,  Apakah  Sa, sudah  kelahiran  pertama  dan/atau  sisuami  memungkirinja  de- 

suami  lagi  °an  a_  an  :ichanka n (di  ikut-kan)  'kepada  su&gan  angkat  sumpah  (li’an),  maka  kandungan  kedua  'tu  hu- 

dungannja  u , . p samoai  denaan  melahiajkumnja  kandungan  zina  dalam  arti  tidak  ada  iddah  dan  boleh 

nja  dan  iddahnja  diperhitungkan  sampai  aeng  *ikuiIipuIi>  dan  ydjuga  Wkumnja  kandungai5  sjubhat  <lajai*  arti 

^"^"^naan  tersebut  di  ilchaqkan  kepada  suaminja  (fgdak  ada  chad  (pidana)  tidak  ada  qodzaf  (dakwaan  zina)  dan 


D).  )a.  Kandunyn  ^^OdT®  ^kaan  buruk.  / 

da,i  #“  dalan  fci,ab  **«•  bab  ••d»d"  <*■«>• 
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dalam  kitab  Bugjah. 


100.  S.  Bagaimana  hukumnja  mengadakan  pesta  dan  perajaan  gi| 
memperingati  djin  pendjaga  desa  (mbau  reksa-iDjw.) 


un 


men 


Aj  sA^"V  1 W^'oWU-^i^Jd' t-K-*»  \iiaLS.  .V-Zi'.c, \.xr» j' 
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kcntjing  djuga.  Apabila  darah  atau  air  'kuning  itu  bersambu  1 kedua  j-ang  sah. 

dengan'  chaid  sebelumnja.  maka  hukumnja  adalah  chaid  deng  Keterangan  : Dalam  kitab  As  Sjarwani  'alat  Tuchfah  diur-II  bab 
menetapi  sjarat-sjaratnja.  , ,„  ; | ”Talaq  Dalam  kitab  Ar  Raud. 

Kcteranaan  : Dalam  kitab  Al  Minhadjul  Qowim  bab  „chaid  d Uemrkian  puia  diterangkan  dalam  kitab  Muhadzdab  bab  „Lf- 
^ -u  u..„.-,u  M an  dan  dalam  kitab  al  Raudl  bab  Jamanja  masa  kandungan" 

rlan  Hitt/^-i  /4<-t!~.M  U - ; _ : T-.-i._L  T».  ••  1 0 


dan  djuga  dalam  hamisj  kitab  Tarsjich. 

lpenngati  ajin  penajaga  uesa  \uiUau  ll^u-^j".,  -•• w Bagaimanakah  hukumnja  air  jang  keluar  sebelum  bersalin 7 

gharapkan  kebahagiaan  dan  keselamatan  dan  kadang  t*  Apakah  seperti  air  sakit  kentjing?  ( salisil  baui)  kerna  kadang- 

dapat  halJ  jang  mungkar-  Perajaan  tsb.  dinamakan  ..sedeH_  keluarnja  sampai  empat  hari.  S 

bumi"  jar.g  biasa  dikerdjakan  penduduk  desa  (kampung)  D;.  Apabila  air  jang  keluar  itu  djernih  maka  hukumnja  seperti  air 
rena  telah  mendjadi  adat  kebiasaan  sedjak  dahulu  kala  . saKit  kentjing  dalam  hal  kenadjisannja  dan  tetap  wadjib  solat 
Dj.  Adat  kebiasaan  sedemikian  itu  hukumnja  haram.  dll.  baikpun  bersambung  dengan  chaid  sebelumnja  atau  terpisah. 

Keterangan  :*  Dalam  kitab  Djamal  'Alal  DjalaJain  pada  tafsir  su  tjing  djuga.  Apabila  darah  atau  air  kuning  itu  bersambung  de- 
Djin.  Dalam  kitab  Sjarach  Ichjak  djuz  VI  bab  „sama  . ngan  chaid  sebelumnja,  maka  hukumnja  adalah  chaid  dengan 

‘ oto  t 1 I menet-aPi  sjarat-sjaratnja. 

101.  S.  Dalam  krtab  Matoliud  Daqo'iq  diterangkan;  Bahwa  KosuM  I Apabila  jang  keluar  itu  darah  atau  air  kuning  maka  bila  ter- 
s.a.w.  bersabda:  „Roch  orang  mukmin  pada  tiap-  malam  Uju|  p;sah  dari  chaid  sebejumnja_  maka  hukumnja  seperti  air  sakit 
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dfanhK  "3ya’ hari  'Asj.ura  atau  malam  Nisfu  Sja’ban  itu  datang 
dan  berdiri  dunuka  pintu  rumah  keluarganja  dengan  berkata- 
wanai  anakku,  belas-kasihanilah  aku,  AJloh  ikan  mLberi  ract 
mat  kepadamu.  Aku  tinggal  didalam  kuburan  jang  sempit  dan 
| daam,  keadaan  susah  jang  lama  sekali".  Para  sahabat  bertanja- 
i'Mah  aRrtm,’a  mimak  belas  kasihan?”  Rosululloh  s.a.w.  men- 
djawah,  „Berdoa  dan  bersedagoh  itu  merupakan  hadijah  ke- 
pada orang  jang  telah  meninggal  dunia. 


i|  “'v  — "g3“i  Muuio, 

?Saijidina  Umar  r.a.  berkata;  Bersedekah  sesudah  mengubur  ma 
f£  Uu  Pabalanja  berlaku  sampai  tiga  hari  dan  bersedekah  da- 
I ^9®  ban'  itu  pahalanja  berlaku  sampai  tudju  hari  dan  ber 
f sedekah  pada  hari  ketudju  itu  pahalanja  berlaku' sampai  empat 

telah  tertjanrum  unau.  - . i 

« il 


itu 
(Pen). 


102.  S. 


(Fen).  , , ,.  -'J, 

Bagaimana  hukumnja  melempar  kendi  jang  penuh  air  ,,lung 
petjah  pada  waktu  pulangnja  orang2  jang  menghad.r.  upatjl 
peringatan  bulan  ketudju  dari  umur  kandungan  dengan  m 
; ..  „i denaan  harapan  supaja  muc 


I L t'  . J r ’T-' 7 ““  P^alanja  Perlaku  sampai  empat 

iChf^311  berSCdekah  Pada  hari  keempat  puluh  itu  paha- 

1 S f a f Sampal  SCratUS  han  <*aa  d*n  seratus  sampai  se- 
j telmn  dan  darr  setahun  sampai  seribu  hari. 

Bolehkah  Hadis  dan  Atsor  tersebut  digunakan  untuk  dalfljanq 
peringatan  bulan  fcetuaju  oan  umu^  jJL  perbolehkan  bersedekah  untuk  orang  jang  telah  meninggal 

batia  solawat  bersama-sama,  dengan  harapan  supaja  mSMuma  pada  han2  tertentu?  9031 

■ * d!9Un.afcan  untuk  l’an9 


lahirnja  anak  kelak. 


I5W*5.,  hutanj,  hm»  tana  -gtaiunahta  (huta  £3h* “ .„““So £J 

buan  ‘buan  uang  (tabdzir)?  . mati  ? a 

Dj.  J a perbuatan  tersebut  -hukumnia  haram  kfr"a  ter®a®uk^  |£f^b  had2f  dan  atsar  tersebut  soeheh  atau  dloif  atau  maudlu’ 
Dalam  kitab  Badjuri  ala  Fatchil  Qonb  bab- _daj\  Atsar  tersebut  tidak  boleh  dipergunakan  sebagai 


103.  S. 


Keterangan  ■ uaiam  uwu  - f. t ...  (1  7'  wreu  aipergunaKan  sebaa 

Bagaimanakah  hukumnja  berdiri  pada  waktu  membatja  maA  i.  erna  terdapat  tanda2  jang  menundjukkan  kedustaannja 
B 3 !T\rabh  hal  itu  telah  mendjadi  adat  kebm^maudluj  dan  tidak  terdapat  dalam  kitab2  jang  soeheh,  bah 


Kan  nuKu»»i^ 

Nabi  s a w.?  Apakah  hal  itu  teiah  mendjadi  'V"*™.  ,JUiaD*  Jan9  soeheh,  bah- 

jft,t„bn  oleh  aaama  (’uruf  sjar’i),  hingga  Pe;^^P^  tidak  ada  kitab  jang  dinamakan  Matholi’ud  Daqo'iq.  Hania 
jang  ditetapkan  oleh  _agama_^^  ^ rncrUpak0«alah  satu  ulama  dari  Kudus  menemukan  hadis  dan  at£r  Vm£ 


tat&Tbe/,  disegula  tempat,  atau  ««PJg 
kebiasaan  setempat  (’uruf  aadi).  hingga  masing  P3 


„ , “«tmuMa  naois  oan  atsar  terse- 

ma.Aut,  tertulis  dengan  tangan  pada  hamisj  sesuatu  krtab  dan 
' h:rR|a  dltuhs:  lb  Mathoh  ul  Dago'ig.  Oleh  karenanja  maka  pe-  * 


L>-* 


oU^'  (Ji5 _yi?  'i? 

$j*>x  Hjj$S)  3 '^V(_^'^W 

^ 3 JLjA^aS^, J-^^l?  dn3 _j\$  o X*J  k3 ) Ja\I3  ^Ijit 

A\ -!^  ( tX^-^ (l/**) -*d£r  i?  C ' A^JiZu^*. 

OjJoJ?  (1^*  ^Aa 

{'^’J''jj>SJf£)  ^ ^j' 

Oi.Ajii'  i? • -^Cj^^' aj  0"'^ 

J-^Pt^-  ■ ^ of  CSrfO  • j 'jjAi 

j_~<A 1)U  JbAi  S *&+  Jj^  g; '5#2A i _jil 

j?  |i 

j^jy^u^w^ir^cA^o*»-^  i., 

\.^^\_^»\ii^Atf, <-7^4.0^' tir^^ ^ ~ 

• JS  oU' 

!i5j^ail_j  cUaj!^  *j*i0  '^v»  j ^ Jju\>^  O’*  JW 

Jaji>  o'  . dil  j jfj j*%>  o*^  - '“J-^'yb 

4j  0\J.\ » pJ'  j j ^ ^ j j-*  ^V 

Keterangan  : Dalam  kitab  Sjarach  Ichja  dju:  VI  bab  ,^Sj 
Demikian  pub  keterangan  dalam  kitab  al  Chad!q*^  „ 

105.  S.  Bagaimana  hukumnja  mengarak  tuli^  ..MUCHAMM 

pada  tiap  tanggal  12  bulan  Maulud  R^dA^M 
Di.  Tidak  mengapa  (tidak  berdosa)  asal  tidak  dengan 

mungkar  walaupun  sebaiknja  tidak  perlu  diadalump  S i 
kJZSSSg  Dalam  btab  Tarsjtchul  Mustafidin  ala  Fatdull 
bab  .Walimah  , . , ” 

106.  S.  Bagaimana  hukumnja  Asma’  Mu  adzomah  jang  ur“^j|j 


"n 


|>^u5i  • ut*^ aJi i 

(£^u-d-\)  DDo^U^Lpt  ? 

=»  ^ ■ -c^u  o-bd^i  Jis . 

. Jg^w  £ ^ ^ 

'll  ' 

, ^ j-J • ^ Vf>r^oKo 
j|  {pj,,  ^\\'_^ , 

a\  ci£\A^ 

|^>  \4' 

| P0”’3;1  ciara  sendiri2?.  Manakah  jang  lebih  utama;  berdiri  atau 
| duduk  pada  waktu  membatja  maulud  Nabi  s.a.w.  bagi  bangsa 
1 Indonesia  jang  mempunjai  tradisi  duduk  sambil  njembah  (kedua 
p tangan  diletakkan  dimuka  hidung)  pada  waktu  menghormat 
* orang-  jang  terhormat  ? 

L Bprdiri  pada  waktu  memperingati  maulud  Nabi  s.a.w.  i (u.  ’uruf 
f;  5^  j Ja.n9  bukumnja  sunnat,  oleh  kamanja  pelaksanaannja  ti- 
§ dak  berbeda-beda  disegala  tempat. 

feterangan  : Dalam  kitab  as  Shorimul  Mubid.  dan  dalam  kitab  al 
batawi  Oadist'yyah,  dan  dalam  kitab  ai  Kaukabul  Anwar  ’ala 
lqdil  Djauhar. 

ji  Bagaimana  hukumnja  batjaan  jang  dirobah  dari  ketentuannja 
■ seperti;  memperpendek  jang  pandjang  atau  memperpandjang 
jang  pendek  dsb.  dalam  membatja  maulid  atau  dzikir,  misalnja 
I Marchaaaaaban  jaa  nuurool  aaainiii  pada  sa’at  dilagukan  atau 
| Laai^aahaa  illallaah  dsb.? 

1 Apabila  jang  dtrubah  itu  bukan  Qur’an  atau  Chadis  atau  na- 
! ma-nama  jang  dimuljakan  menurut  agama,  maka  hukumnja  tl- 
i dak  mengapa  (tidak  berdosa). 


CjUyjlij- 35 

^ jj^ Ji5  Vjd&Jj <A J,  ^'uii  i*  *-'.  - Jy  ‘ " ' ^“^W1 flLJlj^ I Jl3 

4^,? a\  IucJiJh  " W -•! ' * 55^L* '^i? iak^L^-r" 

4>4U^i*^o*^'j**'^i>  *'  IT1! 


JUbiJjI( 


* & ^-WfeJi--/<)»'45lAi»^A»  • i>> yii  A-tt?  (^t^gW) S -y^QT-  ’\* 

J.' Ojj>  ’ ^ ^ ’^?  V^ 'V, L^o'  5f 

V'ij\S  Di  'erPlsaf-P^.  Apakah  Sifat  .keiaau'noA  ^ ^ 

‘ ^ " * D;.  Para  ulama  berselisih  pendapat  t«S  fl  T tetoP' ? 

Keterangan  : Dalam  'kitab  I anatut  Tolibin  'ala  Fatchul  Mu 'ia  dj  f n9an  nama2  janq  (diaourink^*  j9  ,masib  tetapnja  kehagu- 

III  bab  „wali  nikah".  : J rufnia-  Ada  jang  herpendaDat  t ®esud^  dipisah-pisahkan,  hu- 

pendapat  hilang  kehagungannia  ?'  ***  puUi  ada  j“S  ber- 
MUTAMAR  NAHDLATUL  ULAMA  KE  VI  DI  TJIREBON.  ; s ki£ab  Fatawi  Kubra. 

(12  Rdbi'us  StarU  1350  - 27- Agustus  1931 ) - | ^°rseiisiil  ^ngan  wdi  ^ud^Sa^dS  Se°fan9  9adis  jang 

ia  ““uadjuk  seorang  pemuda  ?nn  , SOal  P“bawiaann)a. 
10S.  ‘S.  Bagaimana  hudcumnja  sholat  hadyah  jang  diselenggarakan  ol  “I*3  ^enundjuJc  pemuda  lain  jano  fcufi  sedangkan 


o.  ijdycsiiudjjci  mi/Aumuju  snoiai  naayaa  ;ang  aiseienggaraitaa  vi  *?  tk  , * pemuda  Jain  iano  ku fi  j -f r 

keluarga  majal  pada  malam  pertama  -dengan  mengundang  1 *s  • kawin  dengan  pemuda  iano  dinilili  • P.  a'  kemuc“an  9adis 
luarga  dan  tctangganja,  sesudah  solat  kemudian  dihidangk  pakah  perselisihan  tsb.  meruD-Lk-m  _!^a  en9an  wab"  bakim. 
makanan  dan  kemudian  bubaran  ? | , in09a  Urali  mudjbir  tidak  boleh  mpnn^™^11^311  jan0  nJata> 

Dj.  Apabila  sholat  itu  sholat  sunnah  Mutlagoh  dan  pahalanja  ■ , an  penolakan  wali  dianqqaD  seban»-  i ^P3  idzinaja 

hadijahkan  kepada  majat,  maka  hukumnja  tidak  mengapa  {i  jv  - W|^  dengan  wali  hakim.  9 1 U ° ^“ingga  dapat 


hadijahkan  kepada  majat,  maka  hukumnja  tidak  mengapa  («jy  p w,n  dengan  wali  hakim.  9 ° 

leh)  dan  menurut  sesuatu  pendapat  pahala  tersebut  dapat  sal  P crselisihan  tsb.  tidak  boleh  di»™,-.»-.  u 
pai  dan  mania  at  iapada  ma(at.  T ' *«*  n-aupun  ba,i„  dan  JjjWP  «*HH» 


I'  J*  Jahir  maupun  batin  dan  tidak  K li  ,,  9ai  Permusuhan,  ba- 
hakim.  ^ nnaantioak  boleh  dikawinkan  dengan  wali 


V\ , JUJab* 


J^C.15  ^o-Vj  41?  -L^'a'ilCa^ 


. J*Uab> 

f^>b*s*a.  -sS'i^g 

I ? • v »/>,.  , , ftl 

r m 

(«JNO 

f* 

*'  jO\ia3^Wl> 

(^ii-w?  u H> 

i ti . . z'  a i .j  * r*,  a . /t.  - 


J^-A> j (^1U^)  J^'tr!^JVi-o\C.U 

C&K>  « i^j. 

c3  Zj\*j-$\^A  dita  ^ 

* — )J?)  ^ cli' «.' jv\  oV^i 

* £rr^  ^ (*jfli3^^:| 

o]^  vliio  ^p>^J  y> £>J  j£ ^V-J.jjerf 

A\  \^ia2£l  I lili'  ^ UyJ.  ifs-^j 


. u.-..  u.-Jl , i ^,bl^^?Jat  ^fsebut.dinijatkan  sholat  h^u  . 


Apabila  tidak  dapat  dipisahkan,  maka  harus  diselenggaral 
sedapatnja.  misalnja;  memandikan,  mengafani  dan  menjalatk 
tetapi  tidak  boleh  dikubur,  sehingga  hantjur  dan  rontok,  d 
rontokannja  harus  dikubur. 

Keterangan  : Hal  tersebut  diqijaskan  dengan  keterangan- dalam  kil 
Budjairimi  ’ala  Fatchil  Wahab  bab  menanam  majat. 

111.  S.  Bagaimana  hukumnja  -menjuntik  majat  untuk  mengetahui  | 

njakit  jang  mendjalar  ? 

Dj.  Menjuntik  majat  itu  hukumnja  haram!  leama  menodai  'kehi 
matannja  majat. 

Keterangan  : Hal  tersebut  diqijaskan  dengan  keterangan  kitab  Mi 
hibah  zdil  Fadll  bab  „djanazah".  Dalam  kitab  al  Anwar  d 
kitab  al  'Ubab  dikuatkan  pendapat  jang  mengharamkan  oet 
hitani  majat. 

112.  S.  Mengapa  semua  majat  itu  dianggap  keturunan  Nabi  .Ibrani 

dalam  talqin  dimana  dinjatakan  Nabi  Ibrahim,  itu  ajahku  bul^j 
Nabi  Adam  atau  Nabi  Nuch  ? padahal  bukan  semua  majat  i 
keturunan  Nabi  Ibrahim.  •’*^S| 


j »SalttS?S^ntt‘  ^ ta— 

ngerdjakan  sesuatu  'ibadah Zf  titv ^ haranj'  ™- 

f^.:  ^ ** 

D-  AadM  ^lt-,a^u*  1C^™^hokh^adiH^urm(»ra^a*  9i?‘'mas-  A?akah 
■D).  Apabila  mentjabut  g19I.mas  JZT"  bersa»a  Sjgi-masnja  ? 

jat.  maka  hukumnja  haram  ditTaW  t^0rmatBn  ma~ 

I maiat  itu  seorang  lelaki  Sno  rwf1  apaflla  tkJak-  maka 
{ but.  dan  bila  seorang9  waniU  JIU  Wad^  dft/a- 

„ ^relaan  ahli  warisnja.  ketJl1  ffla^a  terserah 

Keterangan  : Dalam  kitab  al  Niha/ah  diuz  II  hafc  n • ~ 

1 k,.an  PuIa  diterangkan  dalam  idtabM„r!;-T?  •&aka**-  Dtoai- 
? -I  anatut  Tolibin".  ab  Mu«pdul  Anam  dam  kitab 

| kembar  jang  melekat en99aiaan  majat  dari  salah  satu  anak 

my 


CtMi^U VY JHJi&Sj. 

P £jlaJ 

J>  5j\x-U>  ji' j 4i^j^  '^jr$\J*  Oj^'c^i^iPV  CU  jjlj _^-jA  \ | 

£?rur.  ciOi^  '~&s~*  ^Ay* 

T "6'  ^ ^ ±~& 

o Ajal ' -L*d*?  p\j*j ' o‘j^jiLC*l£,j\|j  -.r'0**^!)  ^‘« 
(^u->)  0>^\1a  j ^jil!  OV- J-'jjl 

0!  O A&j  5&P  c/y  ^ l>*-> ) X O^Aj  ‘U  Jj ^ 

^$1*  ju  jJ^5 

_£c- j.  2j~pp-d'  ■yiPlJi  ■ #^y 'uAP^J$A<4 ‘^y'-uaS 

^jV,^l,,-U>yj).„  Ju>  jJjji-i»  j^^^^U^'JlJi  •J*s5-^>! 

fa  .'objt* 

•aLtf-^#  ^IJpUls/iy^1  J)^1 1 ! iUa>l»  Atf-ji  LA ij^U-^'Je 

IH.  S.  Bolehkah  berdo’a  dengan  ajat  Qur’an  untuk  sesuatu  jang  fe 
asanja  -tidak  mungkin  tertjapai  didunia  misalnja  ajat  „]a  Allq 
semoga  Paduka  turunkan  hidangan  dari  langit  kepada  kami 
Atau  ajat  „Wahai  Tuhanku  tundjukkanlah  Dzat  Padui 
kepada  hamba  supaja  hamba  dapat  melihat  Paduka  Tuhan 
dengan  maksud  semata-mata  berdoa.  'D  jika  boleh  apakah  jari 
berdoa  itu  mendapat  pahalanja  membatja  Al  Qur'an  ? Djrj 
charam  manakah  jang  lebih  utama  berdo'a  dengan  aj 
sematjam  itu  dengan  maksud  membatja  Qur'an  supaja  mend 
pat  pahala  fadlilahnja  atau  dengan  doa’  karangan  sendiri  ?. ! 

Dj.  Berdoa’  untuk  memohon  sesuatu  jang  tidak  mungkin  tertjap 
baik  ditindjau  dari  segi  akal  fikiran,  atau  dari  segi  agama,  ma 
pun  dari  segi  adat  itu  hukumnja  tidak  boleh,  sekalipun  dengi 
ajat  Qur’an  karena  jang  ditudju  maksudnja  tertjapainja  dan 
tidak  mendapatkan  pahala  membatja  Qur’an  sebab  tidak  dh 
jatkan,  tetapi  bila  d inijatkan  membatja  Qur'an  maka  hukumi) 
boleh  dan  mendapat  pahala,  bahkan  doa  dengan  ajat  Quri 
itu  lebih  utama  dari  pada  doa  karangan  sendiri  asal  untuk  aa 
sud  jang  tidak  mustahil  tertjapainja. 

Keterangan  : Dalam  kitab  as  Showi  alal  Djalalain  tentang  ..teh. 
firman  AUoh  s.w.t.  „Bertaqwalah  kamu  kepada  Alloh  d: 
dalam  kitab  al  Itohaf  alal  Ichja  djuz  V hal  kesopanan  berde 


. vr  jOck» 

j . ■$' 

\\T 

| ,„i 

^ • iftb 

Jl  j £dg;.oV^Y",.rjjt>li 

j i^iji  jjd 

|0&t^?3  Ja)lrU='d  ^ AJlj^  j 

| Ho!,  tersebut  karena  mengikuti  firman  AUoh  s.w.t.  jang  artinia- 
SerS^?  k|T  m£n9ikut,1  A9ama  ajahmu  Ibrahim"?  9 ‘ 

f A Seba9a>mana  diterangkan  oleh  Imam  Zadah  'ala  Bai- 
| d]awi  dalam  tafsir  firman  Alloh  s.w.t.." 

1 Ba9fimsnakah  hukumnja  makan  dalam  masdjid  jang  lazimnfa 
I menimbulkan  kotor  ? Djlka  haram  apakah  disebffin  fcX 

? ram^k2”  k°£0r  Sadja’  atau  dJu9a  karena  makan?  Djika  ha- 

iS  Tsssrjs?- apik,t  ^ 

lK«^jakina\aia“  memPunjai  Pengiraan  akan  mengo- 

JJS3  rttSfh^r9  Mdiis  -aka  “t“.  -S- 

dan,  bfnia  membikin  kotor  dengan  sesuatu 

S Hukum  ^hnadjlSiKSkt  ku<umn'a  kurang  baik  (chila  ful  aula). 
Hukum  charam  dan  hukum  chilaful  aula  disebabkan  'karena 

Emcn^hU£  k°i° " matdJlf  ItlJ  jS'  men9akibatkan  kewadjibanSc 

«soa!  S09"30  j^T‘ka  ltU  d^U0a  baranS  nadfis  tsb-  Adapun 
f “a*  makann;a  didalam  masdjid  itu  hukumnja  boleh.  P 

|ranpan  : Dalam  kitab  lanatut  Tolibin  bab  „I'Tikaf" 

'A,amat  Ch““ia  Ib;ahi” al 


JrLA'  a'jJL.  ^ 

3 -^=4'*  -^?  ‘^LsJi 

5Jjsl' 3*^Jj ^is\J ' ^ JV*^ J ' 

U^^a^^O^51.  '^5^  1 3_?«a5  ’ (1^  w 

^*,3 yKy  <?  4jJ  pl^j'  ^ ^ ^<J>\yjdi\ 

^^Ji'Jj-y  J'  £ 

T.  '* .V A>-* j,J:j\«.5>^,i' 


Vi 


JOabi, 


yf^  3>J' 

&\££i  ^ g£)‘ 

j a\5  \i 

U^>-r^y  J&iMSj*  AijA/^jb)  1 

4.  i.  * 4 . , - • l • l * . % - . *il\  - \ r.*sl  i"A  A f a 


^ju>Jljte  . ^ *'  A>' 

Tiap-tiap  ulama  itu  mempunjai  tareqat  sendiri- 
117.  S.  Apakah  Tareqat  Tidjamyayh  itu  termasuk  tareqat  jang  bei 
dan  mu'tabaroh?  Manakah  jang  lebih  utama?  Tarekat  Ni 
sjabandiyah-kah  atau  Sjattomyah  atau  Qodiriyah  atau  lainn 
Apakah  perbedaannja  tarekat  dan  sjare  at  ? 

Dj.  Mntamar  ke  III  (lihat  soal  no.  50)  telah  memutuskan  bal 
tarekat  Tidjaniyah  itu  mempunjai  urutan  langsung  (sanad  n 
tasil)  sampai  kepada  Rosuiulloh  s.a.w.  dan  merupakan  tart 
jang  sah  dalam  agama  Islam  dan  semua  tarekat  mu  tabarob 
tidak  ada  perbedaannja  satu  sama  jang  lain-  -Dan  dalam  IV 
tamar  ini  diputuskan  bahwa  semua  wiridan  dari  tareqa 
djaniyah  rtu  sah  (benar)  seperti  dzikimja,  solawatn)a_; 
istigfarnja.  begitu  djuga  pernjataan-nja  dan  sjarat  nia  1^9 


. - lJ  i^s  jsu  jji  j xjoi  ajjjj  j yuu-^ 

' ,t< 

yjijajt*i  ? ijr^i  s^ui^ |^j| 

Jy-i  &jvj£  0i 

^ i JSiy>(?  ,j&i  Jpiiit* 

T?  u' ' . ■jOijir-siJsb 

^ j-> jy aja_HUt  o .-  U" . .i 

jCj*  ^ 

(^r0U5) 

S'  wudl^hdaTdsh^111  jan!-tidak  mcn^*  sjarat  rukunnja 
lu.  snoiat  dsb  memasuki  tareqat  mu'tabaroh?  Karena  bia- 

. Sa^S  'Xr  — K"***»  4a«at 
?’■  f°S'  apafaiJa  memPunjai  kejakinan  atau  pengbaan  bahwa  se- 
I  f Hma-  akan  tetapi  bila  tidak,  sepertii  terebut  dalam  s^  tSa 
kumnja  tidak  boleh,  bahkan  lebih  dahulu  wadjib  mempela- 

I i dasar-  pokok  agama  (usuluddin)  Ketauchidan  kemudian 
l baru  Permtjiaanja  (hukum  ibadatnja  ) kemudian 

h3SK  : “ ki,ab  S'ara'h  al  *****  “'“S'”1 

1 n»lailul  Choirat 

f ■Aw,m«^eJasultL,arM\lSS*!a” 

terIn0^mikqaVtU  termaSUk  Tateqat  Mu'^baroh. 

I *“* ai  **^*  *. 


(fWT  U)  y^tj 

9^s£>  jftJjS \ 

*rtL>  ® ^ ^^r-0  ^kj Lj *t  \ 
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MU'TAMAR  NAHDLATUL  ULAMA  KE  VII  DI  BANDUNG. 
(13  Robius  Stani  1351  - 16  Agustus  1832) 

119.  S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  barang  sesuatu  jang 

didjual  dengan  harga  Rp.  5.-  kontan  danRp.  6,-  kridit  (nas'ah) 
pembelinja  memilih  harga  kridit  (Rp.  6.-)  artinja  lebih  tinggi 
Rp.  1 — dari  harga  kontan.  Apakah  kelebihan  tersebut  (Rp.  1.) 
itu  termasuk  riba  jang  dimaksudkan  oleh  Hadis  , .Setiap  hu- 
tang-piutang  jang  menghasilkan  keuntungan  itu  adalah  riba” 
dan  hukumnja  mendjadi  haram  sedang  djual-beli  tersebut  hu- 
kumnja  tidak  sah  ? 

Dj.  Djual-beli  tersebut  diatas  hukumnja  sah  ,dan  tidak  termasuk 
arti  ,,riba”  dalam  hadis  tersebut,  asal  masing*  dengan  akad 
sendiri-sendiri. 

Keterangan  t Hal  tersebut  sebaga  mana  dimaklumi  dalam  kitab  j 
fiqih 

120.  S.  Apakah  hukumnja  memakai  pakaian  semat  jam  las  seperti  kain 

santiu  dan  sebagainja?  Haramkah  bag:  orang  lelaki  karena 
termasuk  pakaian  sutera  )anq  terlarang  baginja  ? 

Dj.  Pakaian  tersebut  tidak  haram  karena  masih  disangsikan  kesut-  : 
taannja.  ....  f 

Keterangan  : Dalam  kitab  Tarsjichul  Mutaridin  bab  „pakaian  . j 
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123.  S.  Bagaimana  hukumnja  menanam  arr  (masjimah)  dengan  0«  fc-4?4ai).^U,  UMi  • ^ . j^L 

njalakan  lilin  dan  menaburkan  bunga2  diatasnja  ? ,/L,  , )ic^  - ..  ♦.  . * ~ 

D}.  Menanam  ari2  (masjimah)  itu  hukumnja  sunnah.  Adapun  n»  , - .^  , . , ' •**' 

njalakan  1,1, n dan  menaburkan  bunga*  d.atasnja  itu  huicumn  f ^ ^ 

haram  karena  membuang-buang  harta  (tabdzir)  jang  tak  ad  5 ^ 

manfaatnja.  1|  |p  r>  i f'  m» 

Keterangan  : Dalam  kitab  Nihajatul  Muchtadj  bab  „memakamka  ' ak^T"^  Jlukumnia  tnendjuai-belikan  u , 

maiar  dan  dalam  lritak  e»l  R. .U; : '_l_  n.._i  .1  .t  diterima  Dada  a/-U._  i ikan  UDah  tnadilkl 


uu  11-  j t , V J “““““■  ^aapun  mi 

njalakan  lilin  dan  menaburkan  bunga2  diatasnja  itu  hukumnj 

haram  karena  membuang-buang  harta  (tabdzir)  jang  tak  ad 
manfaatnja. 


Keterangan  : Dalam  kitab  Nihajatul  Muchtadj  bab  „memakamka  ' ak?n' Jlukumnia  tnendjual-belikan  A 

majat  aan  dalam  kitab  al  Badjuri  ala  Fatchil  Qorib  tentan  nqan  > ma.  pada  acJllr  bulan  didLai  n {gad'ih)  Jang 
pengertian  tabdzir.  W "9an  harga  jang  lebih  rendah  m | P ^ awaJ  bulan  de- 

l2<  S-  Apakah  binatang  ,a„g  d,na„ak,„  biawak  (selira,  *„!  Ap*i  k T^TL^L^S  'V""  “«•"’ 

binatang  tersebut  jatah  binatang  dlob  jang  halal  dimakan  itt  erangan  : Dalam  kit^ 'f  dapat  terimakan  baranoni!^  ? 

D'-  binatang  biawak  (seliro)-itu  bukan  binatang  dlob  oleh  kareni  |.  BaoLan  K?  ai  Asjbah  Wa”  Nadzoirbab^n  , ^ 
nja  maka  haram  dimakan.  S $ I °a9aimaaa  hukumnja  azan  DiumVk  • ° , •’Dl“ai-bdi” 

Keterangan  : Dalam  kitab  al  Qo!jubi  ’alal  Minhadj  1 !•  A^-i"9  ;a”9  ddaksanai«n  dengatn 
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Sjafchur  Raudi  diterangkan:  Kesalahan  dalam  susunan  kata 
bila  tidak  merusakkan  pengertian  itu  sejogjanja  disamakat 
dengan  kesalahan  dalam  i'rab  (batjaan  huruf  teraohir)  djad 
tidak  mcndjadikan  sebab.  . 

127.  S.  Bagaimana  hukumnja  djual-beli  kulit  binatang  jang  tidak  haU 

dimakan  seperti  ular,  matjan  dsb  ? Apabila  hukumnja  narai 
apakah  ada  djalan  jang  dapat  membolehkannja  7 
Dt.  Mendjual-bclikan  kulit  binatang  jang  tidak  halal  dimakan  s 
belum  disamak  itu  hukumnja  tidak  sah.  karena  kulit  t'rsc£ 
masih  nadjis  ketjuali  dengan  tjara  pemindahan  tanga 
dari  ketentuan  {tidak  dimaksudkan  setjara .*l4!us.V 
Keterangan  : Dalam  kitab  al  Badjuri  ‘ala  Fatchil  Qonb. 

1 28.  S.  Bolehkah  orang  jang  tidak  mengetahui  ilmu  MustdachulJL 

memberi  peladjaran  kepada  umum  tentang  hadis*  jang  ^JL 
dalam  kitab2  fiqih  dan  kitab2  petundjuk  jang  terkena!  .., 
Di.  Boleh  memberi  peladjaran  dan  menafsirkan  hadis  jang 
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S.  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  seorang  jang  memberi- 
kan uang  Rp.  10,-  kepada  wakilnja  untuk  membel!  .ikan  dengan 
berkata;  Belilah  ikan  sesukamu  dan  sesudah  kuterima  belilah 
ikan  itu  dengan  harga  Rp.  11.  dalam  tempo  1 hari.  Bolehkah 
perwakilan  dan  djual-beli  tersebut  ? 

)j.  Pewakilan  tersebut  hukumnja  sah  tanpa  perselisihan  dan  dju- 
al-beli  antara  madjfkan  (muakkil)  dan  wakilnja  bila  dengan 
prosedir  (akad)  tersendiri  maka  hukumnja  djuga  sah,  karena 
telah  memenuhi  sjarat2  djual-beli. 

‘.erangan  ; Dalam  kitab  al  Budjainmi  'alal  Minhadj  bab  „perwa- 

Manakah  jang  benar  dalam  aqad  nikah?  Apakah  aqad  jang  ber- 
bunji;  .Aku  mengawinkan  kamu  dengan  anak  perempuanku” 
engan  mendahulukan  fihak  lelaki  ataukah  aqad  jang  berbunji; 
..Aku  mengawinkan  anak  perempuanku  kepadamu”  dengan 
mendahulukan  fihak  perempuan. 

Dalam  aqad  nikah  itu  tidak  disjaratkan  harus  mendahulukan 
saJah  satu  fihak.Ojadi  mendahulukan  fihak  lelaki  atau  fihak 
perempuan  itu  sama  sndja  (sah). 

|Wa,(/an  : Sebagaimana  dimaklumi  dalam  kitab2  fiqih  dan  andai- 
kata salah  satu  akad  tersebut  tidak  benar,  maka  dalam  kitab 
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palsu  (maudu')  jang  tersebut  dalam  kitab2  jang  sudah  terkenal 
asa!  penafsirannja  sesuai  dengan  penafsiran  ulama  jang  terkenal 
Keterangan  • Dalam  kitab  al  Fatawil  Chadistiyah- 
129.  S.  Bolehkah  seorang  prija  melihat  muka  dan  djari2  wanita  jang 
bukan  mahramnja  untuk  mengadjar  agama,  misalnja:  seorang 
guru  prija  dalam  madrasah  Banat  ? 

Dj.  Seorang  prija  boleh  melibat  muka  dan  telapak  tangan 
wanita  jang  bukan  mahramnja  untuk  mengadjarkan  agama  de- 
ngan memenuhi  empat  sjarat  jang  telah  disetudjui  oleh  Imam 
Ibnu  Chadjar  dan  Imam  Romli  jaitu: 

a.  Tidak  menimbulkan  fitnah. 

b.  Peladjarannja  harus  mengenai  kewadjiban  wanita. 

c.  Tidak  ada  guru  wanita  atau  mahram. 

d.  Peiadjaran  memerlukan  dilaksanakan  dengan  berhadapan 
muka  Apabila  tidak  memenuhi  keempat  sjarat  tersebut  maka 

hukumnia  haram.  , ,. 

Keterangan  : Dalam  kitab  al  Budjairimi  ala  Fatchil  Wahab  djuz 

pertama.  u 

Telah  selesai  dan  akan  menjusul  dju:  kedua  jang  memuat  soai 
No.  s d jalah  keputusan  Mu'tamar  ke  VIII  sampai  de- 
ngan Mu'tamar  ke  XV. 


M.  Ahmad  Nvruddin 
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MASALAH  KENABIAN 


Pendahuluan 

Sebelmu  kita  membahas  soal  ada  atau  tidak  adanya  nabi 
sesudah  Nabi  Muhammad  saw.  lebih  baik  diterangkan  dahulu 
taVif  {definisi)  nabi  dan  rasul  itu. 

Biasanya  nabi  dita'rifkan  begini  : Seorang  J aki- Lak  i &ki3-baiigb. 
mereka  (bukan  sahaya)  berbudi  pekerti  baik  (sidik,  amanah, 
fathanah),  diturunkan  kepadanya  wahyu  syariat.  Jika  :a  disuruh 
menyampaikan  wahyu  itu  kepada  u minat,  rasul  namanya  dan  jika 
tidak  maka  nabi  namanya.. 

Adapun  yang  dikehendaki  dengan  nabi  dan  rasul  menurut 
ketetapan  syara'  dan  yang  ijmak  {sepakat)  atasnya  segala  ulama 
syara’ah  (yaitu  manusia  yang  laki-laki  merdeka  sempurna  akal 
yang  bersifat  dengan  sifat-sifat  kesempurnaan  manusiai,  diwahyu- 
kan Allah  kepadanya  dengan  hukum-hukum  syaruh  yang  diturun- 
kan Allah  kepadanya  segala  yang  tersebut  (hukum-hukum  agama  i 
milah  dikatakan  nabir  Dan  jika  disuruh  Tuhan  ia  menyampaikan 
syairTah-syari'ah  itu  kepada  u m niatnya  maka  nabi  itu  bernama 
pula  rawi. 

Jadinya  nyatalah  tiap-tiap  manusia  yang  berpangkat  rasul 
itu  dia  nabi,  dan  tidaklah  tiap-tiap  orang  yang  nabi  itu  berpang- 
kat rasul,  dan  berhimpunlah  pangkat  yang  dua  itu  pada  nabi- 
nabi  Allah  yang  jumlahnya  314  orang  menurut  kata  yang  mufca- 
mad  (lebih  kuat)  yang  permulaannya  Nabi  Adam  dan  kesudahan- 
nya (akhirnya)  Nabi  Muhammad  saw.  Adapun  yang  lain  daripada 
jumlah  yang  tersebut  yang  mana  bilangan  mereka  beribu-ribu  se- 
hingga tidak  dapat  dihmegakan,  mereka  itu  cuma  nabi  saja  tidak 
rasul  ( A^4?au/u5-Jt£^  ah  oh,  oleh  Dr.  H.  Abdul  Karim  Amruilah, 
Sungai  Batang  Maninjau,  Bukit  Tinggi,  Sumatra,  citakan  Druk- 
kerij  Samaratul  Ikhwan,  Bukit  Tinggi.  "1926  Masehi.  1344  H.). 

Tetapi  ta’rif  ini  tidak  benar,  karena  tidaklah1  tiap-tiap  nabi 
atau  rasul  itu  menerima  wahyu  syariat. 

Sedikit  sekali  jumlah  nabi  yang  membawa  syariat,  dan  umat- 
nya bertugas  untuk  membantu  atau  melanjutkan  syariat  nabi- 
nabi  yang  sebelum  atau  terdahulu  daripadanya.  Nabi  yang  mem- 
bawa kitab  syariat  yang  dapat  kita  ketahui,  di  antaranya  ialah  Nabi 
Musa  as,  dan  Nabi  Muhammad  saw.  Kitab  Taurat  bagi  Nabi  M u;;  a 
as.  dan  Qur*an  bagi  Nabi  Muhammad  saw. 
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Adapun  Zabur  dan  Injil  bukanlah  kitab  yang  merupakan 
syariat.  Semua  nabi  yang  diutus  sesudah  Nabi  Musa  as.  berhukum 
kepada  T aurat: 


'"Sesungguhnya  Kami  (Allah)  telah  menurunkan  Taurat - 
dolomnya  petunjuh  dan  nur.  Dengan  itulah  para  nabi  yang 
patuh  (kepada  Kami ) berhukum  bagi  orangorttng  y~ahudi". 

( Al-Mcidah : 45), 

Menurut  kenyataan  dari  ayat  Qur-an  di  atas  jelas  bahwa  bu- 
kanlah tiap-tiap  nabi  mempunyai  kitab  syariat.  Jadi  tasrif  tersebut 
di  atas,  yang  umum  disiar  dan  diajarkan,  tidak  benar. 

Ta’rif  nabi  yang  sebenarnya  adalah  begini  : 

Laki-laki  (perempuan  tidak  bisa  jadi  nabi)  bsaJigb  (anak  di 

bawah  umur  tidak  dapat  jadi  nabi)  aqil  berakal  (orang  bodoh 

gila  tidak  bisa  menjadi  nabi),  berbudi  pekerti  baik  i orang  fasik 
pembohong  berakhlak  rendah  tidak  bisa  menjadi  nabi]  diturunkan 
kepadanya  wahyu.  Jika  wahyunya  mengandung  hukum-hukum 
atau  undang-undang  baru  yang  belum  ada  pada  syariat  sebelum- 
nya, ia  dinamakan  nabi  yang  membawa  syariat  baru  dan  jika 

wahyunya  mengulang  atau  menguatkan  wahyu  kitab  yang  sebe- 
lumnya saja  dan  tidak  menambah  atau  menguranginya  maka 
nabi  yang  demikian  d m am  akan  nabi  pembantu. 

Adapun  perbedaan  nabi  dengan  rasuL  hanya  nisbati  saja,  se- 
dang wujudnya  satu.  Jadi  seorang  disebut  nabi  karena  ia  menerima 
wahyu  dari  Allah  dan  ia  dinamakan  rasul  karena  ia  menyampaikan 
apa  yang  diterimanya  itu  kepada  umat.  Si  A misalnya  dapat  di- 
sebut anak  karena  ia  lahir  dari  seorang  ibu  B dan  m juga  disebut 
bapak  karena  ia  mempunyai  anak  C.  Jadi  si  A itu  anak  dan  juga 
bapak.  Kedua  panggilan  itu  terwujud,  atas  diri  satu  orang  saja,  Ini- 
lah sebabnya  orang  tidak  bisa  membuktikan  ada  nab:  yang  bukan 
rasul*  atau  ada  suatu  umat  dari  seorang  nabi  yang  bukan  rasul. 
Karena  nabi  itu  tentu  menyampaikan,  wahyu  yang  diperolehnya, 
maka  ketika  itu  dengan  sendirinya  ia  menjadi  rasul.  Tiap-tiap 
orang  yang  sudah  menerima  pangkat  nabi  sudah  tentu  ia  harus  mt- 
nyampa ikannya  kepada  umat-  Kalau  tidak  disampaikannya  ia  akan 
berdosa,  karena  ia  menyembunyikan  pengetahuan  yang  telah  di- 
terimanya dari  A U ah  sendiri. 

Ringkasnya  nabi  dan  rasul  itu  lazim  dan  yakni  tiap- 

tiap  nabi  adalah  rasul  dan  tiap-tiap  rasul  adalah  nabi. 
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Kenabian  Menurut  Ulama-ulama  Abad  XIV' 

Dalam  kalangan  Islam  sekarang  terdapat  Paham  bahwa  nabi 
dan  rasul  tidak  mungkin  lagi  datang  -sesudah  wafat  Nabi  Muham- 
mad saw . Tetapi  pendapat  tersebut  bukanlah  Suatu  pendapat  baru. 
Ribuan  tahun  dahulu  faham  serupa  ini  telah  pernah  dianut  oleh 
kalangan-kalangan  beragama. 


Faham  Kaum  Nabi  Yusuf 


Kenabian  Jusuf  as.  pada  permulaannya  dicentang  keras  oleh 
kaumnya.  Tetapi  kemudian  setelah  beliau  meninggal,  orang-orang 
yang  menolak  dakwa  beliau  tadi  menjadi  sadar  dan  percaya  ke* 
padanya,  bahkan  karena  fanatik  mereka  dan  karena  kecintaan  me- 
reka kepada  Nabi  Yusuf  as.  itu  mereka  sampai  mengatakan 


^y-j , ’w^  ^1  u/ 


"Sesudah  beiiau*  Allah  tidak  akan  pernah  lagi  mengangkat 
siapa  pun  yang  akan  menjadi  rasui"  { A l-. \f u 'min  : 35). 


Pendirian  Kaum  Yahudi 


Pengikut  Nabi  Musa  as.  yaitu  kaum  Yahudi  pernah  pula  me- 
nyatakan pendapat,  bahwa  Nabi  Musa  as,  adalah  nabi  terakhir,  dan 
tidak  akan  ada  lagi  nabi  sesudahnya. 

Dalam  kitab  A/usli/nu s Sufru  f.  Jilid  El,  halaman  170  terdapat 


r j,  * s s ^ y,  * ^ i.”*  y * J ^ n 

k-  x*->. 


"Kesepakatan  Yahudi  ialah  bahwa  nabi  tidak  ada  Iggi  se- 
sudah Nabi  Musa  as  TV. 


Kepercayaan  Manusia  dan  Jin  di  Masa-masa  Nabi 

Di  masa  Nabi  Muhammad  saw.  tidak  saja  manusia  tetapi  jin 
pun  telah  menyatakan  pendapat  mereka  puia 

Ij^j 


"Allah  tidak  akan  mengutus  seorang  i rasul ) pun  lagi" 
(Al-Jin  : 8 ). 

Pendapat-pendapat  yang  telah  dianut  oleh  umat-umat  yang 
celah  berlalu  itu  ternyata  tidak  benar  karena  pengiriman  nabi-nabi 
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terus  berjalan . Allah  telah  mengutus  nabi-nabi  apabila  Dia  merasa 
[serlu,  Urfiai-umai  yang  terpengaruh,  oleh  faham  Tabani  yang  salnih 
itu  -dan  menolak  dan  menentang  nabi-nabi,  akhirnya  m «rasa  rugi 
sendiri  bahkan  tidak  sedikit  yang  mendapat  azab  dan  kemurkaan 
dari  Aliah. 

Apakah  yang  menyebabkan  kegagalan  mereka  itu?  Kegagalan 
mereka  disebabkan  mereka  lelah  ikut  campur  tangan  dalam  urusan 


Allah 

iVemilib  s sapa  yang  akan  menjadi  nabi,  bila  dipilih  dan  dar: 
bangsa  apa,  adalah  urusan  Allah.  Finrnah  Allah  : 

k',  ^ o-  * O*  ***-  w 5 - * 


-* 

*■ 


'Z>cm  tiadalah  Allah  akan  memberikan  kabar-kabar  gaib 
kepada  setiap  kama^  tetapi  Aliah  memiiih  siapa  yang  di- 
kehendakt-Nya  dari  antara  rosubrasuS-Pfya”  (Ali-Imran  . 
ISO). 


iv 


*<*-'*!  r 


"A Uah  iebik  mengetahui  kepada  siapa  Dia  memberikan 
pangkat  rasul  cru  ” (Ai-An'aam  - 12$). 

Berapa  besar  kerugian  yang  telah  menimpa  umat- u mal  yang 
menolak  nabi-nabi  dan  rasul  karena  kekeliruan  ajaran-ajaran  yang 
mereka  terima  dari  pemimpin-pemimpin  cerdik  pandai  dan  guru- 
guru  mereka  yang  telah  mengambil  alih  tugas  Allah  dalam  menen- 
tukan siapa  dan  kapan  Dia  akan  mengirim  nabi-Nya  seperti  yang 
telah  dijelaskan  di  atas. 


Pendapat  Ulama-ulama  Salaf  Tentang  Ayat  "Knatamannabiyy iin" 
dan  Hadits  *‘Uaa  nabiyya  ba"di" 

Hampir  semua  ulama  muhaqqi-qin  [ah: i penyelidik  | sepakat 
menyatakan  pendapat,  bahwa  kenabian  yang  di  b a.  tas  k an  atau  di- 
tidak  k ar.  dalam  ayat  khatamannabiyyin  dan  hadits  laa  nabiyya 
ba'di  (tidak  ada  lagi  nabi  sesudah  aku)  Adalah  fiubuw&t  yang  me- 
ngandung syariat  dan  bukanlah  sembarang  kenabian. 


1.  Syekh  MuhyiddLn  Ibnu  A rabi  berkata  : 


■*  ✓ 


J1*  ^ '! -.Jjj  1 
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"Maksud  sabda  Nabi  saut.  sesungguhnya  kerasulan  dan  ke- 
nabian telah  terputus  dan  tidak  ada  lagi  rasul  dan  nabi  se- 
sudah hu.  ialah  tidak  akan  ada  naki  yang  membawa  syariat 
yang  fffeon  menentang  Syariat  aku"  (Futuhatul  Makkiyyah , 

Jilid  li  haL  73  J. 


Selanjutnya  beliau  berkata.  : 

tioUyf Ui-  UU  ' '±M 

f s * ^ s s'  " i * H T 


"Afafca  £?dafclah  nw&uurflE  Jfu  terantffart  se  f urunan, 
j'lu  frami  men^otsfcan,  sesungguhnya  yang  terangkat  ialah 
nubuwat  tasyri'i  (kenabian  yang  pakai  syariat),  maka  inilah 
rna'f ia  tidak  ada  sesedan  beliau.  ” 


2. 


Imam  Muhammad  Thahir  Al-Gujarati  berkata; 


^ S s'*  , i ^ * 't  i 

js^i  1 J ^ ‘ 

f m S ’“5> 


"/n  a fedo^inA  dertertfru*g,an  deraan  ftodds  fedofe  ada  no£r 
sesudah  ku,  karena  ytmg  dtmaytasEJdfean  ialah  tidak  akan  ada 
lagt  aofij  yanf  a/ifln  mem  batalkan  syarjat  beliau (Tahtniloh 
Majmaul  Bihar , hal.  85). 


3 . Mulia  'AH  AK)an  berkata; 


"Maka  tidaklah  hal  ttu  bertentangan  dengan  ayal  khata- 
mannabiyyin  karena  yang  dimaksudkan  ialah  tidak  akan  {id^ 
lagi  nabi  yang  akan  membatalkan  rgama  beliau  dan  nabi 
yang  bukan  dari  umat  beliau"  (Maudhuat  Kabtr , hal.  59j, 


4.  Pengarang  ksiab  Husuiul  Ma'mul,  Nawwali  .Skidici  (lasan  Khan, 
menulis.  ^ ^ > , 

^ JLr.  -?M-Lr?y  u 'i 

s£iu  ^ t 
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"Benar  ada  hadits  yang  berbunyi  Ia  nabiyyc i ba^di  yang  arti- 
nya menurut  pendapat  ahli  ilmu  pengetahuan  ialah  bahwa; 
sesudahku  tidak  akan  ada  lagi  nabi  yang  akan  menasikhkan/ 
membatalkan  syariatku”  (Iqtirabutsa'ah.  hal , 162). 

a.  Imam  Sya'ram  berkala. 


"Dan  sabda  Nabi  sate  tidak  ada  rtafrj  dan  rasul  sesudah  aku, 
adalah  maksudnya:  tidak  ada  lagi  nabi  sesudah  aku  yang 
membawa  syariat 11  (Al-  Yawoqit  tual  Jawahir,  Jilid  U , HaL  42}. 

6.  Arif  Rabbani  Sayyid  Abdul  Kari  m Jaeiani  berkata; 


"Maha  terputuslah  undang-undang  syariat  sesudah  beliau 
dan  adalah  Nabi  Muhammad  sawr  khataman  nabiyyin” 
{ A I- Insan  u l KamiL  hal,  66). 

Hadhrat  Sayyid  WaJ  ty  ullab  Muhwddist  AkDahlawt  b-erkata: 


V Dan  khatamlah  nabi-nabi  d^^urr  keda  t a ngan  beliau,  arti- 
nya tidak  nfrart  ada  lagi  yam?  ekan  diutus  Allah  mem- 

bawa syriat  untuk  manusia”  (Tafhimati  Hahtyyah.  hal.  53). 

£.  Imam  Suyuthi  berkava  ■ 


’ "Bamng siapa  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  Isa  apabila 
nanti  pangkatnya  sebagai  nabi  akan  dicabut % maka 
kafirlah  ia  sebenar-benarnya  (Hujajul  Karamah^  hai  131). 


B 


Lebih  lanjut  Imam  Suyuthi  berkaca: 


- 'Jf  \* 

cfiif  rt 


i. 


^ l 


A— **. 


i 


'’^foAd  tfjo  f/sa  yarctf  dj/flh/tfrctiy  sefiuiipurc  ju  menjadi  khali- 
fah dalam  umat  Nabi  Muhammad  saw.  namun  ia  tetap  ber- 
pangkat rasul  dan  nabi  yang  mulia  sebagaimana  semula" 
(Hujajul  Karamah , hal.  426). 


9. 


Si  t i Aisyah  ra„  berkala: 

i /■  r * s *_f_ 


J J f'  ' *r  f *S  * J * f J' 


'J.  -v 


boleh  mengatakan  bahwa  ia  (l Vabi  .Vfttftammad  saw.  ,J 
khatamannabiyyin.  tetapi  janganlah  kamu  katakan  tidak 
ada  nabi  sesudahnya"  (Durrun  Mantsur,  Jiiid  V.  hai.  204 
dan  Takmilah  Majmaul  Bihar,  hal.  5). 


Ini  adalah  kutipan-kutipan  dan  ulama-ulama  yang  terkenal 
dalam  kalangan  umat  Islam  yang  telah  menyatakan  pendapatnya 
dengan  terang  dan  tegas,  bahwa  bukanlah  sembarang  nabi  yang 
tidak  diperkenankan  datang  sesudah  Nabi  Muhammad  saw.  me- 
ninggal dunia,  tetapi  hanyalah  yang  membawa  syariat  baru.  Ada- 
pun nabi  yang  tidak  membawa  syariat  baru  dan  hanya  akan  mem- 
bantu Nabi  Besar  Muhammad  saw.  untuk  memenangkan  Islam  di 
atas  semua  agama  dan  yang  akan  memperbaiki  kesalahan-kesalahan 
fabam  dalam  umat  sendiri  f e tap  ada  dan  oftan  ada.  Karena  ke- 
datangan nabi  yang  seperti  itu  tidak  akan  mengurangkan  martabat 
Rasulullah  saw,  Bahkan  sebaliknya,  akan  menambah  kemuliaan 
dan  ketinggian  beliau.  Camkan  lab  1 


Kedatangan  Nabi  Sesudah  Nabi  saw.  .Menurut  Kadits 


j * jt  * 1 >*  «*“.*■  e* 


jS, 


"Diriwayatkan  dari  Ibnu  A b bas.  berkatalah  ia:  tatkala  wafat 
anak  Rasulullah  «w,  yang  bemama  Ibrahim  tputera  dari 
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Nabi  yang  bernama  AJariah  Qihtiy&hr.  beliau  sembah - 
yangkan  jenazahnya  dan  6ertaa.ra:.  h nya  di  sorga 

ada  pengasuhnya  dan  sekiranya  i±s umya  panjang,  fenEu  ia 
(Ibrahim ) akan  menjadi  seorang  yang  benar'  flbnu 

M ajak,  Jilid  I,  hai  23?) . 

Peristiwa  wafatnya  Ibrahim  tersebut  terjadi  pada  tahun  sem- 
bilan Hijrah,  sedangkan  ayat  khatamannabiyyin  turun  pada  tahun 
lima  Hijrah,  Jadi  ucapan  Nabi  saw.  itu  beliau  berikan  empat  tahun 
sesudah  beliau  menerima  ayat  khatamannabiyyin,  Jika  sekiranya 
ayat  k hatam anna biyy m itu  berarti  kesudahan  nabi,  maka  seharus- 
nya belia.  saw.  berkata.  Sekiranya  usianya  panjang  sekalipun.  2 a 
tidak  akan  bisa  menjadi  nabi,  karena  aku  penghabisan  nabi  Jadi 
jelas  bahwa  Nabi  saw,  yang  menerima  wahyu  sendiri  dan  yang 
paling  mengetahui  maksud  wahyu,  tidak  mengartikan  fehaftam. 
dengan,  kesudahan  atau  penghabisan. 

Perkataan  Nabi  saw,  ini  dapat  kita  ban  kesimpulan:: 

a.  Nabi  bisa  (mungkin)  datang  sesudah  beliau; 

b.  Anak  beliau  tidak  menjadi  nabi  karena  wafat,  dalam  usia 
kecil ; 

c.  Anak  beliau.  Ibrahim,  pasti  akan  menjadi  nabi  jika  usianya 
panjang,  dan 

d.  Kemungkinan  ada  nabi  Lagi  tidak  hanya  lama  sesudah  beliau 
wafat,  tetapi  di  masa  yang  sangat  berdekatan  dengan  masa 
beliau  pun  bisa  (mungkin). 

Dalam  hadits  Nawwas  bsn  Sam’an  yang  menceritakan  dengan 

panjang  lebar  tentang  kedatangan  Isa  yang  dijanjikan  di 

akhir  zaman,  terdapat  4 k perkataan  nabi: 


2.  ^ - - - ■-  * * j-  * * * **  (nanti  Nabi  Allah  Isa  dan 


(nanti  Nabi  Aliah  J#bp  dan 
sahabat-  sahabatnya  akan 
terkepung) . 


sahabat-sahabatnya  akar: 
memanjatkan  dpa  kepada 
A 31  ah  j : 
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sahabatnya); 


30 


f t _■*"  j"  _r  n j*  L I m.  j.  jm  _n  j (maka  mendoal ah  JVa&i 


Dalam  hariits  Muslim  itu  4 x Rasulullah  saw.  menggunakan 
perkataan  rjabt  terhadap  Nabi  Isa  yang  telah  dijanjikan  kedatangan- 
nya oleh  beliau  sendiri  di  akhtr  jaman,  sebelum  Hari  Kiamat. 

Maksudnya  jelas  yaitu  Nabu  saw.  sendiri  berpendirian  bahwa 
beliau  bukanlah  nabi  yang  penghabisan,  karena  Nabi  Isa  yang  akan 
datang  di  akhir  saman  itu  beliau  katakan  nabi  juga. 


”Abu  Bakar  adn\ah  owng  yang  lebih  afdhal  (mulia)  dari 
antara  umat  ini,  kecuali  manakala  dari  umat  ini  ada  yang 
berpangkat  na&f"  (Kunzul  Haqiqi  Fi  Haditii  Khairil 
Khalaiq,  hal.  4}. 

Maksudnya  terang.  Abu  Bakar  yang  berpangkat  Siddiq  itu 
adalah  yang  terlebih  mulia  di  antara  seluruh  umat  Islam  dan  jika 
ada  yang  melebihi  beliau  maka  hanya  seorang  Islam  yang  ber- 
pangkat  nabi.  Sebab  pangkat  nabi  lebih  tinggi  daripada  pangkat 
siddiq. 

Kedatangan  Nabi  Sesudah  Nabi  Muhammad  saw. 
iJari  Ayat-ayat  Al-tjur-an 

Nubuwat  (kenabian!  adalah  suatu  kurma  dan  nikmat  dari: 
Allah  swt.  yang  semenjak  dahulu  kala  diberi kan-Nya  kepada 
hamba’hamba-Nya  yang  terpilih  dan  diridhai-Nya.  Mereka  yang 
terpilih  tni  dinamakan  nabi  dan  rasul  yang  mendapat  tugas  dari 
Allah  swt.  untuk  memperbaiki  umat  manusia  dan  menghubungkan 
mereka  dengan  khaliknya,  Allah,  yang  menjadikan  alam  semesta. 

Sudah  menjadi  kebiasaan  bagi  Allah  swt.  apabila  kegelapan  dan 
keburukan  telah  sampaj  kepada  puncaknya  Dia  mengutus  rtAbi- 
Nya  untuk  menghilangkan  kegelapan  dan  memperbaiki  keburukan- 
keburukan  itu.  Dengan  kedatangan  mereka  bertukartah  gelap 
menjadi  terang  dan  yang  buruk  menjadi  baik. 

Malang  tak  dapat  ditolak,  mujur  tak  dapat  dikejar,  maka 
dalam  kalangan  umat  Islam  sekarang  timbullah  satu  t' ah  ari  i bahwa 


Allah  Isa  dan  sahabat- 
sahabatnya)  (Muslim; 
Misykat,  hai,  474). 


n 


setelah  wafat  Nabi  Besar  Muhammad  aaw.  tidak  akan  ada  nabi  lagi 
sekalipun  hanya  nabi  yang  tidak  membawa  syariat  baru.  PadabaJ 
mereka  tidak  menjamin  bahwa  di  masa  yang  akan  datang  tidak 
akan  ada  lagi  keburukan  dan  kekesatan-  Sebaliknya  kita  dapat 
membaca  kabar-kabar  dan  nubuwatan-nutauwatan  dari  Nabi  Besar 
Muhammad  saw.  bahwa  amanat/kejujuran  akan  hilang,  bohong 
dan  kepalsuan  akan  berjangkit  sehebat-hebatnya,  Istam  akan 
tinggal  namanya,  Qtu>an  akan  tinggal  tulisan  saja  nanti.  Bukankah 
kita  patut  merasa  sayang  sekali  bahwa  pintu  dari  segala  keburu kan 
terbuka  selebar-lebarnya  bagi  umat,  tetapi  pintu  nubuwat  yang 
akan  membasmi  dan  memperbaikinya  tertutup  sama  sekali? 

Memang  kita  percaya  bahwa  agama  Islam  adalah,  agama  yang 
sempurna  untuk  segala  bangsa  dan  sepanjang  masa  dan  tidak  akan 
berobah-obah  sampai  akhir  zaman  (Hari  Kiamat).  Tetapi  nabi  yang 
tidak  membawa  syariat  baru  dan  tidak  merebah  syariat  Islam  se- 
besar biji  sawi  puns  dan  nabi  yang  seratus  persen  tunduk  kepada 
aturan  dan  ajaran  Islam,  dan  hanya  untuk  memperkuat  dan 
memenangkan  fctam  kembali  di  saat-saat  orang-orang  Islam  mabuk 
dalam  keduniaan  dan  bisu  sama  sekali  tindak-tanduknya  daiam 
menghidmati  islam,,  kita  akui  ada  dan.  seterusnya  afean  ada. 

Qur-an  menjelaskan  adanya  nabi  yang  seperti  itu: 


"Tunjukitah  kami  ke  jalan  yang  turus  yaitu  jalan  yang  telah 
Engkau  tunjukkan  kepada  orang-orang  yang  telah  Engkau 
beri  nikmat  ( Al-Fatihah ; 6* — 7). 


Surat  Al-Fatibah  adalah  roatan/mti  sari  dan  surat-surat  yang 
jumlahnya  114,  Oleh  karenanya  doa  yang  diajarkan  dalam  surat 
tersebut  menjadi  inti  sari  pula  bagi  seluruh  doa  yang  tersebut 
dalam  Qtat-e.ru  Ooa-doa  yang  dipanjatkan  kepada  Tuhan  ada  yang 
disusun  kata-katanya  oleh  yang  memohon  sendiri,  ada  yang  diatur 
bunyinya  oleh  nabi,  ada  pula  doa  yang  disusun  oleh  Allah  swt, 
sendiri  dan  diperintahkan  kepada  tiap-tiap  umat  Islam  laki-laki 
dan  perempuan  memohonkannya  pada  tiap-tiap  rakat  sembahyang 
yang  tidak  kurang  diucapkan  30  k dalam  sehari  semaiam. 

Doa  yang  telah  diajarkan  oleh  Allah  swt  Ltu  sudah  tentu,  lebih 
didengar  oleh  Allah  swt.,  dibandingkan  dengan  doa  yang  disusun 
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sendiri.  Dan  Tuhan  tentu  dan  pasti  akan  mengabulkannya,  Karena 
mustahil  Tuhan  menyuruh  kita  minta  sesuatu  tetapi  tidak  akan 
memberikan  ny  a. 

Menurut  ayat  6 dan  7 dari  surat  Al- Fatihah  tersebut  di  atas  itu 
Allah  telah  memerintahkan  kepada  umat  Islam  supaya  sebagai 
umat  meminta  kepada-Wya,  agar  nikmat-nikmat  yang  pernah  di- 
terima oleh  umat  dahulu  terutama  kaum  Bani  Israil  ( Yahudi) 
diberikan  pula  kepada  mereka.  Adapun  nikmat  yang  telah  diberi- 
kan Allah  kepada  Bani  Israil  ialah  kenabian  dan  kerapian. 


^.Dan  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya  (Bani  IsraiU, 
'Wahai  kaurnku^  ingatiah  kamu  kepada  nikmat  Ailah  y (mg 
telah  diberikan  kepadamu  yaitu  waktu  Dia  menjadikan  (di 
antara)  kamu  nabi-nabi  dan  raja-raja  ” (A  l-Maidah  ; 21). 

Ayat  ini  tegas  menjelaskan  bahwa  umat  Islam  pasti  akan  me- 
nerima kedua  macam  nikmat  tersebut.  Nikmat  yang  kedua  sudah 
sempurna  karena  sudah  banyak  sekali  orang  dari  umat  Islam  yang 
telah  menjadi  raja.  Nikmat  yang  kesatu  pasti  sempurna  pula. 
Umat  Islam  adalah  umat  yang  terbaik  yang  pernah  muncul 
di  dunia. 


"’Kamu  (umat  Islam ) adalak  umat  yang  terbaik  yang  pemak 
dilahirkan  untuk  (keselamatan)  umat  manusia  (Ali-Imran  : 
111). 

Kesimpulan : Allah  menyuruh  umat  Islam  meminta  dua  nikmat 
besar  yang  pernah  diperdapat  oleh  umat-umat  yang  terdahulu, 
yaitu  nubuwat  dan  kerajaan.  Allah  pasti  akan  kabulkan  doa  itu 
karena  Dia  menyuruh  memintanya  dan  umat  Islam  sebagai  umat 
yang  terbaik  harus  mendapat  nikmat-nikmat  besar  itu„  Jika  tidak 
maka  umat-  Islam  berani  bukan  yang  terbaik,  tetapi  lebih  buruk 
dan  tidak  berbahagia  daripada  umat  yang  dahulu.  Camkanlah l 

Dalil  Kedua: 
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^ s \**  l'1  A**'  ti  r J > 


"Allah  tidak  memberitahukan  kabar-kabar  gaib  kepada 
(setiap)  kamti^  tetapi  Dia  akan  memiiih  rasul- rasa!  dan 
onang -orang  yang  Dia  kehendaki,  kfaka  berimanlah  Arcrmu 
kepada  Allah  dan  nmtl-rasuUNya.  Jika  kamu  percaya  dan 
bertakwa,  maka  bagimu iah  pahala  'vang  besar"  {AU  Imran 
1801 


Ayat  Lni  jelas  dan  terang  seka 'i  memberi  kabar  suka  kepada 
umat  Islam  dengan  kedatangan  rasul-rasul  dan  diwajibkan  pula 
untuk  mengimaninya,  Ah’ AUamah  Abu  Hayyan  menafsirkan  ayar 
tersebut  dalam  kitab  tafsirnya  Al-Bahrul  Muhith.  Jilid  III,  hal. 
126—127:  "Lnhir  maksud  ayat  tersebut  sebagaimana  yang  kami 
terangkan,  bahwa  Allah -lah  yang  akan  dapat  membedakan  yang 
buruk  dari  yang  baik.  Lantas  D 53  terangkan  Lagi,  bahwa  kamu 
tidak  mengetahui  hal  tersebut  karena  Dia  tidak  memberi  tabukan 
kepada  kamu  apa.  yang  tersembunyi  daiam  hati,  baik  iman  mau- 
pun nifak  (lain  di  luar  lam.  di  hati).  Tetapi  Allah  akan  memilih 
siapa  yang  dikehendaki’ N ya  dari  rasul-rasuLNya.  maka  kamu  b:iru 
akan  dapat  mengetahuinya  dengan  perantaraan  rasul  lcu," 

Kemudian  di  bawah  ayat  ''Maka  beriman lan  kamu  kepada 
Allah  dan  rasul-rasul-Nya1*,  ‘Al  I aman  Abu  Hayyan  menulis: 
>1Setelah  Dia  sebutkan  bahwa  Allah  Ta'ala  akan  memiLih  siapa 
yang  dikehendaki-Ny  a dari  antara  rasul  ■ rasu  LN  y 3,  untuk  menerima 
kabar-kabar  gaib,  maka  Dia  perintahkan  supaya  umat  memper- 
cayai orang  yang  dipilih  Tuhan  vtu," 

Kesimpulan : Manusia  tidak  dapat  mengetahui  dengan  tepat 
dan  pas.t;  siapa  d^  antara  umat  Islam  yang  mukmin  dan  siapa  yang 
munafik.  Ha!  ini  hanya  AllahTah  yang  mengetahuinya.  Manusia 
tidak  dapat  membedakan  orang  yang  mukmin  dari  yang  munafik 
kecuali  jika  diberitahukan  oleh  Allah  sendiri  Allah  tidak  akan 
memberitahukan  ha]  tersebut  kepada  tiap-tiap  orang  tetapi  Aliah 
akan  memilih  di  antara  umat  siapa  yang  dikehendaki -Nya  menjadi 
Rasul  dan  kepadanyalah  Dia  akan  memberitahukan  kabar  gaib 
yang  tidak  diketahui  oleh  tiap-tiap  orang  itu. 

Dalam  ayat  tersebut  ada  perkataan  yajtabi  {memiliki).  Per- 
kataan itu  adalah  fi’il  mudhari  yang  boleh  diartikan  dengan  se- 
dang atau  akan  memilih,  dan  tidak  benar  kalau  diartikan  telah 
memilih.  Oleh  karena  waktu  ayat  itu  turun  tidak  ada  seorang 
rasul  sedang  dipilih  (karena  Na  b:  Muhammad  saw.  sendiri  sudah 
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lama  terpilih)  maka  harus  diamkan  akan  memilih.  Kemudian  Aliah 
menyuruh  supaya  fcna  beriman  kepadanya  dan  kepada  ras  u L-rasu  j- 
Nya  itu.  Perintah  itu  kepada  kita,  bukan  kepada  umat  yang  dahulu 
karena  orang  yang  sudah  mati  tidak  perlu  diperintah  lagi. 


Dalil  ketiga: 

£Jji  <3j3  &dA& 

'S£ij  3^!  j i c. — 'i  * 5 


"Barangiiape  menurut  perintah  Allah  dtftt  RatiUl  (Muham- 
mad $ow.)  mereka  akan  termasuk  golongan  orang-orang 
yang  diberi  n:fcntcrt  oleh  Allah,  yaitu  nain-nair t,  orang-orang 
stddiqr  orang-orang  syahid , dan  orang-orang  saleh"  (An- 
A’tso  : 7iJ.il. 


Dalam  ayat  sni  dijelaskan  bahwa  umat  Islam,  sebagai  umat 
yang  terbaik  dan  patuh  serta  setia  kepada  Allah  dan  Rasul -Nyi, 
Muhammad  saw.,  mereka  akan  diben  empat  macam  nikmat,  yaitu 
menjad:  nabi,  menjadi  siddsqh  menjadi  syahid,  dan  menjadi  orang 
saleh , 

Jelasnya  mereka  sebagai  umat,  selaras  dengan  keimanan,  kese- 
tiaan dan  keikhlasan  mereka  masing-masing,  dan  taufik  Ilahi 
menyertai  pula,  dapat  menerima  salah  satu  atau  dua  atau  tiga  atau 
keempat  kedudukan  tersebut  di  atas. 

Perkataan  ma'a  berarti  min  idarih  Perkataan  ma“a  dalam  ayat 
tersebut  bukanlah  berarti  serta,  beserta,  tetapi  berarti  min  (dari} 
atau  termasuk  gotongan.  Penggunaan  perkataan  mahfl  dengan  arti 
mm  seperti  ini,  terpakai  juga  dalam  Qur-an.  seperti: 


'Wahai  ifriis  kenapa  engkau  tidak  mau  serta  orang-orang 

yang  sujud?”  (Al-Hijr  : 33). 


DaJam  ayat  lain  yang  berbunyi: 

**T  1 L,  r 


'“Maka  sujudlah  mereka  semua  kecuali  ibiis,  ia  tak  termo&uk 
dan  orang-orang  yang  sujud”  (Al-Baqarah  ; 35}. 


Tegasnya  ayat  surat  ArnNisa  70  tersebut  di  atas  berarti  orang- 
orang  yang  mengikut  Allah  dan  Rasul-Mya  akan  termasuk  dalam 
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golongan  nabi-nfthi,  siddig-siddi^,  syahkbsyahid  dan  saleh-saleh. 
Bukanlah  hanya  akan  beserta  {tidak  menjadi)  saja. 

Jika  ma  'a  dalam  ayat  ini  diartikan  dengan  beserta  saja  maka 
ayat  seluruhnya  akan  berarti,  bahwa  orang-orang  yang  mengikut 
Alt  ah  dan  Rasut-Nya  hanya  beserta  nabi-nabi  (bukan  jadi  nablh 
beserta  sy&b  td-sy  ahid  (bukan  menjadi  syahid},  beserta  siddiq- 
siddiq  (bukan  menjadi  siddiq)  dan  beserta  saleh-saleh  {bukan 
menjadi  saleh). 

Penafsiran  demikian  tak  dapat  dibenarkan  karena  telah  men- 
ladi  kenyataan  bahwa  da^am  Islam  bukanlah  hanya  terdapat  orang- 
orang  yang  hanya  beserta  siddiq,  beserta  syahid  dan  beserta  saleh, 
tetapi  telah  menjadi  iidd iq,  menjadi  syahid  dan  menjadi  saleh. 

'Allamah  Abu  Hayyan  berkata: 


J s J * / ^ r ^ - r 'm 

^ g j * V*-J  ’ V Lr^O  k'H^1 


>!Dbxi  jika  perkataan  minannabiyyin  (dari  nofrj-.rmfc'r.j  dj'“ 
hubungkan  dengan  perkataan  wa  mon  yuthtliifeftu  t^arrasuld 
(dan  barangsiapo  mengikut  Aliah  dan  Rasai),  maka  perkata- 
an minannobiyyin  itu  adalah  tafsir  (penjelasan)  dari  kalimat 
ura  man  yuthVillaha  (barang&iapa  Allati}.  Maka 

dengan  susunan  seperti'  i'm  srudoh  pasti  akan  ada  nabi-nabi 
pada  masa  Rasul  atau  sesudah  fjeiiuu  yan#  atean  mengikut 
beliau'"  (Bahru!  M uhithy  Jilid  IIIm  hal.  24  7}. 


I>alil  keempat: 


S/r’?  , , 

1 


t 


"Tidaklah  Kami  menurunkan  azabr  melainkan  Kami  kirim- 
kan rosui'  lebih  dahulu " (Bani  Israil  ; i 5). 

Ini  untuk  men  cegah  agar  jangan  sampai  orang-orang  nanti 
pada  hari  kiamat  menggugat. 


j** 


ajs&g  $%&&&$&$ 


"Wahai  Tuhan  kami,  kenapa  Engkau  tidak  mengirimkan 
rasai  kepada  kami  lebih  dahulu  supaya  kami  dapat  mu- 


n uru f ayat-ayat  ( firman-firman ) Engkau  sebelum  kami 
menderita  kehinaan  dan  «fl£«iraPT  t 'Thaha  : 135)- 


Dalarn  ayat  yang  lain  Allah  berfirman: 


"Tidaklah  satu  dusun  pun  sebelum  berdirinya  kiamat „ me- 
lainkan Kami  akan  membinasakan  atau  mengazabnya  deng- 
an sehebat-hebatnya"  {Bani  Isra  i t t 59.1 

Dari  kedua  ayat,  tersebut  kita  dapat  mengambil  kesimpulan, 
bahwa  kedatangan  rasul-rasul  sebelum  b ari  kiamat  bukan  mungkin 
saja,  bahkan  harus  dan  pasti. 


Dalil  kelima 


”!AlioA  aJfcan  memihh  rasul-rasul  dari  malaikat 
manusia"  (A  l-Haj  : 75), 


dan 


Dalam  ayat  ini  jelas  sekali  pemilihan  rasul-rasul  akan  tetap 
berlaku  karena  perkataan  memilih  dengan  stghah  mudhari*}  yang 
harus  diartikan  sedang  atau  aftoi?  memilih  bukan  telah  memilih. 
Oleh  karena  ayat  ini  turun  setelah  Nabi  terpilih  dan  waktu  itu 
tidak  terjadi  pemilihan  rasul  lagi*  maka  perkataan  yasth&fi  ^me- 
milih)  itu  hanya  dapat  diartikan  dengan  akan  memilih.  Mengarti- 
kan dengan  telah  memilih  atau  sedang  memilih „ saJah  sekali. 


Dalil  keenam : 


"A  liah  fienprtfiosa  akan  mengirimkan  ruh  n t audus  kepada 
siapa  yang  dihehendaki-Nya  supaya  m memberi  peringatan 
tentang  har:  kiamat"  (Ai-Mu"min  r 16/, 

■ ) '■'Pefbu.aLan  yan$  sedan®  atau  akan  berlaku  dinamakan  fiil  mudhari. 
Dalam  Quean  banyak  terpakai  fiil  mudh&rl  dengan  tidak  bermasa,  Jtpjfti 
kalimat  "jiibdan'*  dengan  ma’na  memuli  i.  (Yunus  4 lu  Kakmah  ‘"„vukhlft- 
qun"  dengan  makna  dijadikan  (Al-Aeaf  191).  Kalimah  "yasthBJ'i  deng- 
an memilin,  ( Al-Hiji  TS>.  Ya'ni  dipakai  kaUmah-kalimak  itu  denjjan  arti 
ytnp  tjdak  terikal  dengan  masa,  yaitu  dengan  tidak  pakai  tambahan 
"akan"  atau  ”sedang”  {A l-Fvrqan.  Taistr  Qunm.  Jilid  IV  oleh  A.  HkASS-n. 
Guru  Persatuan,  Islam,  Tintanuis.  Jakarta,  1982,  hal.  26,  27>, 
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Dalam  ayat  i m diterangkan  turunnya  ruhui  qudus  dan  mundzir 
(yang  memberi  peringatan 'l  dan  mundzir  itu  ialah  nabi. 


* * * * + TT'"  - 1 


!* 


"Sesungguhnya  engkau  hai  Muhammad  mundzir  yang  mem- 
beri peringatan ” ('AJ-iJo’d  .■  S.J 


Dalil  ketujuh: 


V 3* 


! IV  fc  V f-*6 


v * 


"IJflJi  mgatfah  hefjfce  /b rajini  dicobai  Tuhan-rtya  (Aliah) 
dengan  beberapa  perkataan  (perintah  J.  .VaJfea  Ibrahim 
lelah  menyempurnakan  semuanya.  Berkata  Allah:  vlfru  akan 
jadikan  engkau  imam  (pemimpin)  manusia.  Berkata  Ibrahim 
kepada  Tuhan:  Apakah  dari  halangan  onak-cueuku  juga 7 
Berkata  Tuhan:  Janji-K U itu  tidak  untuk  orang-orang  unta- 
ya  “ <Al-Baqaroh  : 12$). 

Ke  ringkasannya;  Allah  telah  menjanjikan  kepada  keturunan 
[brahim  bahwa  kepada  mereka  akan  diberikan  pangkat  kepemim- 
pinan (nubuwat)  untuk  selama-lamanya.  Tetapi  (kata  Tuhan) 
orang-orang  yang  aniaya  tidak  akan  mendapatnya,  sekalipun 
pangkat-p angkat  yang  lain  menurut  tingkat  kesungguhan  mereka 
masing-masing  dapat  mereka  capai,  Imamah  {kepemimpinan .)  yang 
dimaksudkan  ialah  nubuwat  seperti  yang  telah  dicapai  oleh  Nabi 
lshaq  as.p  Ismail  as.  dan  nabi-nabi  yang  sesudahnya. 


Dalil  kedelapan: 


"Sesungguhnya  Kami  telah  mengiri  m h ari  Rasul  kepada 
fromw  yang  menjadi  saksi  atas  kamu  ac^Bimonfl  Kctttl  telah 
mengirimkan  ra&t$t  kepada  Fir'aun"m  (Al-Muzzammit  : 16). 


Dalam  ayat  ini  Nabi  Muhammad  saw.  diserupakan  dengan 
Nabi  Musa  as.  Dalam  ayat  lain  dikatakan: 


owS-tw  >j?jJ 


■ia 


\H>s 


ia 


"Allah  telah  menjanjikan  kepada  orang-orang  mukmin  dan 
yang  beramat  saleh,  akan  menjadikan  mereka  khalifah 
seperti  hainya  dengan  orang-orang  sebelum  mereka"  ( An - 
Nur  : 56). 


Ayat  tersebut  di  atas  menegaskan  bahwa  Allah  Ta’aJa  akan 
meneruskan  pemilihan  kbalii&h -khalifah  dalam  ls)am  seperti  ter- 
jadi dahulu  pada  Bam  larai!  telah  terpilih  penggant -pengganti 
Musa  as,  yang  jumlahnya  sampai  puluhan.  Maka  tidak  ada  alasan 
bahwa  pemilihan  tidak  akan  diakukan  lagi  sesudah  Nabi  Muham- 
mad saw.  Sebab  persamaan  Nabi  Muhammad  saw.  dengan  Nabi 
Musa  as.  menghendaki  supaya  dan  antara  umat  Nabi  Muhammad 
saw„  juga  terpilih  khalifah. 

Dalam  umat  Nabi  Musa  as.  terdapat  banyak  sekali  nabi  yang 
kedudukannya  sebagai  pembantu  atau  meneruskan  syariat  Nabi 
Musa  as.  Umpamanya  Nabi  Harun  as,  sewaktu  Nabi  Musa  as.  masih 
hidup  pernah  menjadi  khalifah  bagi  beliau. 


"Berkata  Afuso  kepada  saudaranya,  jHartm:  Gantikanlah  aku 
d aiam  kaumku  dan  pimpinlah  mereka,  janganlah  engkau 
turut  jaian  orang-omng  yang  hendak  mengacau1'  (Al-'Araf  ; 

143) 


Bahkan  nabi-nabi  sesudah  Nabi  Musa  as.  juga  sebagai  khalifah- 
khalifah  ba#i  beliau  dan  hanya  membantu  menjalankan  kitab 
Taurat  saja. 


"Sesungguhnya  ft'omr  feidh  mercururtftan  Taurat h dalamnya 
petunjuk  dan  ftur.  Ncbi-nabi  yartg  tunduk  (sesudah  Musa} 
memutuskan  (perkara)  dengannya,  untuk  ora^g-orang 
Yahudi"  (Al-Maidah  : 45. h 


Bukankah  keliru  sekali  jika  ada  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  dalam  umat  Islam  tidak  akan  ada  nabi  yang  mempunyai, 
kedudukan  sebaga:  khalifah  atau  pembantu  bagi  Nabi  Muhammad 
saw,  walau  seorang  pun?  Camkanlah. 

Jika  demikian  manakah  di  antara  kedua  umat  itu  yang  lebih 
be  rbah  agi  a? 


Apakah  ari  L dari  firman  Abah  : 


U? 


"Kamu  adalah  umat  terbaik  yang  pernah  dilahirkan  untuk 
keselamatan  umat  man usia'*  (AU  Imran  : 111 ). 


DaLU  kesembilan: 


"Dia  t. Allah, i memberikan  hikmat  kepada  siapa,  yang  Dia 
kehendaki  dan  barangsiopa  yang  telah  mendapat  hikmat 
maha  sesungguhnya  ia  teiah  mendapat  berkat  yo^  banyak  'T 
(Al-Baqarah  ; 270). 


Dalam  ayat  inc  diterangkan  bahwa  hikmat  akan  terus  diberikan 
kepada  umat  'siam  sampai  hari  kiamat.  Adapun  kalimat  yang  di- 
sebut dalam  ayat  itu  adalah  nubuwat. 


j j * 


y s s j ^ j e-  s s * *s 


(Nikmat  adalah  ntfdutyof  — /*ena&U2n  — dan  betul  segala 
urusan  (ZurpanL.  Syarak  Mawakibut  Ladunniyyah,  Jilid  VI, 
hal.  61), 


Maksud  ayat  itu  jelas  bahwa  hikmat  yang  berarti  nubuwat 
akan  terus  sampai  hari  kiamat. 


Dalil  kesepuluh; 


(t  . y ss  S „ ^ , ■_-$  s*  :> _ 1 ► Jfjis  e ■>  t i?  .tf- \<-\ 

^ t*SfS  i S J q T s s 


anak  CUCU  Adam!  Jika  datang  kepada  kamu  rasul- 
rasul  dari  antara  kamu  yang  akan  menceritakan  kepada 
kamu  ayat^ayat-Ku.  maka  barang  siapa  yang  bertakwa  dan 
memperbaiki  diri  maka  ia  tidak  akan  merasa  takut  dan  tidak 
akan  rusuh  1 ' ( A l-A  raf  ; 36). 


Ayat  tersebut  mengandung  kabar  suka  tentang  kedatangan 
nabi  untuk  memperbaiki  umat  manusia,  itulah  sebabnya  maka 
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dalam  kata  datang  ditambahkan  huruf  min  pakai  tasydid  tU)  yang 
mengkhususkan  kepada  masa  yang  akan  datang. 

Mereka  yang  kurang  memperhatikan  susunan  ayat-ayat  ter- 
sebut menganggap  bahwa  yang  dimaksud  dengan  perkataan  anak 
cucu  Adam  dalam  ayat  tersebut  adalah  manusia  yang  dahulu. 
Anggapan  ini  tidak  betul  karena  ayat  ini  umum  dan  tidak  hanya 
tertentu  kepada  cucu  Adam  yang  terdahulu  saja,  dan  orang  yang 
akan  datang  sesudaJh  Qur-an  diturunkan  tidlak  dikeluarkan  dari 
golongan  cucu  Adam. 

Jika  ditinjau  dari  susunan  ayat  yang  terdahulu,  maka  akan 
lebih  jelas  lagi  bahwa  cucu  Adam  yang  tersebut  dalam  ayat  ini 
ialah  manusia  seumumnya,  tidak  tertentu  kepada  anak  cucu  Adam 
yang  terdahulu  S£0&,  yaitu  ayat  £7,  28  dan  3S.  Alim  ulama  Islam 
sepakat  berpendapat  bahwa  ketiga  ayat  tersebut  adalah  umum 
untuk  semua  anak  cucu  Adam, 


Alasan-alasan  Dari  Golongan-golongan  Islam  Yang  Berpendapat 
Bahwa  TVabi  Muhammad  saw.  adalah  Nabi  Penghabisan. 


Alasan  pertama; 


'Bukanlah  Muhammad  itu  bapak  dari  seorang  laki-laki 
kamu > tetapi  ia  adalah  seorang  rasul  Allah  dan  kesudahan 
nabi-nabi*"'  (Al-Ahzab  ; 41}, 


Jawaban  alasan  pertama 


Perkataan  Ifftatam  menurut  logat  ialah  moa  yuhhtamu  bihih 
suatu  barang  yang  digunakan  untuk  pencap,  jadi  alat  pencap. 

Menurut  penyelidikan  yang  sangat  teliti,  perkataan  khatam 
bila  dndhafatkan  (digandengkan)  di  belakangnya  perkataan 
jamak,,  misalnya  al-mufassirin,  al-muhajirin*  asy-syu  faru,  al-fuqaha, 
d-autiya  dan  fiebagainya,  maka  artinya  ialah  afdhal/yang  lebih 
tinggi.  Di  bawah  mi  kita  salinkan  contoh-contoh  pemakaian  kata 
khatam  yang  diiringi  dengan  kata-kata  jamak. 


a.  Sabda  Nabi  Muhammad  saw.  kepada  paman  beliau,  Abfras  ra. 

*>c\ 
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"Senangkaniah  hatimu,  wahai  pamanku  f Sesungguhnya 
engkau  adalah  khatam  orang-orang  yang  berhijrah  (ke 
Madinah  k sebagaimana  aku  adalah  frfttffamartnadiyyin1' 
(Kanzul  Ummalt  Jilid  II,  hal,  J 7 &}r 

Apakah  Abbas  penghabisan  orang  cnuhajir?  Tentu  tidak.  Jadi 
perkataan  khatam  itu  diurapkan  oleh  Nabi  saw.  kepada  paman 
beliau  hanya  untuk  menyatakan  bahwa  Abbas  adalah  seorang 
yane  mempunyai  kelebihan  dibandingkan  dengan  orang-orang 
muhajir  lainnya. 


b. 


Sabda  Nabi  saw.  kepada  A b fa. 


;U 


4> 


U^Lc^l,  -UJiJO  UU 


jF  & ^ J 


"Aku  adalah  khatam  nabi-nabi  dan  engkau,  wahai  .4.  i i, 
adalah  khatam  walmaH"  (Tafsir  Saf  i,  di  bawah  ayat  khata- 
mannabiyyinf 


Benarkah  Ali  penghabisan  H/ali’  Tentu  tidak. 


c.  Syekh  Muhysddin  Ibnu  1 Arab  i diberi  gelar  dengan 

auliya  daiam  Pendahuluan  kitab  Futuhatwl  Makkiyyah^ 


d.  Abu  Tamani  at-Thai,  pengarang  AhHimasah,  disebut  oLeh 
Hasan  bin  Wahab  sebagai  k ha  fam  usy  u 'ara  (Wafiyyistul  'Ayan 
libni  Khatqan,  Jitld  I.  hal.  123). 


Khatam  juga  berari,  cincin.  Cincin  adalah  satu  perhiasan.  Jadi 
Nabi  saw.  adalah  perhiasan  bagi  para  nabi.  Di  sini  kita  salsnkan 
pendapat  atib  tafsir  tentang  perkataan  khatam  itu. 

a.  Tafsir  Fat-hui  Bayan.  JiSid  VI L hal.  2SS  berkata: 


■*  j 


■4fS. 


S ” jr*  ■- 


■V  * -*  < ''  ' S S v- 


Adalah  ia,  Muhammad,  itu  seperti  cincin  bagi  mereka, 
para  rmdrh  dtrn  merefra  beperh  lasan  dengannya  karena  beliau 
soiah  seorang  dari  golongan  mereka"  . 

b.  Dalam  Majma  'ul  Bahrain  tertulis: 


jl  s * * r ' * **  * *<  ^ 


jf  J»  * g 
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"Khatam  berarti  perhiasan,  berasa!  dari  khatam  (cincin ) 
y a ng  menjadi  perhiasan  Pagi  pemakainya" . 

Hi'h^rapa  contoh  dar;  penggunaan  perkataan  khatam  tersebut 
yant;  dikutip  dari  hadit-i,  tafsir  dan  mUhhawarah  (pemakaian 
sehari-hari  oleh  ahli  bahasa  Arah)  cukuplah  ratanya  sebagai  pem- 
bantu untuk  pemecahan  soal  ayat,  fcha tamarmabiyy l'n  tersebut. 


Alasan  kedua: 

J -S  , y ' JV 

\Jy 

"Hari  in\  Aku  leiah  menyempurnakan  atas  kamu  ni'mat-Ku 
aan  Aku  suka  /siam  itu  menjadi  tigamamu™  (Al-Maidah  : 4). 

Dengan  ayal  j m.  pihak  yang  berpendapat  bahwa  Nabi  Muham- 
mad saw  . adalah  n ah  i terakhir,  mengatakan  bahwa  agama  Islam 
lelah  sempurna:  oleh  sebab  itu  tidak  perlu  nabi  datang  lagi. 

Kalimat  menyenTpurrwfenn  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk 
tidak  ada  lagi  nabi  sesudah  Nabi  saw.  Bahkan  sebaliknya.  Karena 
Allah  telah  menganjurkan  kepada  umat  Eslatn  supaya  selalu  me- 
minta kepada-Nya  agar  nikmat-nikmat  yang  t*: lab  pernah  diberikan 
kepada  umat  dahulu  diberikan  pula  kepada  u mal  Islam.  Untuk 
lebih  jelas  bacalah  lagi  dalil  pertama  pada  fatsal  kedatangan  nabi 
sesudah  Nabi  saw,  dari  ayat  Al-Qur-an. 

Kalimat  sempurna  itu  pernah  juga  digunakan  untuk  Kitab 
Taurat:  padahal  sesudahnya  turun  lagi  kitab  yang  lebih  sempurna 
dalam  segala-galanya  daripada  Taurat  Ltu  sendiri,  yaitu  Q ur-an 
iAl  An  am  : 155 h 

Begitu  nula  perkataan  menyempurnakan  ni’mat  itu  pem&h  di- 
ucapkan kepada  Nabi  Yusuf  as  dan  sebelumnya  kepada  Nabi 
Ibrahim  as.  dan  lshaq  as.  (Yusuf  : 7).  Jadi  perkataan  menyempur- 
nakan tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan  tidak  ada  nabi  Lagi  se- 
sudah Nahi  saw.  Avat  itu  hanya  menyatakan  bahwa  agama  Islam 
telah  sempurna  dan  Tuhan  sudah  rela  agar  ia  menjadi  agama  untuk 
umat  selama- Lamanya,  islam  tidak  lagi  akan  d imansukhkan,  di- 
tambah atau  dikurangi. 

Alasan  ketiga: 

"Tidaklah  Aku  utus  engkau,  rnflaj'nfe^n  antuk  seluruh  ma* 
n usia  ^ (Saba  ; 29} 
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Nabi  Musa  as.  diutus  kepada  seluruh  Baru  J^rad.  tetapi.  sesudah 
beliau  Allah  terus  juea  mengirim  rasul  dan  nabi-nabi  kepada 
mereka,  seperti  Nabi  Daud  as.P  Nabi  Sulaeman  as.  Nabi  Isa  as. 
dan  lain-lain  yang  tjdak  3edik(t  bilangannya.  JadL  j:ka  Nabi  -Musa 
as,  diutus  kepada  seluruh  Baru  Israil  dan  nabL  sesudah  behau 
diutus  kepada  Ban  e IsraiJ  juga,  dan  mereka  berhukum,  kepada 
kitab  Nabi  Musa*  Taurat  ;ugaP  maka  begitu  puJaiab  halnya  Na bt 
Muhammad  &aw.  Beliau  diutus  untuk  semua  bangsa  dan  nabi  yang 
akan  atau,  yang  sudah  datang  akan  diutus  pula  untuk  meluruh 
dunia  dengan  tugas  untuk  memenangkan  Islam  atas  segala  agama. 


AlaaR-alaun  riari  Hadits 


I.  a.  Dalam  Hadits  Bukharr  yang  berbunyi  : 

- i V'*  J — l J ^ ^ UW 


'Wahai  Ali,  tidakkah  engkau  suka  mempunyai  kedudukan 
di  sampingku  seperti  kedudukan  tv  ah  i Harun  di  samping 
yfusa.  Tetapi  laa  nahiyya  baHdi  “ f-idah  ada  Sagi  nabi  se- 
sudah ku"  (Bu kk ari). 


Dalam  suatu  riwayat  yang  Lam  hadits  ina  berbunyi: 


"Berkata  ia  (Rasulullah  sawjr  Wahai  Ali,  tidakkah  engkau 
su ha  mempunyai  kedudukan  Harun  di  samping  Musa,  tetapi 
bedanya  engkau  b-nhan  nadi’"  (Thatoaqat  Kabir,  Jiiid  V', 
kai.  13). 

Dengan  riwayat  Lni  jelaslah  bahwa  perkataan  f era  ndbiyya 
badi  -tidak  ada  nabi  di  belakangku)  khusus  untuk  Ali  dan  tidak 
untuk  umum. 


b.  Dalam  Hadits  Bukhari  juga  terdapat  suatu  hadits  yang  berbunyi  ; 


* f'  J'  Sr  S J' 


S^jIaLa1  J-V 


',wj  v-  - ^ j j f * 


'Telah  berkata  Rasulullah  saw.:  Apabila  K isra  (Raja  Iran) 
maCt  maka  tidak  ada  lagi  Kisra  sesudahnya  dan  apabila 
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Kaisar  f Raja  Rama)  mati  maka  tidak  ada  lagi  Kaisar  di 
belakangnya"  (Bukhari,  Jilid  /Vfc  hai,  9l)m 

Jad:  perkataan  Nabi  laa  nabiyya  badi  (tidak  ada  lagL  nabi  di 
belakangku)  sama  dengan  perkataan  beliau  laa  kisra  .?>*  'daVru  (tidak 
ada  Kisra  d:  belakangnya).  Yang  dimaksud  ialah  nabi  yang  seperti 
beliau  dan  K isra  yanp  seperu  Raja  Iran  itu,  dan  bukanlah  maksud- 
nya sembarang  nabi  atau  nabs  macam  apa  pup  juga.  Bukankah 
pengganti  Kisra  itu  Kisra  juga?  Kisra  adalah  pangkat  raja  Iran  dan 
Kaisar  adalah  pangkat  raja  Roma,  Maksud  Nabi  saw.  bahwa  tidak 
ada  Sagi  Kisra  sesudah  matinya  Kisra  ialah  Kisra  yang  sama-sama 
silatnya  dengan  Kisra  yang  masih  hidup  ketika  itu.  Jadi  maksud 
badits  tidak  ada  lagi  nabi  kemltdianku  adalah  nab:  yang  sama 
sifatnya  dengan  Nabi  Muhammad  saw. 

Daiam  kitab  Fat-hu!  Bori,  syarah  Sahih  Bukhari,  Jilid  II — VI 
telah  dijelaskan  maksud  hadits  apabila  mati  Kaisar  tidak  ada  lagi 
Kaisar  di  beiokangnya. 

i\ZZ 

"Maksudnya  tidak  ada  Kaisar  sesudahnya  ialah  bahwa 
tidak  afctm  ada  lagi  Kaisar  yang  akan  menjaiankan  pemenn - 
tahan  seperti  dia  (Kaisar  itu  sendiri). 

Ringkasnya  maksud  hadits  Bukhari  tersebut  ialah  sesudah 
Nabi  Muhammad  saw.  tidak  akan  ada  nabi  lagi  yang  sifat-sifatnya 
seperti  beliau,  yaitu  nabi  yang  membawa  syariat»  nabi  yang  ter- 
mulia dan  nabi  yang  sesempuma-secnpumanya, 

c.  Perkataan  Jwtfi  tidaklah  hanya  berarti  kemudian  atau  sesudah 

saja,  terapi  ada  juga  artinya  khilafa  yaitu  £ain  dan  menentang. 


"Maka  perkataan  siapa  iagi  sesudah  (perkataan)  Aliah  dan 
ayat-ayat-Nya  yang  f harus ) mereka  percaya  f"  (Al-Jasi- 
y ah  : T}. 

Perkataan  ba'd  dalam  ayat  ini  tidak  dapat  diartikan  sesudah 
atau  kemudian,  sebab  Allah  tidak  berkesudahan  tetapi  artinya 
adairh  lain  dan  menentang. 

Jadi  menurut  ini  maka  arti  hadits  Bukhari  tadi  ialah  tidak  ada 
lagi  nabi  yang  menentangku. 

Dalam  satu  hadits  Rasulullah  saw.  berkata  - 
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" Maka  aku  ta'wilkan  (mimpiku  itu}  dengan  kedatangan  dua 
orang  pendusta  yang  akan  muncut  sesudah  aku  yaitu 
per  lama  Al-An&i  dan  yang  kedua  Musa  Mamah'"  f Bu  kk  ari. 
Jilid  III.  hal  49}. 

Perkataan  ha'di  ( sesudah  k u)  dalam  hadics  ini  bukan  Lab  sesudah 
mati  atau  sepeninggal  aku  tetap l artinya  ialah  yang  menentang 
aku.  Karena  AJ-Ana  dan  M usai  Jamah  itu  kedua-duanya  hidup 
semasa  dengan  Nabi  saw.  yang  muncul  melawan  beliau. 


II. 


"Jika  ada  nabi  sesudah  akut  tentu  Umar  yang  akan  jadi 
rtafoT'  ( Tirmidzi;  dan  Mtsyhati. 


Betul  hadits  ini  terdapat  dalam  hadits  TirmidzL  dan  MLsykat, 
tetapi  hadits  iru  adalah  gharib.  Dalam  riwayat  yang  aain  tertulis: 


"“Jika  aku  tidak  diutus  di  tengah-tengah  kamu.  tentu  Umar 
yang  diutus""  (Kanzul  Haqaiq  hai.  J 03). 

Oleh  karena  Nabi  Muhammad  saw.  yang  diutus  maka  Umar 
tidak  diutus.  Jadi  bukan  tidak  akan  ada  nabi  yang  akan  diutus. 

Di  sini  ada  satu  hal  yang  harus  mendapat  perhatian.  Kenapa 
Nabi  tidak  menyebut  nama  Abu  H akar  ra.  padahal  Abu  Bakar  se- 
orang siddiq„  lebih  tinggi  danpada  Umar  yang  berpangkat  syahid? 
Rahasianya  ialah  sayyidina  Umar  m,  mempunyai  bakat  hukum 
(undang-undangi.  Senng  beliau  memajukan  saran  kepada  Rasulul- 
lah saw.  dan  akhirnya  turun  ayat  yang  membenarkan  saran-saran 
beliau  itu.  Jadi  beliau  dalam  hai  perundang- undangan  atau  organi- 
sasi melebihi  sahabat-sahabat  yang  lain,  sekalipun  sayyidina  Abu 
Bakar  sendiri.  Ringkasnya  yang  dimaksud  dari  sabda  Nabi  saw. 
itu  ialah  nabi  yang  membawa  undang-undang,  bukan  sembarang 
nabi. 


11 L 
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'Vlduioft  kaum  Israd  dipimpin  oleh  para  nabi,  apabila  mati 
seorang  «aki  maka  digantikan  oleh  nah  i lagi:  tapi  di 
belakang  aku  tidak  ada  nabi  dan  yan£  akan  ada  khalifah - 
khalifah." 

Perkataan  sayakunu  khutafa  (akan  ada  khalifah-khalifah} 
menunjukkan  bahwa  perkataan  <ff  fc'eiakarzff  atau  kemudian  aku. 
itu  adalah  yang  dimaksud  masa  ya?ig  dekat;  karena  huruf  sa  dalam 
perkataan  say  aku  nu  menunjukkan  kepada  masa  vang  dekat.  Jadi 
setelah  wafat  beliau  langsung  tidak  akan  ada  nabi. 

Di  masa  Basi  i Israil  dahulu  nabi-nabi  itu  dtsamping  menjadi 
nabi  mereka  juga  menjadi  raja.  Tiap-tiap  wafat  seorang  nabi*  maka 
yang  menggantikannya  nabi  pula.  Tetapi  di  masa  Nabi  Muhammad 
taw"  tidak  demikian.  Apabila  beliau  meninggal  akan  digantikan 
dengan  khalifah.  Jadi  dalam  umat  Islam  tidak  berkumpul  dalam 
satu  waktu  dua  jabatan,,  nabi  dan  raja.  IruLah  sebabnya  maka  Masih 
Mau’ud  as.  atau  Nabi  Isa  yang  dijanjikan  datangnya  pada  akhir 
taman  tidak  berpangkat  raja. 

Mengambil  alasan  pada  hadits  Lnif  bahwa  nabi  tidak  akan  ada 
lagi,  adalah  tidak  benar.  Sebab  fcabi  Muhammad  sa w.  sendiri  me- 
ngatakan bahwa  yang:  dijanjikan  akan  datang  pada  akhir  zaman 
adalah  nabi  ( Muslim,  Mi&ykat  bal-  469 j. 

Hadits  tersebut  hanya  untuk  menyatakan  bahwa  tidak  akan 
ada  nabi  antara  Nabi  Muhammad  saw.  dan  antara  Isa  Masih 
Mau’ud  as.  yang  dijanjikan,  Bukan  untuk  seterusnya.  DaJam 
hadits  tersebut  dikatakan: 


,f Antara  aku  dan  ia  tidak  ada  nabi  dan  ia  (pasti)  akan 
dalang  " f Aba  Daud,  Jilid  U,  hal  238}. 

Dalam  Bu  k bar:  juga  tersebut  demikian  (Bukhan.  Jilid  E T 


"Akan  ada  nan  u'  daiam  umatku  30  orang  pendusta.  Uap- 
tiupnya  mendakwakan  dirinya  jadi  nab r dan  aku  khataman 


hal.  ISS). 


IV 


;■ y \ 
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nabi-nabi,,  tidak  ada  nabi  sesudahku  \ -4. bu  Daud  dan 
T irm  idzij 


Membatasi  jumlah  Itu  hanya  sampai  30  orang  pembohong/ 
darjafc  yang  akan  mendakwakan  dirinya  nabi,  -sudah  menunjukkan 
bahwa  akan  adanya  nabi  yang  benar.  Kalau  tiap-tiap  orang  yang 
akan  mendakwakan  durinya  nabi  adalah  pendusta,  tentu  N&bi  saw, 
akan  mengatakan  bahwa  tlap-ttap  orang  yang  akan  mendakwakan 
dirinya  nabi  semuanya  bohong. 

Hadits  sni  tersebut.  dalam  Muslim.  Dalam  syarab  Muslim , 
fkmalul  jkmal,  Jilid  VI,  hal.  25S  tersebuti 


-1,  p / 

' ■ i-*  + 


u*  / •*  ^ ^ 

/ ■ I 


s | >.  *■  " 1 f,  i. 
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ii'il 


-IhAJ'  !>  £ * tJV  fl.  JS 


r’  v 


^ 


’^frenaron  hadits  ini  sudah  nyata,  sebab  jika  dihitung 
Jumlahnya  orang-orang  yang  mendakwakan  dirinya  nabi 
dari  semenjak  masa  Nabi  satu,  hingga  s sekarang  pasti  sudah 
tercapai  jumlah  tersebut;  dan  ini  diketahui  oieh  orang- 
orang  yang  suka  mempelajari  riwayat  ( tarikh JL  " Penulis 
buku  tersebut  taafat  pada  tahun  S2S  Hijrah . Jadi  dalam 
masa  400  tahun  sudah  ada  .30  orang  pembohong /do j jai 
muncul  ke  dunia  ini  yang  mendakwakan  dirinya  jadi  naf?  t. 


Hadits  ini  sanadnya  dinyatakan  dhaaf  (lemah ) oleh  Al-Hafidzh 
Ibnu  Hajar,  Beliau  rn.enu.Ias  dalam  kitab  beliau  l’cr^ui  0o«  bahwa 
hadits  ini  sanadnya  dhaif  (Hujajul  Karamah  hal.  2-33}. 


"Misal  aku  dengan  rta^-hnat?!  yang  iefieJum  aku  seperti  se- 
orang laki-taki  yang  telah  mendirikan  sebuah  gedung  yang 
indah  tetapi  ada  hetingg&ian  sebuah  t?afa  pada  salah  saru 
sudutnya.  Orang-orang  tercengang  melihat  keindahannya 


dan  mereka  bertanya  kenapa  tidak  en^feau  pasang  tffffu  bata 
yang  ketinggalan  itu.  Akulah  bata  itu  dan  aku  juga  ke- 
sudahan nabi-nabi  ( Buhhari  dan  Muslim). 

Jika  yang  dimaksud  dengan  sebuah  batu  bata.  itu  adalah  Nabi 
Muhammad  saw.(  maka  itu  merupakan  satu  penghinaan  atas  diri 
Nabi  saw.  sendiri.  Apakah  beliau  hanya  seperti  satu  batu  bata  saja 
bagi  sebuah  gedung  yang  indah  bentuknya  alu?  Jika  d im asalkan 
dengan  tiang  mungkin  dapat  diterima,  tetapi  jika  Nabi  saw.  cuma 
sekedar  batu  bata  saja,  sangat  keterlaluan,  padahal  kedudukan 
Nabi  Muhammad  saw.  lebih  tinggi  dari  semua  nabi*  bahkan  dari 
Malaikat  .sekalipun. 


Firman  Tuhan:  ”Jika  sekiranya  bukanlah  engkau  (hai  Muham- 
mad), sungguh  Aku  tidak  jadikan  dunia  LnP’  (Hadits  Qudsij. 
Adapun  yang  dimaksud  dengan  satu  bata  itu  ialah  syariat  atau 
agama.  Syariat  yang  celah  diturunkan  kesada  nabi-nabi  yang 
«dahulu  merupakan  satu  gedung  yang  masih  kekurangan.  Maka 
dengan  kedatangan  Nabi  Muhammad  $Aw.  sempurnalah  gedung 
itu.  ini  dijelaskan  dalam  ayat 


'"‘Hari  ini  Afcit  telak  j sempurnakan  bagi  kamit  agamamu  dan 
Aku  telah  sempurnakan  nikmat-Ku  atasmu  dan  Aku  suka 
supaya  Isktm  itu  menjadi  agama  bagimu " ( A l-Maidah  : 4). 


Dalam  hadits  tersebut  ada  perkataan  min  qabli  (sebelumku), 
Jadi  misal  itu  hanya  antara  beliau  dengan  nabi-nabi  yang  dahulu, 
bukan  yang  akan  datang.  Jika  Nabi  Isa  as.  yang  dijanjikan  sudah 
turun  nanti  di  mana  pulakah  batu  batanya  dipasangkan.  Hendak 
nya  dikatakan  bahwa  masih  tinggal  dua  batu  bata  Jagi  yaitu  batu 
bata  Nabi  Muhammad  saw.  dan  batu  bata  Nabi  Isa  as.  yang  akan 
turun  di  akhir  zaman. 


VI.  Z’  / /y  s * * • ^ ^ / *+ 

"Sayalah  aqib  dan  aqib  ialah  yang  tidak  ada  lagi  nabi  se- 
sudahnya” f Tirmidzi). 

Dan  perkataan  "sesudahnya”  jelas  bahwa  ungkapan  ”ialah 
yang  tidak  ada  j api  nabi  sesudahnya"  bukan  Lah  ucapan  Nabi 
Muhammad  saw  . sendiri.  Itu  adalah  keterangan  orang  lain  kemu- 
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dian,  Kepada  sahabat -sahabat  yang  berbahasa  Arab  dan  bahasa  itu 
adalah  bahasa  asli  mereka,  tidak  perlu  ]agi  dijelaskan  apa  arti 
f,,aq^b,",  Mereka  sudah  tahu  apa  arti  yang  sebenarnya.  Dalam 
\firqatm  Syarah  Misykat*  Jilid  V,  hak  376.  Ernam  Mulia  Ati  Al- 
Qari  berkata;  ’ 'Lahirnya,  ungkapan  itu  adalah  tafsir  dari  sahabat 
atau  dari  orang  yang  kemudian, ny a.  Dalam  syarah  Muslim,  IbnuJ 
Arab  I.  berkata,  bahwa  aqib  ialah  orang  yang  menggantikan  se- 
orang dalam  sifat-sifat  yang  baik.” 


VII. 


^ j t » * * <■  j.  * **  * •*  1 K . 

y \j^r 1 ^"L* : ^ 


"„4  .k  u adalah  akhir  na  fr  r-in  ai?  i dan  kamu  adalah  akhir  umat' 
tifflflf,  11 


Dalam  hadits  ini  terang  bahwa  beliau  akbir  nabi  yanc  mem- 
punyai umat  sendiri.  Tetap l nabi  yang  udak  tmempunyaa  umat 
sendin.  dan  hanya  mengaku  umat  dan  beliau,  bisa  datang.  Tidak 
ada  halangan. 

Dalam  hadats  Muslim  tertulis; 


y<±  i 


"Aku  akhir  na6  E-rto&i  dan  masjidku  akhir  masjid-masjid.  ” 

Apak*iu  sesudah  Nabi  M u h ann  m ad  saw.  ndak  ada  masjid  j ain? 
Adai  Sesudah  mesjid  Nabi  Muhammad  saw.  bisa  dibuat  mesjid* 
mesjid  J ain.  Tetapi  semuanya  harus  mengikut:  mesjid  beliau,  Dar. 
tidak  akan  ada  Lagi  mesjid  yang  digunakan  untuk  acara-acara  yane 
berlainan  dan  cara  ibadat  yang  sudah  diajarkan  oleh  Nabi  Muham- 
mad, saw.o 
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ANALISA  TENTANG 
KHATAMAN  NABIYYIN 
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Sndiq  EiJlu 


JEMAAT  AH  MADI  Y AH  INDONESIA 
1996 


Cetakan  IH 
Cetakan  IV 
Cetakan  V 
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1993 

1996 


AKAL ISA  TENTANG  KHATAMAN  NABIYYIN 


Tiap-tiap  orang  Islam  beriman  bahwa  Nabi  Muhammad.  saw, 
berpangkat  khataman  nabiyyiin*  Tak  ada  aeorangpun  nabi  lain 
yang  diberi  pangkat  itu  seiain  dari  pada  beliau  .Adapun  tafsirnya 
sudah  dijelaskan  oleh  ulama-ulama  Iri  r m menurut  penyelidikan 
mereka  masing-masing.  Karena  itu  macam  macamlah  takwil  dan 
tafsir  itu  sebagai  akan  disebutkan  nanti  + Insya  Aliah  T a1 *  ala. 

A,  Ulama-ulama  Islam  mengakui  bahwa  hanya  karena 
perselisihan  mengenai  tafsir  dm  takwil  seorang  pun  tidak  boleh 
dikafirkan  „ apalagi  kalau  tafsir  dan  takwil  itu  didukung  dan 
dibenarkan  ilmu  bahasa  Arab,  dan  olah  At-Qur-an  Majid  dan 
hadis-  hadis  Rasulullah  saw. 

1,  Imam  Al-Khatthabj  berkata: 


'"Kami  tidak  mempunyai  keterangan  yang  sah  bahwa  okh  karena 
kesalahan  tentang  takwil  maka  orang  yang  mentakwilkan  itu 
menjadi  kafir"3  > 

2+  AUai^ah  Ibnu  Da£*i*iu  'led  menulis  ; 


11  Apabila  takwil  itu  dekat  kepada  bahasa  Arab  maka  ia  tidak 
dimungkiri  lagi  "*) 

3,  AUamah  Rasyid  Kidha  menuiis: 


1]  ^ycufc.'tiduJ  b,l25 

Z)  Tafsir  iSuJmf  Ma'ani  Jlll  3,  h, 73 
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TTa£sir  yang  sesuci  dengan  bahasa  Arab  tidak  dinamai  takwil  5 ) 
Betapa  jelas  dan  nyais  keterangan  ini! 

RaJ  ini  Lebih  penting  La gi  kalau  kita  perhatikan  bahwa 
Al-Qur-an  Majid  adalah  sebuah  Sdteh  yang  merupakan  mukjizat 
beser  karena  terkadang  sattf  kata  (kalimat}  saja  mengandung 
banyak  arti * 


Tersebut  dalam  kitab  At-ltqan  karangan  SayuthJ: 
* l 'rff  s'  * -*  ^ 
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> 
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’Tisl  satu  kalimat  dan  AJ‘Qur'an  mengandung  banyak  arti  adalah 
K-jn?ncEj‘Q  mukjLEat  bagi  Ai-Otir’an  sehingga  (kadang-kadang)  satu 
kaMroatnya  kembali  kepads  dus  puiuh  ani  dan  kelebihan  ini 
tidak  terdapat  dalam  perkataan  manusia  !+  * j 


* r *?  y ^ ^ j*  ^ 

■ s4*  ^ w^!-  V £ &*&&**>  JG* 

Sebagian  ulama  berkata  bahwa  tiap  ayat  mempunyai  enam  puluh 
ribu  arti  " * ) 


Jadi  hanya  oleh  karena  perselisihan  paham  tentang  satu  ayat 
tidak  boleh  eesenrang  Isiam  dikafirkan,  bahkan  tidak  boleh 
chfasiitkan 

B . Agama  dinamakan  syariat  oJeh  karena  hnktim-hukum  yang 
terkandung  dalamnya  ditentukan  dan  diiurunkan  oleh  Allah  swt 
sendiri  . Dan  agama  dinamakan  dtr.  karena  manusia  disuruh 
mingUcuta  dan  m^ntaatinya  .Ailah  swt.  berfirman;: 


3)  Ttftir  Al-Q*r  cmjl  tititvnjui  hh-353 

4)  Juz  DagiBti  39 

5*  AHma* i J u t 2,  b*xi±rr  77 „ atau  Litah  Atakul  Amradhir  Rsdiyoh 
Q]ch  £»yyid  AIwi  a]-£iqat  h.3S  * 
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j_,jin  Kama  jadikan  engkau  (wahai  Muhammad)  tetap  atas  satu 
syariat  {peraturan)  agama,  maka  ikutlah  kepadanya  dan  janganlah 
diikuti  kemauan  ( keinginan)  orang-orang  yang  tidah  mengetahui- 
nya . A 

Nabi  Muhammad  jaw.  bersabda  : 


"Seorang  tidak  menjadi  mukmin  sebeium  kemauannya  mengikuti 
apa  yang  kubawa  l"T) 

Sudah  nyata  bahwa  AM  swi.  menyuruh  manusia  supaya 
mengikuti  perintah- perin  tah-Ny  a dan  c&anusia  tidak  dliiinkan 
mengikuti  keinginan  nafsunya.  Mengapa  begitu?  Allah  swt* 
menjawab  pertanyaan  itu  begini  : 

S j".  t j y/  # . 

' ' \j 

"Kebanyakan  orang  benci  kepada  kebenaran" 5 ) 


Apa  sebabnya  demikian*  Allah  swt,  berfirman; 


"Bilamana  saja  datang  kepada  mereka  seorang  rasul  dengan 
{kebenaran)  yang  tidak  sesuai  dengan  hawa  nafsu  mereka  maka 
sebagian  rasul  rasul  itu  mereka  dustakan  dan  sebagian  lagi  hendak 

mereka  bunuh  ** 6 7 *  9 j 

Pendeknya  kebanyakan  manusia  benci  kepada  kebenaran  dan 
mendustakan  nabi-nabi  Allah  karena  ajaran  dan  keadaan  nabi-nabi 
itu  tidak  sesuai  dengan  hawa  nafsu  mereka „ Inilah  keadaan 
sebagian  besar  manusia. 

Meskipun  keterangan-keterangan  semacam  ini  berulang-ulang 
disebutkan  Allah  sw±,  dalam  AJ-Qur’aa,  namun  sayang  sekali 
masih  banyak  orang  Islam  yang  suka  mengambil  keputusan 
tentang  urusan  agama  menurut  freirtfifldA  nafsu  dan  menurut  suara 
orang  banyak.  Innaa  lilLaahi  iya  innaa  ilaihi  raji’uun  * Mereka  tidak 

6)  4$  19 

7)  .WulyfeefuE  Aiajha&ih,  Bab  aJ-l'lishlcfi  bil  Kitab 

S)  33  : 70 

9)  5 : 71 
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mengindahkan  firman -firman  Aliah  dan  tidak  perduli  terhadap 
sabda-sabda  Nabi  Muhammad  sa^.  dan  tidak  puis  m e mperdiili  kan 
keputusan -keputusan,  ulama-ulama  Islam  bahwa  dalam  ha3 
persebsihar,  pendapat  mengenai  agama  orang-orang  Islam  harus 
kembali  kepada  At-Qui'ari  dan  hadis-hadis  Nabi  saw,  Perkataan 
pLk_ran  dan  fatwa  o m ng  banyak  Lidak  menjadi  hujjah  i dalil  ) dalam 
hal  agama  > 

Berkata  Imam  Asy-Syaukarii  dalam  kitabnya:  "Qaujul  akisari 
iaisa  blhujjati1"  {Ferkatsah  orang  banyak  tidak  menjadi  hujjahj  1 D j 

Allah  swt.  berfirman  : 


'i  Aj-4/1  V « ^ J * , t s 'f  * ''l.h  , -“** 

'J\  Jja-'fc  o*  J,  1 ^ 

's-"'-'  ' 

‘ &**J*T.  4? 


51  Jika  engkau  mengikuti  {perkataan  atau  perbuatan}  orang  banyak 
di  bumi  ( tentu  mereka  akan  menyesatkan  engkau  dari  jaian  Allah, 
karena  mereka  hanya  mengikuti  persangkaan  mereka  saja,  dan 
mereka  hanya  suka  berbohong."  ' 1 ) 


G.  NabI2  Allah  adalah  dokter  ruhani. Mereka  diutus  Allah  swl. 
untuk  m u m bersihkan,  manusia  dari  segala  kejahatan  dan  perbuatan 
kotor,  yang  merusak  ruh  ani  mereka.  Aibh  berfirman.  'hiVa 
yuzakkijhjiri’1  {Dan  rasul  itu  menyucikan  mereka.).  1 : ] 

Imam  Ar-Razi  menulis  dalam  tafsimya: 


/ j 's  P 

i ” . _ i * p- 1 «. 


S ‘i.  J y ^ ^ e * 

U*  I ^ 

-*  * :r-V  -*  ''h 

* ^4-  * t *****  ^ y*  4*'  r s s'  s'  jss  , 


F ^ . ,v 


"Ketahuilah  bahwa  kebanyakar  manusia  cerkena  penyakit  rubarJ 
yaitu  mereka  einta  pada  dunia,  loba,  basad,  sombong,  mencari 
harta  benda  yang  banyak  dan  «bagainya „ Sedangkan  dunia  mi 


10)  Jnyaeui  Fuhul.  h. 4 9, 24 7 

11)  B E 117 

10)  2:130:62:3 
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adalah  seperti  rumah  sakit  yang  penuh  dengan  orang-orang  sakltr 
dan  nabi-nabi  adalah  seperti  dokter  dokter  yang  mahir  ’* s 1 ) 

Hadhrat  Imam  Al-Ga&U  menulis  dalam  kitabnya: 


Lit  ^ uSjJp  i GVi 

"Nabi-nabi  adalah  dokter-dokter  hati  (ruh}  manusia  dan  mereka 
mengetahui  hal  tual  yang  memberikan  kehidupan  baik  di  akhirat.'’ 

14) 

Beliau  berkata  lagi  dalam  kitab  itu  juga  ■ 


. vST 

■ / ^ i //  ^ - v y 

'"Mereka  berhajat  kepada  nabi-nabi  seperti  mereka  berhajat  kepada 


dokter-dokter’'  (h.  100) 

Jadi  selama  dosa-dosa  dan  kejahatan-kejahatan  tetap  ada  dan 
tetap  merusak  akhlak  dan  ruham  manusia,  maka  Allah  swt.  perlu, 
pula  mengutua  dokter-dokter  (nabi-nabi)  untuk  mengobati 

penyakit-penyakit  itu.  . 

Mengapa  AJI ah  swt,  tidak  akan  mau  menurunkan  lagi 
rahmat-Nya  berapa  nabi  dan  rasul,  sedangkan  keadaan  ruhani 
manusia  sangat  berhajat  kepada  5tu?  Apakah  rahmat  Abah  sudan 
hab«5?  Atau  apakah  kejahatan  dan  dosa-dosa  yang  merusak  miham 
itu  tidak  ada  lagi  di  dunia? 

Menurut  sabda-sabda  Nabi  Besar  saw.  umraat  beliau  terpeean 
menjadi  73  golongan.  Di  antaranya  72  golongan  akan  masuk 
neraka. . Dan  menurut  hadis-hadis  lain  kejahatan  dan  dosa  akan 
merajalela  di  akhir  zaman.  Jadi  kalau  penyakit-penyakit  ruhan: 
akan  tetap  berjangkit  dengan  dahsyat-,  pastilah  pula  bahwa  Allah 
swt.  yang  Pemurah  dan  Penyayang  akan  mengutus  puLa 
dokter-dokter  rohani  {nabi-nabi)  untuk  mengobati  manusia. 

Imam  Razs  menulis  dalam  tafsirnya: 


j /■  . . /V*  j,  ^ /J  ''aJTrfr-r  r j f'  ~ 

a-  S J J ^ y **  1 O L j,.  - f*  S*  S ^ 

' J1  Je. 


-J  ^ 


13)  At-Tafrirul  Kasir.  Jmk  5,  h .429-  Lihat  pula  Fush us^l  tftftnm, 

h. 174 

14)  Ihyaa-u  Llumud-dtn^  Juz  1„  tl.  14. 
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'"Oleh  karena  makhluk  sudah  tentu  berhajat  kepada  kebangkitan 
nabi,  dan  rasul,  sedangkan  Aliah  ffwt.  Yang  Pemurah  dan 
Penyayang  berkuasa  pula  membangkitkannya  maka  tidak  syak  lagi 
bahwa  Dia  akan  mengutus  rasul  kepada  mereka  " ] 4 ] Berdasarkan 
sunnah  Allah  inilah  maka  Nabi  Muhammad  saw.  memberi  kabar 
suka  bahwa  apabila  ummat  Islam  akan  jauh  dari  Allah,  dan 
keadaan  amai  dan  akhlaknya  akan  rusak  binasa,  maka  Allah  swt. 
akan  membangkitkan  Imam  Mahdi-Isa  untuk  memperbaiki 
keadaan  mereka,,  dan,  untuk  memenangkan  Islam  atas  agama-agama 
lain. 

Allah  swt,  berfirman: 

' AJTj  bd-fj*  Gj  LL' 

> * S K p 

"Kami  bersilat  murst/  {yang  mengutus  nabi  dan  rasul)  Ini  adalah 
rahmat  dari  Tuhanmu  ’*  1 * ) Apakah  si£at  Tuhan  ini  ridai:  berlaku 

lagj  ? 

D.  Apa^ bab  orang-orang  Islam  takut  bila  mendengar  akar,  ada 
nabi  nanti  pada  urrunat  Islam?  Sebabnya  ialah  karena  mereke 
men /angka  bahwa  tiap  nabi  atau  rasul  membawa  syari'at  can 
agama  baru.  Jadi  kalau  dipercayai  bahwa  akan  ads  lagi  nab:  nar.ci 
itu,  menurut  kepercayaan  mereka*  berarti  bahwa  agama  islam  akan 
digarit  dengan  agama  baru,  dan  ajaran  Islam  dan  Nabi'  Muhammad 
saw.  tidak  ekan  daikuti  la^i. 

Tetapi  persangkaan  mereka  iiu.  tidak  benar*  karena  segala 
orang  Islam  percaya  bahwa - 

-■  N'abi  Muhammad  s a w berpangkat  khataman  nabiyyiin . 

£.  Sesudah  beliau  tidak  akan  diutus  lagi  nabi  yang  akan 
membatalkan  atau  menghapuskan  agama  islam . 

Imam  Mahdi  dan  Isa  bin  Maryam  yang  berpangkat  nabi  dan 
rasul  akan  diutus  di  akhir  lamar.  ,akan  tetapi  keduanya  akan 
mengikut  pada  Islam  bahkan  mereka  akan  memajukan  Islam  c: 
meluruh  dunia . 

Jadi  meskipun  seorang  nabi  akan  diutus  nant:  untuk 

memperbaiki'  dan  memajukan  umtnat  islam  , akan  tetaoi 
kedatangannya  tidak  akan  berlawanan  dengar,  keterangan 
A]-Qui’an  dan  hadis-hadis  Nabi  Besar  saw.,  dan  fidik 
menyalahi  ijma'  Ummat  yang  dlkemukakan  oleh  kebanyakan 

15)  At-Tafriwl  j Kabir.  Juz  3 h.  3S7 
161  *4  i e* 7 

S 


orang-orang  Islam  ^ . 

Sebenarnya  bila  kita  sudah  mengetahui  apa  arti  nabi  dan  rasul 

daiain  islam  tentu  kita  aW  terpelihara  dari  banyak  kesalah 


nahaman 


yr.  i,  - - 

1 Menurut  kata  ulnma  arti  nabi  ialah: 


# y' 

S ■ 


* y 
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”Mabi  ialah  seorang  manusia  yang  telah  diwahyukan  syanat 
kepadanya  supaya  dengan  icu  ia  sendin  saja  beramal  seaang  ja 
tidak  disuruh  menyampaikan  syariat  itu  kepada  “f3*1®  ^,n-  ^ 
disuruh  3uenyampaikan  kepada  manula  bahwa  ia  adalah  seorang 
nabi,  su  pay a La  dihormati  oleb  orang  iaia  ) 


2,  Kata  Tbnu  Hajar  Haitami: 


jJ&l 


r '/'l  it"' 


"Oleh  karena  Khadhit  adalah  seorang  nabi  maka  selayaknya  pulalah 
ia  mempunyai  syariat  yang  lain  dari  pada  syariat  Musa  ” ‘ ) 


3,  Tuan  Za'ba  pun  menulisi  ”KaIau  jadi  nabi  pengikut  sahaja, 
yakni  tidak  membawa  ajaran  baru  — maka  tidaklah  bermakna 
dan  tiacaapa  gunanya  ,a  1 9 ) 

Cukuplah  tiga  keterangan  ini  untuk  menyatakan  bahwa 
kebanyakan  ulama  menyangka  bahwa  tiap-tiap  nabi  diberi  syariat 
bani  oleh  Allah  swt.f  yang  memareukhfean  syariat  nabi  yang  lebih 
dulu  - Oleh  karena  itu  bila  mereka  mendengar  bahwa  nanti  seorang 
nabi  akan  diutus  „ mereka  membantah  dan  menentang  dengan 
keras-  Padahal  persangkaan  mereka  itu  salah  dan  tidak  berdasar 
pada  Al-Quran  atau  pun  pada  hadis  Nabi  Besar  sawrjl  bahkan 
btria wan ait  pula  dengan  kejadian- 


Tersebut  dalam  Tafsirul  Kha&zin: 


4*  s 


■i tnf& 


'"i*  «■****{> 


17 1 Mco  Laa  Budd a Minhu*  h. 3-0 
13>  AI-Faunval  Haditiyyeh,  hrlll 
19  J MijiJaJa  Qcfcm,  BiUn^an  19,  h.l& 
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"Jumlah,  nabi  adalah  seratus  dua  puluh  empat  ribu.  Di  antaranya 
adalah  tiga  ratus  tiga  belas  rasul  dan  yang  namanya  tersebut  dalam 
AH-Qur"aji  itdalati  23.  Adapun  kitab  yang  diturunkan  Aliah  dari 
langit  adalah  104  buah.  Sepuluh  diturunkan  kepada  Adam, 
tigapulub  diturunkan  kepada  Syis  , lima  puluh  kepada  Idris, 
sepuluh  shahifah  dan  Taurat  kepada  Musa,  Zabur  kepada  Dflwud, 
Injil  kepada  Isa  dan  Al-Qur'a«  kepada  Muhammad  saw  M s e } 


Jadi  sbahifab -shahi f ah  dan  kitab-kitab  yang  diturunkan  oleh 
Allah  swt.  adalah  seratus  tir.pa'  banyaknya,  sedangkan  jumlah 
rtabl  adalah  seratus  d lu  puiuh  empat  ribu.  Lalu  bagaimana  da&ai 
dikatakan  bahwa  tiap-tiap  nabi  diberi  kitab  (syariat)  baru? 

Allah  s wt  berfirman: 


y j*'  ™ j* 


y 


"Kami  s tidah  turunkan  Taurat.  Di  dalamnya  ada  petunjuk  dan  nur  . 
Nabi-nabi  yang  mengikut  (pada  Musa)  berhukum  dengannya  11  : J i 

Tentang  ayat  uii  Imam  Ai-Ra^i  menulis: 


20)  Jut  1,  h.169 

21)  bAb 
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"Sesungguhnya  Allah  swt.  telah  mengutus  kepada  kaum  Istail 
ribuan  nabi  yang  tidak  mempunyai  kitab  (lyarilt)  baru*  mereka 
diutus  untuk  mendirikan  (dan  menjalankan)  Taurat  itu  saja  '* 11 ) 
Memang  ada  nabi-nabi  yang  diberi  syariat  (kiteb)  beru,  tetapi 
banyak  puta  mereka  yang  tidak  diberi  syariat  baru,  bahkan  mereka 
disuruh  supaya  mengikuti  dan  menjalankan  syariat  nsbi 
sebelumnya,  seperti  Nabi  Ismail  >Nam  Ishaq,  Nabi  Ya’qubr  Nabi 
Y usul  dan  lain  -lain , 


E Apa  pula  arti  nabi  dan  rasul  dalam  syariat  Islam?  Sebagai 
jawabannya  saya  akan  memberikan  empit  keterangan  mengenai 
haJ  ItiL 

1.  Al-Qarii  Tysdl  Ai-Yahshabi  menulis  centang  arti  nabi- 


> &±''m 

->  V 

'"Nabi  ialah  orang  yang  kepadanya  AlLah  [MSjberikan  ilmu  gaib 
dan  memberitahukan  kepadanya  bahwa  ia  adalah  nabi  f - J > 

2.  imam  Abdul  Wahhab  Asy  Sy^ran:  menulis: 


> ✓r 


yV 


^iSjSv 


< i 


SM 


J . 


> 2^1 


> 


ifip  d 


T-*  ^ ^ ^ 


p'(Jika  engkau  bertanya)  apakah  hakikat  nabi,  f maka  jawabnya) 
ialah  bahwa  Allah  awt,  memanggil  seorang  dengan  HnnaiirNjii 
Engkau  rasul- Ku  dan  aku  telah  memilih  engkau  uncuk  urusan 

dirvKn  B*34) 


3.  Alkmah  Asy^Syibli  An  fWmam  n»cud*: 


TfNabi  ialah  orang  yang  AHvb  sWt  bersabda  kepadanya:  Aku.  auuah 
mengutus  engkau,  atau:  sampaikanlah  kepada  manusia 
pada-Ku  atau  perkataan -loerkatsaji  lain  yang  serupa  dengan  stu, 

ai> 

4.  Tersebut  dalam  S dahi  h Muslim  bahwa  seorang  bernama 


22}  At-TafsiruI  Kabir,  Juz  2,  a. 403 
S 3)  Al^-Sjl/o,  Jltz  1,  h. ISO 
2-i)  Af^Yoiwgltu  ti»cu!  Jau*ahir.  Jui  1.  h „164 
35)  Al-KEia*n.  b. £3 
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Amr  bin  Abasah  datang  kepada  Nabi  Muhammad  saw,  dan 
bertanya;  rTMaa  anua.?*“  (Apakah  f pengakuan)  engkau?)  Beliau 
menjawab:  T'Dabiyyul^,*  (Aku  adalah  «orang  nabi) . Orang  itu 
bertanya  pula:  KhWa  mas  nabtyyui£  "'  (Apakah  Nabi  itu?)  Beliau 
menjawab:  1 ' AisalnnJahuT1  (Allah  telah  mengutusku.)  1 6 J 

Bengan  empat  keterangan  ini  dapatlah  kita  mengetahui  apa 
arti  nabi  dan  rasul  dalam  syariat  Islam,  yaitu  1,  orang  yang 
mendspat  kahar  gaib  yang  penting  dan  Allah  .2.  kabar-kaDer  gaib 
itu  banyak,  3.  Aliah  swt  menyebutnya  nabi  dan  rasul . Inilah 
kesimpulan  dari  keierangan- keterangan  Lembut,  apalagi  Kalau 
dj lihat,  kata  no&Eyyu  yang  adalah  ism  mubQ&£$k- 

Adapun  pendapat  bahwa  tiap-tiap  nabi  diberi  syariat  baru  oleh 
Allah  swt.  adalah  tidak  benar. Setiap  nabi  tidak  harus  membawa 
syariat  baru.  Hadhrat  Ibn  Arsbi  menulis  : 


A/ 

■ 


«'i 


' , v 


W 


‘^Tuntnnya  syariat  (baru)  d alam  kenabian  adalah  suatu  hal  yang 
tidak  tetap.”5*) 

Pendeknya  nabi  dan  rasul  terbagi  dalam  dua: 

1.  Yang  diberi  syariat  baru  seperti  Nabi  Musa  dan  Nabi 
Muhammad  saw. 

2.  Yang  tidak  diberi  syariat  baru,  bahkan  disuruh  mengikut: 
dan  men jalankan  syariat  nabi  sebelumnya,  seperti  Nabi  l5hEq,  Nabi 

Harun  dan  lain-lain  . 


Nabi  yang  tidak  membawa  syariat  baru  itu;  a menambahkan 
dan  menguatkan  iman  manusia  kepada  Allah  swt.  dengan 
kabar-kabar  gaib  yang  diberikan  kepada  mereka,  b.  menyucikan 
dan  membersihkan  mereka  dengan  memperlihatkan  teladan  yang 
bu  d i c*  memberikan  keputusan  yang  adi  i dar.  betul  tentang 
perselisihan  yang  timbul  di  antara  ummai  Allah,  d.  memberikan 
petunjuk  untuk  yang  baik  dalam  segala  hal  sulit  yang  dihadapi 
manusia  pada  masa  itu,  dan  e,  mendo’akan  mereka  supaya  Allah 
swt,  menyelamatkan  mereka  dari  segala  bahaya  yang  berhubungan 
dengan  dunia  dan  akhirat. 

Inilah  lima  hal  yang  penting  . Kalau  kita  sudah  paham  akan 
keHma-liTn&nya  pasti  kita  akan  terpelihara  dan  pada  kesalahan  dan 

56)  Jus  :h  h. 307 

27}  Al'FutLihafitl  Makkiyah,  J u i i,  b,S-di 
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kekesatan  yang  mempengaruhi  orang  awamf  bahkan  yang  juga 
m & m pengaruhi  sebagian  n Jam  a dan  tokoh  agama— 


ARTI  KHATAMAN  NABTYYIIN 


Sebelum  menyebutkan  ke  serangan -keEerangFJO  bin  lebih  dulu 
iaya  hendak  menyebutkan  arti  khataman  nabiyyim  yang  sudah 
d: kemukakan  oleh  uUna- ulama  Islam  sendiri, 

L.,  A llamah  Az  Zarosni  menulis  bahwa  kalau  khtjt-m  dibaca 
dengan  baris  di  atas  fta),  sebagaimana  tersebut  dalam  Al-Qur"an 
maka  artinya: 

j 't 

* t d j - v l_4^  -*1 1 [j  ■ ■ Lj~  • 


~rg^3 j-- □jgijg.'-bagiis  nabi  dalam  hal  kejadiito  dan  dalam  ^ • *-■  ■*  akhlaic. 


:.  i 


J 


2,  Alfctmah  Ibrni  Khaldun  menulis  dalam  kitabnya  bahwa  ahl 
lasha^wuf  mengartikan  khajcman.  r^fciyyim  deng,sn: 

i S . / * ■ ^ S*  f |,  ^ 't  * ''S  * % Ti  ^ "T  h l 

. -A*  ^=aL|i  ^ *IJ 1 A^J  ■ ~ JLrt -i—  jJ ' ^ 

/ 1 ^ ^ 

"Nabi,  yang  telah  mendapat  kenabian  yang  sempurna  “ 11? ) 


J.  Imam  Mulia  Ali  Al~Q&ri  menulis: 


* 3 

i ^ 

s 


5Kp. 


. ...  •>  y v / 


i 1 Khatam an  nftbfyytin)  berarti:  Tidak  akan  datang  Lagi  sembarang 
nabi  yang  akan  memansukhkan  (menghapus)  agama  Islam  dian 
yang  bukan  dari  ummat  beliau  hl  1 °} 


4 . Hadhrat  Asy-Syahf  Ar-Radhi  menulis  tentang  khataman 
ntrfi  iyyiin: 


s* 


J&S' 


;t  '4&&% 

t’. W-5 


2S  ) Svsraft  Ai-Ma\aam\ntl  Utdunr.iy&K  Jsji  3.  h.1'63- 
j 3)  Mirgatf^ims-a,  FuuJ  -’2 
30)  A (•  i Ia  u 5 h u it  a t.  h . 35 
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b 


n 


'V  V " / y 


* u-i* 


"Kata  khrrSaman  nabiyyjjri  adalah  i sti'arah  (kiasan L Maksudnya 
ialah  bahwa  Allah  swi ,.  telah  menjadikan  NabL  Besar  saw .penjaga 
bagi  syariat  dan  kitab  rasul  rdsuJ  semuanya,  dan  pengumpu!  bagi 
ajaran  dan  tanda-Lsnde  mereka  sekalian,  seperti  cap  yang  dicapkan 
dengannya  a cas  suiai-surat  dan  lam-Lain  supaya  dijaga  apa  yang  ada 
dalamnya,  dan  cap  itu  adalah  tanda  penjagaan  itu  ” 3 J ) 


5.  A-sy-Sy&ikh  Bali  Afendi  menulis; 

‘" " **^£b  j*  T j"- 

, £2pJ£>\£- 


^KhntomuT  rusul  islah  yang  tidak  ada  sesudahnya  nabi  yang 
membawa  syariat.  Maka  itu  adanya  Nabi  Muhammad  saw.  sebagai 
khataman  nabtyyin  tidak  menghalangi  adanya  Isa  di  belakang 
beliau*  karena  Isa  itu  adalah  nabi  yang  akait  mengikut  pada  ajaran 
yang  dibawa  oleh  AVjaio/nur  ru$ut  (Muhammad)  itu.11,  s : j 


6 r Menurut  adat  ah  b toghat  Arab  apabila  kata  khatam 
disambung  dengar  suatu  kaum  atau  gotongan  sebagai  pujian  ,rrtaka 
artinya  hanya  satu  sajs,  yaitu  ''semuka-mulia  orang  daii  kaum  atau 
gotongan  itu.T’  Umpamanya: 


’Tiato  adalah  yang  paling  m u ha  di  antara  orang-orang  bijak, 
sana".  JSj  Nabi  Besar  Muhammad  saw,  bersabda  kepada  Ha- 
dhrat  Ali  r. a.; 


l aiV^CJ^  c 


y'/'  * / 


*'•'>  * jS 


;Q1! 

^ “V 


f 


& UI 


"Aku  ktetam  bagi  nabi-nabi,  dan  engkau  hai  Ali*  khatam  bag? 
wali-wali".  ini  bukan  berarti  bahwa  tidak  ada  wali  lagi 

sesudah  Hadhral  Ali,  karena  dalam  tafsir  itu  jug*.  tersebut  p u.]  s 


31 ! Tclkhitui  Biyan  p Majax.atU  fl^r-jrn.  h.  3 91-152 

Z2  j Sj,-eriiA  F ush  usul  H,  /r □ r? ; , h.  £6 
33)  kf'iratusy  SyuruK  3S 
3-1)  Tsfiir  Azh-ShLf; 


14 


bahwa  tentang  ayat  aba  tnna  H*dhmt  Ali  ber- 
kata . j j A Sjr^Ja^*  (x(  V .^1*1^1  I ^4|| 

■'Wali*ws3i  Allah  itu.  adalah  kami  dan  pejigilicijt'peri-pik'LLt  kami  . 

Kadhrat  Imam  Ai-Hazi  menulis  dalam  taf&Lm  ya  bahwa  manusia 
adaiab  khaatamul  tnak  h lu  uqm  t.  * *}  Apakah  itu  berarti  banwa 
tidak  ada  mtkhsuk  lagi  sesudah  Adam"  Demikian,  pu ia.  dalam  tunr 
dan  pada  halaman  itu  juga  tersebut  bahwa  akal  adalah 

T,JChn£flm  bagi  segala  nikmat  yang  diberi  Allah  kepada  manu- 
sia’1. Sesudah  menulis  dua  misal  ini  beliau  berkata' 


pF 

"Khatam  itii  harus  menjadi  afdhal  ('WcriuliH-milLi.E^yRV'. 
Contoh-ccntoh  semacam  ini  banyak  dan  dapat  di  ke  mukakan 
biia  perlu. 

Oleh  karena  banyak  contohnya  maka  ahh  legat  Anb  me- 
nulis bahwa  khaiam  berarti: 

a.  Moa  yukhtemu  bihi,  yakni  "barang  yang  dicap  dengarnya  P 
'hysng  dibenarkan  olehnya."1,  cap  ■ 

b,  Muskaddiqu*  yang  membenarkan 
Dalam  Al-Qur-an  (33:41)  diaetmtkau : 

dan  disebutkan  puia  (2:102) 


Jadi  khaiam  dniam  ayat  33:41  ini  berarti  "yang  membenar- 
kan? 

q.  AsyrafU  - afdhatu^  yakni  arti  khataman  nabiyyiin  yang  ketiga 
ialah  ^sEmulia'iu  ulianya" ' - 

d.  Ziinatun.  Arti  khaiam  yang  ke  empat  ialah  "kebagusan" 
atau  ‘'perhiasan'1'.  3 6) 


35)  A frTufsirni  Ka&itr  Jwi  6,  iu  22  L 

36)  [TJiar^ui!  Qur-w i f\  AU*im±i  Abu3  fmdhli  bm 
Ali  ^yuaju 
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Penbaknya  meounrt  logat  Arab  arti  khataman  nabiyyiin 
ialah  '’semuha-coulia  nabi."1 

Kata  semacam  ire  terpakai  juga  dalam  BybeF  dengan  arti 
yang  sama.  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Hlzkil  begini: 


r,Hai  anak  Adam,  rataplah  bagi  raja  negeri  Shur  dan  katakan lah 
kepadanya:  Deniikiajifeb  firjnan  Aliah  Yang  Mahe  Mulia;  Eng- 
kau adalah  kfwtamcl  kgmaaii  lagf  penuh  dengan  hikmat11.  17 ) 
Dapatkah  dikatakan  bahw»  kh&tamal  k&maal  berarta  "yang  me- 
nutup seg&Ja  kesempurnaan?"  Tak  adakah  lagi  sesudah  raja  itu 
seorang  manula,  pun  yang  mempunyai  "kesempurnaan"  dklam 
hal  duniawi  dan  rubs&u? 


7AUamah  Abui  Bat^s  al-Akburi  mengarang  sebuah  kitab 
terkenal  yang  berhubungan  deogan  AJ-Qur-an  Majid.  Judulnya 
talah  Imlaou  moa  manna  bihir  rahmaan.  DaLim  kJUsb  itu  dije- 
laskan salah  satu  arti  khatmnan  nabiyyiin^  yukni  almekhtuumit 
bihin  nabiyyuuna  (segala  nabi  dicap  dengannya).  Marilah  kita 
renungkan,.  Apakah  arti  bah?ra  nabi-nabi  Adam,  Nuh,  Ibrahim 
Ma®  dan  Ijun-lfun  dicap  oleh  Nabi  Muhammad  saw7  Kelasj 
dikatakan  bahwa  "dicap"  berarti  "ditutup",  i raka  kami  ber- 
kat*: M-areka  sudah  lama  wu£at  dan  sudah  lama  - terkubur. 
Bagaimana  m^eka.  dapat  ditutup  Lagi?  Jadi  jelaslah  bahwa  arii 
daaa  "segala,  nabi  dicap  oleh  Nabu  Besar  Muharamad  saw"*  ialah 
bahwa  segala  nabi  itu  dibenarkan  oleh  beliau.  Tidak  ada  arti 
lain.  Karena,  kita  tidak  akpn  dapat  percaya  bahwa  Nuh, 
Ibrahim,  Musa,  Isa  dan  lain-lainnya  adakb  benar,  kalau  Nabi 
Muhammad  saw,  tidak  menyatakan  kebenaran  mereka  kepada 
kita.  Keterangan  ini  memastikan  bahwa  arti  khatam  ialah 
"cap? 

8. Kita  sama-sama  mengetahui  bahwa  Nabi  Muhammad 
saw,  tidak  mempunyai  anak  LaJd-Jald  yang  berumur  panjang. 
Itulah  sebabnya  maka  orang-orang  kafir  menamai  beliau  ablor 
(yang  punah,  tidak  mempunyai  keturunan  j.  Tatkala  Allah  bar- 

fklllfll)  r J,  > 

— ^ * -5- 


37}  HakU  £6;j2 
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'"Tidaklah  Muhamctad  bapa,  dari  seseorang  laki-Lakraiu'11  5 * ) 
rp-aka  orang-orang  kafir  tentu  saja  merasa  gembira,  karena  fir- 
man ini  membenarkan  kata  mereka  bahwa  Nabi  Muhammad 
saw.  seorang  punah  (tTulush  karena  beliau  tidak  mempunyai 

keturunan- 

Allah  swt,  berfirman:  Apa  gunanya  keturunan?  uunanya 
supaya  nama  orang  itu  hidup  selama  keturunannya  masih  ada. 
Kalau  begitu  Nabi  Muhammad  saw.  bukan  orang  punah,  karena 
beliau  seorang  rasul  dan  nabi,  sedangkan  tiap-dap  naoi  adalah 
bapa  bagi  umraatnya  dan  ummatnya  itu  adalah  ^bagai  anak 
cucunya.  Tersebut  dalam  Tafsir  F&  fit  u t Bctyaan  : 


Iniam  An-Nasafi  berkata  bahwa  tiap-tiap  rasul  adalah  bapa 
bagi  ummatnya”'. 

Nabi  Muhammad  sawr  sendiri  bersabda: 


*'Aku  bagi  kamu  adalah  sebagai  bapa'*,  a’)  Hal  nabi  menjadi 
bapa  bagi  pengi  kut-pen  gi  kutu  ya  adalah  sama  bagi  semua  nabi 
dan-  rasul.  Maka  3tu  dengan  ahataman  nnbiyyiiit  itu  dinyatakan 
bahwa  Nabi  Muhammad  saw.  bukan,  saja  bapa  bagi  umma£ 
beliau  bahkan  bapa  pula  bagi  segala  nabi  dan  rasul. 

inilah  arti  khataman  nabiyyiin  yang  sudah  dijelaskan  oleh 
Maulana  Muhammad  Qasim  Nanotawi  dalam  kitabnya  Tahdzitt 
jV<a  asi. 

Syaikh  Abdul  Wahhab  Asy-Sya'rani  menulis: 


"Seliau  saw.  adalah  bapa  dalam  segala  pangkat  ruhani,,  sebagai- 
mana Nabi  Adam  a-s.  adalah  bapa  dalam,  hal  jasmani"-  40) 
Syaikh  jtu  berkata  Lagi:  . ^ * 


- JC~*  ^ 


3&)  33:41  j 

SS-)  At*Jami‘uah  Shashirr  tatal  *tif.  ll.lOS 
4 01  At-Yasraifiiu  j'aMhir,  fatal  32 
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yakni  Nabi  Muhammad  saw.  lebih  mulia  dari  segala  rasul  ka- 
rena "semua  menerima  (Urau  lubam)  dfiri  pada  beliau.”  4 t } 
Dia  syaikh  itu  berkata  pula  ■ 

jjli^b  ^ 'Si) 

bahwa  Nabi  Muhammad  »w,  adalah  nabi  bajp 
n , Dan  tiada  seorang  pur.  dikhususkan  dengari 
sesuatu  melainkan  sesuatu  itu  asalnya  bagi  Nabi  Muhammad 
mm™*  5 ) 

Pendeknya  arti  yang  diberikan  oleh  Maulana  Muhammad 
O&E  tn  Nanotawi  (pembina  Deob&nd  Colkge}  adalah  lepat  se- 
kail. 

S-Ahamoh  Abui  Baqs  menulis  dalam  kitabnya  Kutliyat  : 


^Ketahuilah 
segala  aabi 


*&i  RjR.  ‘ 

>*  \s--y  s sy  ->  * ^ 


-r;  ^ 

/j  jj  ^ 


- ^ f ''-i',  , y-  s jV-  /■  ^ ^ j ^ 

!*J  Uuj!  Ll  .jf  lAj!  l*i*4i  Jt_h 

"Kata  ^ofaTu  iebih  baik  dipakai  dengan  arti  katamu  karena  beiiau 
fNabi  .Muhammad)  menutup  segate  nabi  dengan  nur  syariatnya 
sebagaimana  matahari  menutup  segala  bintang  dengan  cahaya 
nya,  dan  begitu  juga  bintang-bintang  itu  menerima  cahaya  dari 
padanya.1"  Betapa  baik  dan  jelas  arti  mi  3 

10.  Kata  *ha(ei7i  diartikan  juga  ok  b sebagi  ar.  ulama  de- 
ngan : a.  yang  menutup  dan  b.  yang  penghabisan*  Orang-orang 
Islam  yang  tidak  suka  menyelidiki  lebih  jauh  menerima  saja 
kedua  arti  itu,  sedangkan  sembilan  arti  vang  di  kemukakan  tadi 
tidak  dihiraukan  mereka.  Innaa  liKaahi  wa  innaa  ikihi  rajiHuun, 

Marilah  kita  perhatikan 
kita  hakikatnya. 


kedua  srti  itu  supaya  jelas  bagi 


I..  yang  menutup1"  adalah  arti  yang  kurang  jelas,  sebab 
eds  beberapa  soal  penting  tentang  arti  itu,  umpamanya  : 

s.  Sanggupkah  Nabi  Muhammad  menutup  nabi-nabi,  itu? 


4.1}  AI-Yttwatfitu  Wai  JauiGhif,  fasi)  35 
42)  A t-  Yq  waqit  u waJ  Jateaiur,  FffltaT  3 E 
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b,  Nabi-nabi  mana  yang  beliau  tutup,  nabi-nabi  yang  sudah 
lalukah,  atau  yang  akan  datang  ? 

c.  Siapakah  yang  mengutus  nabi-nabi  7 Allah  swt-kab  atau 
Nabi  Muhammad  saff  ? 

Di  antara,  tiga  pertanyaan  itu  pertanyaan  ketiga  adalah 
yang  terpenting.  Maka  itu  jatah  yang  saya  hitamkan  Lebih  dulu. 

Menurut  firman  Allah  swt.  dalam  Al-Qur-an1  Aliah  sejaiah 
yang  mengutus  nabi-nabi  dan  rasul-rasul,  bukan  orang  Lain. 
Firman -N  ya  : -i 

. 1 1 

S 

” Ka mi  ( Allah  )-lah  yang  mengutus  fnabt  dan  rasul)**,  Jadi 
yang  mengutus  nabi  dap  rasul  hanya  Allah  swt.  saja-  Malta 
gelaslah  bahwa  oieb  k?treEm  Allah  saja  yang  mengutu*  nabi-r.ahi 
maka  Dia  jugalah  yang  bisa  menutup  kedatangan  mereka.  Mus- 
ykillah bahwa  Allah  mengutus,  tegapi  arang  lain  bisa  menutup- 
nya. Lagi  sekiranya  hh&taman  nahi'yyjm  berarti  "yang  menutup 
nabi,”  maka  Allah-lah  yang  se harum: ya  bersifat  khizlaman.  rufci- 
yyiirL,.  bukan  o tang  bon*  Saya  harap  agar  pembaca,  yang  budi- 
man Ef.-enci  per  hatikan  haJ  Ini  dengan  saksama, 

Nabi  manakah  yang  ds tutup  Nabi  Muhammad  7 Kalau  di- 
katakan  bahwa  yang  beliau  tutup  idalah  nabi-nabi  sebelum 
beliau  sajia,  je Laklah  bahwa  nabi  yang  akan  datang  nanti 

tidak  beliau  tutup.  Lagi  pula  bagaimana  beliau  akan  menutup 
nabi-nabi  yang  sudah  lampau  dan  sudah  terkubur  ? Dan  acs 
pula  gunanya  nabi-nabi  yang  sudah  lama  tertutup  itu  ditutup 
pula  kembali  ? 

KaJau  dikatakan  bahwa,  yang  beliau  tutup  ialah  nabi-nabi 
yang  akan  datang . nanti  p maka  kami  berkata  : Nabi  yang  pasti 
akan  diutus  oleh  Allah  bagaimana  akan  dapat  ditutup  oleh 
Nabi  Muhammad  saw,  ? Ahli  Sunnah  wal  Jama'ah  percaya  bah- 
wa Nabi  Isa  akan  diutus  pada  akhir  iam^n.  Apakah  kedatangan 
Nabi  Isa  itu  akan  disiap?  Bukan  kan  Nabi  Muhammad  saw 
sendiri  memberitahukan  kepada  uni  rautnya  bahwa  Nabi  Isa 
akan  datang  di  akhir  zaman  7 Apakah  beliau  mendustakan  janji 
beliau  sendiri  ? 

Pertanyaan  pertama  sudah  terjawab t yakni  beliau  tidak 
sanggup  menutup  pintu  kenabian,  karena  bal  membuka  dan 
menutup  pintu  kenabian  ada  dalam  kekuasaan  Atlah  swt  saja. 

-131  44:& 
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IL  Arti  kh&tam  yang  kedua  itu,  ya  Jail  penghabisan  bn ■ 

kanlah  suatu  kemuliaan  bagi  satu  kaum  atau  umtnat. 

Menurut  kepercayaan  orang-orang  Yahudi  nabi  penghabis- 
an yang  tersebut  dalam  Peijar.jian  Lama  ialah  M aJeki.  akan 
tetapi  orang-orang  Yahudi  tidak  mempercayai  bahwe  Ejefiau 
nabi  yang  Jebiih  mulia  dari  segala.  nab:  lainnya, 

Hadhra.1  Ah  r.ft,  adalah  khalifah  rasyid  yang  k&empal  dan 
□enghabisan  menurut  kepercayaan  Ahli  Surtnab  wsl  Jamaah. 
Lalu  botehkfih  dikatakan  bahwa  beliau  lebih  mulia  dari  Hadiri- 
rat  Abu  Bakar,  Haclhrat  Umar  dan  Hadhmt  Utsmaii?  Bukankah 
beliau  yang  penghabisan? 

Marwan  bui  Muhammad  btn  Mimu  adalah  nje  peng- 
habisan dari  Bani  Umaiyyah.  Dapatkah  dikatakan  bahwa  Mar- 
wan  lebih  mulia,  dai  &egala  raja-raja  Ban,  Lisaiyyab  Lainnya, 
karena  ia  adalah  yang  penghabisan  ? 

M u *tashij£>  B illah  adalah  raja  yang  penghabisan  dari  Bani 
Abbas  di  Baghdad,  Bolehkah  kita  mengatakan  bahwa  s a adalah 
najs,  yang  lebih  mulia  dara  pada  segala  raja  Baris  Abbas,  karena 
di  masanya  telah  musnah  habis  kerajaan  Aboasyah  ? 

Pendeknya  menjadi  ^penghabisan"  b d aklsh  merupakan  se^ 
bab  untuk  menjadi  "kemuliaan"  atau  "kemegahan".  Bahkan 
menurut  pandangan  E-epintas  lalu  saja  itu  menjadi  "kehinaan1' 
Seorang  penyair  Aiab  Ziysd  Al-A'jam  menghina  suatu  kaum 
dengan  perkataannya  i 

i _ ^ V.  \ J ^ 

"Allah  awt  sudah  habis  menjadikan  manusia,,  kemudian  baru 
kamu  dijadi kar-N ya,  hai  makhluk  yang  ketinggalan,  yang  peng- 
habisan sekali.*1  *A) 

Oleh  karena  itulah  maka  Asy-SyaJkh  Abu  Abdullah  Mu- 
hammuid  bin  AS  Al-Hafcim  At-Tirmizd  menulis  : 


MS1  hIJJi’1  jAai 


p icsrcfir 

■"  -v  1 'V  y'  ■ “ y 

r j JV  y i r1'  ■ 'h  -Wy  't  i;J  ■ *< 

4i-r^'  JdJi-  b*  t Ua  T d*  ui  AjuU  rf L* 

* s y S*'  ~ /y 


4 4)  iir  7^duf  foriti,  Ju?  3.  h.407 


so 


"Orang  yang  buta  tentang  hadits  ini  menyirngka  bahwa  arti 
khataman  nabiyiin  ialah  nabi  yang  diutus  pada  akhir  sekaiL 
Apakah  kelebihan.  dalam  hai  ini  ? Dan  apeJsah  ilmu  pengetahuan 
yang  terkandung  di  dalamnya  ? Arti  ini  dipakai  oleh  oraogHorang 
bodoh  dan  jahiLM  45  ) 

Lagi  pula  hadits  mutawatir  dari  Nabi  Muiiamraad  ia  w. 
menyatakan  bahwa  ”na.bi  Aliah"  Isa  akan  diutus  pada  akhir 
saman  nanti.  Al-Imam  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syswkjmi  ber- 
kata t 


r S t 


-^-k- ' J.  j ,-ja_ -A  * n '*  '■* L*  .Jh 

J-  f ^ " \ 


i9&Sfy&  Jii5li  i Y*Sj\  j&a 


<. , i-  iftaj  ,* 

■ *j£  \J ^ 

“Dengan  apa-ape  yang  teteh  kami  sebutkan,  nyatalah  sudah 
bahwa  hadis  -hadis  yang  ber  hubungan  dengan  Mahdi  yang  dinan- 
ti-nanti itu  'adalah  mutawatir,  hadis-hadis  yang  berhubungan 
dengan  dajjai  adslah  mutawatir,  dan  hadis-hadis  yang  berhu- 
bungan dengan  datangnya  Isa  pun  adalah  mtitawatic/-4  ) 

Kami  bertanya  ; Siapakah  yang  penghabisan  ? Apakah  Nabi 
M «tiflffimiirf  saw,  yang  sudah  Mu  empatbelas  ibad  „ ataukah 
Nabi  Isa  yang  akan  diutus  pada  akhir  .^aman  ? Kai&u  dikatakan 
bahwa  Nabi  Isa  itu  adalah  nabi  yang  lama,  maka  kami  akan 
menjawab  bahwa  menurut  pengertian  orang-orang  itu  khotfifttjjn 
nabiyyin  berarti  ‘"penghabisan  segala  nabi"*  Kalau  Nabi  Isa. 
yang  dijanjikan  itu  datang-  dan  sudah  pasti  akan  datang;,  maka 
beliaulah  nabi  yang  penghabisan,,  jadi  bukan  Nabi  Muhammad 
sawP  Biarpun  pelantikannya  sudah  lamaT  tetapi  karena.  turunnya 
di  akhir  saman  maka  teliau  adalah  nabi  yang  penghabisan* 

Selain  itu.  apakah  Nabi  Isa- akan  datang  dengan  pelantikan 


lama  atau  dengan  pelantikan  baru?  Beliau  tidak  bisa  datang 
dengan  pe Lantikan  Lama,  karena  menurut  itu  beliau  - 

1.  diutus  kepada  kaum  Israil  saja; 

2.  harus  mengikuti  Taurat  dan  Injil; 

3 harus  menghadap  ke  Baitul  Maqdis  di  waktu  sembahyang  ► 
dan 


ib)'  WitfAuJ  AuJi^a,  b. 341 
4 6 'i  Hujajui  Kiramch,  h_43-4 
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4.  hama  sembahyang  secara  agama  Yahudi. 


Dengan  begitu  beliau  pasti  tidak  akar,  diutus  nanti  dengan 
status  Iamar  melainkan  dengan  status  atau  pelantikan  baru. 

Walhasil,  jika  khataman  ttabfyyUH  diartikan  dengan  11  peng- 
habisan segada  nabi"  maka  arti  itu  tidak  mengandung  kelebihan 
atau  kemtilisAn  apa-apa. 

Ya,  ada  arti  khataman  nabiyyiin  yang  diberikan  oleh  HadJv 
rat  f bn  Arab»,  Syaikh  Abdul  Wahbab  SyaVani  dan  lain -lain.  Arti 
itu  jelas  dan  fesuai  pub  dengan  ayat-ayat  Al^ur-an  dan  hadis  - 
hadis,  yaitu  i 


v-*  / ** 


s s 

<*4' 


“Sebagian  dari  pada  yang  diturunkan  dalam  kenabian  ialah 
syariat  baru,  maka  dengan  syariat  .Nabi  Muhammad  saw,  Allah 
ffwt,  sudah  menutup  turunnya  syariat  baru.  03eh  karena  itulah 
Nabi  Besar  saw.  menjadi  khataman  nabiyyiirL*'*  7 ) - 
Asy-Syaikh  Abdul  Wah  bab  Aiy-Sya'rani  menulis  2 


/ 


- * a,  1 Fi *< 


i ^4_J i J— jJjJ  -(r Ju  -Sjs  J-L?u  _ jJ  Lj 


y 

s. 


Jj  -v^£  Li  i A_piu  j 

h-  -y  -5  ^ V ^ ^ i ,- 


” Allah  telah  menghabiskan  segala  syariat  dengan  syariat  Nabi 
Muhammad  saw.  maka  tidak  akar,  ad a tap  seorang  rasul  yang 
membawa  syuul  baru  sesudah  beliau  dan  tidak  akan  ada 
pula  seorang  nabi  pun  yang  mendapat  syariat  baru  untuk, 
diikiiti,  karwta  s«  ungguhnya  manusia  perlu  mengikuti  syariat 
beliau  saw,  sampai  hari  Jdamal, ‘**  * ) 

Arti  ini  tentu  akan  diterima  oleh  ulama-ulama  ahli  S mutah 
wal  Jji,ci£hub1  karena  : 

1-  Kata,  khatam  dalam  arti  iid  mengandung  pengertian  "peng- 
habisan",  dan 

2,  Mempunyai  kelebihan  dan  kemuliaan,  karena  syariat  Nabi 

41)  Ai-futuhatu!  Mskitiyah,  Jvz  2,  h,&&-5£ 

45)  AMfltna^jfu  imi2  Jaumhir.  ^u:  2,  h.2T,  FimJ  32 
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Muhammad  jaw,  t*l ah  raj>mmnankhk an  syariat-syariat  dari  pa- 
da nabi-nafcri  terdahulu*  sedang  syariat  beBau  sendiri  tidak 
akan  dirosoasukkkan  oteb  nabi  manapun  sampai  liari  kiamat- 
AlUiSEsah  Ibn  Khaldun  msnulis.  bahwa  fthlij  tashawwuf  berkata 
bahwa  arti  khazaman  nabiyyiitt  iEifch  : 

JF  S'  ^ ^ £ 

tC  '5^ 

‘^Oraug1  yang  sudah  mempunyai  pangkat  kenabian  yang  peng- 
habisan1 " -iP)  Dalam  arti  ini  kata  khatam  mengandung  arti  peng 
habisan  daiara  kemuliaan  dan  kelebihan,  karena  beliau  men- 
dapat pangkat  nabi  yang  penghabisan  tingginya. 

Inilah  sepuluh  arti  kha  Laman  nvmyyiin  yang  sudah  dijelaskan 
okh  nla  tna- ulama.  Islam  yang  bsrpenge  tahuan  luas  dan  dalam. 
Segsla  arti  ini  menyatakan  bahwa  ; 

fl}_  Junjungan  kita  Nabt  Muhammad  saw.  lebih  mulia  dan 
pada  segala  nabi  ; 

£ 2],  Syariat  beliau  mengandung  ajaran  yang  paling  E^mpms 

dalam  segala  aegi  i 

f S').  Syariat  itu  sudah  memanaukhfcar:  syariat-syariat  yang 

dahulu  ; 

(4) .  Sedangkan  syariat  beliau  tidak  akan  dimanaukhkan*  karena 

sesudah  beliau  tidak  akan  diutus  UgL  nabi  yang  membawr 
syariat  baru  ; 

(5) +  Nabi  yang  nian  diutus  nanti  adalah  dari  umroat  beliau 

sendiri ; 

C6),  Nabi  Itu  harus  ix*engikuti  syariat  beliau  saw.  ; 

(7).  Nabi  itu  bahkan  perlu  memajukan  dan  menghidupkan  ajar- 
an syariat  T siam  ; ^ 

Nabi  yang  bukan  dari  pada  ummai  beliau  d*n  tidak  meng’ 
Ekuti  syariat  tslnm  tidak  akan  diakui,  karena  berlawanan 
ksadaannya  dengan  arti  dan  maksim  khataman  nabiyyi3n.'i„ 
(9),  Nabi  Muhammad  saw.  sendiri  sudah  memberi  kahar  suka 
kepada  um  matu  ya  bahwa  Nabi  Isa  akan  diutus  peda  akhir 

■fcftrtnan.  H 

(103  Nabi  Isa  yang  akan  datang  itu  tetap  berpangkat  nabi 
Allah1:  50) 


4$3  Wu-^aeMimaA,.  F**»i  32, 

SG)  Shnhj'?:  iWi^drm,  Fatal  A<3<V*ii*l.  J»  2 
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Setelah  liwrnihftrikwt  sepuluh  keterangan  di  atas,  kini  saya 
akan  mulai  menyebutkan  felerangan-Jceteraiigan  Lair.  yang  perlu 
diperhatikan  untuk  memahami  masalah  khataman  nabiyyiin. 


f 11  h Rasulullah  savs\  bersabda; 


s* 


> t . z'*  / ~w-  t 

' Jf  ^ j W 

X ''-‘y  r j*  y 

^Bagaimana  akan  binasa  suatu  ummat  yang  aku  ada  pada 
permulaannya  dan  Masih  ada  pada  akhirnya  TrS  1 ) Ban  Nabi  Isa 
yang  akan  diutus  disebutkan  nabiyyuliah  empat  kali  'dalam 
hadis.  !1) 

(12},  Rasulullah  bersabda  pula  : 

^ h c < * , '_fC  / f*! ^ ^ 

1>  -V 

11  Aku  penghulu  segala  nabi  yang  dahulu  dun  yang  di  be- 
lakang.11f  3 ) Hadis  ini  mentmgjukkan  bahwa  akan  ada  nabi  peng- 
ikut  sesudah  Nabi  Besar  Muhammad!  mw. 

(1 3}.  Rasulullah  bersabda  pula : 

*&££&3 i 

"Abu  Bakar  lebih  mulia  dari  segala  erang  dalam  ummat  ini, 
kecuali  bila  ada  nabi  nanti/'  s*) 

(14 J.  Sabda  Rasulullah  taw.  pula,  ketika  anak  beliau  Ibrahim 
wafat  : > ^ y,  . ^ v , , 


"'y  ■ £ 


r‘Jska  ia,  (Jhndum)  hidup,  tentu  ia  akan  menjadi  nabi  yang 
beuai . M 5 5 ) Sabda  Rasulullah  ini  menunjukkan  bahwa  Ibrahim 
tadak  menjadi  nabi  karena  ia  sudah  wafat,  bukan  karena  pintu 
kenabian  sudah  tertutup.  Umpamanya  kata  berkata  : TJmar  ti- 
dak jadi  mendapat  ijazah  SM  A karena  ia  sudah  mati,  dan  mi 
tidak  berarti  bahwa  orang  lain  tidak  boleh  masuk  SMA  untuk 
memperoleh  ijazah. 


Sl)  Jbnu  itojah.  BabuJ  bi_fr  Suatu  t 

fi2J  Mutlim.  Wjuti  AdaaiinJ: 

53}  Afaiiragd  Addodami 

Kuaturi*/  Hatfn fq  dan  Al-Jamiluh  Sh$g}urt  Faul  AJif 
5*)  Jbnu  Aiojcfi 
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Sebagian  arang,  seperti  tnam  Nawawi,  bermi  berkata  babwi 
Kadis  ini  dusta,  tidak  benar.  Pendapat  itu  ttdak  berasas.  Mereka 
mendustakan  riwayat  itu  hanya  karena  itu  tidak  setuju  dengan 
pendapat  mereka.  Kami  ingin  bertanya  : Apakah  pikiran  ma- 
n usia  boleh  dijadikan  alasan  untuk  menalak  hadb  Nabi  Besar 
Muhammad  iaw.  itu1? 

Menurut  keterangan  mhata-uhna  Islam  riwayat  itu  adaiah 
iftahr 

a.  BertaJian  dengan  hadis  itu  ALLamah  Syihab  menulis  : 


"Adapun  shahnya  hadis  ini  tidak  diragpkan  lagi,  karena  hadis 
ini  •diriwayatkan  -oleh  Ton  u Majali  dan  lain-lain,  sebagaimana 
sudah  disebutkan  oleh  Ibnu  Hajar.  "56) 

h.  Mulia  AU  Qari  menuJIs  tentang  keterangan  Imsm  N^wawi- 
Itu  : 


"Keietangan  Imam  Nawawi  itu  «ndiri  lemah  sekali. ”*  7 ) 

c.  AUamati  Asy-Syatikani  menulis  tentang  keterangan  Imam 

NawBwi  itu  i 


j* 


* J -'  S S m '"Ia 


K 


Vy' d l>*. 

\s  * S *- 


"Keterangan  Naw^w-L  itu  ajaib,  pada  hal  hadis  itu  diriwayatkan 
deh.  dga  sahabat  Nabi  Besar  saw^  Rupanya  Imam  5tu  tidak 
bua  memahami  maksudnya-"*  M 

d.  Demikian  juga  Imam  Tbnu  Hajar  Al- Aso  alam  berkata  teh- 
tang  perkataan  lumm  Nswawi  stu  t 


^ , * tJy 


"Perkataan  Mawawi  ini  mengherankan,  karena  hadis  ini  diri 


5$}  Asy-Syiftair  gJg|  Siidha  ti^  J llj  T,  b.-3L  T S 
&7)  .tfrnj'adul  Mafatih,  Juz.  5,  a .3 95 
53 } A i-Fo WB-idu J Maj mti  Wlh  b.  144 
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w&yatkan  oleh  tiga  sahabat  Nabi  Bssar  aaw/rt  * ) 

Jadi  Imam  Ibnu  Hajar,  Imam  Asy-Syaukani,  hluila  Ali  Al-Qari, 
dan  Allamah  A»y-Syibab  berempat  manalah  perkataan  Nawawi 

ItLL 

er  t rp  ^ m rbnu  Hajar  Haitami  pun  menelai:  ke  teran  gan  imam 
Nawaw:  itu  dengan  panjang  lebar  daimu  kitab  ,4  !-/■  atiHi'aJ  Jicitfii- 
siyyah  h,l5D-  Isi  peno  tekan  itu  sama  dengan  keterangan  imam- 
]Enam  tadi. 

Pendeknya  hadis  mi  adalah  suat-Li  keterangan  yang  kuat  ten- 
tang terbukanya  pmtu  kensbian  sesudah  Nabi  M uh'i mmad  saw, 
Bghmgga  Imam  Ibnu  Hajar  Hutani  menuli  : 


v 


">  v'  ^ ^ 


^^Tidsk  mustahil  kateu  dikatakan  bahwa  Ibrahim  (anak  Nab: 
saw,}  adalah  nabi  pada  masa  kecilnya,  seperti  Nabi  Isa  a^. 
yang  berkata  [kepada  kaumnya)  p&ds  hari  lahirnya  : Saya  ada- 
bh  hamba  Allah,  Di&  sudah  menjadikan  ku  Nabj.hT*,r') 

Ingat  T Nabi  yang  membawa  syariat  haru  tanak  ads  lagi 
sesudah  Nabi  Besar  saw. 

Sebagian  orwg  menyangka  bahwa  Ibrahim  sudah  di  matikan 
Allah  supaya  jangan  menjadi  nabi.  Persangkaan  in:  tidak  benar, 
■ ; arena  tidak  seorang  manusia  pun  yang  bisa  menjad,  nabi  kalau 
Allah  swt.  tidak  mengizinkannya.  Maki  tidak  ada  gunanya 
Ibrahim  dimatikan  disebabkan  oleh  kekuatuan  bahwa  a a akan 
menjadi  nabi  tanpa  szsn  Allah  swt. 

(151.  Ada  suatu  riwayat  yang  lebih  nyata  lagi  tentang  Ibra- 
him itu  ; 


5SJ  AUjiigadW  Mafotih  Jut  B,  h, 393 
60)  A 1-Fq i& dwfl J Hadmyyahi  h. 'ISO1 
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^Hadlirfic  Ai  r^a.  meriwayatkan  bah wa  tatkala  Ibrahim  sudah 
wafat,  Nsbi  Besar  saw.  memanggil  Marya  (ibu  Ibrahim}»  maka 
ia  dstaag,  mtms^dk  kasnya  dan  mengaCaninya.  Sesudah  itu.  Nabi 
Besar  saw,  dan  orang-orang  lam  membawanya  keluar  H-art  bos- 
ngubuTk-aiuiys  dan  Rasulullah  raw.  memasukkan  tangan  belian 

ke  dalam  kuburan.  Lalu  beliau  bersabda  i Demi  Allah,  ia  (Ibra- 
him) seorang  nabi,  anak  seorang  nabi.''14,  J ) 

Sebagian  ulama  Islam  mengatakan  bahwa  Nabi  Isa  a j.  ketika 
berumur  3 tabun,  sudah  jadi  nabi.*5} 

(16),  Suatu  riwayat  terdapat  dalam  kitab  ALfffiojotsui  Kubra 
yang  berbunyi  ; 


jp4^QJU  -jif 

.s&jz  j £&  j&rais 


M* 


rrMus  berkata  : Hai  Tuhanku,  jadikanlah  aku  nab:  dari  ummat 
(Islam}  itu,  AUah  swt  berfirman  ; Nabi  ummat  itu  dari 


padan y&  sendiri.  Ia  minta  lagi  : Jadikanlah,  aku  dari  pada  um- 
mata*»  i'  Muhammad)  itu.  Allah  swt.  menjawab  ; Engkau  sudah 
terdabul-j  dan  ia  f Muhammad)  akan  datang  d;  belakang.  Tetapi 
Aku  akan  mengumpulkan  engkau  dengannya  Dada  hari  kiamat 
nanti. p+*  1 ) 


Kedua  riwayat  uu  menunjukkan  bahwa,  nabi  yang  akan 
diutus  kepada  ummat  Nabi:  Muhammad  saw.  akas  diutus  dari 


pada  ummat  itu  sendiri.  Berhubungan  dengan  Nabi  Isa  yang 
akan  datang  nanti  Nabi  Muhammad  saw,  bersabda  bahwa  ”wa 
imamukum  minkum"  (imam  kamu  dari  kamu  sendiri'!  (Bu- 
kharih. 

fl7)  Allah  swt.  berfirman  : 


rjtli ’p-S^k 


1hHaj  pimigorang  yang  beriman  : Bacalah  shalawat  baginya  (Na- 
bi Muhammad j.M* 4 ) Menurut  perintah  ini  Nabi  Besar  Mu- 
hammad saw.  sudah  mengajar kAn  kepada  limmatnya  shalawat 


A^-Fctatvai  Hadigfyyoh,  h. ISO 
^ -)  Jtuttuf  M a ‘tfris.  Jus  3,  S.14B 

63)  Jus  I,  h..  J2.  Rtwtjral  «cruicam  mi  iirdipat  p-jii  daiam  Tcfdr  Al  Khezin 
Jue  2,  bL  24$. 

M)  33:57 
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yang  bunyinya  : 


"O.  Allah,,  bertiah  kepada  Muhammad  dan  pengikut  M imam- 
mad  rahmat  dan  berkat  sebagaimana  Engkau  sudah  memberi 
kan  rahmat  dan  berkat  kepada  Ib?nhim  dan  pengikut  [brahim.1'65  'j 
Apeskah  berkat  dan  rahmat  yang  telah  diberikan  Ailab  ke- 
nada  Nabi  Ibrahim  dan  pemgiku&iya  ? Memang  kera  jam  sudah 
diberikan  kepada  pengikut  ( keturunan > Ibrahim  a^.,  akan  te- 
tapi rahmat  dan  berkat  paling  besar  yang  &udah  'diberikan 
keaftda  Ibrahim  dan  keturunannya  inlah  k&naticn  dan  itu  pu- 
lalah ytng  disebutkan  Allah  awt.  der.gan  nyata-nyata.  sebab 
Nabi-nabi  Ibrahim,  Ismail,  Ithag  dan  Yahqub  tidak  diberi  ke- 
niaan  duniawi  akan  tatapi  mereka  semua  diberi  kenabian, 
yaitu  rahmat  dan  berkat  yang  eding  besar.  Jadi  kita  ummai 
Islam  disuruh  supaya  s&eiaini^  kepada  Allah  swt.  supaya 
kepada  Nabi  Muhammad  saw.  dsn  kepada  pengikut  beliau,  di  - 
berikan  rahmat  dan  berkat  yang  sudah  diberikan  kepada  Nabi 
Ibrahim  dan  psigikut  belian,  yakni  kenabian  dan  kenzjmn* 

Oleh  karena  Allah  swt.  menyuruh  supaya  kita  mengajukan 
do'a  itu  maka  pastilah  dons  itu  akan  Dia  terima^  Imam  Ar-Razj 
menuiis  r 


ijjjpa 

S'' 

<TOteh  karena  AUab  iwt.  menyuruh  orang  yang  berdosa  mm  la 
ampun ....  maka  hai  itu  menunjukkan  dengan  pasti  bahwa 
Alkh  swt,  akan  mengampuni  onrng  yang  minta- ampun  itu.1”'*  ) 
Ringkasnya  o teh  karena  ldta  umrnat  Islam,  menurut  perintah 
Alkh  dan  sabda  Rasul-Nya,  disuruh  meminta  rahmat  dan  ber- 
kat yang  sudah  diberikan  kepada  Nabi  Ibrahim,  ian  peng- 
ikutnya, suaka  sudah  pasti  do’a  itu  akan  dikabulkan,  dan  ki- 
tapim  akan  diberi  berkat  dan  rahmat  itu  berupa  kenabian  dan 
kerataan. 

(16)  Sih  Aisyah  f. a.  bersabda  : 


ulj  . ... 


65)  Al-Biikhin 

66)  AE.Tc^irth  Kabir,  Jua,  2.  b.  176 


£6 


^'Katakanlah  olehmu  bahwa  La  {Muhammad)  adalah  khataman 
nabiyyiin  dan  janganlah  kamu  berkata : Tak  ada  sem barang 
nabi  lagi^  datang  sesudah  beliau/'4  7 ) 

{19}  Suatu  riwayat  la  m berbunyi  t 


jT.r*  . 


£jl 


l".  ik.  ■ 


"‘SjTi'flibi  meriwayatkan  bahwa  asorang  laki-laki  berkata  di  ha- 
dapan AhMughirah  hiu,  Syu'bah  t j l Aliah  memberi  rahmat 
ke-pada  Muhammad  Khataman  nabtyyttn,  yang  tak  eds  lagi 
sembarang  nabi  lagi  sesudahnya.  Mendengar  kata  orang  itu 
Mughirah  bin  Syn’bah  berkata  kepada  curang  ftu  : Cukuplah 
engkau  berkat*  bahwa  Rasulullah  saw.  adalah  khataman  nabiy- 
yiin  saja,  karena  di  masa  Nabi  Besar  Muhammad  kami  ada 
menerangkan  hadis  bahwa  Isa  bin  Maryam  akan  keluar.  Jadi 
jika  ia  sudah'  keluar  nanti.  maka  ia  ada  sebelum  dan  sesunah- 
nya (Rasulullah). 11  **)> 

Ttiwaysi  Siti  Aisyah  dan  Hadthrat  Mughhah  r. a.  ini  menun- 
jukkan pendirian  sahabat-sahah&t  Nabi  saw.  tentang  arti  kha- 
taman 'nabiyyiin. 

(20).  Hadhrst  Sayyid  Abdul  Kadir  Al-Jailsni  menulis  : 


■ *£$£&  'te 

■ * t ** 


"'Sudah  putus  hukum  kenabian  yang  mengandung  syariat  bara 
sesudahnya  (Muhammad  saw,)  dan  beliau  menjadi  khataman 
nabiyyiin  karena  beJieu  sudah  daiang  dengan  kesempurnaan, 
dan  tidak  seorang  pun  akan  datang  dengan  kesempurnaan  seia- 


6?)  Tc/ifF  Ad-Du*-r-ui  hicfituf.  Juz  5. 

69  j Tafsir  Ad-Darrul  Mansur,  Jua  ir  h. £04 


i n dari  beliaii,11^  1 ) t 

f 21}.  Dalam  katab  AMsyaaatu  fi  Asyrmthb  Sm ah  tersebut 

mengenai  hadis  km  nabiyya  5 a 'di 


* 


• S.  S 


rs~< 


J St  / *s  :fu/#  v i-''. 

^ *L*aJ  ^ ^ >>" 


Si 


"Sudah  tersebut  hadis  Jca  Jta  b iyyo  bc'dK  sedang  artinya  pada 
sisi  Ulama  isiam  ialah  bahwa-''tidak  akan  ada  sesudahnya  s*- 
OgABg  ijsIjs  p^a  ysr,g  a kan  membawa  syarTst  yang  membatal- 
kan syari’siitya  (ht nn run irtad  saw.  l a } 

Imam  Muhammad  Thahir  Gujrati  menulis  tentang  hadis 

km  nabiyya  bc'di ; ^ 

"Maksud  yang  dituju  dengan  hadis  £aa  nafrtyyo  fca’d/  talah 
bahwa  tidak  akan  ada  sesudah  Nabi  Besar  Muhammad  b&w, 
seorang  nabi  pun  yang  akan  memansiihkkan  syariatnya /lT  1 ) 
(2%),  Hadhrat  Asy-Syaikh  Ibn  Arabi  menulis  : 

Jjj feil  ^ ^JLaf  ^ 1 jnJ  ^ 


v ■*/  y 

iFHadits  kr  rasMuia  ba*dj  dan  ura  ia  na&jyya  5tu  maksudnya  : 
Tidak  akan  ada  seorang  nabi  yang  tetap  di  atas-  syariat  yang 
menyahihi  syariat  saya,  melainkan  apabila  akan  ada  nabi  nanti 
maka  ia  tetap  di  bawah  perintah  syariat  s3ya/,J^,) 

{23},  Hadhcat  Asy-Synikh  Abdul  Wahhab  Asy-Sya’rani  ber- 
kata ■ ■*  A*  -■  * 'd  J 'i  J*  J -J' V' J.  y . V 


- , it,  ^ ///# 


■y 

— *■ 

r”Jadt  sembarang  kenabian  tidak  habis  ^ vang  telah 

UT  1 


ha- 


habis 

nyalah  kenabian  yang  mengandung  syariat  baru„”!  V) 

{24),  Seorang  ulama  Ahli  5 umrah  wal  Jama'an  yang 
masyhur,  MauLana  Abui  Hasanat  Abdul  Hayyi  dari  Lukhnow 
menulis  bahwa  kitabnya  Dafi'ul  Wc$was  f i jU$art  Jbnu  Abbas  : 


63 J AJ-fruanuJ  Kamit,  36,  JllC  1*  a.3B 

7Q)  la.226 

711  TakmUah  Hajma'ui  Bihar.  tu86 
72';  Jur  2,  h. 3 

73)  mfl  Jnuwfur.  Jms  2.  h. 27 
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V >*"  ^ ‘ 


■j'  ou-  “ 4>^  jau 


■ */'  v 


■ j*  4^1  u*>a  j-^» 

"‘Tidak  mustahil  adanya  nabi  sesudah  Nabi  Besar  saw,  atau 
padE  mata  beliau  - sendiri-  Yang  mustahil  ialah  adanya  nabi 
yang  membawa  syariat  bani/'**) 

(25).  S&omng  alim  masyhur  lagi  dari  Ahltis  Suiuiah  wal 
Jama'ab,  Mauiana  Muhammad  Oasinj  Nan&t&wi,  pendiri  pergi- 
nian  Islam  Beoband,  raemdss  dalam  kitabnya  : 


s/*  4^-****^  ‘o?*J4lc  'Jf 


1 j*  U 


r 


1 Lrii 


f 


>* 


■ ^ fcj^  y jv«  <i\  /f 

11  Ulama  Ahlus  Simruth  juga  sudah  menyatakan  bahwa  tidak 
mungkin  pada  masa  Nabi  Muhammad  nw.  ada  seorang  nsbi, 
pun  yang  mempunyai  syariat  paru,  Kenabian  beliau  adalah  'm, 
maka  nabi  apapun  yaae  ada  pada  masa  belian  harus  mengikut 
pada  syariat  Mtbnemmari  nanfei,  ) 

(26).  Ada  orang  yang  menyangka  bahwa  oleh  karena  me- 
nurut  sebagian  hadis  Nabi  saw.  wahyu  tidak  akan  turun  lagi 
sesudah  betisu,  maka  nabi  pun  sudah  tentu  tidak  akan  ada 
laga.  Untuk  menghilangkan  *-fabj.K  paham  ini  perlu  dibaca  kete- 
lengan yang  tersebut  dalam  Tafvir  Ruhui  M a 'ani  yang  bunyi- 
nya, ; 


i 


»sys*  * fssss  1 t />rf 


* + *f  S*  f t 


tf. rv’ 


TfAdapuE  hadis  "tidak  ada  wahyu  sesudahkiT  adalah  baui.  Ri- 
wayat yang  masyhur  di  euitara  kebanyakan  orang  bahwa  Jibril 
s .5.  tidak  akan  turun  lagi  ke  buun  sesudah  waletnya  Nabi 


74)  h.16 

?S)  Tahtitun  Mati,  ii.-43 
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Besar  sair,  j uga  tida  k berdasar  apa-apa,” T * 1 

(ST),  Nabi  Muhammad  saw,  bersabda  bahwa  bila  Isa  ibnsi 
Maryam  asan  datang  di  akhir  saman  malra  Allah  "Auhallahu 
iilaa  iiaa'1'  f Akan  mewahyukan  kepada  Isa).'  ') 

Tatkala.  Allamah  ibnul  Hajar  Haithami  ditanya  tenteng 
wahyu  kepada  Nabi  Isa  di  akhir  saman  beliau  berfatwa  : 


>5YaT  akan  diwahyukan  kepada  Isa  wshyu  hakiki  sebagaimana 
sudah  serse  but  dalam  hadis  Musti  m dan  lain-lain."'73 ) 
imam  Abdul  Wahh&b  Asy-Sya'rani  menulis  : 

iT  r 

r — ^ / -y  "-"V  ^ ^ w-  ^ 


t? 


"(Padi  akhir  zaman)  akan  diwahyukan  kepada  Hadhrat  Isa 
menurut  syariat  Muhammad  saw,  dengan  lidah  JibiiL  "7,> 


Segala  keterangan.  ini  menjelaskan  bahwa  hadis  yang  me- 
nerangkan t urunnya  wahyu  kepada  Nabi  Isa  a .s.  sdalah  s nah 
dan  dibenarkan  oleh  imam-imam  Ahlus  Sunnah  wal  Jamaah, 
akar,  tetapi  mereka  menjelaskan  pula  bahwa  wahyu  yang  akan 
turun  nanti  itu  tidak  mengandung  syariat  baru  lag;. 

(28).  Ada  orang  yang  berkata  bahwa  Nabi  Muhammad 
saw,  telah  bersabda  ; 


"Di  dalam  uttirnatku  akan  ada  tiga  puluh  pendusta.  Tiap-tiap 
orang  dari  pada  m e reka,  akan  mengaku  bahwa  ia  nabi.  A ku 
penvudah  segala  nabi.  Tidak  ada  sembarang  nabi  sesudah 
ku."®*) 


7 S)  Jf^uf  Madani,  Juz  7,  h.  65. 

77}  Stuitim.  F aj-ii  ZiLrid  DajjlJ..  Jul  2 
70}  Ai-FHffsurtjf  Hadtaiyych,  b.laS 
791}  A^Mimn,  J j z 1,  fcu4€i 

30}  Asy-Syaikh  Muhammad  Jaialudf!i.n.;  Ptritai  OTtfrtf  Batriirian, 

h.aa 
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Kami  menjawab  i Kami  percaya  bahwa  Nabi  Bssar  saw\ 
''peradah  segala  nabi"  yang  membawa  syarial  bani,  dari  bah- 
wa tidak  ada  lagi  sembarang  nabi  yang  bukan  dari  ummat 
beliau. 


a.  Adapun  nabi  pengikut  yang  datang  dari  pada  mmnar„ 
beliau  sendiri  memang  akan  ada  nanti,  karena  Nabi  Besar  saw. 
su-d&h  bersabda  bahwa  Nabi  Aliah  Isa  akan  datang  nanti.  Asy- 
Syaikh  Ibn  Arabi  berkata  .; 

T,  j 

jr»'  ^ ^ i 

"Kenabian  Isa  itu  tetap  oenerf  maka  inilah  nabi  dan  rasul  yang 
sudah  tentu  akan  zabir  nanti  sesudah  Rasulullah  saw/'*  1 ) 

Kalau  dipercayei  bahwa  tidak  akan  ada  sembarang  nabi 
sesudah  Nabi  Besar  sgw,  tentu  kedatangan  Nabd  Isa  akan  didus- 
takan pula. 

Sebagian  ulama  menyangka  bahwa  apabila  Nabs  Isa  da- 
tang. beliau  bukan  nabi  lagi.  Kenabian  akan  dj  cabut,  d?ri  pada 
beliau.  Persangkaan  tni  keliru.  Karena  kenabian  Karang  tidak 
dapat  da  cabut  dan  di  ram  pai.  Imam  Jalaiuddin  Eayutinj  me- 
nulis \ 


a.  S 

1—U-  JL-3 


"Barang  siapa  yang  mengatakan  bahwa  kenabiannya  (Isaj  akan 
dicabut  atau  dirampas,  ia  menjadi  kafir  m benar -benarnya.”* 1 J 
b Lag‘  pula  tanda  tiga  pul  uh  pendusta  itu  sudah  dijelaskan 
deh  Nabi  Bs&ar  saw,  sendin,  Beliau  bersabda  ; 

- % ‘f  S?  ;£*£V 


"Mereka  akan  mengemukakan  kepada  kamu  hadis-hadis  i yang 
dusta  i yang  tidak  pernah  terdengar  oiehrnu  dan  oleh  nenek-ne- 
nek moyangmu,"* 3 j 

Ayahanda  dari  Hamka  menyebutkan  sebuah  hadis  lagi  : 


St  A f-  f u £ uha  t u i'  Aia  h ftjyo-h.  Jtts  2,  h..  3 
S2>  Hujajul  ^Ti/iemaa,  h. 4 31 

63 J J u*  I,  h.V  djui  Misykattil  Mnzhobih,  h. 26 
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"Mereka  f yang  dajjal-dajjal)  itu  akan  mengemukakan  kepada 
kamu  sunah  (.ps^a  'akidah  dan  'ibadah  dan  lain -Lain)  yang 
belum  pernah  kamu  menjalaninya.  Dengan  peraturan  dan  su- 
nah-sunah itu  mereka  akan  rrten  gobah-obah  sunnah  dan  per- 
aturan-peraturan kamit M 1 * ) 

Hadis  mi  juga  sudah  disebutkan  oleh  Asy^yaikh  Muham- 
mad Thahir  Jalaiuddin  dalam  kitahn ya. ! * } 

Jelaslan  bahwa  mengadakan  hadis-hadis  dusta  atau  meuE- 
adakan  peraturan -pemUuan  baru  yang,  tidak  ada  daiam  islam, 
benwrtt  mengaku  menjadi  nabi  yang  membawa  syarat  baru, 
sedangkan  pengakuan  semacam  ini  berlawanan  dengan  kha- 
taman nebiyyin  dan  hadis  im  rutbiyya  bo-'di.  Maisa.  arang-arang 
semacam  Ini  memang  pendusta  dan  dajjal. 

(29),  Nabs  Muhammad  saw.  bersabda  "hkuiima  6 iya  n au- 
oiyyUuruu  Hadis  Ini  diartikan  ok  h waJialian  Syah  Munsadiis 
Delhi  dengan  : 


d 


r* '■*'ys?&ZX'i 


•’j-*1;  j-  -Ji*  vS 


■’Tidak  akan  ada  nanti  seorangpun  yang  akan  disuruh  Allah 
jwtT  supaya  membawa  syariat  baru  bagi  man  usia, ' f 3 * ) 

Asy-Syaikh  Abdul  Qadir  Al-Jailmu  berkata  dalam  kitabnya 
tentang  seorang  yang  mencari  kerichaan  Allah  swt.  dalam  sega- 
La  bal  : ’T^'a  tukhtarau  bikal  waiaayatu11.®  ~ ) Perkataan  ini  di- 
terjemahkan okh  Asy-Syaikhh  Abdul  M uhadd its  D^iha  : 


* ./<  j/  * ^ 

J* 


* **  j j 

a , 


^3-ri-y  r-^d  di*  JJ±  j>  i '- s ^ 


* **  M V 

d* 


“Engkau  akan  dibawa  ke  pangkal  yang  penghabisan  tingginya 
atau  pangkat  -mg kau  akan  disempurr.akaii  atau  pangkat  wali 
akan  dicap  di  masa  engkau  dan  pangkat  engkau  akan  ditinggi- 
kan lebih  dari  pada  segala  pangkat,  dan  kaki  engkau  akan 
terletak  di  atas  leher  segala  orang  lain. 1+1 " j 


At-t^aaStah  .snc/ius,  h.-lO 
35)  O^onj  Sfrrmirrv,  h.  39 

36}  At-Tcfhtm^tu^  [lahiyyoh.  JU±  2,  h. 7 2 

37)  ,tli£liJeuJ  ifhcy^r^,  Midilah  S 

30}  fufulsuJ  Ghayyib,  tl,2-3 
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Baiam  kitab  A i-Fu  fcu  hoarur  Habbaniyah  f i Tafdhiilit  Tha- 
Syadziliyy&h  dikatakan  r 


"Tidak  sempurna  pangkat  seorang  wali  sebelum  dicap  dengan 
thankat  syad  ziliyyah,  ” ® ^ j 

(30).  Allah  swt.  berfirman  bahwa  Nabi  Muhammad  saw. 
dijadikan  simajan  mumiran.*  ° } Kata  "siraaj”  berati  a,  "mata’ 
hari"  dan  b.  "pelita".  Kedua  art:  mi  tepat  pada  ayat  ini. 

a.  Tersebut  dalam  Tafsir  AbKhazin  bahwa  ads  orang  yang 
men  eran  gkan  : 


"Allah  menolong  nur  akal  dengan  nur  kenabiannya  (saw)  jse- 
bagaimana  Dia  menolong  mur  penglihatan  dengan  nur  matahari 
itu  1 > 

bt  Tentang  arti  yang  kedua  Asy-Syaikh  Abui  Faraj  j bin 
Rajab  menulis  dalam  kitabnya  yang  berbunyi  : 


''Nabi  Besar  sawr  dinamai  "pelita"  karena  dengan  sebuah  pelita 
dapat  dipasang  seribu  pelita  lagi,  sedang  nurnya  tidak  menjadi 
kurang  sed-i kitpun . Demikian  juga  Allah  tatak  menjudikan  segala 
nabi  dari  pada  nur  Muhammad  savr.T  sedang  nurnya  (saw.) 
tidak  menjadi  kurang  sedi kitpun."*3) 

Dalam  Tafsir  Ash-Shawi  tersebut  puja  yang  hampir  sama 
■dengan  itu  dan  pada  akhirnya  dikatakan  * 


s s+S*  ^ **  * 

4 4X Jf 


4 Ua  . i ui  Wi  5 


B?)  h.4 

30)  33:4? 

Juz  5,  h. 21 9 

92)  Lcthaifut  Maori  f.  h.  10 
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'"Dan  dari  pada  beliau  saw-lah  dipungut  segala  nur,  lahir  dan 

batin.'1”) 

Tersebut  puia  ; 

>s 


?Sr 


^ *?js  .-v  \fy 

fr.V.  iw  >* 


4-J'i 


"Dia  *aw,  adaiih  sebagai  laut  dari  Allah.  Dan  padanyalah 
terpancar  sungai  nabi 'nabi  dan  ^&su^resuI-",,,  4 ) 

A pa^ah  nur  beliau  saw,  sekarang  sudah  diharamkan  bagi 
Lunuiat  belum  sendiri  ? Apakah  au  laut  Ltu  tidak  dapac  menyi- 
ram kebun  ummai,  islam  ? Ajaib  sekak" 

f 31).  Marilah  kita  baca  Lagi  fatwa  ulammlama  Diam  ten- 
tang kenabian.  Tersebut  dalam  kitab  JtfiifcAfor/iaruJ!  . .idzkirat;. 
Qurthubiyah  bahwa  : 


//  , '4  * 


s*.  ^ 


- r' 


i#M3  l£&3£ 

^ r*  i ri"T-j  rh  in-^’  i 


“Ulama-ulama  (Ahlus  Sunnah)  berkata  bahwa  apabila  Nabi  laa 
akan  datang  pada  akhir  zaman  beliau  akan  menguat.-can  dan 
memajukan  syariat  Nabi  Muhammad  saw.  karena  sesudah  Rasu- 
lullah ti  dak  akan  ada  seorag  nabi  pun  yan$  berbuku  m dengan 
syariat  lain  selain  syariat  beliau  saw.  karena  syariat  beliau  i-u 
adalah  syariat  penghabisan  dan  kenabian  beliau  adalah 
tff man  nab  iyy  iirt,  5 1 , 

Keterangan  ini  menyatakan  bah.wai 

a.  Secrang  nabi  Allah  akan  datang  nanti  ; 

b.  Nabi  itu  ckan  mengikuti,  menguatkan  dan  memajukan 
□yanat  Islam  i 

c.  Nabi  yang  tidak  bssa  datang  Jagi  sesudah  Nabi  Muhammad 


93]  Juz  3,  h, 234 

9-iJ  Anfl'iJtfi  BtfvaJi.  Jus  2b  h.701 

94 ) h,151 
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saw.  iai&h  nabi  yang  membawa  syariat  baru, 
f 32).  Tersebut  dalam  Baatyiah  Ibn  Afocf jah  bahwa  : 


JWaJ!  ila_)  —i_gy  ^ Lil'  Jli 


Ji  j£\ 

■'t  ^ 4TJ<t.  ^-vs*  ^ - 

4^=^* ^ Tu*11 

;u£ 

^ ' ti  , . ^ »<,  ' v >' 

J_Ac.  X^J-K>  _iii  ^ ^ Jjl  <%-*>  ^ ti 

J — d]^  ^ 

*y£^t  rr  l'  f*  ^ ymJ\4^s  ,T^  *V<  r - 

* sJii  ^ IiL&  ^ r f <c>  Lx>~  J_r- 


^ ^ 


u Li^ij  ^ ULZ  £4 


3lAhQadi  berkata  bahwa  turunnya  Isa  a i,  dan  pem  b nnuhan 
y™E  dilakukannya  terhadap  dajjal  adalah  benar  dar.  shflh  pada 

sis:  Ahlus  Sunnah.,  karena  hadis-hadis  yang  ihah  tersebut  ten- 
tang hal  ini. 

h Dan  sebagian  kaum  Muhtaiiiab  dan  Jahmiyyah  dan  orang- 
omng  yang  sependapat  dengan  mereka  mencjak  ha  E itu  dan 
mereka  menyangka  bah  w*  segala  hadis  mengenai  datangnya  Isa 
dan  pembunuhan  olehnya  at&s  dajja)  ditolak  karena  r 

a.  Allah  swt  berfirman  bahwa  Nabi  Muhammad  adalah  ^ bu- 
ta jtj  an  /ia  t jy f y i s n 

b;  -^aoi  Besar  saw.  sudah  bersabda  r Tidak  ada  sembarar^ 
nabi  lagi  sesudah  aku  ; 

c.  Orang-orang  Ifkm  sudah  ijma'  bahwa  tidak  ada  sembarang 
nab,  sesudah  Nabi  kita  saw\  dan  syariat  beliau  akan  tetap 


3' 


aampai  hari  kiamat*  tidak  akan  diiaiai^uknkan  . 

™ ; -Qj> l j 1 merftka  mi  tidak  sfciah  (bathal),  karena  dengan 

turunnya  Isa  sus,  bukanlah  maksudnya  bahwa  ia  akan  -urun 
ae bagai  nabi  yang  membawa  syariat  yang  membatalkan  *yaxmt 
kita  (Islam).  dan  yang  demikkn  itu  tidak  ada  hadis  mi 

dan  js^dikiipun  tidak  pula  itu  ada  dalam  hadis- Afl£is  lamf  nafi- 
kan sudah  shah  dalam  hadis-hadis  bahwa  beliau  (Isa}  akan 
turun  sebagai  seorang  hakim  yang  adil,  yang  akan  b^mikum 
mfinurut  syariat  kita  dan  akan  nwighidupkan  apa  yang  diting- 
laikan  oleh  orang  Islam  dari  pada  syariat  kita*  ^ ) 

Ke  teringan  ini  menunjukkan  bahwa  Ahfi  S nanah  dan  anu 
hadis  itu  percaya  akan  turunnya  Nabi  's?-  a*s.  peda  akhir 

srnar  dan  bahwa  kedatangannya  tidak  akan  menyalahi  kho- 
teman'  nabbyii^  tidak  menyalahi  hadis  Um  nabiyya  ba  di  dan 
tidak  pula  menyalahi  lima1  orang-orang  karena  nabL  :.u 

akan  mengikuti  dan  memajukan  syariat  Islam  semata-mata. 

Kaum  Mu  tarilah  dan  Jahmiyyab  menolak  hadis  turunnya 
rwbiyVuilah'lsa  a j.  pada  hal  hadis-hadis  stu  mutawatir,  -ba- 
gaimana sudah  disebutkan  di  atas,  _ 

Ahmadiyah  membenarkan  kepercayaan  AJnti  Suimah  wal 

Jaraa'ah1  dan  kepercayaan  Ahh  hadis  itu. 

f 331  Sebelum  saya  lanjutkan  memberikan  ketemrigEm  iua- 
ma-jlam*  Hanaliyah,  Hambaiiy^h  dan  Syafi’iyyah,  lobi  h dulu 
saya  hendak  menyebutkan  keterangan  golongan  Syi'ah. 

Dalam  muqadrmflh  dari  Tafsir  {Jurnmi  tersebut  : 

lit)  r»>  JuTa*  ^ 

^ .j.  jtj  j -m  *■  <m.  jf 


isSfc-^ 

y " *-/  ^ ^ p 

("Abu  Abdullah}  latah  «ikati  : Tidak  ada  seorang  nabi  pun 
yang  sudah  diutus  sejak  dari  Adam  sampai  kepada  Isa,  me- 
lainkan ia  akar  kembali  ke  dunia  dan  akan  menolong  Arr-inu 
Mukminin  ( AB)  *us,,,9T>  Jadi  menurut  kepercayaan  orang-orang 
Syi*ah  segula  nabi  (semenjak  Adam  sampai  Isa  a J-}  diutus 

nanti  untttk  menolong  Hadhmt  AH  r. a.  yang  akan  datang  se^li 

lagi  idi  akhir  jaman.  . 

{34}.  Apa  pula  kepercayaan  ulama-ulama  jyafi  «yyan  . 


9&| 

9T> 


h.30B 

h_2S 
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Asy-Syaikh  Abdul  Wshhab  Asy-SyaWi  menulis  : 

W ^ L J J±L*i  >»iOl  Juii  ^julf 

^ ^ ^ ? ;"  r'--  ^ Csr'  “ 

jl^SJI  J*!  4>nw>  Ll  „ift  LILIlv* 

;4A  Cui 

l^^r* , . | /■  -“^  i .<  -r'r''J\j'  l ‘>r-r-  y j%  yy  * y'  J 1.  ^ . 

a£2  '4j^*  &jj**  jcsii'ji  'iijir  %'i 

j.'XJ^\'j,\  iLafl -££  jud?~  v’1^1  ^ AV  jjl''hji 

SjkiiM  ►.  L>ii  4^5  .tL  ali  'V 


•rr”  ' y 

Apabila  Mahdi  ksluar  rnaka  pada  m asanya  batallah  tarikat 
olah  amal  menurut  fatwa  orang- reng  dahulu  dar:  ma^hab-ma^ 
nat>  (y&ng  empat)  sebagEum  ana  sudah  dijelaskan  ahli-ahli  kasvai 
Dan  xepado  Mahdi  itu  akar,  diilhamkan  hukum-hukum  menuju: 
syarat  Nabf  Muhammad  saw^  yang  «benarnya  sama,  sehingga 
?”  w^iiBnya  Rasulullah  saw,  sendiri  ada  maka  tentu  beliau 
akan  membenarkannya  dalam  segala  hukumnya  itu.  seperti 
yang  sudah  tersebut  dai u»  hadis-hadis  r Bahwa  dia  (Mahdi)  itu 
akan  mengikutiku  dengan  tidak  tamlah.  Lalu  bila  Nabi  Isa 
turun  maka  hukum  itu  akar,  pindah  kepada  hal  yang  lain  yaitu 
™?  ^wahyukan  kepada  beliau  tangan  fiyariai  Nabi  Muham- 
ma-.4  shu\  atas  lidah  Jibril,  Jadi  tidak  akan  keiuar  daripada 
hakikat  syariat  Muhammad  saw.  seseorang  pun  dari  pada  nabj- 
nabj  dan  Lidak  pula  dari  ulama-ulama  yang  dahulu  dan  yang  di 
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ha  tayang,  Maka  segtsla  ™i&i  dan  wali  adalah  dalam,  daerah 

syani'at  Muhammad  saw/^®) 

Keterangan  ini  mengatakan  bahwa  :: 

a.  Mahdi  akan  datang/ 

b.  Pada  masanya  orang-orang  Isiaro  tidak  boleh  lagi  i-Tut 
pada  fatwa  tnazhab^nmahab.  Mereka  boleh  ikut  hanya  pa- 
da fatwa  dan  hukum  Mahdi  saja. 

q Apabila  Nabi  Isa  datang  maka  segsia  hukum  akan  kembali 
ke  padanya. 

d.  Allah  akan  menurunkan  wahyu  kepada  beliau. 

Wahyu  itu  akan  diturunkan  dengan  iidah  JibriL 
f.  Wahyu  itu  akan  bersetuju  benar  dengan  syarinat  Nabi  Mu- 
hammad S2W+ 

Segala  wali  dan  nafri  akan  mengikut  pada  syariat  itu  juga. 
Bacalah  pula  keterangan  dalam  kitab  Af-Yhmagifu  U/a  f JQ- 


wahir.  Juz  2„  h. 36. 

(351.  Ulama  Hanafiyah  menulis  : 

te 


4^ 
(<* 


. j ciNr^-'  A 


^ ^ < *<  i S'*  ^ i //  Ai  A A 

>L _*  ja  ^ 2j£F* 

JJn  -jj?V  Ju  P ■ ■„_  iya  ■ AJ 

/ ^ / . , s 

<tt  ^ y I . « J' 


1+JEka  dikatakan  bahwa  sudah  tersebut  dalam  hadis-hadis  bahwa 
NabE  Isa  akan  turun  sesudah  beliau  saw.t  maka  nagaitnana 
beliau  saw,  menjadi  akhir  segala  nabi  ? Kami  jawab  : Memang 
begitu.  Akan  tetapi  Nabi  Isa  itu  akan  mengikut  pada  Nabi 
Muhammad  karena  syariatnya,  (Isaj  sudah  dimansuidikan . jadi 
tidak  akan  turun  kepadanya  wahyu  [.yang  mengandung  syariat 
baru)  dan  tidak  pula  beliau  akan  menetapkan  hukum -hukum 
lain,  bahkan  beliau  akan  menjadi  khalifah  Rasulullah,*  99) 

(36).  Ulama  Hambaliyyah,  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  Arif  Khuqir  menulis  dalam  kitabnya  : 


93- ) .41-  Miirtlif  k'u&ra,  Jtti  1.  h. 46  , c 

Wi  Syarhui  A^fJin  S'M4fiyy«h.  K190.  dm  Al-f  aiaual  Ksm^iyy^.  h-b 
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”2.  Bahwa  Nabi  Muhammad  S3W.  menjadi  ^na^piccn  nabjyim. 
maka  tsdak  ada  nabi  seludahnya,  H&3  ini  tidak  disalahi  oJeh 
turunnya  Nabi  Isa  pada  akhir  &sman  karena  bebeu  akan  ber- 
hukum tfe,ng@n  syariat  nabi  kita  {Muhammad}  saw,p  syariat 
mana  me mansukhkan  segala  syariat  yang 

'Ke'ersngan  inJ  menyatakan  bahwa  ; 

a.  Orang-orang  HambaUyah  percaya  bahwa  Nabi  Isa  akan 
datang  pada  akhir  £aman1  sedang  beiiau  jiu  adalah  nabi, 

b.  Kedatangan  nabi  itu  tidak  berlawanan  dengan  4 hs  taman. 
nabiyyiirL,  karena  beliau  akan  mengikat  pada  syariat  Islam.  Jadi 
kedatangan  nabi  y&ng  pengikut  dipercayai  oieh  Hajnbaliyyah. 

(37L  Dalam  Al-Qur-an  tersebut  "/Tualum  khaim  um- 
mai-in”1 0 1 ) (Kamu  adalah  sebaik-baik  ummat).  Kita  m-emhaca 
dalam  AhQur-an  bahwa  pangkat  ruhani  adalah  empat  : I,  Sha- 
leh,  2.  Syahid.  3,  Shiddiq,  dan  4,  Nabi, ] ) Dan  sudah  diakui 

oleh  semua,  ulama  Islam  bahwa  di  antara  empat  pangkal  itu 
yang  paling  tinggi  dan  paling  mulie  ialah  pangkat  nabi,  karena 
imam  Rari  berkata  ■ 


"Wali  sempurna  dalam  sifat-sifat  rohani  y ah , tetapi  ia  tidak 
sangjgtip  mendidik  orang  sehingga  orang  Itu  menjadi  sempurna 
pula  dalam  hal  mh aninya.  Adapun  nabi  ialah  seorang  manusia 
yang  sempurna  dan  yang  sanggup  mendidik  orang  sehingga 
orang  itu  menjadi  sfimpuma.”]C,j) 


Dan  beliau,  menulis  pula  : 


1 00)  Mc  if  Buddu  tffftfcu,  A^Matlabuts  Tsani,  h.Sl 

1 01)  S:lll 
102  J ^70 

103]  ^AuTafsirul  Kabir.  Jin  S,  h_22£ 
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"Tingginya  marrabat  manusia  ialah  karena  manusia  menjadi 

sempurna  {dalam  hal  rohani  yah).  lagi  sanggup  menyempurnakan 
. - .iJQ4v 

orang  Lam.  ) 

Imam  Al'Khasin  menulis  dalam  tafsirnya  : 


///* 


'Tangkat  manusia  paling  fcinggi  ialah  karena  La  menjadi  sem- 
purna dalam  ruhani,  kgi  sanggup  menyempurnakan  orang  lain, 

dan  mereka  adalah  nabi-nabi."1  j3) 

Kami  sekarang  bertanya  kepada  saudara-saudara  kaum 
Mushmin  ; Allah  swt.  sudah  membangkitkai!  ribuan  nabi  di 
antara  kaum  Yahudi,10*}  Kalau  Allah  swt.  tidak  akan  mem- 
bangkitkan  nabi-nabi  lagi  dalam  tu&jnat  fciam.  bagaimana  dapat 
dikatakan  bahwa . ummat  Ulam  sebaik-baik  ummai  7 Itenung- 
kanLah  wahai  saudara-saudaraku  ? 

(S&J  Hendaklah  diketahui  bahwa  ulama-ulama  Islam 
mengakui  bahwa  nabs  yang  mengikut  adalah  sebagi  anak  bagi 
nabi  yang  diikut.  Mengenai  ayat  Al-Qur-an  '"DEurriyyatan  ba!- 
dhuha  min  ba^dhin11  ! 3 7 ) (Keturunan,  sebagian  dari  sebagian 
lainnya)  dikatakan  dalam  Tafsir  Ruhui  M a "a  n t rl 


"Tiap  nabi  yang  mengikut  pada  nabi  yang  lain  dalam  hai 
tauhtd,  mB'rifat  dan  dalam  h^l-hal  yang  berhubungan  dengan 
kebatiniun  (yaitu  usuluddin)  maka  nabi  yang  mengikut  adalah 
anak  bagi  nabi  yang  diikut."1 

Ha?  ini  adalah  benar  kaku  kita  mengakui  bahwa,  nabi 
yang  mengikut  adaiah  seorang  dari  pada  ummaC  nabi  yang 
diikut.  Sekiranya  nabi  yang  mengikut  bukan  seorang  dari  pada 
ufnmjLt  nabi  yang  diikut,  maka  berarti  bahwa  nabi  pengikut  itu 


1041  Al-TTafliinil  Kabir,  Juz  6,  h.  540 
1051  Tafrir  Al'Kh&titl,  Jul  6.  h.33 
106}  4:45;  At-Tafiirut  Kotor.  Ji ll  0,  A408 
107 J 3:36. 

103)  jy 4 3,  h.4t 
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adalah  "anak  cngkat'%  bukan  anak  sebenarnya,  karena  ia  men- 
dapat pangkat  itu  bukan  sebagai  seorang  dari  ummat  nabi  yang 
diikuti  itu. 

Jadi  jika  kita  percaya  bahwa  Allah  s w i tidak  akan  mem- 
bangkitkan nabi  dari  amanat  Islam,  maka  hal  itu  berarti  bahwa 
kita  percaya  bahwa  (tta'udjju  biUah)  Nabi  Mulmaaiafl  e&w. 

adabi  h ahtor  (punah). 


(SS),  Asy-Syaikh  Abdur  K&zinrj  Qas yani  menulis  ; 


"Sesungguhnya  Iman;  Mehtb  itu,  d siam  segala  hukum,  menjadi 
pengikut  bagi  Nabi  Muhammad  taw,  sedang  dalam  hal  m&'rifat, 
ilmu  dan  hakikat,  segala  nabi  dan  walj  menjadi  pengikut  bagi 
M&hrfi  itu.  Hal  ini  tidak1  berlawanan  dengan  yang  sudah  kami 
sebutkan,  karena  batm  Mahdi  itu  sebenarnya  adalah  batin  Mu- 
hammad."1®9) 


Keterangan  ini  disebutkan  supaya  diketahui  bagaimana 
pangkat  dan  martabat  Mahdi  pada  pemandangan  wali-wali  da- 
lam nmraat  Islam  ini.  Beitau.  itu  bukan  imam  dan  jDUjaddid 
biasa  saja,  bahimn  adalah  anafr  vuhani  dari  penghulu  segala 
nabit  Muhammad  saw.  Jadi  besarnya  pangkat  Mahdi  itu  adalah 
hanya  karene  kebesaran  Muhammad  saw. 

Imam  Ar-Raai  menulis. : 


"Kelebihan  u 
yang  diikut" 


ras^  yang  mengikut  memantapkan  kelebihan  urung 


{4  D).  Ih  euu  tepat  sekali  saya  kemukakan  ke  putusan  MuT- 
tamar  Nadhlatul  Ulama  tentang  turunnya  Nabs  Isa  dan  arti 
khataman  nabiyyiin, 

10&)  Sycmih  fusAusu!  IfliJtanT.  h.ftS. 

I101)  At-Tuftirul  Ktbir,  Joz  2,h.3Gl 
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T’S{oal,).  Bagaimana  pendapat  Mu'tamar  tentang  Nabi  Lsa 
a^.  setelah  turun  kembali  ke  durda  ? Apakah  cetap  sebagai 
nabL  dan  rasul  ? Padahal  Nabi  Muhammad  saw.  adalah  nabi 
cwi  kliir , dan  apakah  mazhab  empat  itu  akan  tetap  ada  padn 

waktu  itu  ? 

T,J(awah3.  Kita  ura/rb  berkeyakinan  bahwa  Nabi  a-S.  itu 
akar,  diturunkan  kembali  pada  akhir  zaman  nmtL  sebagai  nabi 
dan  rasul  yang  melaksanakan  syariat  Nabi  Muhammad  saw,  dan 
hai  itu  tidak  berarti  menghalangi  Nabi  Muhammad  saw,  sebagai 
nabi  yang  terakhir,  sebab  Nabi  Lsa  a j.  hanya  akan  melaksana^ 
bin  syariat  Nabi.  Muhammad,  Seriang  mazhab  etape*  pada  wak- 
tu itu  hapus  f tidak  berlaku)/ rE  1 ") 


Keterangan  mi  m-cm  unjuk  bm  bahwa  - 

a.  Nabi  isa  a£.  akan  datang  pada  akhir  zaman. 

b.  Beliau  tetap  berpangkat  nabi  dan  rasul. 

c.  Akan  tetapi  belmu  akan  mengikuti  dan  menjalankan  sya- 
riat Nabi  Muhammad  saw. 

d.  Maka  itu  Nabi  Muhammad  s&w,  cetan  nabi  yang  ^arakhir 

e. '  Kedatangan  Nabi  Isa  a 3.  itu  tidak  akan  menyalahi  maksud 

khataman  na&iyyitf^ 

f*  Apabila  Nabi  Isa  a.s.  datang  nanti,  o mn garang  islam  hdak 
boleh  lagi  mengikuti  mashab  yang  empatr  haru s ikut  pada 


fatw-a  beliau  saja. 

Jelaslah  bahwa  kedatangan  nabi  yang  mengikuti  dan  men- 
jalankan syariat  Nabi  Muhnmmad  saw.  tidak  berlawanan  dengan 
maksud  ftbaicman  nafeiyyiih. 

(41).  AUanmh  Wahiduz  Zaman  dari  Lukhnow,  India,  me- 


nulis dalam  kitabnya 

-*1 
f 

j*  ^ ^ * s 


/ 


s T*-  " / 3-  ^ i ^ ^ ’/*v  < 


Jl  Beliau  (saw)  adalah  kmrfarnari  rMtbiyyiiri.  tidak  aknn  datang 
sesudah  beliau  seorang  nabi  pun  yang  mempunyai  syariat  ba- 

1U)  Ah^-arwuJ  Fukaha.  h-34fc  3S 
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ru  . , Adapun  Isa  bin  Maryam  bila  dia  turun  nanti  dia  akan 
berhukum  menurut  syariat  beliau  fsaw)r  juga,  dan  akan  masuk 
dalam  ummat  beliau  dan ^ akan  menjadi  mujtahid  mutlak  seperti 
Imam  .Mahdi  kita  a^s.”^1) 

Jadi  nabi  yang  membawa  syariat  baru  itu  tidak  akan  adg 
lagi  sesudah  Nabi  Muhammad  saw.  Adnpun  nabi  yang  pengikut, 
sudah  tentu  akan  datang  pada  akhir  zaman. 

(42).  Asy-Syaikb  Bawud  bin  Mahmud  Al-Qaisari  menulis: 


"Jadi  khctomui  wifaych  yang  mutlak  ialah  Nabi  } sa  Maka 
dia  adalah.  wali  dan  nabi  dengan  kenabian  yar.g  mutlak'  da:am 
saman  uirnnat  bu.  Dan  sesudah  dia  dihalangi  kenabian  yang 
men gandung  syariat . , . M&ka  permulaan  agama  ialah  jiabi. 
yaitu  Adam,  dan  penghabisannya  pun  nabi,  yaitu  jss.1'-^) 

Sebs^ian  ulama  mengatakan  : "Bahwasanya  kedatangan  Isa 
itu  bukanlah  sebagai  nabi  -melainkan  sebagai  hakim  pada  tim- 
mot  Muhammad".!  3 ■* ) 


Kanu  bertanya  : Orang  yang  ditetapkan  Allah  sebagai 

imam  dan  haham  bagi  kaumnya,  tidakkah  ia  berpangl^t  nabi  ? 
Cobalah  unjukkan  seorang  saja  pun  yang  menjad:  imair.  dan 
hakzm,  tetapi  tidak  berpangkal  nabi  dan  rasul.  Lagi  fatwa  in: 
berlawanan  dengan  sabda  Nabi  Besar  nv.  dalam  Shahih  Mui- 
lim  bahwa  1 aabi  Aliah  Isa”  akan  datang. 

Imam  Jalafcuddm  As-Sayyuti  berkata  : 

*s 

■ jLw  j_ti  wALr  __J  l_«, 

s,  ’v  ’ v v 

■'Barang  siapa  mengatakan  bahwa  Nabi  Isah  pada  waktu  da- 
tangnya nanti*  bukan  lagi  berpangkat  nabi,  maka  kafirlah  ;a 


112)  Had ivyalul  Maket,  h.  Si 
llj'i  Svencn  Fu&n asu!  Hik □ ft:.  Jy 62 

3H>  Al-Oaulush  Shehih,  h.134.  Pacah»l&2  cJiTulis:  "Hanyuliih  la  ime PT*#jah' 


"^«fjMangeiw  LriaSangan  Nabi  Isa  as. 

lara  badi^hadia  Nabi  Besar  saw.  uiama^dama  lsl*m  berselisih 

P^Asy-Sytdkhh  Thahir  JakUud&n  caanulis ; ‘'Barang  siapa 
boriumpa  dengan  h^  yang  menyatatan  toun  fUtbt  Allah  Isa 
--  ™ da  akhir  zaman  dan  membunuh  ikan  Ad-Dajjal.  dan 
y*kin  sa  q<f*n  benar  hadis-hadis  itu,  mata  tidaklah  baginya 
keiapanear.  melainkan  beri'tiknd  bahwasanya  Rasulullah  berkata 
akan  dia  dengan  sebala  diberitakan  o ia  n Allah  ^padanya  ^ , 
dan  yang  terlebih  sejahteta  baginya  bahwa  ia  berkata  ™f 
ft^uLJh  Itu  tenar  dan  akan  berlaku  bagaimana  kehendak 
sabdanya  itu  dan  Allah  twL  juga  yang  mcuptakm^  ahan  to* 
kitat  kehendaknya  pada  te&npamn  perkataan  ito  ) 

p,Ha)i  Rasul”,  ayahanda  ftamka,  j'J£&  menuus  a alam  jU- 

“"iStoh  karena  sudah  tenung  o teh  tuan- ton  kaum  muskmin  s* 
tamg4w*ngnya  bahwa  tidak  ada  satu  ;uga  yang  toteb  ±jpap+ 
ganm  tentang  siapakah  itu  Isa  yar.g  ikan  keluar  dan  di ■ «w- 
najih  akan  ke  luarnya?  Dan  pablkkah  waktunya  Maka 
marilah  kita  sudahi  pembicaraan  Semang  menentukan  itu  *an 
kita  bakar  habis  segala,  ta'wil  yang  terbit  dari  pikiran  P^deta- 
pendeta  agama  itu  dengan  memakai  mazhaonya  Ibnu  Mas  ud^ 
fbmi  Abbas,  Obaiy  bin  Ka’bt  Aayah  dan  kebanyakan  JW* 
dan  kebanyakan  toma  Tafsir,  yaitu  bahwasanya  Ua  Al'Manb 
yang  akan  datang  itu  tidaklah  diketahui  oleh  se erang  juga . . 
aeakah  hakikatnya?  dan  siapakah  ia  ? dan  pabilakan  dan  di 
nonakah  ? mata  iman  dengar.  jlU  ialah  wajib  medang  menata- 
hui  hakikatnya  itu  wajib  pula  diserahkan  kepada  Allah  ta  ala 

" (44v  Kebanyakan  ulama  mengatakan  bahwa  Sabi  Isa  a;s. 
masih  hidup  di  Langit  dengan  tubuh  kasarnya  dan  beliau  sfndm 
juga  yang  akan  turun  di  akhir  zaman.  (Lihat  tmstr-tafsu  Ah 
Oijj.ai,  dan  kata  ulams-uiama  di  atas?. 

(45).  AdapuLa  uiama-ulama  Islam  mengatakan  bahwa  bu- 
kan sebenar-benarnya  Isa  Al-Masih  yang  akan  datang,  dan  tata- 
kata  Sabi  Besar  saw,  itu  hanya  semata-mata  kenayah  atau  kias 

115}  Mujdjui  Kircmoh.  ti.-SSl 
VI 6)  Pfrtrct  Onng  Beriman,  b.JT 
11?  3 Al-Q<ttiiuih  SlifitJiti,  h.  210 
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saja,  sedang  yang  ^dikehendaki  dengar,  turunnya  Isa  den  hu- 
kumnya ci  bumi  ialah  kemenangan  ruhnya  dan  rahasia  seman- 
nya pada  manusia,  yang  berarti  manusia  d:  kab  itu  berpegang 
dengan  kehendak  syariat  bukan  hanya  berpegang  dengan  rshir- 
nya  seperti  di  n&mart  sekarang'1,’  1 ’ ) 

(4$),  Hajt  Abdul  Rariic  AmniUah  atau  1’Haji  Rasul"  me- 
nulis  lagi,  tentang  hai  ini  : '’Wal  hasil,  ulama-ulama  yang  ber- 
kata tenar,,  berjalan  lurus,  menurut  peraturan  Quran  dan  had  s? 
Nabi  Muhammad  saw,  pada  sahir  dan  bathin  itulah  yang  di- 
misalkan Nabi  sa^,  dengan  Isa  Al-Masih  yang  tersebut  pada 
hadis-hadis  itu."1 1 3 1 Jadi  menurut  penyelidikan  beliau  Nabi  Isa 
aa.  sudah  mati,  sedang  yang  sudah  dikabarkan  di  dalam  hadis- 
hadir  akan  datang  itu  ialah  orang  yang  beradat  Isa  a j.  dari 
Umrnat  Muhammad  s&w,T  ]«it?  tidak. 


( 47  b Tersebut  lagi  : 


‘'Adapun  kenabian  dan  kerasulan  yang  mengandung  syariat  (ba- 
rui maka  sudah  putu*.  Akan  tetapi  ksTuibinn  'a m yang  berarti  : 
fnemheri  fithei?£P‘  tenteng  ma*rifat  dan  fcfffei&af-ha&i.fea(  dari 

Aliah  stt'L,  yang  tidak  mengandung  syariat  beru  apa-apa  itu 
maka  tidak  putusnya.  Allah  swt.  masih  meninggalkan  ku  bagi 
hamba-hamba-Nya  sebagai  rahmat  dan  kasih  kepada  mereka^'1 2 u 
Jadi  kenabian  tidak  mengandung  syariat  ban.  tidak  putus-putus- 
nya bagi  hamba-hamba  Allah  dalam  ummat  Islam. 

f 4Sjh  Mengen&i  ayac  A :-Qur -stn  "LiturLdzirE.  asuman  maa 
ataahum  mori  nadriirir/’  Imam  Ar-Razi  menulis  : 


^ T \'*P'  *\*  i,  p * * * 

Oi/ri  r*  ^ 


1 J S’  Tafitf  A i' ■ ^ u catuti  Hak  i m [ &a a js  a M *\ *yu ) deh  Muilab  A bdru  r R ah 
rnin  Mahfnud,  Pintl^y  Penang.  pangkal  3th.2ti 
Sha&ih,  h 2-05  r CHUiari  pecum*. 
r 2 P ? Syarak  Fushusui  fiifcom. 


"Aliah  menjalankan  adtat-Nya  (rtmnah-Nya)  bahwa  bila  orang- 
orang  pada  satu  masa  sesat  betul  dan  di  antara  mereka  tidak 
ada  lagi  orang  yang  menunjukkan  mereka  (tes  jalan  lurus) „ Dia 
menaruh  kasihan  kepada  mereka  dan  mengutus  seutang  pesuruh 
kepada  mereka/’1, 1 1 > 

"Haji  Rasul"  menulis  dalam  bukunya : "Maka  tetaplah 
segala  kaum  Islam  sedunia  sekarang  bernama  alfasiq mitl  s 1 } 
Sudah  demikian  rusak  keadaan  ummat  Islam  sekarang. 


Apakah  belum  perlu  juga  Aliah  swt.  mengutus  seorang  yang 
menunjukkan  ke  jalan  lurus  bagi  kaum  Muslimin  dan  menyu- 
cikan mereka  dari  pada  kefasikan  itu?  Renungkanlah  sungguh- 
sungguh. 


Mungkin  ada  orang  yang  barkataj  Ulama  masih  ada  dan 
mereka  sar.ggup  memberi  petunjuk.  Kami  menjawab : Dalam 
perkataan  "Haji  Rasul " tadi  itu  terkandung  pengertian  bahwa 
ulama- ulama  juga  termasuk  golongan  fasik  {Alfasi^uun)  itu, 
Oleh  karena  itu  orang  fasik  tentu ' tidak  akan  dapat  menyuci- 
kan orang  fasik  lain,  bukan l 

(49).  Di  sini  saya  hendak  menyebutkan  satu  hadis  Nabi 
Muhammad  saw.  untuk  direnung kan  oleh  setiap  orang  Islam, 
Dengan  hadis  ini  dapatlah  dipahami  maksud  kka taman  nabiy- 
yi/jT,  Beliau  bersabda  : 

i ■*  s ■* 


> w 


"Mahdi  itu  akan  keluar  dari  pada  kami.  Agama  (Islam)  akan 
dicap  olehnya  sebagaimana  telah  dibuka  oleh  kami."1 11 ) Apa- 
kah arti  hadis  ini  ? Apakah  agama  Islam  akan  ditutup  mati  oleh 
Imam  Mahdi  ? 

Menurut  Ahmadiyah  arti  hadis  itu  ialah  bahwa  agama 
Islam  akan  dibenarkan  dan  dimajukan  oleh  Imam  Mahdi.  De- 
ngan hadis  ini  nyatalah  senyata-nyatanya  arti  khataman  nabiy- 


121]  At-Tcflirttl  Kabir.  Jtt?  6.  b,.5S3 

122]  HLJ-OtfLiCLJjJt  Shaki'h.  h.  14? 

1 331  Hadis  rfmferGrts.  tera*  bu  t dilarai  kitab  JCunujul  Maqaiq  Cilehi  AlJirrtik  Ah 
Manawi.  Fiiii  Mim 


jin,  yakni  bahwa  seraya  nabi  d benarkan  o teh  Mabi  Jdu- 
haminad  saw, 

( SOj-  Pflda  akhirnya  saya  hendak  menyebutkan  satu  dua 
ketetangaa  dari  Eadhrat  Mir&a  Ghuiam  Ahmad  a. s.  tentang 
khataman  tmbiyyiin  agar  tiap  arang  jujur  dapat  mengetahui 
bagai  mana  kepercayaan  kami  dari  Jemaat  Ahmadiyah  berke- 
naan dengan  ayat  khataman  nah sVyij’n  itu  dan  apa  puk  tafsir- 
nya menurut  kami, 

Hadhrat  Metse  GhulaiE  Ahmad  a.s,  bersabda  : 

j * s * ^/i 


11  Kami  beriman  bahwa  Nabi  Muhammad  saw.  berpangkat  kha- 
taman nabiyyiin  dan  sesudah  beliau  tidak  akan  ada  seorang 
nsb[  punf  terkecuali  yang  dipelihara  oleh  faidh  dan  berkasnya 
dan  sudah  dinyatakan  oleh  jan^mya,,sj  24) 

Beliau  menulis:  pula  ; 


Sesungguhnya  nabi  kita  (Muhammad  sawj  adalah  khatama! 
jnbtyaa,  jesudah  beliau  tidak  ada  seorang  nabi  pue,  terk^ctiah 
orang  yang  diterangi  oleh  nur  beliau,  dan  yang  pensahiraimv» 
adalah  bayangan  dari  penaahiran  behau,tp]Jij 

Pendeknya  menum t kepercayaan  Ahmadiyah  Nabi  Muham- 
msd  saw.  memani  berpangkat  khataman  nnbivyiin,  tidak  ada 
^ imbi  nabi  sesudah  beliau,  terkecuali  nabi  yang  roendapas 
pangkat  kenabian  berkat  mengikut  pada  beliau  Sudah  digebui- 

kan  bahwa  nabi  pengikut  itu  adalah  sebagai  anak  bagi  nabi 
yang  diikuti. 


Penutup 

Karangan  ini  saya  tutup  dengan  menjelaskan  beberapa  per- 
edaan d antara  kepercayaan  Ahmadtyah  dan  kepercayaan 
orang  orang  Islam  di  masa  sekarang, 

l.  Kami  mempercayai  bahwa  nabi-nabi  dapat  diutus  dari 


124}  Moutakibu’-  Hchmon,  h 6£ 
125)  Al-htifte.  k.  21,  csLaiun  t 
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keturunan  ruhmi  Nabi  Muhammad  saw*  karena  belian 

adalah  nabi  yang  tetap  hidup  rubaninya, 

2.  Kami  berkeyakinan  bahwa  datangnya  nabi-nabi  ysr.g 

t pada  Nabi  Muhammad  aw,  menunjukkan  kelebihan 

beliau  karena  beliau  adalah  penghulu  dari  nabi-nanj. 

3.  Kami  percaya  bahwa  datangnya  nabi-nabi  dari  urnmat 
^l-a-rn , menyatakan  ketinggian  ummat  Isla ta  sendiri* 

4.  Kami  percaya  bahwa  pangkat  nabi  adalah  rahmat  dan 
Tuhan'  Allah  sedang  Nabi  Muhammad  sudah  membuka  pintu 
rahmat  itu,  bukan  jrwiutup  pintu  rahmat  itu  bagi  iwm&t 

beliau.  , , , , 

5 Kami  percaya  bahwa  Nabi  Muhammad  s3Wl  adalan  nabi 

penghabisan  yang  membawa  syariat  sendiri 

5.  Kami  percaya  bahwa  nabi-nabi  akan  datang  dengan  cap 

beliau  saw*  , . . 

Karena  adanya  perselisihan  pendapat  uu  perlulah  iCJta 

mencari  tafsir  khataman  mibiyyim  yang  tepat  dan  benar.  Un- 
tuk me diperoleh  tafsir  yang  tepat  dan  benar  itu  perlu  diingat 

ciea  hal : , . „ . . 

lr  Taisir  ttu  hendaknya  menunjukkan  kelebihan  atau  *e. 

tinggisut  Nabi  Muhammad' saw, 

2.  Tafsir  itu  tidak  boleh  berlawanan  dengan  ayat-ayat  Ai- 

Qur^an  dan  hadis-hadis  yang  shah. 

3.  Tafsir  itu  harus  pula  dibenarkan  oleh  loghat  .Arab. 

Kalan  tiga  hal  ini  djperhatikan/difcerspkan  maka.  apa  juga 

kesimpulan  yang  timbul  dari  tafsir  itu  dapat  diyakini  kebenar- 
annya dan  ketepatannya,  walaupun  tidak  disetujui  oleh  penda- 
pat ulama-ulama. 

Lima  puluh  keterangan  yang  sudah  saya  berikan  di  atas 
menunjukkan  apa  arti  fcAatamon  ttabiyyiin  yang  sebenarnya, 
Hjfi  [tusriyatakan  pula,  bahwa  kepercayaan  kartu  dari  Jema  a t 
Ahmadiyah  adalah  sama  dengan  kepercayaan  Ah3i  Sunnah  wai 
Jaras’ ah 

Yang  menjadi  perbedaan  di  antam  kami  Jemaat  Ahmadi* 
yah  dan  golongan  golongan  Islam  lain  hanyalah  satu  :■  Kami 
percaya  bahwa  nabi  yang  dijanjikan  itu  sudah  datang,  yakni 
Hadhrst  Mhsa  Ghulam  Ahnwd  a,i,  Sedangkan  golongan-go- 
longan Islam  dari  Ahli  Sumnah  wal  Jama'ah  lainnya  mengata- 
kan bahwa  nabi  yang  dijanjikan  Itu  belum  datang,  akan  datang 

ifci. 


Adapun  kamu  Mu'taniali  ialah  golongan  yang  percaya 
bahwa  tak  «orang  nabi  pun  yang  akan  datang  iag},  dan 
mereka  berpendapat  bahwa  hadas -hadis  yang  mengabarkan  ke- 
datangan nabi  Aliah  Isa  adalah  palsu  sama  sekali.  ^ ” 
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Jadi  di  sini  kita  dapat  ambil  kesimpulan  untuk  kalimat  Khaatamannabiyyiina  ada  3 tingkatan: 


Tingkatan  pertama 

yaitu  Khaatamannabiyyiina  yang  diucapkan  oleh  Allah  SWT,  tentulah  makna 
Khaatamannabiyyiina  di  sini  adalah  memiliki  derajat  yang  tinggi  dan  permanent. 

Karena  Allah  SVVT  yang  Maha  Mengetahui  semata-mata  mengeluarkan  kalimat  tersebut  hanya 
kepada  junjungan  kita  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad  SAW  yang  satu-satunya  wujud  yang 
layak  menyandang  Gelar  KENABIAN  sebesar  dan  setinggi  itu  derajatnya.  Jadi  tidak  akan 
mungkin  Allah  SWT  Yang  Maha  Mengetahui  akan  bersikap  (Na’udzubillah)  plinplan  bahwa  akan 
memberi  gelar  semacam  itu  kembali  pada  wujud  Nabi  yang  lain. 

Tingkatan  kedua 

yaitu  Khaatamannabiyyiina  yang  diucapkan  oleh  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad  Rasulullah 
SAW,  tentulah  makna  Khaatamannabiyyiina  di  sini  adalah  memiliki  derajat  yang  juga  tinggi  dan 
permanent.  Karena  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad  Rasulullah  SAW  yang  selalu  mendapat 
petunjuk  dari  Allah  SWT  yang  Maha  Mengetahui  semata-mata  mengeluarkan  kalimat  tersebut 
hanya  kepada  wujud-wujud  terntentu  yang  mana  wujud  tersebut  layak  menyandang  Gelar 
Khaatam  sebesar  dan  setinggi  itu  derajatnya  untuk  Khaatam  Wali  bagi  Hadhrat  Ali  ra,  untuk 
Khaatam  Hijrah  bagi  Hadhrat  Umar  ra,  dll.  Jadi  tidak  akan  mungkin  Baginda  Nabi  Besar 
Muhammad  Rasulullah  SAW  yang  selalu  mendapat  petunjuk  dari  Allah  SWT  Yang  Maha 
Mengetahui  akan  bersikap  (Na’udzubillah)  plinplan  bahwa  akan  memberi  gelar  Khaatam 
Waliyullah  dan  Khaatamul  Muhaajrin  itu  kembali  pada  yang  lain.  Adakah  bukti  bahwa  Rasulullah 
SAW  memberikan  gelar  Khaatam  yang  sama  pada  2 orang? 

Jadi  bolehlah  ada  waliyullah  sesudah  Hadhrat  Ali  ra  tapi  tidak  akan  sesempurna  Ali  ra. 

Jadi  Bolehlah  ada  yang  Hijrah  sesudah  Hadhrat  Umar  ra  tetapi  tidak  akan  sesempurna  Hijrahnya 
Hadhrat  Umar  ra. 

Jadi  Boleh  dibangun  Mesjid  Sesudah  Mesjid  Nabawi  akan  tetapi  tidak  akan  ada  Mesjid 
sesempurna  Mesjid  Nabawi,  dan  seterusnya,  dan  seterusnya. 

Maka  begitu  juga  boleh  jadi  ada  Nabi  sesudah  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad  Rasulullah  SAW 
tapi  tidak  akan  sederajat  dengan  beliau  SAW  dan  karena  begitu  sempurnanya  Islam  dan  Syariat 
Al  Qur’an  maka  jikapun  ada  Nabi  maka  dia  haruslah  dari  pecinta  Islam  sejati,  Murid  dan  Pecinta 
dan  Pembantu  yang  setia  dari  sang  Majikan,  siapakah  majikannya  yang  dimulyakan  Allah  SWT 
itu?  Sang  Majikan  hanyalah  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad  Rasulullah  SAW  sejati  dan  Al 
Qur’an  sebagai  satu-satunya  Syariat  dan  Pegangannya  yang  sejati  yang  paling  dicintainya. 

Al  Qur’an  sebagai  satu-satunya  Kitab  Suci  yang  murni  Kalamullah  Syari’at  yang  paling  sempurna 
dari  semua  Syari’at  dan  intisari  dari  Syari’at-Syari’at  sebelumnya  yang  mana  Syari’at-Syari’at 
sebelumnya  belumlah  sempurna.  Hanya  Al  Qur’an-lah  Kitab  Suci  yang  mendapatkan  pernyataan 
“sempurna”  dari  Allah  SWT.  Maka  jika  Syariat-Syariat  sebelumnya  belumlah  sempurna  namun 
cahaya  Syari’at-Syari’at  tersebut  dapat  membimbing  manusia  pada  jalan  menuju  keruhanian 
tertinggi  yaitu  KENABIAN  apalagi  Al  Qur’an  adalah  Syari’at  yang  mengandung  kesempurnaan 
dari  segala  saripati  cahaya  Syari’at-Syari’at  sebelumnya,  apakah  tidak  mungkin  lebih  menerangi 
manusia  untuk  menggapai  keruhanian  setinggi-tingginya  di  dalam  Islam,  yang  pasti  hanya  di 
dalam  Islam  namun  tidak  akan  melebihi  kesempurnaan  dari  junjungan  kita  Baginda  Nabi  Besar 
Muhammad  Rasulullah  SAW. 

Setiap  Nabi  adalah  Guru  ruhani  untuk  ummatnya  dan  Syari’at  adalah  petunjuk  dari  Ilahi  maka  jika 
sang  Guru  dapat  membimbing  ummatnya  sebagaimana  sesuai  dengan  Syari’atnya  maka  sang 
Guru  itu  dikatakan  berhasil  dalam  tugasnya. 

Maka  jika  sang  Guru  meminta  ummatnya  memahami  dan  melaksanakan  kandungan  Syari’atnya 
maka  apakah  ada  larangan  untuk  sang  ummat  memahami  dan  melaksanakan  kandungan 
Syari’atnya  sebagaimana  sang  Guru  memahami  dan  melaksanakan  kandungan  Syari’atnya 
hingga  sang  ummat  benar-benar  menjadi  bayangannya  karena  mabuk  cintanya  kepada  sang 
Guru  didasari  kecintaannya  pada  sang  Guru  karena  Allah  Ta’ala  semata? 

Jika  para  Nabi  terdahulu  mendapatkan  karunia  menjadi  Nabi  bukanlah  bermaksud  memberi 
khabar  manusia  yang  hidup  pada  masa  Syari’at-Syari’at  tu  berlaku  bahwa  “saya  sudah  mencapai 
derajat  Kenabian  maka  kalian  tidak  usah  terlalu  jauh  memahami  dan  melaksanakan  kandungan 
cahaya  Syari’at  ini”. 


(karena  kita  tahu  jika  manusia  melaksanakan  apa  yang  tertulis  dalam  Syari’at  dan  melaksanakan 
segala  petunjuk  Nabi-nya,  dari  zaman  Nabi  Adam  as  hingga  Baginda  Nabi  Besar  Muhammad 
Rasulullah  SAW  - Allah  Ta’ala  selalu  memberikan  janji-janji  kenikmatan  tertinggi  yaitu 
kenikamatan  “Ruhani”  pada  ummat  yang  ta'at  pada  Allah  dan  Rasulnya) 

Maka  karena  sudah  begitu  tingginya  derajat  yang  dimiliki  Al  Qur’an  dalam  hal  kesempurnaan  dan 
sudah  dapat  pernyataan  "sudah  sempurna”  dari  Allah  SWT  dibandingkan  dengan  Syari’at- 
Syari'at  terdahulu  yang  tidak  memperoleh  pernyataan  "sudah  sempurna”  dari  Allah  SWT  Yang 
Maha  Mengetahui.  Maka  dengan  itu  sebagaimana  Syari ’at-Syari ’at  terdahulu  menerangi  manusia 
dengan  cahayanya,  maka  cahaya  Al  Qur’an  ribuan  kali  lebih  terang  cahayanya  dalam  menyinari 
manusia  pada  petunjuk  untuk  meraih  martabat  keruhanian  setinggi-tingginya  sebagaimana  Allah 
SWT  menjanjikan  pada  ummat  Islam  dalam  Surah  Annisa  yaitu  jika  kita  beriman  pada  Allah  dan 
Rasulnya  maka  Allah  akan  memberikan  kita  karunia  menjadi  orang  Soleh,  Syahid,  Siddiq  atau 
NABI. 

Tingkatan  ketiga 

yaitu  Khaatam  yang  diucapkan  oleh  manusia  umumnya  yang  tida  ada  campur  tangan  petunjuk 
ruhani  Tingkat  Derajat  yang  Tinggi,  tentulah  makna  Khaatam  di  sini  adalah  memiliki  derajat  yang 
biasa-biasa  saja  karena  khaatam  tersebut  adalah  berupa  pujian  dan  sanjungan  dari  seseorang 
pada  keahlian  orang  lain,  maka  boleh  jadi  si  A mengeluarkan  sanjungan  Khaatam  yang  sama 
pada  1 keahlian  yang  sama  pada  si  B dan  si  C. 

Jadi  jika  Allah  dan  Rasulnya  melekatkan  kalimat  Khaatam  hanya  pada  wujud  tertentu  dan  tidak 
pernah  melekatkan  kalimat  Khaatam  vana  sama  dengan  wujud  yang  berbeda  karena  itu  adalah 
semata-mata  keistimewaan  yang  hanya  Allah  Ta’ala  yang  memiliki  wewenang  dalam 
menganugerahi  keistimewaan  suatu  Derajat.  Maka  berbedalah  jika  manusia  dengan  penilaian, 
rasa  dan  kehendak  sendiri  dalam  memberikan  kalimat  Khaatam  tersebut  kepada  orang  lain 
bahkan  seorang  manusia  biasa  (bukan  Nabi)  dalam  memberikan  gelar  Khaatam  yang  sama 
dapat  ia  tujukan  pada  2-3  orang  bahkan  lebih. 

Namun  di  sini  Khaatam  memiliki  satu  kesimpulan  yaitu,  Kesempurnaan  (Perhiasan). 

Menyinggung  sedikit  tentang  kalimat  Laa  Nabiya  Ba'da  di  situ  jika  dilihat  melalui  tatabahasa  arab 
maka  kita  makin  mengerti  dan  terang  sekali  bahwa  untuk  “LAA”  memiliki  pengertian  yaitu  “LAA” 
untuk  Jabatan  dan  “LAA”  untuk  jenis. 

Jika  “LAA”  untuk  jenis  maka  kita  dapat  menyimpulkan  dengan  mudah  yaitu  "tidak  ada  lelaki  di 
rumah  ini  (memang  tidak  ada  lelakinvaV'  maka  berarti  penyangkalan  adanya  jenis  laki-laki  dan 
menguatkan  dan  membenarkan  bahwa  yang  ada  hanya  jenis  perempuan  saja. 

Tapi  jika  “LAA”  untuk  jabatan  maka  “tidak  ada  lelaki  di  rumah  ini  (padahal  ada  laki-lakinva)”  kita 
dapat  menyimpulkan  dengan  mudah  yaitu  tidak  ada  laki-laki  sempurna  di  rumah  ini  artinya 
sindiran. 

Maka  kita  dengan  terang  dan  jelas  dapat  mengambil  kesimpulan  yaitu  maksud  jika  Laa 
dilekatkan  pada  Jabatan  yaitu  LAA  NABIYA  BA’DA. 


Catatan  untuk  para  sohib: 

Sebenarnya  kita  baiknya  memanfaatkan  buku  yang  sudah  disediakan  di  cabang-cabang 
terdekat  dan  sebagaimana  rangkuman  ringkasan  dalil  “kewafatan  Nabi  Isa  as”  yaitu  jika 
kita  menyalin  ulang  maka  kita  juga  baiknya  menampilkan  tulisan-tulisan  yang  lengkap  dan 
lebih  baiknya  juga  dengan  arabnya  agar  lebih  jelas  tapi  akan  lebih  baik  kita  gunakan  buku- 
buku  yang  sudah  disediakan  di  cabang-cabang  terdekat  karena  lebih  praktis  dan  lebih 
lengkap  plus  dalil-dalil  dan  arabnya  (komplit  alias  tidak  sekedar  ringkasan)  karena  selain 


bukti  kewafatan  Nabi  Isa  as  juga  tersedia  buku  analisa  Khaatamannabiyyiina,  bukti-bukti 
Kenabian  dari  Hadis  dan  Al  Qur’an  selain  daripada  analisa  Khaatamannabiyyina  dan  bukti- 
bukti  tentang  tanda-tanda  kedatangan  Imam  Mahdi  berdasarkan  Al  Qur’an  dan  Hadis,  juga 
bukti-bukti  “arti  dari  Nabiyullah  Isa  as  yang  dijanjikan  atau  Nabiyullah  Isa  as  yang 
dijanjikan  (Al  Masih  Mau’ud  as)  dan  Imam  Mahdi  adalah  satu  juga  wujudnya”,  banyak 
lagilah  buku-buku  lainnya  dan  intinya  kalau  kita  mau  berinisiative  untuk  belajar  maka 
mintalah  buku  ke  cabang-cabang  terdekat. 

Karena  kalau  kita  menyalin  ulang  kita  khwatir  salah  ketik  dan  dari  itu  khawatir  malah 
menjadi  fitnah. 

Cuma  ya  itulah  jangan  malas  dalam  mengambil  buku-buku  di  cabang-cabang  terdekat, 
apalagi  dapat  diperoleh  dengan  gratis. 


